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KATA PENGANTAR PENERBIT

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat
dan karuniaNya, Penerbit Deepublish dapat menerbitkan buku, dengan judul
Model Pembelajaran Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar.

Dalam rangka mencerdaskan dan memuliakan umat manusia dengan
penyediaan serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk
menciptakan industri processing berbasis sumber daya alam (SDA) Indonesia,
Penerbit Deepublish menerbitkan Model Pembelajaran Pendidikan Karakter di
Sekolah Dasar yang diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan bagi
para pembaca. Buku ini kami sajikan dengan tujuan agar perkembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Harapan kami, dengan menggunakan buku Model Pembelajaran
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar ini, pembaca dapat mencapai tujuan,
serta mampu mengembangkan pola pikir yang kreatif, inovatif dan mandiri.

Kami mengucapkan terima kasih kepada penulis buku Mohamad Syarif
Sumantr, dkk yang telah memberikan perhatian, kepercayaan, dan kontribusi
demi kesempurnaan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi siswa-siswi
khususnya, serta dapat mencerdaskan, memuliakan umat manusia dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi di Tanah Air pada umumnya.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb
Hormat Kami,

Penerbit Deepublish



KATA PENGANTAR

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Bidang pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dalam
membangun sebuah negara. Negara yang maju dapat dipastikan memiliki
sistem dan kualitas pendidikan yang sangat baik. Ini dikarenakan bidang
pendidikan sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia.

Sejak dilaksanakan Program wajib belajar 9 tahun, fungsi Pendidikan
Dasar telah mengalami perubahan mendasar. Pendidikan dasar tidak
menjalankan fungsi terminal, melainkan fungsi tradisional. Artinya, bagi
setiap anak usia sekolah (6-13 tahun), menamatkan pendidikan sekolah dasar
bukan lagi kondisi akhir dari pendidikan formal yang diharapkan, melainkan
sebagal tujuan mereka untuk melanjutkan jenjang pendidikan selanjutnya
yaitu sekolah menengah dan sekolah tinggi.

Fungsi utama dari pendidikan dasar yaitu peserta didik dibekali
kemampuan dasar yang terkait dengan pendidikan karakter dan kemampuan
berpikir kritis, membaca, menulis dan berhitung, dan yang paling penting
menjalankan pembentukan landasan kepribadian yang kuat terhadap siswa
dan pendidikan dasar pula memberikan dasar-dasar untuk mengikuti
pendidikan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Adanya keberhasilan
mengikuti pendidikan disekolah menengah dan perguruan tinggi banyak
dipengaruhi oleh keberhasilan dalam mengikuti pendidikan dasar.

Jadi jelas bahwa sangat erat sekali peran sekolah dasar dengan tujuan
pendidikan nasional dimana terdapat beberapa point yang meniptipkan akan
karakter bangsa yang cerdas.

Pendidikan karakter adalah suatu usaha manusia secara sadar serta
terencana bertujuan untuk mendidik dan memberdayakan setiap potensi
peserta didik.
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Sistem pendidikan ini akan menanamkan nilai-nilai karakter tertentu
pada setiap peserta didik yang didalamnya terdapat beberapa komponen
pengetahuan, kemauan atau kesadaran, serta tindakan untuk melakukan nilai
positif tersebut.

Pendidikan karakter (character education) sangat erat hubungannya
dengan sistem pendidikan moral dengan tujuan  melatih dan membentuk
kemampuan setiap individu secara terus menerus ke arah hidup yang lebih
baik lagi.

Bedasarkan hal tersebut di atas, kami menyusun buku ini sebagai bunga
rampai yang berisi bahan referensi pendukung atau suplemen pendidikan
karakter bermuatan teori, konsep dan implementasinya khususnya di Sekolah
Dasar. Semoga Buku ini bermanfaat.

Jakarta, 10 Me1 2022
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MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED CHARACTER (PROKER)-QU :
MENGEMBANGKAN KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Model pembelajaran PROKER-QU merupakan pengembangan dari model
Problem Based Learning berbantu media Quiz Board . Tujuan pengembangan model
ini untuk mengembangkan karakter siswa melalui penyelesaian masalah yang ada di
sekitarnya. Kebaruan model ini adalah di setiap langkah pembelajaran disispkan nilai-
nilai karakter positif seperti karakter religius, mandiri, kerjasama, bertanggung jawab,
kreatif dan keberanian. Langkah atau sintaks dalam model pembelajara PROKER-QU
terdiri dari 4 langkah yang merupakan pengembangan dari model PBL, yaitu Begin
with a genuine issue, map it out, be creative dan joint a challenge. Model ini termasuk
ke dalam model kooperatif dimana dibutuhkan kerjasama dan kreativitas guru dalam
mengembangkan berpikir kritis siswa dalam menangani maslah yang ada di sekitar
siswa. Dengan pengembangan model ini diharapkan tidak hanya karakter siswa yang
berkembang positif namun juga literasi siswa, dimana siswa dapat mencari informasi
melalui media sosial atau youtube untuk menggali permasalahan yang ada di
sekitarnya, mencari literatur cara penyelasaian masalah, mengungkapkan
pendapatnya baik secara lisan maupun tertulis serta diperkuat dengan pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam Quiz Board. Pengembangan model ini juga dapat
direalisasikan di semua kelas di sekolah dasar yang tentunya disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa.

Keywords: model pembelajaran, peoblem based character,Quiz Board, karakter siswa
sekolah dasar



PENDAHULUAN

Pembangunan nasional tanpa pembangunan karakter tidak akan pernah
terjadi, itulah ungkapan Bapak Proklamator RI. Ungkapan ini menyiratkan kepada
pentingnya pendidikan karakter sebagai pondasi atau landsan dalam pembangunan
nasional. Penguatan pendidikan karakter di sekolah telah dicanangkan oleh
Kemendikbud” sejak tahun “2010” dan menjadikan agenda reformasi dalam
pendidikan dengam ditetapkannya “UU No 20 tahun 2003” dimana dimensi
pendidikan berbasis mata pelajaran menjadi berbasis kompetensi dengan dimensi
karakter (Muchtar & Suryani, 2019).

Saat ini paradigma model pembelajaran saat mengalami perubahan, dari
pembelajaran terfokus pada instruktur/guru menjadi pembelajaran yang terfokuskan
pada siswa yang tentunya harus berbasis pendidikan karfakter. Namun pada
kenyataannya pendidikan karakter hanya sebagai pembiasaan saja, tidak dijadikan
landasan dalam mengembangkan model pembelajaran.

Pengembangan model pembelaran saat ini masih berpusat pada ketercapaian
tujuan pembelajran tanpa menyisipkan nilai-nilai karakter yang sebenarnya dapat
diadopsi dari nilai kearifan lokal yang ada di sekitar siswa. Nilai karakter positif yang
ada di lingkungan seperti nilai-nilai budaya cenderung terabaikan pada saat ini, siswa
lebih mengenal budaya luar dibandingkan negara sendiri. Terbukti dari gaya bicara,
gaya berpakaian, pola pikir yang masih mengkultuskan negara lain. Siswa lebih
mengenal K-POP dibandingkan dengan lagu daerah yang sarat akan pendidikan,
terkadang siwa lebih tahu karakter keberanian karena menonton film drama korea
dibandingkan denga karakter pahlawan yang memperjuangkan kemerdekaan
negaranya (Santoso & Adha, 2019)

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh  Suparno dkk bahwa model
Problem Based Learning memberikan pengaruh positif terhadapa literasi dan karakter
siswa, karena siswa diajarkan secara langsung untuk memahami permasalahan di
sekitarnya sehingga siswa mengkaji dan karakter siswa berkembang dengan
berjalannya kegiatan dlam pembelajaran PBL (Wulandari & Suparno, 2020).Selain itu
Mahfud dkk juga melakukan penelitian menggunakan PBL untuk mengembangkan
karakter disiplin siswa sekolah dasar, dan hasil dari penelitian menunjukan model
PBL sangat berperan dalam pembentukan karakter siswa (Kusniati & Hasan Mahfud,
2019).

Karena itulah perlu dikembangkan model pembelajaran yang dapat
mengembangkan karakter siswa. Model PROKER (Problem Based Character)- Qu
(Quiz Board) dapat menjadi alternatif dalam mengembangkan karakter siswa.. Penulis
mengembangkan model kooperatif Probem Based Learning berbasis berkarakter
berbantu media Quiz Board. Harapannya dari pengembangan model ini siswa



memiliki literasi dari analisa siswa dalam mengembangkan berpikir kritis dalam
mencermati masalah di sekitarnya dan karakter positif yang dapat menguatkan
dirinya dalam menghadapai tantangan kehidupan.

KAIJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran

Guru dapat melaksanakan tugas mengajarnya jika mengetahui metode atau
strategi mengajar yang sesuai serta dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi sehingga tujuan pembelajran tercapai. Ketercapaian dalam tujuan
pembelajaran diperlukan guru melalui model pembelajaran (Gilbert et al., 2018).

Model pembelajaran merupakan contoh yang dimanfaatkan oleh pengajar
sebagai acuan untuk mengatur pembelajaran di kelas. Joyce berpendapat bahwa model
pembelajaran merupakan  pengaturan/desain yang digunakan “di kelas atau
pembelajaran dalam latihan instruksional untuk menentukan perangkat
pembelajaran.(Cristie & Joyce, 2021). Slavin dkk (2020) berpendapat bahwa
pendekatan pembelajaran termasuk tujuan, langkah dan kerangka kerjanya, sehingga
pembelajaran dikatakan sebagaimsuatu model jika terdapat struktur teori yang
prosedural atau metodis untuk mengembangakan kurikulum, materi dan proses
pembelajaran yang terkandung dalam latihan-latihan pembelajaran, terlebih lagi
model pembelajaran adalah suatu pengaturan yang efisien dalam menciptakan
program pendidikan, menciptakan materi, menyusun cara mengajar yang paling
umum dan latihan-latihan pembelajaran. di berbagai kelas(Pellegrini et al.,, 2018).
Sedangkan wikipedia mendefinisikan model pembelajaran. adalah keseluruhan
rangkaian pertunjukan materi yang menggabungkan semua bagian yang diperlukan
dalam sistem pendidikan.

Penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah rancangan
guru/instruktur dalam menentukan teknik dan metodologi serta media yaang harus
dipersiapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran Di bawah ini merupakan ciri-ciri
model pembelajaran :

1. Hipotesis yang konsisten dan bijaksana yang dibuat oleh pembuatnya
2. Gagasan merenungkan apa dan bagaimana

3. Kecakapan dalam memanfaatkan model

4. Aksesibilitas iklim yang kuat

B. Problem Based Learning

Model pembelajaran yang akan dikembangkan diadopsi dari model problem
based learning. Namun kebaruan dari model ini diharapkan dapat meningkatkan
karakter dan litersi budaya siswa. Sebelum penulis menjabarkan kebaruan mode ini,



perlu kita ketahui tentang langkah-langkah dari PBL (problem based learning).
Pengembangan model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajran inovatif yang menekankan pada kontekstual melalui kegiatan yang
beragam, dan merupakan pembelajran yang menyenangkan, bermakna dan efektif”
(Siagan et al., 2019).

Arends menjelaskan PBL menyajikan berbagai maslah autentik dan meiliki
makna bagi siswa dan menjadi pijakan melakukan investigasi/penyelidikan, sehingga
mengembangkan keterampilam berpikir kritis sisa serta menyelesaikan masalah
sehingga memili karakter mandiri (Widiawati et al., 2018). Barret menguraikan PBL
dihasilkan dari proses pemecahan masalah sehingga dapat siswa mengorganisasikan,
merencanakan dan memutuskan apa yang sduah dipelajarinya dalam kelompok kecil
(Li & Stylianides, 2018). Sedangkan Boud menjelaskan PBL sebagai pendekatan
pembelajaran dimana siswa teribat langsung dalam mengatasi masalah belajar dengan
praktik yang nyata dan terdekat dengan kehidupannya (Gibbons, 2018).
Langkah-langkah Problem Based Learning menurut Barrel (Darma et al., 2018) :

1. Investigate the issue , kumpulkan data yang diperlukan, pelajari ide-ide baru, dan
kemampuan yang terkait dengan intinya

2. “State what is known”, siswa membuat list permasalahan yang ada di sekitar
mereka

3. Characterize the issue. mengungkap data dari pembelajaran dalam masalah

4. Research the information, cari sumber data yang akan membantu siswa dengan
menawarkan sudut pandang

5. Examine Solution, membuat rundown latihan yang dilakukan dan membuat
jawaban dari soal tersebut

6. Present and backing the picked arrangement, menyatakan dengan jelas dan
didukung oleh esimpulan dengan informasi dan bukti yang relevan .

7. Review, mengevaluasi dampak dari penanganan masalah yang ada, jika
tanggapan yang diberikan tidak memadai untuk menangani masalah yang
diberikan, maka, pada saat itu, berikan klarifikasi lebih lanjut untuk menjelaskan
jawaban sesuai pemikiran kritis.

Kemudian penulis meramu pendapat Barrel ke dalam 4 langkah Problem Based
Learning berbasis Karakter dalam mempelajari sebuah objek, yaitu:

1. Begin with a genuine issue
Mulailah objek pembelajaran dengan isu yang nyata menjelang awal presentasi,
angkat kasus atau kekhasan yang dapat menggugah minat siswa. Pilih masalah
yang relevan, untuk menghidupkan minat/rasa ingin tahu siswa

2. MapitOut
Dari memperkenalkan masalah, mengarahkan siswa untuk memahami masalah
dan mencari cara untuk menangani masalah tersebut



3. BeCreative
Siswa diberikan kebebasan untuk mandiri dan mencari data lain dari sumber
penting untuk meningkatkan wawasan mereka tentang mengatasi masalah
tersebut’

4. Join a Challenge
Siswa dipersilahkan untuk memberikan jawaban atas masalah ini dan menutup
efek samping dari menangani masalah. Langkah terakhir adalah siswa diberikan
tanggapan mengenai pemikiran kritis yang paling sesuai dari kasus-kasus yang
telah diberikan (Zarvianti & Sahida, 2020)

C. Pendidikan Karakter

Generasi Berkarakter merupakan hasil dari pendidikan umum yang ideal,
sebagaimana diungkapkan dalam “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003” tentang
:Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3” bahwa: “Pendidikan mempunyai kapasitas
untuk membina kemampuan dan membentuk pribadi yang terhormat dan kemajuan
manusia...."(Noor, 2018).

Ki Hadjar Dewantara dalam Muktamar Taman Siswa (1930) mengatakan bahwa
pengajaran pada umumnya berupaya untuk memajukan perkembangan budi pekerti
(kekuatan batin, budi pekerti), akal (kecerdasan), dan jasmani seorang anak.

Pengajaran adalah upaya sadar dalam pengalaman pendidikan baik dari sudut
pandang sarjana dan non-skolastik dengan maksud bahwa siswa dapat menumbuhkan
informasi, perspektif dan perilaku sehingga siswa dapat menumbuhkan informasi,
mentalitas dan perilaku untuk memperbaiki hal-hal (Cahyo, 2018). Pendidikan
karakter harus ditanamkan sejak dini dan harus dikembangkan pada usia dini . Orang
memiliki potensi besar sejak lahir, namun kemungkinan ini harus terus didorong dan
diciptakan melalui sosialisasi dari keluarga, sekolah, dan daerah setempat.

Karakter yang berkualitas harus dididik sejak dini, khususnya siswa SD, karakter
yang harus ditanamkan pada anak usia dini adalah standar dan kebajikan seperti
kejujuran, disiplin, kemandirian, kerja keras, daya cipta, menghargai orang lain,
kewajiban, cinta tanah air. air, administrasi dan pemerataan (Sari & Puspita, 2019).
“Pendidikan karakter sangat penting bagi dunia pendidikan karena penting untuk
diketahui bahwa di zaman yang serba canggih ini, banyak anak-anak yang masih
duduk di bangku sekolah dasar memiliki karakter yang sangat buruk akibat dampak
inovasi yang sangat cepat dan berkembang pesat, membuat peningkatan kepribadian
anak-anak semakin terpuruk(Nurre & Joeris, 2020)

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk menanamkan karakter pada anak.
Sekolah adalah tempat yang penting untuk menanamkan karakter ini karena semua
anak akan mendapatkan pelatihan di sekolah, sehingga apa yang mereka dapatkan
akan mempengaruhi perkembangan kepribadian mereka:. Pendidikan karakter di
sekolah dibimbing oleh seorang pendidik, oleh karena itu sebagai seorang pengajar
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harus mengambil peran yang layak di hadapan siswa, pendidik tidak boleh berkarakter
negatif karena siswa akan meniru apa yang dilakukan guru. Pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah dapat diselesaikan dalam latihan pembelajaran di Kelas,
penciptaan budaya sekolah , latihan ekstrakurikuler , dan latihan sehari-hari di rumah
atau di lingkungan setempat.

Menurut Lickona ada tujuh motivasi alasan mengapa pendidikan karakter
harus disampaikan yakni sebagai berikut: a. Ini adalah cara paling ideal untuk
menjamin anak-anak memiliki karakter yang baik dalam hidupnya. b. Adalah metode
untuk mengerjakan prestasi akademik. c. Beberapa siswa tidak dapat membentuk
kekuatan utama atau karakter untuk diri mereka sendiri di tempat yang berbeda. d.
Rencanakan siswa untuk mempertimbangkan kelompok atau individu yang berbeda
dan dapat hidup dalam masyarakat yang berbeda e. Menarik diri dari masalah-
masalah mendasar yang berhubungan dengan masalah moral-sosial, seperti
kekasaran, ketidakjujuran, kekejaman, pelanggaran latihan seksual, dan rendahnya
sikap kerja keras (belajar). f. merupakan landasan terbaik untuk berperilaku di
lingkungan kerja. g. menunjukkan kualitas sosial dari nilai-nilai budaya sangat penting
karena merupakan bagian dari peradaban (Lickona, 2019)

Untuk itulah pemdidikan karakter sangat penting dilaksanakan di sekolah dasar
karena untuk membentuk kembali kepribadian anak bangsa Indonesia yang sudah
mulai luntur Dengan dilaksanakannya pendidikan karakter di sekolah dasar, diyakini
dapat menjadi jawaban atas persoalan-persoalan sosial yang terjadi di ranah publik

Sekolah sebagai tempat pendidikan tidak hanya sebagai wahana untuk
menciptakan kapasitas atau kemampuan, tetapi juga kapasitas untuk membentuk
pribadi dan kemajuan manusia yang bermartabat. Oleh karena itu, sebagai fungsi yang
melekat pada keberadaan pendidikan nasional untuk membentuk watak dan
peradaban bangsa, pendidikan karakter merupakan manifestasi dari peran
tersebut .Karenanya pendidikan karakter adalah kewajiban semua kelompok yang
terlibat dalam kegiatan pengajaran dan pendidikan’.

Secara umum, materi tentang pendidikan karakter dipahami oleh Berkowitz,
Battistich, dan Bier (2008:442) yang melaporkan bahwa materi untuk pendidikan
karakter sangat luas. Dari hasil eksplorasinya, dapat dipahami bahwa tidak kurang
dari 25 faktor yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar karakter. Meskipun
demikian, dari 25 faktor yang paling umum rinci dan pada dasarnya hanya 10 adalah:
(1) cara berperilaku seksual, (2) informasi karakter, (3) pemahaman etika sosial, (4)
kemampuan berpikir kritis, (5) keterampilan yang mendalam, (6) asosiasi dengan
orang lain (relationship), (8) sensasi minat di sekolah (connection to school), (8)
pencapaian skolastik, (9) kemampuan korespondensi, dan (10) mentalitas kepada
instruktur (perspektif terhadap pendidik} (Kosasih, 2021). Sesuai dengan hipotesis ini,
Otten (2000) menyatakan bahwa pendidikan karakter yang dikoordinasikan ke
seluruh wilayah sekolah adalah suatu teknik untuk membantu mengingatkan siswa



untuk mengelola perjuangan atau berhubungan dengan konflik, menjaga siswa tetap
waspada dalam \lingkungan pendidikan, dan menginvestasikan kembali masyarakat
setempat untuk berperan secara aktif sebagai bagian dari negara(Sanimah, n.d.)

D. Media Quiz Board

Belajar bagi seorang anak memiliki karakterisistik sendiri yang berbeda dengan
orang dewasa, salah satunya adalah bermain sambil belajar. Fungsi dari permainan itu
sendiri adalah berhubungan langsung dengan kemampuan pemecahan masalah,
memberikan individu dengan keterampilan khusus untuk menyelesaikan berbagai
masalah yang ditimbulkan dalam keadaan kehidupan lain. permainan dapat
memberikan rasa senang dan secara tidak langsung dapat membentuk kepribadian
anak. Hal ini sesuai dengan pandangan para ahli konstruktivisme mengenai belajar
pada anak yang memunculkan kemampuan untuk membangun pengetahuannya
dengan bermain melalui eksplorasi yang dilakukan terhadap objek yang ditemui dan
interaksi yang dilakukannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Donthi dkk bahwa media pembelajaran
merupakan alat yang membantu proses pembelajaran berupa wahana yang
mengandung materi pembelajaran dan menyalurkannya dengan cara yang lebih efektif
dan efisien, sehingga mampu merangsang siswa agar dapat menyerap pembelajaran
tersebut dengan lebih baik (Sarinho et al, 2018). Rangsangan ini dapat di peroleh
dengan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah satu media yang
dapat menghidupkan suasana belajar adalah dengan permainan Quiz Board (Astri et
al,, 2018).

Permainan Quiz Board merupakan permainan berbentuk papan kertas yang
berisi beberapa kertas yang terdapat kolom pertanyaan dan kolom jawaban sesuai
dengan materi pembelajaran. Papan kertas tersebut terbagi kedalam beberapa papan
tergantung berapa banyak kelompok yang diinginkan. Tujuan permainan Quiz Board
ini adalah untuk melatih seberapa luas pengetahuan siswa dan kerjasama antar
kelompok untuk mencapai akhir yaitu mengisi semua kolom pertanyaan yang di
sediakan.

Menurut Sanuan dkk media ini memiliki kelebihan dapat meningkatkan minat
belajar siswa dengan bentuk dan tampilan Quiz Board itu sendiri dan pertanyaan-
pertanyaan yang secara singkat sehingga membantu memudahkan siswa dalam
mengingat materi pembelajaran(Garcia-Sanjuan et al, 2018). Selain itu semua
pertanyaan dalam Quiz ini dikaitkan dengan analisa siswa dalam menganggapi
permasalahan penyimpangan karakter yang sudag disajikan guru dan dikaitkan
dengan nilai-nilai budaya yang ada di sekitar siswa. Sedangkan penggunaan media
Quiz Board memiliki aturan:

1. Tiap kelompok berdiri memanjang kebelakang menghadap Quiz Board mereka
masing-masing dengan posisi ketua kelompok berada di barisan paling depan.
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Lalu, siswa yang berdiri di barisan paling depan maju kedepan Quiz Board
secara bersamaan dan mulai membaca pertanyaan masing-masing.

Jika siswa yang ada di barisan pertama tidak bisa menjawab bertanyaan maka
mereka bertukar posisi dengan teman di belakangnya, begitu pun seterusnya
hingga soal terjawab semua. Ketika soal berhasil terjawab, guru meminta ketua
kelompok maju menyaksikan jawaban mereka masing-masing. Untuk
pertanyaan yang benar maka akan diberikan poin sebesar 10 poin.

Guru mengumumkan hasil dari permaianan dengan menyebutkan kelompok
yang mendapatkan skor tertinggi. Setelah itu guru memberikan penghargaan
berupa hadiah kepada kelompok pemenang.

Model Pembelajaran PROKER-QU
Setelah kita memahami langkah-langkah pembelajaran PBL, pendidikan karakter

dan media Quiz Board, maka penulis membuat keterbaruan pengembangan model
problem based learning berbasis karakter.

Tabel 2,1 Model Probem Based Learning berbasis Karakter

No

Langkah PBL Nilai Karakter

Begin with a genuine issue Rasa ingin tahu
Siswa memilih masalah kontekstual dan terbaru
sesuai dengan keadaan di lingkungan siswa untuk
merangsang rasa ingin tahu siswa terutama
permasalahan yang berkaitan dengan penyimpangan
nilai karakter melaui media cetak maupun non cetak

Map it Out Kemandirian dan berpikir
Bimbing siswa untuk memahami masalah dan | kritis

mencari tahu cara menangani masalah. Siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok dan siap menanggapi
permasalahn yang ada di dalam Quiz Board

Be Creative Kreativitas
Siswa diarahkan untuk mandiri dan mencari data lain
dari sumber penting untuk meningkatkan wawasan
mereka tentang mengatasi masalah ini

Join a Challenge Keberanian
Siswa dipersilahkan untuk memberikan jawaban atas | Percaya diri
masalah ini dan menutup konsekuensi dari
menangani masalah. Kemajuan terakhir adalah bahwa
siswa ditawarkan tanggapan sehubungan dengan
pemikiran kritis yang paling cocok dari kasus-kasus
yang telah diberikan dengan diperkuat menjawab
pweryanyaan yang adaa di dalam Quiz Board

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa model pembelajran PROKER

berlandaskan pada langkah model PBL dengan berbasis karakter, sehingga siswa tidak




hanya memiliki kemampuan menyelesaikan masalah namun karakter siswa
berkembang dengan melewati langkalangkah dari model pembelajaran PROKER.

Sedangkan langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran PROKER
seperti nampak di bawah ini :

Guru menyiapkan

RPP dan Media Begin witha

genuine issue and
Quiz Board

Map it out Be Creative

pendukung
pembelajaran

Joint a Challenge

2.2 Bagan Alur Langkah Model Pembelajaran PROKER

Bagan di atas mendekripsikan alur dalam langkah model PROKER yang dapat
mengembangkan karakter baik siswa berdasarkan permasalahan yang ada di
sekitarnya. Pelaksanaan dimulai dari guru menyiapkan Rancangan Pembelajaran
disertai dengan media pendukung sepeti berita di media massa, film dokumenter,
kasus yang dialami siswa dan lain-lain dimna guru berusaha mengkontruk pikiran
siswa dari permasalahan yang ada di sekotarnya terutama berkaitan dengan
penyimpangan karakter, kemudian memetakan permasalahan dengan menganalisa
penyimpangan karkter yang ada dalam permasalahan tersebut, meramu permasahan
dan menyelesaiakan permasalahan dengan Kkreativitasnya, menmbuat kesimpulan
dengan memgevaluasi hasil pemecahan masalah dan menyimpulkan permasalahan
dan penyelesaiannya di bawag bimbingan guru.

F.  Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Character (PROKER)
Berikut adalah kelebihan dari” model Problem Based Learning berbasis
Karakter” berdasarkan pengembangan dari model problem based learning:
1. Menggerakkan kemampuan siswa dan memberikan kepuasan dalam mencari
informasi baru bagi mahasiswa.
2. Meningkatkan inspirasi dan latihan belajar siswa.
3. Membantu siswa dalam memindahkan informasi siswa untuk melihat masalah
yang sebenarnya.
4. Membantu siswa dengan mengembangkan informasi baru mereka dan
mengambil rasa memiliki dengan pembelajaran mereka.



Menumbuhkan kemampuan siswa untuk berpikir secara mendasar dan
menumbuhkan kapasitas mereka untuk menyesuaikan diri dengan informasi
baru.

Memberikan pintu terbuka kepada mahasiswa untuk menerapkan informasi
yang mereka miliki dalam kenyataan.

Menumbuhkan keuntungan siswa dalam belajar terus-menerus meskipun
konsentrasi di sekolah yang tepat telah selesai.

Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mendominasi ide-ide yang
dipelajari untuk mengatasi masalah nyata (Serevina et al,, 2018) .

Selain kelebihan di atas, PROKER juga memiliki kekurangan, antara lain:

1.

Apabila siswa tidak memiliki harapan atau tidak memiliki kepastian bahwa
masalah yang sedang dibahas sulit untuk diselesaikan, maka mereka akan
merasa ragu untuk mencobanya.

Untuk siswa tertentu menerima bahwa tanpa pemahaman materi yang
diharapkan untuk menangani masalah mengapa mereka harus berusaha untuk
mengatasi masalah yang sedang dipertimbangkan, pada saat itu mereka akan
menyadari apa yang perlu mereka sadari.

CONTOH/PROGRAM IMPLEMENTASI

Model pembelajaran Problem Based Character atau PROKER dapat dilakukan di

kelas rendah (1-3) maupun di kelas tunggi (4-6). Di bawah ini merupakan contoh
rencana pembelajaran dengan menggunakan sintaks atau langkah-langkah model
PROKER yang terangkum dalam Kegiatan Pembelajaran:

Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model PROKER

No Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter
A | Pendahuluan religius
Kelas dimulai dengan berdoa, salam dan motivasi
Guru mengkontruk pikiran siswa dengan memberikan
pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebelumnya dan
dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari
B | Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model PROKER:
Langkah 1 Begin with a genuine issue
Siswa diberikan stimulan melalui video tentang Rasa ingin tahu
penyimpangan karakter, guru mencari sumber dari media
sosial atau youtube. Semua tema permasalahan berbasis
penyimpngana karakter dan peningkatan atau cara
mempertahankan karakter positif.

Langkah 2 map it out Percaya diri
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No Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter

Guru memberikan arahan tentang permasalahan yang Kerjasamaa
nampak dalam video yang disajikan dalam diskusi dalam
bentuk Quiz Board. Siswa memetakan permasalahan dan
mengkaji permasalahan.

Langkah 3 Be Creative Kreativitas
Siswa diminta untuk mandiri dan mencari informasi lain Berpikir kritis
dari sumber relevan untuk memperkaya pengetahuan Mandiri

mereka mengenai penyelesaian masalah tersebut Dalam
hal ini siswa bisa dibentuk dalam kelompok kecil Siswa
aktif untuk mencari penyelesaian masalah berdasarkan
literature yang mereka temukan

Langkah 4 Joint a challenge Keberanian
Siswa mengemukakan pendapatnya baik secara tertulis Percaya diri
maupun lisan dengan menyimpulkan penyelesaian masalah,
kemudaian guru membimbing siswa menemukan
penyelesaian masalah.

C | Penutup
Siswa dibawah bimbingan guru menyimpulkan hasil Religius
pembelajaran’. Guru mengarahkan siswa untuk selalu
bersikap religius dalam menghadapi permasalahan di
dalam kehidupan’

Sumber : Penulis (2022)

PENUTUP

Model pembelajran PROKER-QU merupakan pengembangan model probelem
based learning berbasis maslah karakter dan berbantu media Quiz Board. Model ini
pembelajaran diarahkan dalam mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah
terutama berkaitan dengan permasalahan karakter yang ada di sekitarnya. Langkah
atau sintaks dalam model pembelajara PROKER-QU terdiri dari 4 langkah yang
merupakan pengembangan dari model PBL, yaitu Begin with a genuine issue, map it
out, be creative dan joint a challenge.

Model ini termasuk ke dalam model kooperatif dimana dibutuhkan kerjasama
dan kreativitas guru dalam mengembangkan berpikir kritis siswa dalam menangani
maslah yang ada di sekitar siswa. Implementasi model PROKER-QU dengan
mengembangkan karakter positif siswa seperti percaya diri dalam mengemukakan
pendapat terutama ketika dihadapkan dalam penyelaesaian masalah, berpikir kritis
mencari dan menemukan sumber yang mendudkung dalam penyelesaian masalah,
mandiri untuk mencari sumber yang relevan untuk penyelesaian masalahnya, berani
menemukan dan menyelesain masalah, dan selalu bersikap religius dalam menghadapi
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dan menyelesaikan masalah, serta berkolaborasi dan bekerjasama dalam
menggunakan media Quiz Board yang berisi permasalahan karakter dan jawaban dari
permasalahan tersebut. Semoga pengembangan model ini dapat membentuk karakter
baik siswa dalam menghadapi permasalahan yang ada di sekitarnya.
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PENGUATAN KARAKTER PEDULI SOSIAL MELALUI DISCOVERY LEARNING
DI SEKOLAH DASAR INKLUSI

ABSTRAK

Program penguatan pendidikan karakter khususnya peduli sosial melalui
pembelajaran discovery learning. Karakter peduli sosial merupakan salah satu
karakter yang perlu dimiliki oleh siswa saat ini. Karakter ini memberikan pemahaman
dan kepedulian terhadap seseorang, khususnya ketika seseorang tersebut hidup dalam
kehidupan bermasyarakat. Melihat banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi pada masyarkat, maka pemerintah perlu untuk dapat melakukan penguatan
pendidikan karakter. Salah satu cara untuk dapat mengajarkan pendidikan karakter
tersebut adalah dengan pembelajaran discovery learning. Meskipun terdapat banyak
metode-metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan nilai
karakter, namun discovery learning dikatakan sebagai salahsatu metode yang efektif.
Melalui metode discovery learning, pendidikan karakter dapat diajarkan secara
langsung kepada siswa, dan siswa mampu menemukan dan merefleksikan sendiri
bagaimana proses tersebut dapat terjadi. Sehingga pada akhirnya, siswa dapat
mengetahui sendiri nilai-nilai karakter yang dimiliki dan bagaimana implementasi
pada masyarakatnya.

Keyword : pendidikan karakter, discovery learning, peduli sosial, pendidikan nilai.
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PENDAHULUAN

Pada kehidupan bermasyarakat, kita sebagai dapat dikatakan sebagai makhluk
sosial. Ini artinya manusia tidak dapat berdiri sendiri, dan perlu untuk bekerjasama
dengan orang lain. Bentuk kerjasama yang dilakukan dapat terjadi baik itu antar
individu, maupun antara Individu dengan kelompok. Hal ini memiliki sebuah tujuan
yaitu untuk menjadi seseorang yang harmonis serta serta saling melengkapi satu sama
lainnya. Sebagai mahluk social kita sebagai manusia memiliki kebutuhan untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar tanpa memandang perbedaan fisik, agama
bahkan derajatnya. Interaksi soasial terjadi sejak seseorang dilahirkan dari kandungan
ibunya, yang kemudian berkembang sesuai dengan pola perkembangannya. Proses
interaksi sosial tersebut terus terjadi, tidak hanya ketika orang sendiri namun ketika
seseorang mulai mengenal teman sebayanya. Sehingga pada proses ini, interaksi sosial
tidak hanya terjadi sebagai seorang penerima, namun juga yang menyampaikan
kepada orang lain. Didalam pertemanan terkadang kita mencari teman yang sempurna
tetapi pada kenyataannya secara tidak sadar kita sendiri memilii kekurangan yang
terkadang kita tidak menyadari itu. Sebagai contoh konkritnya adalah keberadaan
anak berkebutuhan khusus di sekolah regular yang masih jadi permasalah saat ini,
banyak diantara kita kadang menyudutkan mereka, padahal apabila kita merangkul,
mereka akan bahagia sekali (J. Thompson et al., 2020).

Dalam peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI-No.70 tahun 2009 tentang
pendidikan inklusif bagi peserta didik yang berkelainan dan memiliki potensi
kecerdasan atau bakat istimewa (Andriani, 2020). Dalam hal ini sekolah dapat
menerima dan mendidik para siswa yang dikatakan sebagai anak berkebutuhan
khusus ketika anak tersebut mulai mendaftar ke sekolah umum atau sekolah regular.
Sekolah seperti ini bisa dikategorikan sekolah inklusi. Dalam sekolah inklusi terdapat
siswa regular dan siswa berkebutuhan khusus didalam satu kelas. bagaimana seorang
guru bisa membuat mereka berbaur satu sama lain dan bagaimana siswa regular bisa
menerima keberadaannya. Dalam konteks ini guru menjadi tombak bagaimana para
siswanya bisa berbaur satu sama lain, tidak mudah menumbuhkan karakter peduli
kepada siswa sekolah dasar yang dimana merekapun masih perlu di perhatikan, masih
mempunyai ego masing-masing, masih pilih-pilih teman dan itu hal yang sangat wajar.
Sudah banyak sekolah-sekolah yang memiliki label sekolah inklusi khususnya di
sekolah dasar, tetapi banyak juga sekolah tersebut yang tidak menjalankan
kewajibannya dan tidak ada fasilitas-fasititas inklusi di dalamnya . pendidikan
karakter untuk siswa sekolah dasar perlu ditanamkan sejak dini, terutama untuk
sekolah inklusi, karakter peduli untuk sekolah inklusi penting sekali, karena Kkita
dituntut untuk bisa hidup bersosial, berjiwa social dan peduli social. Peduli social
merupakan sikap yang tidak hanya ditunjukanoleh seseorang tetapi orang-orang
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sekelompoknya (Kusmawati et al.,, n.d.). Objek dalam kelompok itu adalah objek social
(objeknya banyak orang dalam satu kelompok ) dan dinyatakan secara berulang-ulang.

Berbagai bentuk dukungan dari pemerintah untuk dapat mendidik karakter
adalah dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 yang berisi
tentang penguatan pendidikan karakter. Melalui peraturan tersebut, pendidikan
karakter yang selanjutnya disebut sebagai PPK merupakan sebuah program dari
pemerintah dan menjadi tanggung jawab dari satuan pendidikan dalam rangka
mendidik karakter dari para peserta didik. Sehingga hasil dari program pendidikan
karakter ini menjadikan siswa menjadi lebih harmoni dalam olah hati, pandai dalam
mengolah rasa, mampu mengolah pola pikir dan pintar dalam olah raga guna menjaga
Kesehatan jasmani dan rohaninya. Meskipun demikian, program pendidikan karakter
ini bukan hanya menjadi tanggungjawab dari sekolah, namun keluarga dan lingkungan
masyarakat juga ikut berperan. Sehingga, dalam pembentukan karakter siswa
khsusnya peduli social untuk di terapkan di sekolah dasar inklusi diperlukan
instrument pendidikan seperti pengajar yang berkompeten yang bisa menangani anak
berkebutuhan khusus, alat dan sumber belajar yang dimiliki dapat dimanfaatkan
secara maksimal serta beberapa Tindakan atau model pembelajaran yang digunakan
serta strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru tepat sasaran. Sehingga proses
pembelajaran dan transfer ilmu yang dilakukan kepada siswa menjadi lebih maksimal
(Monika & Ramadan, 2022).

KAJIAN TEORI

A.  Penguatan Karakter Peduli Sosial

Pada era saat ini, hampir di setiap negara, proses pembelajaran mulai
mengintegrasikan pendidikan karakter. Hal ini dapat terlihat pada abad 21, ketika para
pemimpin di berbagai negara mulai menyadari terhadap pentingnya pendidikan
karakter yang ada di sekolah. Di tengah-tengah masyarakat yang multicultural ini,
proses pembelajaran pendidikan karakter harus diterapkan, karena hal ini memiliki
dampak yang sanngat besar bagi masyarakatnya. Pola perkembangan global dinamika
yang semakin komplek masyarakat diharuskan memiliki karakter yang kuat agar tetap
bisa bertahan hidup dan bisa diterima oleh masyarakat sekitar. Melihat fenomena alam
seperti itu, mulailah dirumuskan serta dikembangkannya pendidikan yang masuk akal
atau memiliki hubungan di abad ke 21 dan mengetahui adanya perubahan-perubahan
yang terjadi. Seperti contoh perubahan hasil berlajar yang menjadi tigas aspek yaitu
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Fauzi et al., 2017). Salah satu hal yang paling
krusial pada saat sekarang ini adalah mengetahui cara yang dapat dilakukan untuk
dapat memperbaiki karakter masyarakat Indonesia yang dikatakan makin kesini
makin terkikis. Cara yang telah dilakukan dalam menangani permasalahan tersebut

17



adalah dengan membuat beberapa kebijakan pemerintah, yang dalam hal ini adalah
melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi tentang penguatan
pendidikan karakter (Pienimaa et al., 2021).

Untuk dapat mendukung program pendidikan karakter, salah satu cara yang
dilakukan oleh pemerintah adalah dengan membuat Gerakan Pendidikan karakter.
Gerakan ini bertujuan untuk dapat membentuk karakter peserta didik, baik dari segi
akademik maupun non akademik. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan
melakukan oleh hati atau fokus pada aspek spiritual siswa, olah rasa atau fokus kepada
estertik siswa, olah pikir atau fokus kepada bidang literasi dan numerasi siswa dan
olah raga yang berfokus terhadap aspek kinestetik siswa. Gerakan penguatan
pendidikan karakter ini diterapkan dan dilaksanakan di semua jenjang pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar, hingga perguruan tinggi.

Dalam proses pelaksanaanya, program pendidikan karakter dalam setiap jenjang
pendidikan memanfaatkan dan melibatkan setiap ekosistem atau pelaksanaan yang
ada di lingkungan sekolah masing-masing, sehingga nilai-nilai yang diterapkan
merupakan nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan tersebut. Dengan kata lain,
nilai-nilai yang diajarkan kepada para siswa adalah nilai-nilai yang saat ini telah ada
atau masih berkembang pada siswa, namun butuh suatu penekanan dan metode
pembelajaran yang berbeda. Melalui pembelajaran pendidikan karakter ini, sekolah
wajib untuk dapat menerapkan aturan-aturan yang berlaku pada masyarakat, sehingga
mereka dapat mengembangkan dan menerapkan nilai-nilai yang sudah ada, dan siswa
mampu untuk dapat merubah karakternya. Pada sekolah dasar inklusi ini penguatan
karakter merupakan hal yang sangat penting, dimana pemerintah sudah
mengeluarkan UUD tentang semua sekolah wajib menerima siswa berkebutuhan
khusus disekolahnya.

Dengal hal itu maka setiap sekolah harus bisa menyiapkan segalanya terkait
dengan itu, sekolah harus menyiapkan SDM yang disebut guru, guru yang bisa
mentreatment bagaimana siswa regular bisa menerima keberadaan siswa
berkebutuhan khusus, guru yang harus bisa menyiapkan bahan ajar, media belajar,
menciptakan aktivitas-aktivitas yang bisa melibatkan kedua siswa tersebut agar bisa
menjadi satu, fasilitas sekolah yang aksesibitas dan lain sebagainya. Itu merupakan
salah satu penguatan karakter yang bisa di lakukan di sekolah dasar inklusi.
Mengembangkan sikap pada diri siswa merupakan misi imbas namun sangat penting
sekali bagi pendidikan saat ini (Murphy et al, 2020). Proses pengembangan dan
penguatan karakter tersebut dicapai melalui pintegrais pendidikan karakter dalam
kurikulum yang ada di sekolah. Pada proses pembelajaran guru tidak hanya
mengajarkan tentang mata pelajaran saja atau pengetahuan dan keterampilan saja
namun secara tidak langsung juga semua kativitas pembelajaran yang terjaid harus
bisa menumbuhkan dan menguatkan karakter siswanya, terutama di sekolah dasar
inklusi, pada proses pembelajaran bagaimana siswa berkebutuhan khusus bisa
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mendapatkan pengajaran yang sama dan bagaimana siswa regular bisa berbaur pada
saat proses pembelajaran, itu merupakan hal yang lumayan menantang dan sulit untuk
guru di sekolah inklusi, tetapi akan menjadi baik ketika semuanya berhasil dan bisa
dilaksanakan secara konsisten. Sikap dan spiritual dicapai melalui pembelajaran tidak
langsung (indirect teaching) yang merupakan melalui keteladanan, pembiasaan dan
budaya di sekilah tersebut. Ada 18 karakter yang harus di kuatkan dan dicetukan oleh
pemerintah yaitu Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi,bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli social dan tanggung jawab. Dan ke delapan belas karakter tersebut harus
dikembangkan di sekolah (Busyaeri & Muharom, 2016) .

Diantara delapan belas karakter yang harus di kembangkan di sekolah , salah
satunya yaitu peduli social. Peduli social atau sikap social meruapakan suatu tindakan
untuk bisa peduli kepada lingkungan sekitar atau lingkungan social dan membuat diri
kita bergerak untuk bisa berempati kepada siapaun yang membutuhkan kita. Peduli
social selalu mengarahkan siswa untuk bisa selalu berbuat dan bertindak untuk
membantu orang lain yang membutuhkan (Khaerunnisa & Muqowim, 2020). Di
sekolah dasar inklusi karakter peduli social hal yang sangat penting yang harus kita
terapkan, bagaimana tidak siswa regular harus bisa peduli kepada anak berkebutuhan
khusus yang ada di kelasnya atau di sekitar lingkungan sekolah, ketika mereka
membutuhkan bantuan dengan sigap kita membantunya, ketika mereka butuh teman,
dengan sigap kitapun menemaninya (Flynn, 2021). Menumbuhkan sikap peduli pada
diri siswa merupakan hal yang mudah apabila kita sebagai pendidik bisa
mencontohkan hal-hal baik yang nantinya bisa ditiru oleh siswa lainnya. Misalnya kita
sebagai pendidik pada saat proses pembelajaran selalu melibatkan kedua perbedaan
siswa tersebut, bahkan sebagai pendidik kita harus membuat sesuatu yang
menyenangkan atau berkesan untuk siswa misalnya bisa dengan bermain alat music
Bersama (Tabi’in, 2017).

Praktik penguatan pendidikan karakter peduli social harus disertai dengan
model pembelajaran yang tepat. Sehingga karakter yang kita tujukan bisa
terimplementasi secara bersamaan pada saat proses pembelajaran dan terlihat dari
perilaku siswa tersebut. Ada beberapa factor yang bisa mempengaruhi perubahan
sikap peduli social yaitu factor internal dan factor eksternal (S. Thompson, n.d.). Factor
internal merupakan factor yang ada pada dalam diri manusia. Bagaimana cara kita
menanggapi dunia luar untuk bisa meneria dan mengolah pengaruh-pengaruh dari
luar. Factor eksternal merupakan factor yang terdapat diluar diri pribadi pada
manusia. Factor ini merupakan interaksi dalam kelompok maupun diluar kelompok.
Bisa disimpulkan bahwa peduli social merupakan sikap yang timbul karena adanya
stimulus yang mendorong seseorang secara empati menolong sesama dilingkungan
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sekitarnya. Dengan karakter peduli social diharapkan setiap siswa bisa meningkakan
keterampilan dan memecahkan suatu masalah (Shobrina et al., 2021).

B. Pembelajaran Discovery Learning

Pada tahun 1961, Bruner mengembangkan salah satu model pembelajaran yaitu
Model Discovery Learning. Pengembangan model ini atas dasar pemikiran bahwa
ketika seseorang berpikir jika intelektual kita unggul apa yang dimiliki seseorang
terhadap semua yang mereka tahu tergantung kepada kelengkapan pemahaman
masing-masing, maka hal tersebut menunjukan bahwa setiap perbedaan individu yang
dilihat dari keunggulan pribadi terhadap semua yang dia tahu itu tegantung pada apa
yang dia temukan untuk dirinya sendiri. Bruner berpendapat bahwa setiap individu
akan menjadi dirinya dengan kita belajar esensi budaya dari mana mereka tumbuh dan
hidup (McDaniel & Schlager, 1990). Model discovery learning akan bisa memungkinkan
anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran saat berlangsung,
oleh sebab itu model discovery learning ini akan menciptakan pembelajaran yang
bermakna. Discovery Learning diartikan sebagai model pembelajaran yang tidak
menyampaikan secara keseluruhan materi pembelajaran. Pada saat proses
pembelajaran materi disampaikan secara terpisah-pisah dan hanya Sebagian saja yang
disampaikan secara langsung, dan yang lainnya siswa secara aktif bisa menemukannya
sendiri, pada saat proses pembelajaran siswa di dorong secara aktif dalam
menemukan bagian materi yang berlum tersampaikan oleh guru dan secara mandiri
dan untuj siswa membangun suaru konsep dan penemuan terbaru dari apa yang
mereka temukan (Yuliana, n.d.). Pada saat proses pembelajaran berlangsung tentunya
dalam pendampingan guru, guru membimbing dan menuntun siswa agar bisa
menemukan dan bisa membangun konsep (“Using Discovery Learning to Encourage
Creative Thinking,” 2017) . Proses mengajar-belajaran pada model ini dengan sistem
instruksional discovery menghendaki guru untuk tidak menyajikan bahan ajar secara
final dan guru hanya menyajikan Sebagian saja sebelihnya siswa secara mandiri
mencari dan bisa menenukannya sendiri (Hammer, 1997). Berdasarkan apayang
diurakan diatas telah di tuliskan bahwa model discovery learning adalah model
pembelajaran yang berpusat kepada siswa ( student oriented). Dengan menerapkan
model ini siswa bisa menguasai Teknik bagaimana menemukan sesuatu yang baru dan
bersangkutan denga nisi materi tersebut. Model ini akan merubah situasi kondisi saat
pembelajaran berlangsung dimana siswa akan dituntut aktif pada saat proses
pembelajaran dan siswa akan bisa menemukan informasi sendiri dan mendorong
siswa bisa untuk bisa menyimpulkan isi materi yang terlah disampaikan sesuai dengan
pengamatan mereka sendiri (Wibowo, 2020). Saat proses pembelajaran berlangsung
siswa berpartisipasi aktif dalam suatu penemuan yang baru. Untuk dapat menjunjang
hal itu situasi dan konsisi kelas saat proses pembelajaran perlu diciptakan lingkungan
yang bisa mengexplore ide-ide para siswa (Sulistiyaningsih & Handayani, 2018).
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Banyak hal menarik yang dikemukakan oleh Bruner bahwa iya menyebutkan guru
seharusnya memberikan kesempatan kepada siswa sebagai pemecah masalah. Dalam
penerapannya guru harus bisa mengaktifkan siswa untuk bisa belajar secara mandiri.
Karakteristik yang paling jelas mengenai discovery learning yaitu metode mengajar
adalah bahwa setelah tingkat permulaan mengajar, guru hendaklah berkurang dalam
membimbing siswa dari metode mengajar lainnya. Hal ini bukan berarti guru tidak
membing siswa hanya saja ada Batasan-batasan tertentu dengan tujuan siswa lebih
berpartisipasi aktif dan siswa tetap dalam pantauan guru tersebut (Rudyanto, 2016).

Dalam buku panduan implementasi kurikulum 2013 disebutkan langkah-
langkah yang dapat diterapkan dalam metode pembelajaran discovery learning
sebagai berikut (Ahnaf & Rochmawati, 2021) :

1
Tahap stimulation ( pemberian rangsangan )
yaitu menciptakan kondisi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan agar peserta didik lebih
aktif.

2
Tahap Problem Statement (identifikasi masalah)
yaitu kondisi dimana peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan jawabannya.

3
Tahap Data Collection (Pengumpulan data)
Yaitu peserta didik mencari informasi/bukti untuk mendukune iawabannva.

4
Tahap Data Processing (pengolahan data)
yaitu peserta didik mengolah data dengan cara berdiskusi dengan kelompok.

5
Tahap verification (pembuktian)
yaitu peserta didik mempresentasikan informasi yang telah mereka dapat

6
Tahap generalization (menarik kesimpulan)
yaitu peserta didik bersama guru menarik kesimpulan atas informasi yang telah mereka temukan
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Penerapan Metode Discovery Learning pada Materi Ajar Menulis Puisi di Sekolah
Dasar Inklusi

No Fase Kegiatan
1 Pemberian Guru mengajukan pertanyaan terkait materi menulis puisi
Rangsangan dengan memperhatikan unsur pembangunnya dan guru

memberikan tema gambar kepada siswa. Contohnya
pertanyaan terkait masalah apa yang ada dilingkungan
sekitar bisa melalui berita atau media social dan misalnya
guru memperlihatkan gambar alam ( pegunungan, pantai dll

)

2 Identifikasi masalah Peserta didik diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya terkait pertanyaan guru. Guru merangsang agar
seluruh siswa memberikan pertanyaan dan pendapatnya
khususnya siswa abk yang ada dikelas

3 Pengumpulan data Siswa diberikan kesempatan untuk mencari dan
mengumpulkan informasi relevan untuk menemukan dan
membuktikan jawaban,

4 Pengolahan data Peserta didik dibagi secara berkelompok untuk mengolah

informasi yang didapatkan menjadi tema untuk menulikan
puisi dengan memperhatikan unsur pembangunnya. Disini
kelompok ditentukan berdasarkan kesepakatan dan tiap
kelompok dicampur dengan siswa ABK yang ada dikelas.

5 Proses pembuatan Setelah siswa dibagi kelompok, guru membiarkan siswa
bekerja dan menuangkan idenya dalam membuat puisi,
disini siswa diasah dalam menuliskan puisi sesuai dengan
tema masibg-masing kelompok.

6 Pembuktian Peserta didik mempresentasikan hasil pengolahan informasi
kelompoknya di depan kelas yaitu dengan membacakan puisi
yang terlah dibuatnya

7 Menarik kesimpulan Peserta didik menarik kesimpulan dari puisiyang telah
dibacakan oleh perwakilan kelompoknya.

Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning
1. Kelebihan Model Discovery Learning
a) Mendukung dan mendorong para peserta didik untuk dapat berpartisipasi
secara aktif dalam proses pembelajaran.
b) Menumbuhkan rasa percaya diri para pelajar agar mereka memiliki motivasi
untuk tumbubh belajar.
c) Membuat peserta didik untuk terus belajar hingga akhir hayat.
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d) Menjadikan proses pembelajaran berasal dari pengalaman peserta didik,
sehingga menjadi lebih personal.

e) Metode ini membuat para peserta didik untuk dapat memiliki motivasi
pembelajaran yang tinggi karena metode pembelajaran ini membuat para
siswa untuk terus bereksperimen dalam mempelajari materi tertentu (Saab
etal., 2007).

f) Dalam membangun pengetahuan, siswa belajar berdasarkan pengetahuan
awal yang telah dimiliki oleh gurunya, sehingga mereka memiliki pengalaman
yang mendalam.

g) Mengembangkan proses pembelajaran secara mandiri dan otonom pada
setiap proses pembelajaran.

h) Menjadikan peserta didik menjadi lebih bertanggungjawab terhadap
kesalahan-kesalahan yang telah dibuat selama proses pembelajaran.

i) Metode pembelajaran ini dapat dikatakan sebagai sebuah cara yang
dilakukan oleh orang dewasa secara umum pada sebuah kehidupan yang
nyata.

j) Metode pembelajaran ini dapat dikatakan sebagai salah satu cara untuk dapat
mencatat dan merekam berbagai kegiatan kegiatan yang dilakukan untuk
dapat menganalisis berbagai kegiatan-kegiatan yang terjadi.

k) Metode discovery learning mengembangkan berbagai kegiatan-kegiatan yang
kreatif dan pemecahan masalah.

1) Metode discovery learning membuat para siswa untuk dapat menemukan hal-
hal yang baru dan menarik yang belum terbayang sebelumnya tentang proses
pembelajaran (Saab et al., 2005).

Kekurangan Model Discovery Learning

a) Metode discovery learning terkadang membuat para peserta didik menjadi
bingung karena mereka tidak disediakan kerangka khusus ketika proses
pembelajarannya.

b) Pada siswa berkebutuhan khusus, terkadang banyak terjadi kebingungan
karena untuk anak ABK selalu terjadi kekeliruan.

c) Bagi para peserta didik yang memiliki kekurangan dalam motivasi belajar,
maka metode discovery learning membuat peserta didik tersebut menjadi
lebih malas dalam mempelajari sebuah kasus.
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PENUTUP

Peduli social atau sikap social meruapakan suatu tindakan untuk bisa peduli
kepada lingkungan sekitar atau lingkungan social dan membuat diri kita bergerak
untuk bisa berempati kepada siapaun yang membutuhkan kita. Peduli social selalu
mengarahkan siswa untuk bisa selalu berbuat dan bertindak untuk membantu orang
lain yang membutuhkan. Di sekolah dasar inklusi karakter peduli social hal yang
sangat penting yang harus kita terapkan, bagaimana tidak siswa regular harus bisa
peduli kepada anak berkebutuhan khusus yang ada di kelasnya atau di sekitar
lingkungan sekolah, ketika mereka membutuhkan bantuan dengan sigap kita
membantunya, ketika mereka butuh teman, dengan sigap kitapun menemaninya.

Praktik penguatan pendidikan karakter peduli social harus disertai dengan
model pembelajaran yang tepat. Sehingga karakter yang kita tujukan bisa
terimplementasi secara bersamaan pada saat proses pembelajaran dan terlihat dari
perilaku siswa tersebut. Ada beberapa factor yang bisa mempengaruhi perubahan
sikap peduli social yaitu factor internal dan factor eksternal. Factor internal
merupakan factor yang ada pada dalam diri manusia. Bagaimana cara kita menanggapi
dunia luar untuk bisa meneria dan mengolah pengaruh-pengaruh dari luar. Factor
eksternal merupakan factor yang terdapat diluar diri pribadi pada manusia. Factor ini
merupakan interaksi dalam kelompok maupun diluar kelompok. Model discovery
learning akan bisa memungkinkan anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran saat berlangsung, oleh sebab itu model discovery learning ini akan
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Discovery Learning diartikan sebagai
model pembelajaran yang tidak menyampaikan secara Kkeseluruhan materi
pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran materi disampaikan secara terpisah-
pisah dan hanya Sebagian saja yang disampaikan secara langsung, dan yang lainnya
siswa secara aktif bisa menemukannya sendiri, pada saat proses pembelajaran siswa
di dorong secara aktif dalam menemukan bagian materi yang berlum tersampaikan
oleh guru dan secara mandiri dan untuj siswa membangun suaru konsep dan
penemuan terbaru dari apa yang mereka temukan.
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HYBIRD LEARNING BERBASIS PROFIL PELAJAR PANCASILA
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Kurikulum Merdeka saat ini menjadi hal baru di dunia Pendidikan khusunya
pada jenjang sekolah dasar. Salah satu pengembangan dari kurikulum tersebut adalah
penekanan pada pendidikan karakter yang mengacu Profil Pelajar Pancasila. Untuk itu
sebagai salah satu upaya penguatan Pendidikan karakter sesuai dengan kurikulum
terbaru yaitu kurikulum prototipe atau kurikulum merdeka di sekolah dasar
khususnya maka akan dikembangkan model pembelajaran Hybird Learning Berbasis
Profil Pelajar Pancasila. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana langkah-langkah model pembelajaran pendidikan karakter Hybrid
Learning Berbasis Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar. Model pembelajaran
hybrid merupakan model pembelajaran inovatif yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi yang mana pada model ini akan dikembangkan dan
disesuaikan dengan pendidikan karakter berbasisi profil pelajar Pancasila. Hasil
pengembangan model Hybrid dapat diterapkan di sekolah dasar melalui dua desain
pembelajaran online (dari rumah) dan pembelajaran tatap muka (di sekolah). Hybird
Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila memiliki 3 langkah utama meliputi 1)
penentuan tema projek profil pelajar Pancasila, 2) pelaksanaan projek dan 3) review
dan evaluasi hasil pelaksanaan projek profil pelajar Pancasila. Penelitian ini
berimplikasi pada penelitian yang bertujuan untuk dapat menguatan pendidikan
karakter pada siswa sekolah dasar.

Kata kunci: hybird learning, profil pelajar pancasila, sekolah dasar, online, tatap muka
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PENDAHULUAN

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melakukan upaya sebagai salah satu
tindak lanjut dari arahan presiden Republik Indonesia dan Wakil Presiden mengenai
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan melakukan kebijakan
pendidikan. Merdeka Belajar sebagai kebijakan Pendidikan yang mana Mendikbud
telah menetapkan empat progam pokok antara lain 1) Progam (UASBN), UN (Ujian
Nasional), 3) RPP dan 4) PPDB. Salah satu focus progam kebijakan tersebut adalah
Ujian Nasional (UN) tahun 2020 menjadi tahun akhir diadakan ujian nasional di
jenjang SD, SMP dan SMA, karena tahun 2021 UN sudah diubah menjadi AKM
(assessment Kompetensi Minimum), Survey Karakter dan Survey lingkungan.
Perubahan tersebut berfokus pada kemampuan menalar memakai Bahasa atau disebut
literasi, kemampuan menggunakan logika matematika atau numerasi, dan untuk
penguatan Pendidikan karakternya pada kurikulum prototipe atau kurikulum baru
yang sudah disyahkan tahun 2022 menggunakan Profil Pelajar Pancasila (N. A. M.
Rachmawati et al, 2022). Pendidikan karakter berbasis profil pelajar Pancasila
dijadikan pedoman dalam Pendidikan di Indonesia. Seluruh kegiatan pada satuan
pendidikan baik progam maupun pembelajaran memiliki tujuan akhir yaitu profil
pelajar Pancasila.

Sejalan dengan adanya kurikulum baru yaitu prototipe/ kurikulum merdeka
yang menjadi salah satu upaya dalam mendorong pemulihan pembelajaran yang
diakibatkan oleh pandemic covid-19 bertujuan megurangi dampak adanya learning
loss. Kurangnya kemajuan belajar menjadi salah satu indikasi dari learning loss. Hasil
penelitian kemendikbud tentang pembelajaran sebelum pandemic dan setelah
pandemic mengalami penurunan. Kurikulum prototipe sebagai upaya mendukung
pembelajaran memiliki karakteristik diantaranya soft skill dan karakter, selain itu
pada kurikulum ini focus kepada beberapa materi penting atau esensial juga
fleksibelitas bagi guru. Guru akan mendesain pembelajaran sesuai dengan kemampuan
peserta didiknya (Makarim, 2022).

Guru harus mampu menyiapkan model pembelajaran yang efektif dapat
diterapkan baik pada kondisi khusus ataupun normal, baik luring ataupun daring.
Berdasarkan pengalaman pada tahun 2020 hingga 2021 negara Indonesia harus
menutup sekolah dalam pembelajaran tatap muka dan tahun 2022 mulai menerapkan
tatap muka terbatas, maka model yang dapat diterapkan dalam menguatkan karakter
peserta didik dengan menggunakan projek profil pelajar Pancasila adalah Hybird
Learning. Model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi sesuai dengan perkembangan abad 21 adalah Hybird Learning. Model ini
sudah diterapkann diberbagai negara sejak tahun 2000 diantaranya adalah negara
amerika utara, negara Inggris, Negara Australia juga beberapa universitas hingga
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Lembaga-lembaga pelatihan. Karena banyak keunggulan yang didapat saat
menerapakan hybrid learning diantaranya memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran seperti video conference, tv, radio, computer dan masih banyak media
berbasis teknologi lainya. Menurut (Mumford & Dikilitas, 2020) pemebelajaran hybrid
ini merupakan sebuah proses yang didapat oleh peserta didik dalam mendapatkan
pengetahuan juga keterampilan yang dikemas berpusat pada siswa dengan desain
pembelajaran berbasis digital, tatap muka tradisional secara terencana dengan
memperhatikan pedagogi praktis. Selain itu pembelajarn dengan metode ini dapat
memfasilitasi siswa yang mana mengarahkan proses belajar yang lebih mandiri
dengan memilih media sesuai dengan karakteristik individu dan disesuaikan dengan
kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. (Helms, 2014) model hybrid
learning menekankan pembelajaran inovasi dalam kemajuan teknologi melalui sistem
online juga tatap muka secara tradisional.Hasil penelitian (N. Rachmawati, 2022)
tentang analisis hybrid learning di Sekolah Dasar terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi digital sehingga mengurangi terjadinya learning loss.

Untuk itu sebagai salah satu upaya penguatan Pendidikan karakter sesuai
dengan kurikulum terbaru yaitu kurikulum prototipe atau kurikulum merdeka di
sekolah dasar khususnya maka akan dikembangkan model pembelajaran Hybird
Learning Berbasis Profil Pelajar Pancasila.

KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Karakter
Perkembangan arus moderenisasi saat ini kian hari kian pesat. Tentunya
berdampak pada perubahan dalam setiap kehidupan manusia. Namun hal yang paling
menyedihkan adanya perubahan tersebut adalah semakin rendahnya moral dan
akhlak pada manusia (Fox et al.,, 2012). Hal ini dikarenakan perkembangan globalisasi
membawa dampak yang negatif yaitu krisis moral. Krisis moral ini sudah menjangkit
hampir diseluruh pelosok negeri. Tidak dipungkiri lagi hal ini menjadi PR yang besar
untuk seluruh pendidik khususnya di Indonesia dalam menyiapkan generasi yang
memiliki akhlak dan moral yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila.
1. Pengertian Pendidikan Karakter
Karakter mengandung arti dimensi yang memiliki pengaruh positif dan juga
konstruktif (Elfindri, Lilik Hendrajaya, dkk, 2012). Karakter juga di asumsikan
sebagai sifat kejiwaan, akidah/akhlak, juga budi pekerti yang menjadikan
pembeda antara individu yang satu dengan yang lain baik dilihat dari sudut
pandang: tabiat dan watak (KBBI). Karakter merupakan objektifitas yang baik
dan mencerminkan kualitas pada diri manusia, baik terlihat ataupun tidak.
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Kebaikan tersebut didukung dengan pengakuan dalam kehidupan masyarakat
dan juga agama di seluruh dunia.(Lickona, 2012)

Banyak ahli mendefinisikan tentang Pendidikan karakter seperti 1) T.Ramli
berpendapat bahwa dalam rangka membentuk pribadi peserta didik yang baik
maka Pendidikan karakter memiliki makna Pendidikan yang memprioritaskan
esensi dan makna terhadap akhlak dan juga moral; 2) Thomas Licona
berpendapat bahwa Pendidikan karakter ini lebeih cenderung dalam usaha yang
sengaja dilakukan dalam membantu seseorang hingga dapat mengerti,
memahami, memperhatikan juga menerapkan nilai nilai etika; 3)John W.
Santrock mengaskan bahwa dalam rangka mencegah perilaku yang dilarang
maka perlu pendekatan langsung untuk menanamkan nilai moral kepada
peserta didik juga seorang guru mampu memberikan pelajaran mengenai
pengetahuan moral: 4) Elkind menjelaskan bahwa Pendidikan Kkarakter
merupakan metode yang digunakan oleh pendidik untuk memberi pengaruh
karakter kepada peserta didik. Guru tidak hanya memberi materi oelajaran saja
namun juga dapat dijadikan teladan yang patut dicontoh oleh muridnya.

Warsono, 2010 (Rahayuningsih, 2022) berpendapat bahwa Pendidikan
karakter memiliki makna suatu proses pembinaan peserta didik atau siswa
sehingga menjadikan mereka manusia seutuhnya yang memiliki karakter dilihat
dalam dimensi hati, pikir, raga, hingga rasa dan karsa. Pendidikan karakter
dijadikan sebagai acuan kualitas pribadi sesorang yang baik, mereka tahu hal-hal
yang berdampak pada kebaikan dan secara terpadu akan berdampak pada
pemikiran mereka. Oleh sebab itu, pendidikan karakter merupakan proses
menanamkan nilai karakter pada individu yakni peserta didik sehingga mereka
akan menjadi manusia seutuhnya yang memiliki karakter baik dan berdampak
pada perilakunya sehari-hari.

Berdasarkan pendapat diatas maka Pendidikan karakter merupakan
Berdasarkan penjabaran diatas maka Pendidikan karakter adalah pendekatan
atau metode yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam rangka memberi
pengaruh karakter terhadap peserta didik hingga dapat mengerti, memahami,
memperhatikan juga menerapkan nilai nilai etika sehingga menjadi individu
yang memiliki manfaat bagi diri sendiri juga berdampak pada lingkungan.
Tujuan dan Prinsip Pendidikan Karakter

UU No.20 TH 2003 pasal 3 sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa
Pendidikan memiliki fungsi untuk mampu mengembangkan dan membentuk
watak selain itu mempunyai kehidupan bangsa yang memiliki martabat dalam
usaha mencerdaskan bangsa yang mengembangkan potensi-potensi peserta
didik atau siswa sehingga menjadi manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak
mulia, kreatif, memiliki kecakapan, berilmu dan juga warga negara yang
memiliki sikap tanggung jawab dan demokratis. Sejalan dengan pernyataan di
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atas maka tujuan pendidikan nasioanal tersebut pada dasarnya merupakan hasil
rumusan mengenai penjabaran manusia di Indonesia yang memiliki kualitas dan
perlu dikembangkan di setiap satuan Pendidikan pada setiap jenjangnya.

Namun disisi lain Pendidikan nasional sendiri memiliki pendapat bahwa
Pendidikan didasarkan pada UU 1945 dan dasar negara Pancasila yang berakar
pada nilai agama, kebudayaan , dan tanggap terhadap adanya arus globalisasi
seiring berkembangnya zaman. Pandangan tersebut dijadikan acuan dan
landasan dalam rangka mewujudkan profil pelajar Pancasila seusia kurikulum
merdeka. Hal tersebut sebagai upaya dalam menyiapkan generasi bangsa yang
mampu menyelematkan bangsa dan juga negara yang memiliki kepribadian dan
karakter yang baik.

Ki Hadjar Dewantara menyebutkan bahwa pendidikan karakter memiliki
tujuan prinsip utama yang dijadikan sebagai karakter bangsa dan merupakan
asas dari berdirinya taman siswa tahun 1992. Tujuh prinsip tersebut antara
laian: 1) seseorang memiliki hak untuk mengatur pribadinya dengan tujuan
tertibnya persatuan dalam kehidupan umum; 2) Pengajaran memiliki makna
yaitu mendidik anak agar merdeka batinya, pikiranya juga tenaganya; 3)
Pendidikan harus selaras dan seimbang dengan kehidupan;4) kultur atau
budaya sendiri yang selaras dengan kodrat harus mampu memberikan
kedamaian hidup; 5) Perlu hidup dengan berdiri sendiri dan bekerja sesuai
kekuatan sendiri; 6) tidak ada keterikatan, secara lahir dan batin disiapkan
untuk memberikan pelayanan kepada peserta didik (Auliya Javanisa, Farah
Fairuz Fauziah, Riasita Melani, 2022).

B.  Profil Pelajar Pancasila

Tahun 2020-2024 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendukung
adanya Visi dan Misi Presiden Jokowi dalam rangka mewujudkan Negara Indonesia
yang maju, berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar
Pancasila yang memiliki nalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global”’(Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2020) Peraturan presiden No. 87 tahun 2017 tentang
penguatan pendidikan karakter memberikan kekuatan hukum untuk penerapan nilai-
nilai Pancasila. Hal ini menuntut penerapan nilai Pancasila setiap jenjang disatuan
Pendidikan yang terarah , terencana dan berkesinambungan dalam lingkup Pendidikan
dasar khususnya sekolah dasar. Sejalan dengan hal tersebut kebijakan kemendikbud
tahun 2020 juga mengisyaratkan adaya perubahan paradigma dalam evaluasi
Pendidikan salah satunya dengan survey karakter.

Maka memasuki periode 2020-2024 rencana strategis pada no 4 menjelaskan
tentang bagaimana dunia kerja masa yang akan datang jauh berbeda dengan masa kini
atau sekarang. Karena struktur pada pekerjaan akan semakin bersifat flleksibel, tidak
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ada lagi batas geografis dan keterikatan pekerja pada satu institusi yang sering disebut
dengan pekerja lepas dan pekerja sementra. Nantinya para pekerja dari segala usia
dapat memperoleh pekerjaan tidak seperti saat ini yang terbatas dengan patokan usia.
Peran teknologi sangat membantu kehidupan manusia tetapi hal ini membutuhkan
penguasaaan keterampilan dan pengetahuan baru. Sehingga untuk mempersiapkanya
kemendikbud telah menetapkan profil pelajar Pancasila.
1. Pengertian Profil Pelajar Pancasila
Tantangan bangsa Indonesia dalam menghadapi perkambangan abad 21
dalam usaha menyiapkan peserta didik menghadapi revolusi industry 4.0 cukup
berat. Salah satu usahanya adalah dengan mengimplementasika profil pelajar
Pancasila pada kurikulum merdeka atau prototipe (Faiz et al, 2022). Profil
Pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi kunci yang saling berkaitan dan
terintegrasi. Sehingga memperkuat usaha mewujudkan Profil Pelajar Pancasila .
Keenam dimensi tersebut adalah:1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) Berkebinekaan global; 3) Bergotong-royong;
4) Mandiri; 5) Bernalar kritis dan 6) Kreatif.
Profil Pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi
juga pada sikap dan perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus
warga dunia(Kemendikbud Ristek, 2021).

Beriman,
Bertakwa kepada Berkebinek
Tuhan YME, syl
dan Berakhlak
Mulia

Profil

Bergotong

Mandiri Pelajar
Pancasila

Bernalar Kreatif
Kritis

Gambar 1. Dimensi Profil Pelajar Pancasila
Sumber:(Kemendikbud Ristek, 2021)
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Implementasi di SD

Tujuh tema telah dikembangkan Kemendikbud-Dikti pada tahun ajaran
2021/2022 setiap projek yang akan diimplementasikan disatuan pendidik
penyelenggaran kurikulum prototipe, namun tidak menutup kemungkinan aka
nada perubahan tema dalam setiap tahunya mengikuti perkembangan isu (N. A.
M. Rachmawati et al, 2022). Pada jenjang Sekolah Dasar tema-tema yang
dikembangkan adalah Gaya Hidup Berkelanjutan, Keraifan local, Bhineka
Tunggal lka, Berekayasa dan Berteknologi untuk Membangun NKRI dan
Kewirausahan.

Perlunya Kerjasama antara Pemerintah Daerah dan satuan pendidikan
dalam mengiplementasikan profil pelajar Pancasila sehingga dapat
mengembangkan tema kedalam topik yang sesuai dengan Kkarakteristik
kebudayaan di daerah masing-masing. Sehingga subtansi yang dikembangkan
akan lebih spesifik (Makarim, 2022). Selain itu setiap dalam kurikulum merdeka
ini satuan pendidik yang ingin mengimplementasikan diberikan kebebasan
dalam menentukan tema baik setiap kelas, angkatan bahkan fase.

Terdapat empat tema dari ketujuh tema besar yang diperuntukan pada
satuan pendidikan jenjang Sekolah Dasar. Pada jenjang sekolah dasar setiap
tahun diwajibkan memilih dua tema sesuai kondisi sekolah. Namun ada baiknya
penentuan tema ini berdasarkan hasil dari survey karakter yang telah dilakukan
ditahun sebelumnya. Sehingga sebagai bentuk tindak lanjut dari evaluasi survey
karakter disekolah tersebut. Implementasikan proyek penguatan profil pelajar
Pancasila setiap satuan Pendidikan harus melakukan identifikasi kesiapan dalam
menjalankan proyek. Identifikasi tersebut bertujuan agar dapat memetakan
sekolah berada pada tahap mana. Tahapan dalam profil pelajar Pancasila ini
terbagi menjadi tiga diantaranya tahap awal , tahap berkembang dan tahap
lanjutan. Lebih jelasnya ada pada gambar 2.
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Tahapan Identifikasi ' Keterangan

Tahap Awal o Belum adanya sistem di sskolah dalam menviapkan juga |
melaksanakan pembelajaran berbasis projek.
+ Pendidik baru mengefahui konsep pembelajaran berbasis projgk.
» Sekolah melaksanakan projek secara mandiri/internal dengan
. tidak melbatkan pibak buar |
Tahap Berkembang * Pembelajaran berbasis projek sudah dimiliki dan dijalankan oleh
sekolah
¢ Peserta didik sudah memabami konsep pembelajaran berbasis
projek
» Keferlibatan pibak lvar dilbatkan dalam membantu aktivitas
. projek di sekolah,
Tahap Lanjutan * Adanya kebiasaan pembelajaran berbasis projek di sgkolah
* Semma pendidik sudah memahami konsep pembelajaran berbasis
projek
* Adanyaantara sekolah dengan ketja sama dengan pihak mitra di
lvar sgkolah sehingga dampak projek yang dihasilkan dapat
diperluas juga direplikasi secara berkelanjutan

Gambar 2. Identifikasi Tahapan Sekolah
Sumber:(N. A. M. Rachmawati et al.,, 2022)

Hybird Learning
Pengrtian Hybird Learning

Model pembelajaran hybrid adalah model pembelajaran yang inovatif
dimana memanfaatkan teknologi informasi dan juga komunikasi dalam
penerapanya (Linke et al,, 2017). Model ini telah berkembang mulai tahun 2000
dan telah digunakan di beberapa negara, universitas, dan lembaga pelatihan.
Keunggulan model pembelajaran ini adalah memanfaatkan teknologi
pembelajaran seperti media laptop, komputer, iPhone, TV, video conference,
multimedia, bahkan media sosial (Billow, 2021). Menurut (Mumford & Dikilitas,
2020) pembelajaran hybird merupakan proses peserta didik mendapatkan
pengetahuan juga keterampilan yang berpusat pada peserta didik sebagai
pembelajar dengan desain instruksional yang menggunakan kelas digital
(internet dan mobile), dan tatap muka tradisional/ langsung di kelas. Selain itu
penggunaan metode hybird ini juga mampu memfasilitasi peserta didik sehianga
mereka lebih mandiri dalam proses belajarnya dengan memilih metode sesuai
dengan kebutuhan mereka dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran
kurikulum. (Helms, 2014) juga menegaskan jika hybrid learning adalah model
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pembelajaran yang melalui sistem online dengan interaksi dan juga partisipasi
model pembelajaran tradisional. Hasil penelitian (N. Rachmawati, 2022) tentang
analisis hybrid learning di Sekolah Dasar terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi digital sehingga mengurangi terjadinya learning loss.
Model Hybird Learning

Hybird learning merupakan pendekatan pedagogis yang menggabungkan
intruksi saat siswa melakukan pembelajaran melalui tatap muka dan intruksi
yang dilakukan melalui media computer/seluler tujuanya untuk mengefektifkan
waktu(Aristika et al., 2021). Model hybrid learning memiliki kelebihan karena
selain menggunakan pendekatan tatap muka, pendekatan ini juga menggunakan
TIK, baik teknologi mobile maupun nonmobile (Hwang, 2018). Inovasi ini dapat
meningkatkan efektivitas belajar mengajar (Rahayu et al.,, 2019). Implementasi
model hybird learning dapat menggunakan kerangka seperti pada gambar .

Hybird Learning

& <
1 °o,,)

School Face-to-face Instruktur Online Home
learning /\ learning

Synchronous | Asynchronous

Sway Online Quizzes, Ofiice 365, WhatsApp,
interactive discussion

board

Gambar 1. Kerangka Pembelajaran Model Hybird Learning
Sumber: (N. Rachmawati, 2022)

Pada gambar 1 dijelaskan bagaimana model hybird learning diaplikasikan
dalam kelas. Tentunya kerangka yang dikemas disesuaikan dengan
perkembangan siswa sekolah dasar. Dimana siswa dibagi menjadi dua kelompok
yaitu pembelajaran tatap muka yang melakukan pembelajaran langsung dari
sekolah dan pembelajaran online yang akan melaksanakan pembelajaran dari
rumah, kedua kelompok akan bertemu dalam kelas hybrid dengan bantuan
teknologi Zoom dan pendampingan guru. Kemudian pada pembelajaran
synchronous siswa akan berkolaborasi melalui Kuis Online, papan diskusi
interaktif dan aplikasi office 365 yaitu Sway, sedangkan pada pembelajaran
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A.

asynchronous siswa akan mendapatkan tugas terstruktur dari guru dengan
bantuan aplikasi seperti WhatsApp dan Office 365 One Drive. Tentunya

disesuaikan  dengan

kondisi

sekolah

masing-masing yang akan

mengiplementasikan model hybird learning ini.

CONTOH/PROGAM IMPLEMENTASI

Sintak Model Hybird Learning Berbasis Profil Pelajar Pancasila
Berdasarkan kajian teori maka langkah model Hybird Learning Berbasis Profil

Pelajar Pancasila menggunakan dua metode yaitu secara tatap muka dan E-Learning.
Lebih jelasnya ada pada tabel 1:

Tabel 1. Langkah Model Hybird Learning Berbasis Profil Pelajar Pancasila

Tatap Muka (di Sekolah) E-Learning (di Rumah)
Langkah 1 Langkah 1
e Tentukan tema dimensi profil e Tentukan tema dimensi profil pelajar
pelajar  Pancasila yang akan Pancasila yang akan dijadikan projek
dijadikan  projek  pembelajaran pembelajaran sesuai hasil survey karakter

sesuai hasil survey karakter dikelas
(Contoh Gaya Hidup Berkelanjutan)
Siapkan Perangkat pembelajaran
berupa modul, buku penunjang,
video pembelajaran,.

Guru memberikan projek profil
pelajar Pancasila yang berkaitan
dengan tema yang diambil.

Projek yang diberikan ke siswa yang
dapat diimplementasikan langsung
di lingkungan sekolah

dikelas (Contoh Tema Gaya Hidup
Berkelanjutan)

Siapkan Perangkat pembelajaran berupa
modul, buku penunjang, video

pembelajaran, perangkat (computer/hp)
dan jaringan internet untuk investigasi dan
video conference (zoom metting, google
meet, Teams).

Guru memberikan projek profil pelajar
Pancasila yang berkaitan dengan tema yang
diambil saat melakukan video conference .
(kondisikan siswa pada model diam/mute
agar suara guru terdengar jelas)

Projek yang diberikan ke siswa yang dapat
diimplementasikan langsung di lingkungan
rumah

Langkah 2
e Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok untuk

melakukan projek. Setiap kelompok
dibekali dengan perangkat, lembar
kerja siswa, modul dan buku
pendukung

Guru menentukan perwakilan siswa
di setiap kelompok yang akan
memimpin jalanya penyelesaian

Langkah 2

e Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok
melalui aplikasi breakout room untuk melakukan
menyelesaikan projek. Setiap kelompok dibekali
dengan perangkat, file lembar kerja siswa, file
modul dan buku pendukung

e Guru menentukan perwakilan siswa di setiap
kelompok yang akan memimpin jalanya projek
dengan mengikuti pedoman yang sudah ada pada
lembar kerja siswa
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Tatap Muka (di Sekolah)

E-Learning (di Rumah)

projek dengan mengikuti pedoman
yang sudah ada pada lembar kerja
siswa

e Guru melakukan pendampingan saat
mereka melaksanakan projek sesuai
lembar kerja siswa.

Guru melakukan pendampingan maksimal melalui
kunjungan breakout room masing-masing
kelompok terutama saat melaksanakan projek
sesuai lembar kerja siswa.

Langkah 3

e Setiap kelompok membuat laporan
hasil projek mereka dan
dipresentasikan di kelas oleh

perwakilan kelompok.

e Guru membuka forum diskusi untuk
menanggapi presentasi kelompok
lain

e Guru melakukan simpulan, evaluasi,
refleksi materi bersama dengan
siswa

Langkah 3

Setiap kelompok membuat laporan hasil projek
mereka dan dipresentasikan dengan melakukan
share screen yang sebelumnya hasil laporan
difoto dan disimpan di galeri perangkat untuk
ditampilkan (posisi siswa keluar dari beraout
room)

Guru membuka forum  diskusi
menanggapi presentasi kelompok lain.
Guru melakukan simpulan, evaluasi, refleksi
materi bersama dengan siswa

untuk

B. Contoh Modul Projek

HYBIRD LEARNING BERBASIS PROFIL PELAJAR PANCASILA

Nama Sekolah : SDN Kota Baru IX
Tema

: Gaya Hidup Berkelanjutan

Modul Projek
Fase : C (Kelas 5 dan 6)
Usia (10-12 Th)
Tahun Pelajaran

Topik

dan pemilahan

untuk kebersihan

: Membuat sistem pembuangan
sampah
sederhana di rumah dan di
satuan pendidikan,
piket, waktu rutin Kkhusus

:2021/2022
Fokus :
Pengembangan akhlak terhadap alam
Mulai membangun tanggung jawab
bersama terhadap kebersihan
lingkungan sekitar

misal

Komponen Inti
A. Deskripsi Singkat Projek

Memilah sampah organic dan non organic di sekolah dan di rumah
B. Dimensi dan Sub Elemen dari Profil Pelajar Pancasila
Dimensi : 1. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia.

Elemen :Ahlak kepada alam

Sub elemen : Peserta didik mampu menjaga lingkungan alam sekitar

C. Target Pencapaian Diakhir Fase

Setelah mengikuti kegiatan projek P3 ( Penguatan Profil Pelajar Pancasila) peserta didik
memilah sampah organic dan non organik yang membantu memudahkan pembuangan dan
pengolahan kembali demi menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya

D. Alur Kegiatan
1. Pengenalan:
Guru

e men-sosialisasikan materi Projek P3( pengertian,tujuan dan manfaat kegiatan projek
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P3)
e memperkenalkan tema projek
e memperkenalkan elemen dan sub elemen projek
e membuat projek di sekolah (tatap muka) dan di rumah (e -learning)
2. Kontektualisasi :
Peserta didik
e menggali informasi terkait jenis sampah organic dan non organic yang berada di
lingkungan sekitar
¢ melakukan survei lingkungan terkait jenis sampah yang ditemuin yang ada di

sekitarnya
3. Aksi:
e Peserta didik dibawah bimbingan pendidik menyusun rencana kegiatan projek secara
berkelompok

e Peserta didik mempersiapkan alat berupa tempat sampah untuk pemilahan limbah

e Mengerjakan projek dibawah bimbingan pendidik (di sekolah dengan pengawasan
langsung dan di rumah dengan e-learning)

e Merancang proses daur ulang untuk limbah non organic hasil pemilahan sampah

e Merencanakan pembuatan projek daur ulang sampah untuk kegiatan berikutnya

4. Refleksi:
o Pendidik dan peserta didik melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan hasil projek
5. Tindak lanjut:
e Berdasarkan hasil refleksi,pendidik dan peserta didik merencanakan tindak lanjut
terhadap projek yang sudah dilaksanakan

PENUTUP

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan kurikulum
pendidikan budaya dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik mengenal
dan menerima nilai-nilai budaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan
bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya. Tantangan bangsa Indonesia
menghadapi perkambangan abad 21 dalam usaha menyiapkan peserta didik
menghadapi revolusi industry 4.0 cukup berat. Salah satu usahanya adalah dengan
mengimplementasikan profil pelajar pancasila pada kurikulum merdeka atau
prototipe.

Terdapat empat tema dari ketujuh tema besar profil pelajar pancasila yang
diperuntukan pada satuan pendidikan jenjang Sekolah Dasar. Tema-tema yang
dikembangkan adalah Gaya Hidup Berkelanjutan, Keraifan local, Bhineka Tunggal Ika ,
Berekayasa dan Berteknologi untuk Membangun NKRI dan Kewirausahan. Pada
jenjang sekolah dasar setiap tahun diwajibkan memilih dua tema sesuai kondisi
sekolah. Guru harus mampu menyiapkan model pembelajaran yang efektif
menguatkan pendidikan karakter yang mana dapat diterapkan baik pada kondisi
khusus ataupun normal, baik luring ataupun daring. Salah satu model yang dapat
digunakan dalam penguatan Pendidikan karakter adah Hybird Learning. Model
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pembelajaran hybrid merupakan model pembelajaran inovatif yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Langkah model Hybird Learning Berbasis Profil
Pelajar Pancasila menggunakan dua metode yaitu secara tatap muka dan E-Learning.
Model ini dapat diajdikan alternatif dalam penguatan Pendidikan karakter di sekolah
dasar khusunya fase C.
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PENGEMBANGAN MODEL CONTEXTUAL TEACHING LEARNING BERBASIS
KEARIFAN LOKAL UNTUK MENANAMKAN NILAI-NILAI PANCASILA
SEBAGAI KARAKTER BANGSA

ABSTRAK

Perkembangan teknologi di berbagai bidang membawa dampak positif dan
negatif. Globalisasi dapat menyebabkan penurunan kualitas karakter siswa. Nilai-nilai
Pancasila merupakan ciri khas dari kepribadian bangsa dan sebagai karakter bangsa
Indonesia. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan budaya. Maka guru
harus mampu mengemas pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila
dengan menggunakan kearifan lokal. Kearifan lokal sangat penting dalam membentuk
karakter siswa sekolah dasar di era globalisasi. Nilai-nilai budaya atau kearifan lokal
dan nilai-nilai Pancasila merupakan sesuatu yang nyata dan berlaku dalam kehidupan
di masyarakat Indonesia. Implementasi nilai-nilai Pancasila pada siswa penting sekali
untuk ditanamkan dan diterapkan dalam kesehariannya.. Contextual teaching and
learning merupakan model yang tepat dalam memberikan pendidikan nilai terutama
nilai hidup di masyarakat Indonesia yang memiliki ciri khas. Melalui model contextual
teaching and learning siswa akan bereksplorasi secara mandiri dan menemukan
berbagai pengetahuan mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat. Model
contextual teaching and learning merupakan pembelajaran yang sesuai dalam
penanaman nilai karena melalui contextual teaching and learning berbasis kearifan
lokal siswa akan menghubungkan materi nilai- nilai Pancasila dengan nilai-nilai
kearifan lokal yang ada di masyarakat dan di terapkan dalam kehidupannya sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Kata Kunci: CTL, Kearifan Lokal, Pancasila, Karakter
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PENDAHULUAN

Pancasila adalah sebagai ideologi negara Indonesia. Pancasila tidak hanya
sebagai ideologi negara saja tetapi juga sebagai Dasar negara. Maka Pancasila sebagai
acuan dasar bagi negara dalam menjalankan kehidupannya. Selain itu nilai-nilai
Pancasila juga harus mengakar pada masyarakat Indonesia. Namun dalam dekade
terakhir ini terjadi sebuah penurunan atau degradasi Pancasila dalam kehidupan
masyarakat dan berbangsa di Indonesia. Salah satu contohnya yang menjadi sorotan
pada negara Indonesia adalah adanya deretan kasus korupsi terbesar di Indonesia
(Kompas, 2022). Belum lagi masalah konflik terkait multikultural dan pluraisme yang
dikarenakan adanya sikap intoleran dimasyarakat yang menjadi awal pemecah
pemersatuan bangsa Indonesia. Dan berbagai permasalahan terkait dekadensi moral
yang terdapat dalam masyarakat Indonesia.

Oleh sebab itu Pendidikan Karakter terintegrasi dalam kurikulum 2013 baik dari
pendidikan usia dini sampai pada pendidikan tinggi. Penanaman karkater sangat
mudah untuk ditanamkan kepada seseorang dari sejak usia dini ataupun sekolah
dasar. Pendidikan karakter di Sekolah Dasar terintegrasi oleh semua muatan
Pembelajaran. Guru dalam menyampaikan pendidikan karakter atau penanaman
karakter pada siswa sekolah dasar harus memiliki strategi dalam penyampaiannya.
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya pada sasaran kognitif saja tetapi
juga harus sampai pada afektif dan psikomotorik seperti yang disampaikan oleh
Lickona bahwa karakter memiliki tiga komponen yaitu meliputi pengetahuan tentang
moral (moral knowing), perasaan tentang moral (moral feeling), dan tindakan moral
(moral action) (Lickona, 2013).

Menurut Berges nilai dan karakter saling berhubungan satu sama lainya, hal ini
dikuatkan dengan pernyataan Lickona bahwa karakter bisa dipahami sebagai
penerapan atau implementasi dari praktis nilai-nilai positif tersebut (Berges Puyo
2020). Penanaman nilai-nilai Pancasila pada siswa berarti juga menanamkan karakter
pada siswa. Hal ini menjadi sebuah tantangan yang besar bagi guru di Indonesia.
Apalagi negara Indonesia merupakan negara yang multikultural dengan keberagaman
budaya yang dimiliki tentu setiap darah atau suku memiliki nilai-nilai tersendiri. Oleh
karena itu dalam keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia
membutuhkan kekuatan yang menyatukan dari seluruh kemajemukan bangsa ini
(Suwito Eko et al. 2020). Untuk menjadi sebuah persatuan dan kesatuan dalam neagra
kita adalah dengan adanya penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai perwujudan dari
semboyan “Bhineka Tinggal Ika

Kearifan lokal sangat penting dalam membentuk karakter siswa sekolah dasar di
era globalisasi. Perkembangan teknologi di berbagai bidang membawa dampak positif
dan negatif. Globalisasi dapat menyebabkan penurunan kualitas karakter siswa. Hal ini
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menjadi tantangan untuk menanamkan karakter agar nilai-nilai bangsa tidak luntur.
Maka guru harus mampu untuk mengintegrasikan kearifan lokal dengan berbagai
materi pelajaran. Hal ini menjadi tantangan untuk menanamkan karakter agar nilai-
nilai bangsa tidak luntur (Laila, Budiningsih, and Syamsi n.d.). Nilai-nilai budaya atau
kearifan lokal dan nilai-nilai Pancasila merupakan sesuatu yang nyata dan berlaku
dalam kehidupan di masyarakat Indonesia. Untuk mewujudkan keduanya antara nilai-
nilai Pancasila dan kearifan lokal kepada siswa sekolah dasar memang tidaklah mudah
dan ini menjadi sebuah tantangan besar bagi guru dalam menerapkannya pada proses
pembelajaran dikelas.

Penanaman karakter atau nilai-nilai sangat dipengaruhi oleh pendekatan
pembelajaran, metode atau model pembelajaran yang cocok untuk mencapai pada
hasil pengembangan karakter pada siswa (Fox et al. n.d.). Salah satu model
pembelajaran yang perlu dicoba oleh guru yaitu salah satunya adalah model
kontekstual atau contextual teaching learning. Contextual Teaching and Learning
merupakan model pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan nyata siswa sehingga siswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri. Bila
mengacu pada prinsip-prinsip kegiatan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning disarankan guru dapat menerapkan pada semua tahapan pembelajaran,
karena prinsip-prinsip pembelajaran tersebut, sekaligus dapat memfasilitasi
terinternalisasinya nilai-nilai karakter pada siswa (Gandhi and Banjarmasin, 2018).

Menurut Saripudin alasan pembelajaran kontekstual cocok dan sesuai dalam
pembelajaran Pendidikan karakter yaitu: Pertama, pembelajaran yang digunakan
merupakan cermin dari kehidupan sehari-hari siswa. Kedua, pendidikan dapat
dilakukan melalui budaya dan kearifan lokal (local genius), karena setiap sekolah dan
lingkungannya unik dalam pembentukan karakter, Sehingga siswa dapat belajar
melalui nilai budaya lokal (jenius lokal) serta dapat memberi rangsangan untuk
(Ramdani 2018). Ada beberapa peneliti yang menggunakan model contextual teaching
learning dalam pembentukan karakter yaitu salah satu upaya yang dilakukan adalah
mengimplementasikan komik matematika yang memuat nilai-nilai Pancasila sebagai
bahan ajar melalui contextual teaching learning (Puput, Ahmadi, and Rochmad, 2021).
Peneliti lain yang mengaitkan pembelajaran kontekstual dengan kearifan lokal yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal sebagai
penguatan pendidikan karakter untuk siswa (Ramdani 2018). Dalam tulisan ini akan
mengembangkan model contextual teaching learning berbasis kearifan lokal untuk
menanamkan nilai-nilai pancasila sebagai karakter bangsa.

43



KAIJIAN TEORI

A. Contextual Teaching Learning

Menurut Johnson “Contextual teaching and learning enables students to connect
the content of academic subjects with the immediate context of their daily lives to
discover meaning. It enlarges their personal context, furthermore, by providing students
with fresh experiences that stimulate the brain to make new connection and,
consequently, to discover new meaning Contextual teaching and learning” (Johnson,
2002). Johnson mendefinisikan pembelajaran kontekstual sebagai upaya yang dapat
memungkinkan siswa menghubungkan isi mata pelajaran akademik dengan konteks
kehidupan sehari-hari untuk menemukan makna. Menurut Pangemanan contextual
teaching and learning adalah suatu model pembelajaran yang proses belajar mengajar
dilakukan dalam rangka bertindak untuk mencari produktivitas pembelajaran dengan
konsep menghubungkan materi pelajaran dan masalah kehidupan yang sebenarnya
dan untuk mendorong siswa untuk saling mengaitkan (Pangemanan, 2020).

Contextual teaching and learning adalah suatu model pembelajaran yang
menuntut seorang guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggambarkan
situasi kehidupan nyata di kelas, dalam rangka untuk mendorong siswa dengan
menghubungkan pengetahuan yang mereka miliki dan menerapkannya secara
kontekstual (Yudha et al,, 2019). Menurut Sanjaya contextual teaching and learning
adalah strategi pembelajaran yang menekankan sepenuhnya proses keterlibatan siswa
dalam rangka menemukan materi yang dipelajari dan mengaitkannya dengan situasi
kehidupan nyata yang mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan
mereka (Lotulung, Ibrahim, and Tumurang 2018).

Model contextual teaching and learning ini menekankan pada keaktifan siswa
dalam mempelajari materi. Maka dalam prosesnya pembelajaran dilaksanakan siswa
akan merasakan pembelajaran secara aktif, kreatif, produktif, melalui kerjasama,
pengalaman langsung siswa, konsep aplikasi dan dalam situasi yang menyenangkan
(Rahmawati 2018). Contextual teaching and learning dikembangkan dengan tujuan
agar pembelajaran yang dilakukan akan menjadi lebih produktif dan bermakna. Model
contextual teaching and learning adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk
membantu siswa melihat bagaimana makna dalam materi akademik yang mereka
pelajari kemudian dihubungkan dengan kehidupan nyata sehari-hari, yaitu dengan
konteks pribadi, kehidupan sosial dan budaya. Tujuan contextual teaching and learning
juga untuk membekali siswa berupa pengetahuan dan keterampilan yang lebih relistis
karena inti dari pembelajaran ini adalah bagaimana membawa hal-hal yang bersifat
teoritis menjadi praktis. Maka dalam konteks ini siswa akan memahami apa yang
dimaksud dengan belajar, apa manfaatnya dalam kehidupan mereka berada, dan
bagaimana mencapainya. Mereka menyadari bahwa apa yang mereka pelajari adalah
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berguna untuk kehidupan mereka di kemudian hari. Dengan demikian mereka
memposisikan diri sebagai orang yang membutuhkan bekal untuk kehidupan masa
depan mereka (Lotulung et al. 2018).

Adapun manfaat dari model contextual teaching and learning adalah
pembelajaran menjadi aktif, pembelajaran menjadi bermakna, dapat memberikan
motivasi pada siswa dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Sebagaimana dijelaskan dibawah ini:

a. AKktif, contextual teaching and learning adalah pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif mencari tahu pengetahuan berdasarkan pengalamannya,
sehingga siswa dapat melakukan proses belajar lebih bermakna (Selvianiresa &
Prabawanto, 2017; Toheri et al.,, 2020).

b. Bermakna, contextual teaching and learning mengajak para siswa untuk
menggunakan materi pembelajaran sebagai pengetahuan dalam konteks dunia
nyata untuk tujuan pembelajaran bermakna. Bila proses belajar menjadi lebih
bermakna karena siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil (Johnson, 2002).

c. Motivasi, contextual teaching and learning secara efektif mendorong motivasi
belajar dan prestasi (Laili, 2016, Puput, Ahmadi, and Rochmad 2021). Contextual
teaching and learning dapat memotivasi peserta didik untuk dapat mengambil
alih pembelajaran mereka sendiri dan untuk membuat hubungan antara
pengetahuan dan pengetahuannya penerapannya dalam berbagai konteks
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, sebagai siswa dan sebagai warga
negara (Sears, 2003, Lotulung, Ibrahim, and Tumurang 2018). Contextual
teaching and learning memberikan motivasi kepada siswa untuk memahami
makna materi pelajaran dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari dalam
konteks kehidupan pribadi, sosial dan budaya mereka.

d. Berpikir Kritis, contextual teaching and learning dapat membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Tari & Rosana, 2019).
Dalam pembelajaran ini, siswa akan dibimbing untuk mengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman dan pengembangannya konsep yang
bermakna, karena pembelajaran konstruktivis penting dan bermanfaat bagi
kemampuan berpikir kritis mereka (Puput et al. 2021)..

Menurut Johnson, pembelajaran kontekstual mencakup delapan komponen
berikut ini: (1) membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna; (2) melakukan
pekerjaan yang berarti; (3) melakukan pembelajaran yang yang diatur sendiri; (4)
melakukan kerjasama; (5) berpikir kritis dan kreatif; (6) membantu individu untuk
tumbuh dan berkembang; (7) mencapai standar yang tinggi; dan (8) menggunakan
penilaian autentik. Berikut penjelasan dari delapan komponen tersebut (Johnson,
2002):
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Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, yaitu dengan mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan seseorang membuat proses belajar menjadi
hidup dan keterkaitan inilah inti dari kontekstual.

Melakukan pekerjaan yang berarti, yaitu dengan membuat hubungan-hubungan
antara sekolah dan berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai
anggota masyarakat.

Melakukan pembelajaran yang yang diatur sendiri, yaitu dengan pembelajaran
mandiri mengutamakan pengamatan aktif dan mandiri, selain itu pembelajaran
mandiri juga melibatkan pengaitan studi akademik dengan kehidupan sehari-
hari dalam cara yang bermakna untuk mencapai tujuan yang berarti.

Melakukan kerjasama, maksudnya adalah siswa dapat bekerjasama, guru
membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka
memaham bagaimana mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.
Berpikir kritis dan kreatif , maksudnya adalah siswa dapat menggunakan
tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif yaitu dapat
megnganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan,
dan menggunakan bukti-bukti dan logika.

Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, seperti dengan guru
mengenal siswa, kemungkinan guru untuk mewujudkan potensi seorang siswa
dan membantunya mencapai keunggulan akademik yang tinggi dan semua anak
berhak mencapai standar tinggi itu.

Mencapai  standar yang tinggi, yaitu siswa ditempatkan dalam konteks
pengalaman sehari-hari yang penuh makna jika kita bertanya apa yang dapat
mereka lakukan dengan pengetahuan yan telah mereka dapat, sehingga ketika
tujuan yang tinggi diisi dengan makna, para siswa akan berhasil mencapainya.
Menggunakan penilaian autentik, yaitu dengan mengajak para siswa untuk
menggunakan pengetahuan akademik dalam konteks dunia nyata untuk tujuan
yang bermakna. Penilaian autentik memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan kemampuan terbaik mereka sambil mempertunjukkan apa yang
sudah mereka pelajari.

Menurut Trianto sebuah kelas dikatakan menggunakan model contektual

teaching and learning, jika menerapkan tujuh komponen utama sebagai langkah-
langkah dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang dijelaskan
sebagai berikut, yaitu (Puput et al. 2021):

1.

Konstruktivisme (constructivism), yaitu siswa bekerja dan rekonstruksi
pengetahuan secara mandiri yang bersumber dari lingkungannya. Konsep
belajar ini dapat membantu guru dalam menghubungkan antara materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk
membuat hubungan antara pengetahuan yang mereka miliki dalam kehidupan
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sehari-hari mereka. Contextual teaching and learning banyak dipengaruhi oleh
filsafat konstruktivisme yang dikembangkan oleh Jean Piaget. Piaget
berpendapat bahwa sejak masa kanak-kanak mereka sudah memiliki struktur
kognitif yang disebut skema yang dibentuk oleh pengalaman. (Kwan & Wong,
2014, Puput, Ahmadi, and Rochmad 2021).

Menemukan (inquiry), yaitu siswa mencari informasi secara sistematis dengan
tahapan- tahapan yang telah di siapkan. Pembelajaran kontekstual sebagai
model pembelajaran yang memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar
kegiatan mencari, mengolah dan menemukan pengalaman belajar yang lebih
konkrit (berkaitan dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa
dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri. Di sini siswa akan
menemukan bahwa apa yang dipelajari adalah bermanfaat bagi kehidupan
selanjutnya, sehingga akan menjadikan siswa memposisikan diri sebagai diri
mereka sendiri yang membutuhkan bekal yang berguna bagi kehidupan
selanjutnya dan siswa akan berusaha untuk mencapainya (Pangemanan, 2020).
Bertanya (questioning), kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya,
siswa diberikan motivasi oleh guru untuk dapat bertanya terkait dengan materi
pembelajaran dengan pengalamannya.

Masyarakat Belajar (learning community), merupakan kelompok-kelompok kecil
yang heterogen yang mampu bekerjasama dalam membahas materi
pembelajaran. Siswa dibiasakan untuk belajar dari satu sama lain dan dari
kelompok untuk berbagi pengetahuan dan menentukan fokus pembelajaran
tersebut.

Pemodelan (modeling), siswa dibantu melalui model yang disediakan sehingga
siswa dengan lebih mudah untuk menerima pengetahuan. Dalam penanaman
karakter pada pembelajaran ini adalah keteladanan guru ini menjadi salah satu
faktor yang sangat penting untuk mencapai efektifitas pendidikan karakter di
sekolah dasar. Dapat dikatakan guru sebagai role model dalam penanaman
karakter siswa (Nirmayani 2021).

Refleksi (reflection), guru melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan
agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Penilaian Otentik (authentic assessment), guru melakukan penilaian yang
sebenarnya dengan berbagai cara. Menggabungkan prinsip-prinsip pengajaran
kontekstual membantu untuk mempromosikan pembelajaran otentik dan
meningkatkan keberhasilan siswa dengan memungkinkan mereka untuk
membuat koneksi saat mereka membangun pengetahuan. Penilaian autentik
menunjukkan bahwa pembelajaran telah berlangsung secara terpadu dan
kontekstual, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk maju
sesuai dengan potensi. (Lotulung et al. 2018).
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Melalui model ini siswa akan bereksplorasi secara mandiri dan menemukan
berbagai pengetahuan mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat. Model
contextual teaching and learning merupakan pembelajaran yang sesuai dalam
penanaman nilai karena melalui contextual teaching and learning berbasis kearifan
lokal siswa ditutut untuk mencari nilai- nilai yang ada di masyarakat dan di terapkan
dalam hidupnya sesuai dengan karakter bangsa Indonesia yaitu sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila.

B. Kearifan Lokal

Budaya asli lokal mengekspresikan kearifan sebagai meta-etika holistik yang
praktis dan berpandangan jauh - belajar dari masa lalu dan menempatkan masa depan.
Secara alami, kebijaksanaan adalah proses kreatif yang secara bersamaan terikat pada
ekologi intrapersonal, interpersonal, sosial budaya dan lingkungan (Charles Darwin
University et al. 2020). Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang
lebih didasarkan kepada nilai-nilai budaya. Pendidikan ini mengajarkan peserta didik
untuk selalu dekat dengan situasi konkrit dalam kehidupan sehari-hari (Rakhmawati
and Alifia, 2018). Kearifan lokal diperlukan karena Indonesia merupakan negara yang
penuh dengan keragaman, yang merupakan modal budaya yang lahir dari kekayaan
kearifan lokal (local wisdom). Kearifan lokal pada setiap masyarakat merupakan
cerminan dari falsafah hidup yang terpadu (holistik), yang dalam pusaran sejarahnya
berhasil mewujudkan keselarasan manusia dengan sesama dan lingkungan. Model
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan kerukunan dan jati diri bangsa serta penguasaan pembelajaran. (Noor,
2019)

Henschke menyatakan bahwa kearifan lokal sebagai latar belakang konsep
belajar sepanjang hayat. Nilai-nilai kearifan lokal dalam masyarakat Indonesia
tercermin dalam partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan adat (Laila et al. n.d.).
Kearifan lokal adalah pikiran manusia, penyatuan kata, perasaan, dan tindakan, yang
berarti pemikiran kita harus selaras dan holistik secara keseluruhan. Kearifan lokal
berawal dari nilai, aturan dalam keluarga, kemudian berkembang di masyarakat
(Noor, 2019). Kearifan lokal merupakan apresiasi atas pemahaman masyarakat yang
dijadikan pedoman dalam kehidupan seharihari (Kurniawati W et al.,2019). Kearifan
lokal atau budaya lokal merupakan sumber nilai penting dalam kehidupan masyarakat
maka mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam materi teks pembelajaran
sangatlah penting (Uge, et al. 2019). Kearifan lokal juga dimaknai dengan terjalinnya
hubungan yang semakin terbuka antara komunitas lokal yang satu dengan komunitas
lokal yang lain, dan masing-masing komunitas tersebut memiliki nilai-nilai kearifan
yang berbeda antara yang satu dengan yang lain, apa yang semula dianggap sebagai
kearifan pada komunitas lokal kemudian direinterpretasi (Asteka, 2020).
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Manfaat dari penerapan budaya yang baik Nilai-nilai luhur yang ada dalam
kearifan lokal (local wisdom) dapat memperkuat jati diri bangsa dan menanamkan
kecintaan terhadap bangsa serta negara. Hal itu disebabkan kearifan lokal diambil dari
nilai-nilai luhur yang ada di dalam masyarakat itu sendiri. juga dapat meningkatkan
jiwa gotong royong, kebersamaan, saling terbuka satu sama lain,
menumbuhkembangkan jiwa kekeluargaan, membangun komunikasi yang lebih baik,
serta tanggap dengan perkembangan dunia luar (Rakhmawati and Alifia, 2018)

Beberapa pemanfaatan kearifan lokal yang dirasakan dalam pemebelajaran
terhadap siswa adalah sebagai berikut (Uge, et al. 2019):

a. Dapat meningkatkan rasa hormat siswa terhadap potensi daerahnya untuk
meningkatkan sikap baik siswa.

b. Pembelajaran berbasis kearifan lokal dinilai lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional karena disesuaikan dengan konteks keseharian
siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

c. Nilai-nilai filosofis kearifan lokal memiliki makna positif yang dapat
mencerminkan sikap siswa dengan lebih baik.

d. Pendidikan yang dikembangkan dengan memanfaatkan kearifan lokal akan
mengarah pada munculnya sikap mandiri, penuh inisiatif dan kreatif.

e. Pembelajaran berbasis kearifan lokal akan mendukung sekolah dalam mendidik
siswa untuk bertindak selaras dengan lingkungan alam dan tentunya akan
memecahkan masalah lokal yang berdampak pada global.

f.  Kearifan lokal dapat menjadi dasar pendidikan karakter di sekolah.

Quaritch Wales merumuskan kearifan lokal atau local genius sebagai “the sum of
the cultural characteristic which the vast majority of a people have in common as a result
of their experiences in early life’. Pokok pikiran yang terkandung dalam definisi
tersebut adalah (1) karakter budaya, (2) kelompok pemilik budaya, serta (3)
pengalaman hidup yang lahir dari karakter budaya (Ayatrohaedi.1986, (Mahdiana,
2020). Kearifan lokal suatu masyarakat memiliki ciri-ciri yaitu: (1) berdasarkan
pengalaman, (2) teruji setelah digunakan berabad-abad, (3) dapat beradaptasi dengan
kultur kini, (4) pada dalam praktek keseharian masyarakat dan lembaga (5) lazim
dilakukan oleh individu dan masyarakat secara keseluruhan (6) bersifat dinamis dan
terus berubah, dan (7) sangat terkait dengan sistem kepercayaan (Al Wasilah, 2009,
Asteka, 2020).
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Beberapa contoh kearifan lokal yang terdapat dimasyarakat Indonesia dan
doteliti oleh beberapa peneliti adalah:

a. Tri Hita Karana adalah istilah yang digunakan di Bali untuk merujuk pada jenis
kearifan lokal yang mendasari penerapan pertanian tradisional termasuk ketika
petani akan menerima kemajuan pertanian (Suasih et al.,,2018).

b. Di Sulawesi Tengah, masyarakat Ngata Toro mengelola hutan dengan
membaginya menjadi beberapa zona, antara lain arewana ngkiki, wana, pangale,
pahwa pongko, oma, danbalingkea, dan penegakan aturan untuk pengelolaan
konservasi hutan berbasis hasil dan pemanfaatan berkelanjutan, sambil
menekankan pentingnya keseimbangan dan kerjasama. sifat timbal balik
penerapannya (Yuliana et al.,2017).

c. Di Padang jika terjadi bencana, kearifan lokal diterapkan pada pembangunan
rumah melalui tradisi gotong royong, yang dikuatkan di pedesaan dengan
penggalangan dana oleh masyarakat Minang perantauan berbasis desa, suku,
dan wilayah (Damsar & Indrayani,2018).

Kearifan lokal sebagai suplemen pembelajaran karakter mampu memperkuat
karakter siswa karena nilai karakter dapat lebih bermakna dikembangkan secara total
sehingga dapat mencerminkan kedudukan manusia dalam kehidupan sebagai makhluk
Tuhan, baik sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial serta makhluk yang
hidup bersama yang lain di alam semesta, terikat dalam suatu negara dengan
ketentuan tertentu.

C. Nilai-Nilai Pancasila

Nilai adalah kualitas yang melekat suatu objek, sesuatu mengandung nilai
apabila berguna, berharga, untuk harkat dan martabatnya (Andriyanto, Muslikh, 2018,
Mahdiana, 2020). Pada titik ini, untuk mencapai nilai-nilai melalui pendidikan, konsep
“pendidikan nilai” menjadi krusial (Halstead dan Taylor, 2000, Yaman, 2021). Tujuan
pembentukan nilai moral yang sesuai dengan nilai Pancasila perlu ditanamkan pada
anak adalah untuk mempersiapkan anak sejak kecil dalam mengembangkan sikap dan
perilaku yang didasari nilai-nilai Pancasila. (Rahmadhani and Dewi n.d, 2021).
Pancasila adalah dasar falsafah negara Indonesia dan ideologi negara Indonesia. Nilai-
nilai Pancasila dasarnya adalah nilai-nilai yang mendasar yang dijadikan aturan dan
dasar dari norma-norma yang berlaku di masyarakat Indonesia. Maka semua
peraturan yang ada dan berlaku di Indonesia harus bersumber pada Pancasila.

Pancasila yang berisi nilai-nilai dasar, merupakan komitmen kebangsaan,
identitas bangsa dan menjadi dasar pembangunan karakter keindonesiaan.
Mendasarkan pada perspektif teori fungsionalisme struktural, sebuah negara bangsa
yang majemuk seperti Indonesia membutuhkan nilai bersama yang dapat dijadikan
nilai pengikat integrasi (integrative value), titik temu (common denominator), jati diri
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bangsa (national identity) dan sekaligus nilai yang dianggap baik untuk diwujudkan
(ideal value) (Kariyadi & Suprapto, 2017). Pancasila dicetuskan oleh para pendiri
bangsa Indonesia melalui sidang BPUPKI agar negara mempunyai fondasi yang kuat
dalam menjalankan pemerintahan.

Oleh karena itu, sila-sila pancasila itu pada hakikatnya merupakan
suatu kesatuan yang tidak terpisahkan, meskipun antara sila yang satu dengan sila
yang lain  berbeda, tetapi kelimanya merupakan satu kesatuan yang sistematis.
Berikut penjelasan sila-sila dalam Pancasila (Antari and Liska n.d.):

1. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam sila Ketuhanan yang Maha Esa
terkandung nilai bahwa negara yang didirikan adalah sebagai
penjawantahan tujuan manusia sebagai mahkluk Tuhan Yang Maha Esa.

2. Sila Kemanusian yang adil dan beradab. Dalam sila kemanusian
terkandung nilai-nilai bahwa negara harus menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sebagai makhluk yang beradab.

3. Sila Persatuan Indonesia. Dalam sila Persatuan  Indonesia terkandung nilai
bahwa negara adalah penjelmaan sifat kodrat manusia monodualis yaitu
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Negara adalah merupakan suatu
persekutuan hidup bersama di antara elemen-elemen yang  membentuk
negara yang berupa, suku, ras, kelompok, golongan maupun kelompok,
golongan

4. Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksaan dalam
Permusyaratan/Perwakilan. Nilai flosofis yan terkandung di alamnya adalah
bahwa hakikat negara adalah sebagai penjelmaan sifat kodrati manusia
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. Hakikat rakyat adalah
merupakan sekelompok manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa
yang bersatu yang bertujuan mewujudkan harkat dan martabat manusia
dalam suatu wilayah negara. Rakyat adalah merupakan subjek pen
dukung pokok negara. Negara adalah dari dan oleh rakyat

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Bangsa yang
mengedepankan keadilan dan kesejahteraan, yaitu bangsa yang memiliki
komitmen dan sikap untuk mewujudkan keadilan dan kesejahteraan merupakan
karakteristik pribadi bangsa Indonesia. Karakter berkeadilan sosial
seseorang tercermin antaralain dalam perbuatan yang mencerminkan
sikap dan suasana kekeluargaan dan kegotongroyongan; sikap adil; menjaga
keharmonisan antara hak dan kewajiban; hormat terhadap hak-hak orang
lain.
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Ada tiga tataran nilai dalam ideologi Pancasila yaitu nilai dasar, nilai
instrumental, dan nilai praksis. Ketiga nilai tersebut dijelaskan sebagai berikut (Agus,
2016):

1. Nilai dasar, suatu nilai yang bersifat abstrak dan tetap, yang terlepas dari
pengaruh perubahan waktu. Nilai dasar merupakan prinsip, yang bersifat
abstrak dan umum, tidak terikat waktu dan tempat..

2. Nilai instrumental, nilai yang bersifat kontekstual. Nilai instrumental merupakan
penjabaran dari nilai Pancasila, yang merupakan arah kinerja untuk kurun
waktu tertentu dan kondisi tertentu. Nilai instrumental dapat disesuaikan
dengan tuntutan zaman. Namun nilai instrumen harus mengacu pada nilai dasar
yang dijabarkan. Dari kandungan nilainya, nilai isntrumental merupakan
kebijaksanaan, strategi, organisasi, sistem, rencana, program, bahkan proyek-
proyek yang menindaklanjuti nilai dasar tersebut. Lembaga negara yang
berwenang menyusun nilai instrumental adalah MPR, Presiden, dan DPR.

3. Nilai praksis, nilai yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Berupa cara
bagaimana rakyat Indonesia mengamalkan nilai Pancasila. Nilai praksis banyak
wujud penerapan nilai-nilai Pancasila, baik tertulis maupun tidak tertulis; baik
dari cabang eksekutif, legislatif, yudikatif; oleh organisasi kemasyarakatan,
badan ekonomi, pimpinan kemasyarakatan, bahkan oleh warganegara
perseorangan.

Implementasi nilai-nilai Pancasila pada siswa penting sekali untuk ditanamkan
dan diterapkan dalam kesehariannya. Menurut apa di ungkapkan oleh kalidjernih
bahwa Penanaman nilai-nilai Pancasila yang diterapkan pada sekolah dasar masuk
dalam setiap proses pembelajaran (psyco-pedagogial development) disebabkan
prosespembelajaran yang dilaksanakan pada setiap sekolah dasar tidak mengandung
tiga rana antara lain: rana kognitif, afektif dan psikomotor (Khosiah, 2020).

D. Karakter Bangsa

Karakter umumnya dianggap sebagai perilaku yang baik atau buruk (Walberg &
Wynne, 1989). Ini adalah tindakan atau aktivasi pengetahuan dan nilai-nilai yang
mencakup komponen kognitif, afektif, dan perilaku (Huitt, 1996, Fox et al. n.d.).
Pendidikan karakter merupakan upaya pembentukan kebiasaan yang baik, dan oleh
Lickona, di mana pendidikan karakter berasal dari musyawarah pemahaman,
kepedulian dan tindakan sebagai nilai-nilai dasar. dalam kehidupan manusia, karena
ada pengetahuan tentang kebaikan (moral khowing), lalu menimbulkan komitmen
(niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan
kebaikan (moral behavior) (Lickona, 2013). Komponen karakter positif tadi yang
terdiri dari moral knowing, moral feeling dan moral action bila dihubungkan terlihat
pada Gambar 1 dibawah ini.
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Gambar 1. Tiga Komponen Karakter Positif Lickona

Penguatan karakter melalui tindakan penting karakter harus dilakukan dalam
setiap proses pembelajaran. Siswa diharapkan memiliki pemahaman dan kesadaran
yang berkualitas tentang apa yang telah dibentuk dalam bentuk karakter. Namun
secara nasional, pertumbuhan karakter dikembangkan dari nilai-nilai utama yang
ditekankan sesuai dengan kondisi bangsa dan negara (Suwito Eko et al. 2020).
Karakter bangsa adalah akumulasi atau sinergi dari karakter individu warga bangsa
yang berproses secara terus menerus dan kemudian mengelompok. Karakter bangsa
Indonesia adalah nilai-nilai kehidupan nyata bangsa Indonesia yang merupakan
perwujudan dan pengamalan Pancasila.

IMPLEMENTASI MODEL

Dalam pengembangan model contekstual teaching and learning berbasis kearifan
lokal untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai Karakter Bangsa maka
bagaimana guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan mengemas materi
pembelajaran kedalam model contekstual teaching and learning yang berdasarkan
pada kearifan lokal sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Adapun pengembangan model
contekstual teaching and learning berbasis kearifan lokal untuk menanamkan nilai-
nilai Pancasila sebagai Karakter Bangsa untuk siswa kelas V Sekolah Dasar dengan
materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dapat dilihat dibawah ini
dengan sebelumnya terdapat tabel nilai-nilai kearifan lokal yang sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila.
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Tabel 1. Kearifan Lokal yang sesuai dengan Nilai-Nilai Pancasila

No.

Pancasila

Nilai-Nilai

Kearifan Lokal

Ketuhanan Yang Maha Esa

Ketuhanan

e Kerukunan
Dimana kearifan lokal disini adalah
budaya yang dibangun secara rukun.
Kerukunan umat antar beragama itu
tercermin didalam Kkearifan lokal
budaya, walaupun beragam, berbeda-
beda dalam setiap manusia atau umat
memeluk agama. Namun tetap rukun
dimana pun berada, baik di desa, kota.
o Akulturasi

Percampuran dua kebudayaan atau
lebih yang saling bertemu dan saling
mempengaruhi maupun penyatuan
praktik. Serta ritual keagamaan dan
kebudayaan masyarakat setempat
sebagai budaya lokal. Seperti misalnya
dalam hal upacara selamatan. Ada juga
seperti acara tumpengan yaitu
merupakan akulturasi budaya Jawa
yang dengan  keinginan  untuk
mengucap syukur dalam Agama Islam
bagi pemeluknya tersebut.

Kemanusiaan yang adil dan
beradab

Kemanusiaan

e Gotong royong dan kerja bakti dalam
membangun rumah ibadah, tempat
ibadah, atau dalam hal memperbaiki
jalan untuk kepentingan bersama
masyarakat.

e Saling membantu sesame manusia
tanpa melihat perbedaan agama, suku,
ras maupun etnis.

e Saling mengasihi dan menyayangi
sesama manusia Indonesia sebagai
saudara sebangsa dan bernegara.

Persatuan Indonesia

Persatuan

Budaya lokal di dalam sistem
kekerabatan masyarakat yang mana
dapat menyatukan orang dan keluarga
besar dalam satu kelompok sosial di
masyarakat. Yaitu berupa etnis, suku,
marga, klan dan sejenisnya. Dengan
demikian itulah bentuk kearifan lokal
yang terkait dengan persatuan yang
terkandung nilai-nilai Pancasila di dalam
masyarakat tersebut.

Kerakyatan yang dipimpin
oleh hikmat kebijaksanaan
dalam perwakilan

Kerakyatan
(Musyawarah)

Musyawarah.

Dimana kearifan lokal ini seperti halnya
pemilihan kepala desa, kepala suku,
kepala kelompok, atau pun memilih
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No.

Pancasila

Nilai-Nilai

Kearifan Lokal

pemimpin dalam komunitas
masyarakat. Yang mana  dilakukan
dengan musyawarah mufakat. Dengan
demikian, setiap warga masyarakat
berhak dalam menyampaikan
pandangan dan masukannya mengenai
pendapat tentang topik yang sedang
dibahas tersebut.

Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia

Keadilan

Pada sistem pengairan suba yang
terdapat pada masyarakat di
Bali. Dimana pada sistem keadilan ini di
suatu desa menjaga air agar irigasi bisa
didistribusikan secara adil kepada antara
para petani yang ada di desa tersebut.
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Model Contekstual Teaching and Learning Berbasis Kearifan Lokal

4

_—
4

4

[ Pendahuluan

fPemodelan

Menampilkan  kegiatan
acara tumpengan Yyaitu
merupakan  akulturasi
budaya  Jawa  yang
dengan keinginan untuk
mengucap syukur dalam
Agama  Islam  bagi

pemeluknya tersebut. j

ﬂertanya

Memancing siswa
dengan pertanyaan apa
makna dari kegiatan
tumpengan yang
dilakukan oleh budaya
jawa. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat
menemukan pengetahuan

itu sendiri. j

[

Inti ]

/Masyarakat Belajar

Membiasakan siswa untuk
melakukan kerjasama dan

memanfaatkan sumber
belajar dari teman-teman
belajarnya untuk

membahas nilai Ketuhanan

yang ada didaerahnya. j

ﬂ(onstruktivisme

Mendorong siswa
mengkonstruksi

pengetahuannya melalui
proses dan  pengamatan

kegia-tan budaya daerah nya
atau lingku-ngannya terkait
nilai Ketuhanan sehingga
pembelajaran men-jadi lebih
bermakna.

)

-

Menemukan

Menemukan keterkaitan
antara  nilai Ketuhanan
dengan kearifan lokal yang
ada didaerah atau
lingkungannya.

J

Penutup

ﬁ{eﬂeksi

Melakukan refleksi
terhadap siswa di akhir
pertemuan agar tujuan
dari pembelajaran nilai
Ketuhanan yang terdapat
pada  kearifan  lokal
daerah  masing-masing
agar  dapat  tercapai

dengan baik. j

ﬁ’enilajan Otentik

Proses pengumpulan
berbagai data yang bisa
memberikan  gambaran
perkembangan  belajar
siswa dengan diarahkan

kepada proses belajar
bukan  kepada  hasil
belajar.

J

¥

Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila sebagai Karakter Bangsa

Gambar 2. Model Contekstual Teaching and Learning Berbasis Kearifan Lokal
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Contextual teaching and learning merupakan model yang tepat dalam
memberikan pendidikan nilai terutama nilai hidup di masyarakat Indonesia yang
memiliki ciri khas. Melalui model contextual teaching and learning  siswa akan
bereksplorasi secara mandiri dan menemukan berbagai pengetahuan mengenai nilai-
nilai yang terdapat dalam masyarakat. Model contextual teaching and learning
merupakan pembelajaran yang sesuai dalam penanaman nilai karena melalui
contextual teaching and learning berbasis kearifan lokal siswa akan menghubungkan
materi nilai- nilai Pancasila dengan nilai-nilai kearifan lokal yang ada di masyarakat
dan di terapkan dalam kehidupannya sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi
bermakna. Model contekstual teaching and learning berbasis kearifan lokal untuk
menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai Karakter Bangsa merupakan model
pembelajaran yang digunakan untuk siswa kelas V Sekolah Dasar dengan materi nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini menggunakan
langkah-langkah pembelajaran contekstual teaching and learning yang terdiri dari : 1)
Konstruktivisme, 2) Menemukan, 3) Bertanya, 4) Masyarakat belajar, 5) Pemodelan,
6) Refleksi, dan 7) Penilaian Otentik. Ketujuh langkah-langkah pembelajaran
contekstual teaching and learning tersebut diintegrasikan dengan nilai-nilai kearifan
lokal yang sudah dipadukan dengan nilai-nilai Pancasila. Maka penjelasan dari
langkah-langkah tersebut adalah:

a. Pada pendahuluan pembelajaran dimulai dengan mengucapkan salam, berdoa,
mengecek kehadiran dan menyebutkan tujuan pembelajaran pada hari itu.

1. Pemodelan. Guru menampilkan sebuah video sebagai pemodelan yang
menampilkan kegiatan acara tumpengan yaitu merupakan akulturasi budaya
Jawa yang dengan keinginan untuk mengucap syukur dalam Agama Islam bagi
pemeluknya tersebut. Tahap pemodelan dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar siswa dapat memenuhi
kebutuhan siswa. dengan harapan pembelajaran dapat tercapai secara tuntas,
dan membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh guru.

2. Bertanya. Guru memancing siswa dengan pertanyaan apa makna dari kegiatan
tumpengan yang dilakukan oleh budaya jawa. Hal ini dilakukan agar siswa dapat
menemukan pengetahuan itu sendiri. Kebiasaan siswa untuk bertanya atau
kemampuan guru menggunakan pertanyaan yang baik akan mengarah pada
peningkatan kualitas dan produktivitas belajar. Perkembangan kemampuan dan
keinginan untuk bertanya adalah sangat dipengaruhi oleh suasana belajar yang
dikembangkan oleh guru.

b. Pada kegiatan inti pembelajaran dimana siswa melakukan pembelajaran secara
aktif, kooperatif dan bermakna.

3. Masyarakat Belajar. Guru meminta siswa untuk membuat kelompok dan
bekerjasama dengan kelompoknya. Membiasakan siswa untuk melakukan
kerjasama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya
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untuk membahas nilai Ketuhanan yang ada didaerahnya. Setiap siswa harus
dibimbing dan diarahkan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya melalui
pemanfaatan sumber belajar yang tidak hanya dipartisi oleh komunitas belajar
di dalam kelas, tetapi sumber daya manusia lainnya di luar kelas (keluarga dan
masyarakat). Ketika kita dan siswa terbiasa memberikan pengalaman yang luas
kepada orang lain, maka saat itu siswa akan mendapatkan lebih banyak
pengalaman dari komunitas lain.

. Konstruktivis. Guru mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuannya
melalui proses dan pengamatan kegiatan budaya daerahnya atau lingkungannya
terkait nilai Ketuhanan sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Masih
banyak contoh-contoh nilai-nilai kearifan lokal yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Dengan mengaitkan materi pembelajaran nilai-nilai Pancasila pada
kearifan lokal daerahnya maka pembelajaran tersebut menjadi lebih bermakna.
Manusia harus membangun pengetahuan itu melalui pengalaman yang
bermakna. Batasan konstruktivisme menekankan bahwa konsep bukanlah tidak
penting sebagai bagian integral dari pengalaman belajar yang harus dimiliki
siswa, tetapi bagaimana masing-masing konsep atau pengetahuan yang dimiliki
siswa dapat memberikan bimbingan nyata bagi siswa untuk diaktualisasikan
secara nyata dalam kehidupannya.

. Menemukan. Siswa menemukan keterkaitan antara nilai Ketuhanan dengan
kearifan lokal yang ada didaerah atau lingkungannya. Pembelajaran yang
dilakukan guru harus dapat merangsang siswa untuk aktif mencari dan berbuat
serta menemukan sendiri hubungan antara konsep yang dipelajari dengan
pengalaman.

Pada kegiatan penutup sebelum pembelajaran selesai maka guru melakukan
refleksi dan penilaian otentik pada proses pembelajaran tersebut.

. Refleksi. Melakukan refleksi terhadap siswa di akhir pertemuan agar tujuan dari
pembelajaran nilai Ketuhanan yang terdapat pada kearifan lokal daerah masing-
masing agar dapat tercapai dengan baik. Pada saat refleksi, siswa diberi
kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan
melakukan diskusi dengan dirinya sendiri. Pengetahuan yang bermakna
diperoleh dari proses yang bermakna pula, yaitu penerimaan, pengolahan dan
pengendapan, dijadikan sandar sebagai respon terhadap gejala selanjutnya.

. Penilaian Otentik. Proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan belajar siswa dengan diarahkan kepada proses belajar
bukan kepada hasil belajar. Penilaian sebagai bagian integral pembelajaran
memiliki fungsi yang sangat menentukan untuk memperoleh informasi kualitas
proses dan hasil belajar melalui penerapan contekstual teaching and learning.
Penilaian adalah proses mengumpulkan berbagai data dan informasi yang dapat
memberikan gambaran atau petunjuk tentang pengalaman belajar siswa.
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Berikut contoh kegiatan menggunakan Model CTL berbasis Kearifan Lokal

Tabel 1. Kegiatan menggunakan Model CTL Berbasis kearifan Lokal

Kegiatan Langkah-Langkah Cooperative Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran Teaching and Learning
Pembukaan Pemodelan Pembelajaran  dimulai  dengan

mengucapkan salam, berdoa,
mengecek kehadiran dan
menyebutkan tujuan pembelajaran.
Guru menampilkan sebuah video
sebagai pemodelan yang
menampilkan  kegiatan = acara
tumpengan  yaitu = merupakan
akulturasi budaya Jawa yang
dengan keinginan untuk mengucap
syukur dalam Agama Islam bagi
pemeluknya tersebut. Siswa
mengamati video tersebut sebagai
awal dari kegiatan pembelajaran.

Bertanya

Guru memancing siswa dengan
pertanyaan apa makna dari
kegiatan tumpengan yang
dilakukan oleh budaya jawa. Pada
kegiatan ini yang bertanya tidak
hanya guru saja tetapi siswa juga
bertanya baik pada guru maupun
pada teman lainnya.

Inti

Masyarakat Belajar

Guru meminta siswa untuk
membuat kelompok dan
bekerjasama dengan kelompoknya
mengerjakan LKPD.

Siswa bersama teman
kelompoknya melakukan
kerjasama dan memanfaatkan
sumber belajar dari teman-teman
belajarnya untuk membahas nilai
Ketuhanan yang ada didaerahnya.
Guru membimbing dan
mengarahkan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu
siswa melalui pemanfaatan sumber
belajar yang tidak hanya dipartisi
oleh komunitas belajar di dalam
kelas, tetapi sumber daya manusia
lainnya di luar kelas (keluarga dan
masyarakat).

Konstrutivisme

Guru mendorong siswa
mengkonstruksi  pengetahuannya
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Kegiatan
Pembelajaran

Langkah-Langkah Cooperative
Teaching and Learning

Deskripsi Kegiatan

melalui proses dan pengamatan
kegiatan budaya daerahnya atau
lingkungannya terkait nilai
Ketuhanan sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Siswa diminta mencari contoh-
contoh nilai-nilai kearifan lokal
yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila.

Menemukan

Siswa menemukan keterkaitan
antara nilai Ketuhanan dengan
kearifan lokal yang ada didaerah
atau lingkungannya.

Siswa bersama dengan teman
kelompoknya mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.
Pembelajaran yang dilakukan guru
harus dapat merangsang siswa
untuk aktif mencari dan berbuat
serta menemukan sendiri
hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan pengalaman.

Penutup

Refleksi

Melakukan refleksi terhadap siswa
di akhir pertemuan agar tujuan dari
pembelajaran nilai Ketuhanan yang
terdapat pada kearifan lokal daerah
masing-masing agar dapat tercapai
dengan baik.

Pada saat refleksi, siswa diberi
kesempatan untuk  mencerna,
menimbang, membandingkan,
menghayati, dan melakukan diskusi
dengan dirinya sendiri.

Penilaian Otentik

Guru melakukan proses
pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran
perkembangan  belajar  siswa
dengan diarahkan kepada proses
belajar bukan kepada hasil belajar.
Proses mengumpulkan berbagai
data dan informasi yang dapat
memberikan gambaran atau
petunjuk  tentang pengalaman
belajar siswa.
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PENUTUP

Contextual teaching and learning merupakan model yang tepat dalam
memberikan pendidikan nilai terutama nilai hidup di masyarakat yang Kkhas.
Berdasarkan model yang dikembangkan, puncak pendidikan adalah tumbuhnya nilai-
nilai karakter. Melalui model ini siswa akan bereksplorasi secara mandiri dan
menemukan berbagai pengetahuan mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam
masyarakat. Penelitian Amri mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan bukan hanya
untuk menciptakan manusia yang terdidik tetapi juga manusia yang berbudaya
(Suwito Eko et al. 2020). Maka guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang
mengintegrasikan kearifan lokal sebagai pengetahuan bagi peserta didik agar hasil
belajarnya memberikan kontribusi terhadap lingkungan sosialnya.

Contextual teaching and learning merupakan model yang tepat dalam
memberikan pendidikan nilai terutama nilai hidup di masyarakat Indonesia yang
memiliki ciri khas. Melalui model contextual teaching and learning  siswa akan
bereksplorasi secara mandiri dan menemukan berbagai pengetahuan mengenai nilai-
nilai yang terdapat dalam masyarakat. Model contextual teaching and learning
merupakan pembelajaran yang sesuai dalam penanaman nilai karena melalui
contextual teaching and learning berbasis kearifan lokal siswa akan menghubungkan
materi nilai- nilai Pancasila dengan nilai-nilai kearifan lokal yang ada di masyarakat
dan di terapkan dalam kehidupannya sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi
bermakna.

Berdasarkan model pembelajaran yang dikembangkan yaitu model contektual
teaching and learning berbasis kearifan lokal untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila
sebagai karakter bangsa Indonesia, maka langkah-langkah pembelajarannya adalah
sebagai berikut: 1) konstruktivisme, 2) menemukan, 3) bertanya, 4) masyarakat
belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 7) penilaian otentik. Dalam setiap langkah-
langkah pembelajaran dalam menyampaikan materi nilai-nilai Pancasila terintegrasi
dengan niali-nilai kearifan lokal. Materi pembelajaran memiliki makna dan relevansi
yang tinggi bagi pemberdayaan masyarakat berdasarkan realitas yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan
yang mengajarkan peserta didik untuk merangkul situasi konkrit yang dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu hasil pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
berupa pengetahuan yang menggambarkan sikap dan perilaku yang mencerminkan
budaya asli lokal.

Implementasi nilai-nilai Pancasila pada siswa penting sekali untuk ditanamkan
dan diterapkan dalam kesehariannya. Maka guru harus mampu memilih atau membuat
rancangan model pembelajaran yang dapat merekonstruksi nilai-nilai kearifan lokal
sehingga menjadi acuan dalam berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai
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pancasila yaitu: berketuhanan, berkemanusiaan, persatuan, bermusyaawarah dan
berkeadilan melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah dirancang yang sesuai
dengan konteks materi pembelajaran. Oleh karena itu dibuatlah pengembangan
“Model Contekstual Teaching And Learning Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila Sebagai Karakter Bangsa Indonesia”.
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PENGEMBANGAN MODEL BLOKSI (BLOK & AKTUALISASI) DALAM
PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS EKTRAKURIKULER PRAMUKA DI
SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Sejak dirilisnya Permendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan
Kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib pada pendidikan Dasar dan Menengah,
mengalami berbagai problematik dalam penerapannya. Banyak guru yang masih
kebingungan dalam menerapkan model pembelajaran yang cocok dalam proses
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang di integrasikan ke dalam mata
pelajaran. Berdasarkan latar belakang itulah penulis mencoba mengembangkan model
BLOKSI (Blok & Aktualisasi) yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut.
Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan pengembangan model BLOKSI (Blok &
Aktualisasi) dalam penumbuhan budi pekerti untuk penguatan pendidikan karakter
melalui ekstrakurikuler pramuka di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang diguna
adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Teknik analisis data
dilakukan dengan cara analisis validasi produk dan analisis data kepraktisan. Simpulan
dari tulisan ini adalah melalui penerapan model BLOKSI (Blok & Aktualisasi) pada
ekstrakurikuler Pramuka dapat membentuk peserta didik menjadi insan manusia yang
berkarakter, terampil, dan berakhlak mulia di masa yang akan datang. Pengembangan
model BLOKSI juga sebagai tempat penguatan karakter religius, integritas, nasionalis,
mandiri, dan gotong royong melalui proses kegiatan pramuka di Sekolah Dasar.

Keyword: Model BLOKSI, Pendidikan Karakter, Ekstrakurikuler, Pramuka, Sekolah
Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan esensial untuk membantu manusia
bergerak dari tidak berdaya menjadi produktif. Pendidikan bertujuan untuk
menghasilkan SDM yang berkualitas, yang mampu memberikan kontribusi bagi
Indonesia sebagai negara yang berkualitas. Ini sesuai dengan pernyataan “pendidikan
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik, terkait sejauh mana
manusia mencapai tujuan hidupnya” (Kompri, 2018). Pendidikan memegang peranan
yang sangat penting sebagai center of excellence dalam mempersiapkan kepribadian
manusia untuk menghadapi tantangan global.

Selaras dengan pernyataan Oberman dalam Rokhman dkk. bahwa, “Indonesia
will be a very strong nation in all sectors in 2045 or 100 years after its Independence Day.
This is supported by Indonesia’s economy growth. Already the 16t age economy in the
world, Indonesia has the potential to be 7% biggest by 2030” (Rohinah, 2018). Oleh
karena itu, menyiapkan peserta didik yang berkualitas, kompetitif dan kreatif sangat
penting. Pada penyelenggaraan pendidikan di Indonesia harus merata dan berorientasi
pada tantangan di masa yang akan datang.

Pelaksanaannya didukung oleh manajemen yang baik dari para pengambil
kebijakan dan praktisi pendidikan, sehingga penyelenggaraan pendidikan nasional
dapat tercapai secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan negara sebagaimana
diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2002 Pasal 3, yaitu pendidikan nasional mempunyai
peran dan fungsi dalam mengembangkan seluruh potensi peserta didik, serta
membentuk kepribadian bangsa yang layak dalam rangka pendidikan untuk
kehidupan bangsa, guna mengembangkan seluruh potensi bangsa (A., 2018).
Memaksimalkan potensi setiap peserta didik dan membentuk pribadi yang berbudi
luhur seperti keimanan, akhlak mulia, kesehatan jasmani dan rohani, kemandirian,
kreativitas, kerakyatan dan tanggung jawab.

Sebagian masyarakat Indonesia khususnya para remaja saat ini menganggap
negara Barat sebagai negara maju. Ketika budaya Barat masuk ke Indonesia, sebagian
masyarakat tidak dapat menyaring budaya asing yang bertentangan dengan budaya
lain, nilai-nilai budaya populer di Indonesia. Hal ini sangat jelas bahwa pengaruh
tersebut dapat memberikan dampak negatif bagi peserta didik baik melalui sikap
maupun perilakunya (Judiani, 2010).

Peristiwa yang digambarkan menunjukkan bahwa penerapan pendidikan
karakter di tataran Sekolah Dasar sangat penting, karena peserta didik sekarang ini
membutuhkan pendidikan moral yang mampu mentransformasikan prinsip-prinsip
pendidikan yang abstrak tentang benar dan salah, sehingga peserta didik dapat
preventif dalam mengatasi miskonsepsi dan masalah perilaku dalam pendidikan. Hal
ini sesuai dengan pandangan Hurlock bahwa “perkembangan moral pada masa kanak-
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kanak sangat rendah sehingga ia belum dapat menerapkan prinsip-prinsip abstrak
benar dan salah” (Hurlock, 2019).

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar perlu mendapat perhatian lebih agar
membentuk sebuah landasan berakhlak mulia yang kokoh bagi peserta didik. Hal ini
dilakukan untuk menyadarkan siswa akan pentingnya nilai-nilai yang baik dan
komitmen untuk berbuat baik dalam melanjutkan pendidikan dan dalam kehidupan
sehari-hari, sesuai dengan pandangan yang menyatakan bahwa “Pendidikan manusia
caranya harus dimulai dari Sekolah Dasar karena jika karakter tidak terbentuk sejak
dini akan sulit mengubah karakter” (Rohendi, 2016).

Sekolah adalah tempat proses belajar mengajar baik secara internal dan
eksternal. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan di sekolah yang lamanya
waktu ditetapkan dalam struktur program. Kegiatan ini dimaksudkan agar peserta
didik mampu memenuhi tingkat pencapaian minimal yang dipersyaratkan dalam
setiap mata pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilakukan di luar jam normal, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dan
kenikmatan yang mendalam kepada peserta didik tentang apa yang mereka pelajari
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler memegang peranan penting
dalam pembelajaran di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah salah satu perangkat operasional program
sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran menciptakan kondisi bagi
peserta didik untuk lebih meningkatkan kemampuannya tentang apa yang telah,
sedang dan akan dipelajari dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta membangkitkan
bakat, minat dan membantu pembentukan kepribadian pada anak. Ada banyak jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diselenggarakan oleh sekolah, baik wajib maupun
pilihan. Beberapa contoh kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan ekstrakurikuler
pramuka (Mursitho, 2020).

Kegiatan kepramukaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghidupkan
kembali semangat perjuangan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
masyarakat yang majemuk dan demokratis (Dani & Anwari, 2019). Pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka sangat baik untuk melaksanakan pendidikan
karakter bagi peserta didik melalui kegiatan kepramukaan yang mempunyai pengaruh
melatih kedisiplinan, tanggung jawab, cinta tanah air, rasa hormat dan loyalitas,
kejujuran, toleransi, kerja keras, dan kemandirian.

Pramuka adalah kegiatan pembelajaran di luar ruangan yang menyenangkan di
mana orang dewasa dan anak-anak pergi bersama, bertindak seperti saudara dan
saudari, meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan, keterampilan dan kemauan
untuk membantu mereka yang membutuhkan” (Sunardi, 2022). Dalam
pelaksanaannya diperlukan suatu model yang dapat menerapkan nilai-nilai
pendidikan karakter pada ekstrakurikuler pramuka di Sekolah Dasar. Berdasarkan
uraian di atas, bab ini akan membahas tentang pengembangan model BLOKSI (Blok &
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Aktualisasi) dalam Pendidikan Karakter Berbasis Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah
Dasar.

KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan kepribadian, menurut
beberapa ahli, kata pendidikan memiliki pengertian yang berbeda-beda tergantung
dari sudut pandang, model, metodologi dan ilmu yang digunakan. Pendidikan adalah
instruksi atau bimbingan sadar pendidik tentang perkembangan fisik dan mental
peserta didik untuk membentuk kepribadian yang utuh (Marimba, 2018).

Pendidikan sebagai proses internalisasi budaya pada individu dan masyarakat
untuk membudayakan (Koesoema, 2018). Ada pula yang mengartikan pendidikan
sebagai proses dimana suatu negara mempersiapkan generasi mudanya untuk hidup
dan mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Secara istilah, karakter diartikan
sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang
tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang (Majid &
Andayani, 2018).

Pendidikan karakter adalah proses melatih karakter tertentu dan sekaligus
menabur benih agar peserta didik dapat mengembangkan karakter khusus mereka
saat mereka mengalami kehidupan. Dengan kata lain, peserta didik tidak hanya
memahami pendidikan sebagai bentuk pengetahuan tetapi juga harus
mengintegrasikan ke dalam kehidupan dan secara sadar hidup berdasarkan nilai-nilai
tersebut.

Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu kinerja
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan kepribadian
peserta didik yang berakhlak mulia secara menyeluruh, terpadu, dan seimbang, sesuai
dengan standar, kualifikasi, dan kualifikasi pendidikan. Melalui pendidikan karakter,
peserta didik diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
ilmunya, mengkaji, menginternalisasikan dan mempersonalisasikan kepribadian dan
nilai-nilai kepribadian yang luhur untuk diwujudkan dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter, meliputi aspek pengetahuan (kognitif), emosional (afektif)
dan teori tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek tersebut,
pendidikan karakter tidak akan efektif, dan pelaksanaannya harus dilakukan secara
sistematis dan berkesinambungan. Melalui pendidikan karakter, seorang anak akan
menjadi cerdas, tidak hanya secara mental tetapi juga emosional. Kecerdasan
emosional merupakan posisi terpenting untuk mempersiapkan anak menghadapi
masa depan. Dengan kecerdasan emosional, seseorang harus dapat berhasil
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menghadapi segala macam tantangan, termasuk untuk keberhasilan akademis
(Lickona, 1992).

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai-nilai moral masyarakat
yang diwujudkan dengan tindakan praktis. Seperti yang terlihat di sini, ada faktor-
faktor yang membentuk nilai dan sikap berbasis pengetahuan untuk melakukannya.
Nilai-nilai inilah yang dapat membantu peserta didik berinteraksi lebih baik dengan
orang lain. Nilai-nilai tersebut meliputi berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan
dengan orang lain (others, family), diri sendiri (learning to be), hidup bernegara,
lingkungan dan Tuhan (Muslih, 2020). Tentu saja, penanaman nilai-nilai tersebut
membutuhkan tiga aspek, kognitif, emosional, dan psikologis sekaligus.

Konsisten dengan apa yang diungkapkan oleh Lickona yang menekankan pada
tiga komponen karakter yang baik, yaitu pengetahuan moral (morality knowledge),
moral feeling (moral feeling) dan tindakan moral (moral action). Maka dengan ramuan
tersebut, seseorang dikatakan mampu memahami, merasakan dan mengerjakan nilai-
nilai moral. Selain itu, Kementerian Pendidikan Nasional telah menginisiasi bahwa
berdasarkan penelitian nilai-nilai agama, norma sosial, peraturan atau undang-undang,
etika akademik dan prinsip hak asasi manusia, telah diidentifikasi 80 elemen nilai
Kepribadian yang dikelompokkan menjadi lima, yaitu: nilai sikap manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan (Gunawan, 2018).

Setelah mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter, nampaknya pendidikan
karakter di Indonesia ingin mengembangkan individu yang efektif secara inklusif. Hal
ini terlihat pada nilai-nilai yang diusung, termasuk yang terkait dengan dimensi
ketuhanan, terhadap diri sendiri dan juga orang lain.

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar akan terlaksana dengan baik jika guru
memperhatikan beberapa prinsip. Kemendiknas memberikan beberapa rekomendasi
prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut:

a. Memperomosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

b. Mengidentifikasikan karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran,

perasaan, dan perilaku.

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun
karakter.
Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang
baik.
Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna.
Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral berkarakter.
Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun

= g

—

inisiatif pendidikan karakter.
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j- Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha
membangun karakter.

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter,
dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik (Gunawan,
2018).

B.  Ekstrakurikuler Pramuka

Kegiatan  ekstrakurikuler =~ merupakan kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan di luar jam pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengetahuan, pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki
pengetahuan dasar penunjang (Shaleh, 2021; Usman & Setiawati, 2019). Kegiatan
ekstrakurikuler dipahami sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam
tatap muka kelas. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam dan/atau di luar
lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan
keterampilan dan menginternalisasi nilai-nilai agama atau norma dan aturan sosial,
baik lokal, nasional maupun global untuk membentuk pribadi yang utuh. Dengan kata
lain, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar kelas yang
bermanfaat bagi perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, dan minatnya melalui kegiatan yang diselenggarakan secara khusus oleh
pendidik dan/atau tenaga kependidikan yang berkualitas dan berwenang di sekolah
(Wiyani, 2017).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan tambahan di luar struktur kurikulum yang dilakukan di luar jam
pelajaran normal dalam rangka memperkaya dan memperluas pengetahuan dan
kemampuan peserta didik sesuaikan dengan bakat dan minatnya.

Kegiatan ekstrakurikuler sebagai seperangkat pengalaman belajar di sekolah
memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan kepribadian peserta didik. Adapun
tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dari segi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

b. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

Mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu pelajaran
dengan mata pelajaran lainnya (Usman & Setiawati, 2019). Manfaat dari kegiatan
ekstrakurikuler, antara lain:

a. Memenuhi kebutuhan kelompok.

b. Menyalurkan minat dan bakat.

¢c. Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata pelajaran.
d. Mengikat para siswa di sekolah.
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Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah.
Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial.
Mengembangkan sifat-sifat tertentu.

S oo

Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan informal.

[

Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah (Hamalik, 2017).

Baden Powell mendefinisikan kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu yang harus
dipelajari dengan tekun, bukan pula merupakan kumpulan ajaran-ajaran dan naskah-
naskah dari suatu buku. Kepramukaan merupakan suatu permainan yang
menyenangkan di alam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-
sama, mengadakan pengembaraan bagaikan kakak beradik, membina kesehatan dan
kebahagiaan, keterampilan dan kesediaan untuk memberi pertolongan bagi yang
membutuhkannya (Setiyarini, Joyoatmojo, & Sunardi, 2018).

Kepramukaan adalah proses pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar
keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah,
praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan
metode kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak (Sudirman, 2019).

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan kepramukaan
adalah pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar keluarga dalam bentuk kegiatan
menarik dan menyenangkan bagi anak muda di bawah tanggung jawab anggota
dewasa, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka.

Tujuan gerakan pramuka mendidik dan membina kaum muda guna
mengembangkan mental, sosial, moral, spiritual, emosional intelektual dan fisik
sehingga menjadi manusia berkepribadian, berwatak dan berbudi pekerti luhur,
menjadi wara negara Indonesia yang berjiwa Pancasila, menjadi anggota masyarakat
yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri serta
bersama bertanggung jawab untuk bangsa dan negara, memiliki kepedulian terhadap
sesama hidup dan alam, lingkungan baik lokal, nasional dan internasional (Melinda,
2018).

Kompetensi peserta didik tidak akan terbangun dengan baik jika pembelajaran
hanya dilakukan di dalam kelas saja. Kompetensi peserta didik yang diharapkan oleh
Kurikulum 2013 sangat jelas menyatakan bahwa peserta didik diharapkan secara
integratif dan holistik menguasai kompetensi sampai pada tingkat penerapan dalam
kehidupan nyata.

Harapan Kurikulum 2013 itu menuntut penggunaan metode pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik yakni metode saintifik dan metode kepramukaan. Untuk
di kelas, guru menggunakan metode saintifik dan untuk di luar kelas guru
menggunakan metode kepramukaan.
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Metode Kepramukaan cara belajar interaktif dan progresif UU. No 12 Tahun

2010 Tentang Gerakan Pramuka pasal 7 yaitu:

a. Pengamalan kode kehormatan pramuka.
Kegiatan Belajar sambil melakukan.
Kegiatan belajar yang berkelompok, bekerja sama, dan berkompetensi.
Kegiatan yang menantang.
Kegiatan di alam terbuka.
Kehadiran orang dewasa yang memberikan dorongan dan dukungan.
Penghargaan berupa tanda kecakapan, dan
Satuan terpisah antara putra dan putri (Sunardi, 2022).

S@ e AT

Metode Kepramukaan merupakan acuan yang digunakan dalam pembinaan
pendidikan kepramukaan yang menarik, menantang dan menyenangkan sehingga
tercapai tujuan pembelajaran. Metode Kkepramukaan dilaksanakan secara
holistik/menyeluruh dan tidak dipisah-pisah dalam penerapannya. Hal inilah yang
menjadikan kekhasan metode kepramukaan sebagai metode pembelajaran. Metode
Kepramukaan harus dilaksanakan secara bersistem, berkait, dan saling memberikan
makna bagi kompetensi peserta didik dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Sintaks Metode Kepramukaan

C. Model BLOKSI (Blok & Aktualisasi)

Pengembangan model BLOKSI (Blok & Aktualisasi) dalam penerapan
Ekstrakurikuler Kepramukaan dikemas dalam bentuk pembelajaran di luar kelas.
Kegiatan = pengembangan model BLOKSI  difungsikan sebagai  tempat
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mengaktualisasikan muatan sikap dan keterampilan pada Kompetensi Inti, serta
menjadikan media orientasi pendidikan dengan menggunakan metode kepramukaan
kepada peserta didik.

Kegiatan pengembangan model BLOKSI di Sekolah Dasar dikemas dalam bentuk
kegiatan perkemahan dan berupa latihan kepramukaan yang bersifat wajib bagi
seluruh peserta didik. Pelaksanaan model BLOKSI yang bersifat latihan dilakukan
selama 120 menit di luar jam pelajaran satu kali dalam seminggu. Sedangkan bersifat
perkemahan, bagi kelas [, I, III, IV, dilaksanakan tanpa menginap dan dilakukan pada
masa orientasi di awal tahun pembelajaran. Bagi kelas V dan VI dilaksanakan dengan
menginap sekali dalam setahun dan bersifat wajib bagi peserta didik. Muatan materi
pengembangan model BLOKSI meliputi materi pelajaran, orientasi pendidikan
kepramukaan, dan penumbuhan budi pekerti.

Kegiatan pengembangan model BLOKSI diwajibkan untuk seluruh peserta didik,
dilaksanakannya satu kali dalam seminggu untuk aktualisasi dengan sistem penilaian
formal, kemudian setahun sekali di awal tahun pembelajaran, terjadwal, dengan sistem
penilaian umum.

Pengembangan model BLOKSI pada pelaksanaannya sebagaimana tercantum
dalam Permendikbud No. 63 Tahun 2014 sebagai berikut:

a. Bersifat wajib, rutin, terjadwal, perkemahan dilaksanakan setahun sekali,
berlaku untuk semua peserta didik, penilaian secara umum dan formal.

b. Pengorganisasian kegiatan secara kolaboratif, guru kelas, pembina
ekstrakurikuler Pramuka, dilaksanakan di dalam dan/atau di luar lingkungan

sekolah (intramular dan ekstramular) (Nonem, 2018).

Kegiatan pengembangan model BLOKSI dikelola secara kolaboratif antara guru
sebagai Pembina ekstrakurikuler dan Pembina Satuan Gugus Depan di bawah
pimpinan kepala sekolah (selaku ketua Mabigus) sebagai penanggung jawab.
Keterlaksanaan pendidikan ekstrakurikuler pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib
dalam kurikulum 2013. Pelaksanaan kegiatan ini, peran Mabigus yaitu Kepala Sekolah
merupakan konsultan untuk merancang proses pembelajaran dengan metode dan
teknik kepramukaan, sedangkan guru kelas bertindak sebagai Pembina dalam kegiatan
perkemahan dan aktualisasi.
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IMPLEMENTASI MODEL BLOKSI (BLOK & AKTUALISASI)
Tahapan Pelaksanaan Pengembangan Model BLOKSI (BLOK & AKTUALISASI)

Pelaksanaan pengembangan model BLOKSI mengikuti langkah-langkah di bawah
ini:
1. Pelaksanaan Upacara di Awal Latihan
Kegiatan ini berisikan:
a. Pengibaran bendera merah putih.
Pembacaan Pancasila.
Pembacaan Dasar Dharma Pramuka.
Doa, dan
Pemaparan teknis kegiatan oleh guru Pembina.
2. Kegiatan Inti
Materi mata pelajaran yang dirancang melalui teknik kepramukaan yang
dikemas sebagai mata pelajaran yaitu:
a. Orienteering: penjelajahan, pemetaan, observasi, penaksiran.
Pioneering: konstruksi, tali temali.

o a0 T

Survival: berkemah, memasak, pertolongan pertama, dll.
Komunikasi: sandi, semboyan, isyarat, tanda jejak.
Teknik kepramukaan lainnya.

3. Upacara Penutupan latihan

Upacara penutupan latihan berisi kegiatan:

o a0 T

a. Penurunan bendera merah putih.

b. Penghormatan kepada bendera merah putih.
c. doa, dan

d. Refleksi hasil belajar oleh guru kelas.

Dalam urutan kegiatan di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Upacara pembukaan latihan sebagai wahana penumbuhan budi pekerti, cinta
bangsa dan tanah air. Guru sebagai pembina upacara dapat menguatkan
kecintaan terhadap bangsa dan negara dalam amanatnya. Selain itu, guru dapat
pula menyampaikan teknis kegiatan belajar yang akan dilaksanakan selama 120
menit ke depan.

b. Kegiatan inti merupakan aktivitas pembelajaran yang dikemas melalui teknik
kepramukaan. Sebagai contoh, guru dapat membelajarkan tentang
keanekaragaman hayati melalui aktivitas penjelajahan di sekitar lingkungan
sekolah. Penugasan-penugasan dapat dilakukan dengan menggunakan
semboyan dan isyarat (sandi, morse, semaphore) pramuka. Aktivitas peserta
didik dipandu dengan menggunakan tanda jejak, dan seterusnya. Dalam hal ini,
guru disyaratkan mengikuti Kursus Pembina Pramuka Mahir Dasar (KMD) untuk
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mengenal lebih dalam tentang metode dan teknik kepramukaan sebagai alat
untuk melaksanakan model aktualisasi.

Upacara penutupan latihan selain sebagai wahana penumbuhan budi pekerti
kecintaan terhadap bangsa dan tanah air, juga sebagai kesempatan bagi guru
untuk memberikan penguatan, refleksi, dan tindak lanjut dari proses
pembelajaran yang dilakukan selama 120 menit.

Penilaian
Cakupan Penilaian
Cakupan penilaian model BLOKSI dalam pendidikan karakter pada

ekstrakurikuler pramuka terdiri dari:

a.
b.
C.

Penilaian secara kualitatif deskriptif.

Kriteria kelulusan dilihat dari proses serta keikutsertaan peserta didik.

Kenaikan kelas bisa dilihat dari pengaruh nilai kepramukaan yang diperoleh.
Teknik Penilaian

Adapun teknik penilaian dilihat berdasarkan sikap dan keterampilan peserta

didik yaitu sebagai berikut:

a.
b.

3.

Sikap berupa pengamatan, penilaian individu dan penilaian tutor sebaya.
Keterampilan dilakukan dengan kegiatan praktik.
Jenis Penilaian

Jenis penilaian model BLOKSI pada ekstrakurikuler pramuka ini dapat berupa:

d.

4.

o a0

Jurnal harian
Portofolio.
Proyek.
Unjuk kerja.
Produk.

Proses Penilaian

Proses penilaian model BLOKSI diantaranya sebagai berikut:

a.
b.

Penilaian dilakukan ketika latihan berlangsung di dalam proses pembelajaran.
Metode observasi oleh teman, guru kelas, pemangku kepentingan dan/atau
Pembina Pramuka adalah cara untuk menilai sikap.

Kompetensi dasar dari masing-masing tema dan mata pelajaran disesuaikan
dengan proses penilaian keterampilan pramuka yang dimiliki setiap individu.
Guru kelas melakukan rekapitulasi penilaian.
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PENUTUP

Pengembangan model BLOKSI (Blok & Aktualisasi) pada ekstrakurikuler
pramuka menjadi sarana pembinaan dan pembelajaran peserta didik untuk dapat
mengimplementasikan pendidikan karakter di Sekolah Dasar. Pendidikan karakter
yang dibangun dalam model BLOKSI ini yaitu religius, integritas, nasionalis, mandiri,
dan gotong royong. Proses pelaksanaan lebih banyak belajar sambil melakukan
(learning by doing), mengalami langsung, bersosialisasi, berinteraksi dengan alam
sekitar. Melalui penerapan model BLOKSI pada ekstrakurikuler Pramuka sangat
diharapkan peserta didik dapat menjadi manusia Indonesia yang berkarakter,
terampil, dan berakhlak mulia untuk membangun Indonesia di masa yang akan datang.
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PENGEMBANGAN MODEL BEYOND CENTER AND CIRCLE TIME (BCCT)
BERBASIS KARAKTER DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menggambarkann rancangan pengembangan Beyond
Center and Circle Time berbasis pendidikan karakter di SD. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Research and Development. Data penelitiann yang diperoleh melalui
pengamatan, interview, serta pengisian angket. Adapun hasil penelitian ini diantara
yang lain : 1). Perencanaan pengembangan model pembelajaran BCCT dalam
pembelajaran karakter di SD Bosowa Bina Insani diawali dengan penyusunan RPPH,
2). Pelaksanaan pengembangan model pembelajaran BCCT berbasis pendidikan
karakter di SD Bosowa Bina Insani pada sentra main dan saat dalam lingkaran
menggunakan empat jenis pijakan untuk mendukung perkembangan siswa. 3).
Evaluasi pengembangan model pembelajaran BCCT berbasis pendidikan karakter di
SD Bosowa Bina Insani menggunakan catatan anekdot yang dilakukan untuk mencatat
perilaku siswa.

Keyword : BCCT, Model Pembelajaran BCCT, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar
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PENDAHULUANN

Pendidikan memiliki peranan yang dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing
dalam sumber daya manusia, pendidikan juga modal untuk dapat memperbaiki
keadaan suatu bangsa, negara yang berkembang dan juga dapat pula berdaya saing
sesuai dengan perkembangan jaman saat ini. Melalui pendidikan, dibutuhkan
keseriusan untuk menata dan memenejnya, sehingga bisa menghasilkan suatu sumber
daya manusia yang sangat berkualitas, memiliki karakter yang baik, serta bisa berdaya
saing dengan baik pula.(Qisthi Khalifah, Hendi Hidayat, 2021)

Seiring dengan perkembangan jaman, saat ini manusia telah memasuki pada
jaman revolusi industry 4.0, dimana segala informasi dan komunikasi antara manusia
menjadi sangat cepat dan terasa dekat(Zidniyati, 2019).

Sejak dulu hingga sekarang, era revolusi industry 4.0 semua segi kehidupan
manusia tidak terbebaskan dari suatu nilai kehidupan, khususnya nilai
moral(Sahronih, 2018). Di dalam pendidikan, sepatutnya mengajarkan nilai-nilai
moral dan mengembangkan karakter yang baik. Sebuah masa seharusnya anak-anak
dapat memperoleh suatu keteladanan moral atau suatu nilai pembangun karakter dari
suatu lingkungan terdekatnya. (Lickona, 2012: 20).

Dalam proses pembelajaran dapat ditemukan adanya ketidakserasian antara
adanya tujuan pendidikan yang dapat mengacu pada karakter, serta pembangunan
suatu bangsa. Sesuatu untuk memperoleh adanya pengembangan karakter dan
pembangunan suatu bangsa, maka seharusnya pembinaan dan penanaman karakter
harus dikembangkan serta dimasukkan kedalam setiap materi pembelajaran di
sekolah dasar. (Tuasalamony et al., 2020).

Setiap sekolah memiliki karakteristik proses pembelajaran yang berbeda-beda.
Proses pembelajaran disinilah menjadi tolak ukur suatu keberhasilan dalam mendidik
siswa. Guru selalu berinovasi dalam menerapkan model atau metode pembelajaran
yang diterapkan di kelas sekolah dasar. (Ramadhanti et al., 2018).

Kesadaran masyarakat pada pendidikan karakter masih sangat rendah, dapat
memberikan efek yang buruk terhadap perilaku siswa. Perilaku siswa dapat dinilai
dari bagaimana siswa berperilaku, apa siswa ucapkan, dan bagaimana siswa cara
berbicara. Siswa yang baik merupakan siswa yang berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai agama, tidak ada kekerasan atau tidak berperilaku sampai tindakan yang
menyimpang nilai-nilai agama tersebut. Saat ini kita banyak menemukan tindakan
yang menyimpang yang dilakukan oleh siswa siswi, bahkan tindakan tersebut dapat
dianggap sesuatu yang biasa, karena sangat sering dilakukan, serta sudah menjadi
kebiasaan sehari-hari.
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Dunia siswa di sekolah dasar kelas rendah, khususnya kelas satu dan kelas dua
merupakan dunia bermain, serta dapat memperoleh berbagai informasi sesuai dengan
perkembangan siswa sekolah dasar(Ramadhanti et al., 2018).

Pada penelitian ini, akan dibahas pengembangan Model pembelajaran BCCT
(Beyond Center and Circle Time) dalam kaitannya dengan pengajaran karakter di
sekolah dasar kelas rendah. Model BCCT ini diyakini dapat merangsang Siswa
umumnya dinamis, inventif, dan terus berspekulasi dengan menyelidiki pertemuan
mereka sendiri pada seluruh aspek kecerdasan. Siswa diberikan motivasi untuk
bermain di sentra-sentra kegiatan, sedangkan guru berfungsi sebagai perancang,
pendukung, dan penilai kegiatan siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Bosowa Bina Insani, yang
merupakan sekolah favorite di Kota Bogor yang sangat memperhatikan pendidikan
keislaman siswa melalui pengelaman sehari-hari bagi para siswanya. Sekolah Dasar
Bosowa Bina Insani adalah sekolah dasar dibawah Perguruan bidang layananan
belajar dengan menggunakan kurikulum nasional dan Cambridge, dan program Islamic
Studies sebagai ciri khas sekolahnya. Sekolah ini sebelumnya sudah menerapkan
Moving Class (Metode Sentra), Beyond Centre and Circle Time yang memberikan
pengalaman belajar kepada siswa melalui berbagai sentra yang tersedia, yaitu Bahasa,
Matematika, IPA, Drama dan Seni.

Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Maharani, Erna (2020) menghasilkan
bahwa pembelajaran BCCT berbasis wawasan yang berbeda untuk siswa sekolah dasar
dibuat berdasarkan delapan wawasan (pengetahuan etimologis, naturalis, numerik
cerdas, spasial, melodi, sensasi, intrapersonal, dan relasional), sedangkan karakter
yang dibuat adalah ketat, bebas, jujur, dan karakter partisipasi bersama.(Ramadhanti
& Safitri, 2020) Kemudian, penelitian terdahulu juga sudah dilakukan oleh Leny,
Puspitasari dan Nita (2022) menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
BCCT di TK Islam Al-Azhar BSD dikarenakan model ini dirasakan sangat baik untuk
membangun pengetahuan anak didik, sehingga anak dapat berkembang lebih baik
dengan pengalaman permainan.

Dari sumber dua penelitian yang sudah dilakukan tentang pengembangan model
fokus masa lalu dan waktu lingkaran, jadi pemeriksaan ini mengarah pada
menggambarkan rancangan pengembangan model tersebut yang bermuatan
pendidikan karakter di Sekolah Dasar.
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KAIJIAN TEORI

A. Beyond Center and Circle Time
1. Pengertian BCCT

Beyond Center and Circle Time dicetuskan oleh Maria Montessori dikembangkan
berdasarkan hasil kajian teoritik oleh Creative Center for Childhood Research and
Training (CCCRT) di Floridaa,USA(Wahyuningsih, 2020). Beyond Center and Circle Time
adalah ide pembelajaran anak muda yang secara otoritatif dianut oleh Departemen
Pendidikan Nasional mulai sekitar tahun 2004. Sejak saat itu, Pamela Phelps (pencipta
dan desainer) menjadi penasihat pelaksanaan BCCT di Indonesia. (Masrurah, 2014)

Beyond Center and Circle Time merupakan rancangan kurikulum untuk anak usia
sejak lahir hingga siswa sekolah dasar yang menyediakan bermain untuk
mengembangkan ide-ide kreatif, penuh kasih, penuh permainan dan berbagai
pengalaman stimulus untuk siswa. Pada sentra bermain adalah wilayah lingkungan
siswa sebagai pijakan yang diperlukan guna mengembangkan tiga jenis Beyond Centre
and Circle Time (Novia & Mahyuddin, 2020).

Prinsip dasar pembelajaran BCCT adalah berorientasi pada kebutuhan siswa,
kegiatan belajar siswa yang dilakukan melalui bermain, dapat merangsang munculnya
kreativitas dan sebuah inovasi.(Ramadhanti et al, 2018) Pembelajaran BCCT dapat
menyediakan lingkungan yang mendukung kegiatan proses pembelajaran, dapat
mengembangkan kecakapan hidup (life skills), dapat menggunakan sumber belajar
yang ada dilingkungan sekitar yang dilakukan secara bertahap dan mengacu pada
prinsip perkembangan siswa, serta mencakup semua aspek perkembangan siswa.
(Apriliani et al.,, 2020)

Hamzah (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa BCCT mampu
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan (Joyfull Learning) dan penuh makna,
pembelajaran tidak membosankan, apresiatif dan dinamis. Siswa mampu
mengkonstruk pengetahuan dan pengalamannya sendiri dan menjadi lebih mandiri.
(Mundariyah, 2019)

Sekolah dasar Bosowa Bina Insani menerapkan model pembelajaran BCCT untuk
menilai proses pembelajaran yang sangat tepat sesuai dengan perkembangan siswa
siswi sekolah dasar.

2. Tujuan Beyond Center and Circle Time
BCCT diharapkan dapat membantu seluruh bagian perkembangan dan kemajuan
siswa sekolah dasar (Romini, 2021). Tujuan BCCT : pertama, memperkuat semua
bagian wawasan siswa melalui permainan tambahan yang menarik, kedua; untuk
menghidupkan siswa menjadi dinamis, kreatif, dan terus mengingat untuk menyelidiki

pertemuan mereka sendiri.(Indah et al., 2022)
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3. Karakteristik BCCT

BCCT mempunyai karakteristik sangat unik, diantaranya mempunyai berbagai
sentra dan duduk secara melingkar. Selain itu, model BCCT juga mempunyai khas cara
bermain, terdiri dari tiga jenis main, antara lain sensorimotor, bermain peran, serta
bermain pembangunan. a) Bermain sensorimotor; menekankan pada siswa untuk
bermain dengan benda. b) Bermain peran menekankan pada siswa yang dapat
menciptakan suatu konsep yang telah dimiliki, dan c) Bermain pembangunan
menekankan kepada siswa untuk menciptakan sesuatu telah dibangun dijadikan
benda yang sangat realita. (Indah et al., 2022)

B. Model Pembelajaran BCCT

Model pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu model dan pembelajaran. Kedua
kata yang memiliki makna yang berbeda-beda. Menurut Dick and Carey berpendapat
bahwa perangkat serta proses pembelajaran yang dilakukan bersamaan, sehingga
dapat menghasilkan nilai hasil belajar pada siswa. (Ramadhanti & Safitri, 2020)

Suatu model pembelajaran BCCT adalah proses pembelajarannya bisa dilakukan
didalam suatu lingkaran, serta memiliki berbagai sentra bermain siswa. Manfaat
lingkaran tersebut merupakan guru duduk bersamaan dengan siswa dalam
membentuk suatu lingkaran yang besar, serta berfungsi dapat memberikan pijakan-
pijakan sebelum dan sesudah bermain.(Nurchayati et al., 2021)

Pembelajaran ini memiliki ciri khas yang mendasar, khususnya dengan
memberikan kerangka yang intinya membangun ide aturan, pemikiran, pemikiran, dan
informasi tentang anak-anak serta ide ketebalan dan kekuatan bermain.(Ramadhanti
& Safitri, 2020) Sentra bermain dilengkapi dengan seperangkat alat bermain yang
berfungsi sebagai pijakan lingkungan bermain yang diperlukan untuk mendukung
perkembangan siswa dalam tiga jenis main, yaitu bermain sensorimotor atau bermain
fungsional, bermain peran, dan bermain konstruktif.(Apriliani et al., 2020)

Berbagai macam model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah dasar
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah. Dimana, model pembelajaran
dapat dimanfaatkan untuk merancang suatu proses pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan kebutuhan sekolah masing-masing daerah.

1. Langkah-langkah Model Beyond Center and Circle Time (Romini, 2021)
a. Perencanaan Model

Perencanaan pembelajaran model ini meliputi manajemen kelas dengan
perangkat pembelajaran seperti Promes, RKM, RKH, penataan ruangan dan
pengorganisasian siswa sesuai dengan kebutuhan. 1). Pengelompokan meja dan
kursi sesuai dengan kebutuhan sehingga setiap siswa memiliki ruang gerak yang
lebih leluasa. 2). Dinding kelas dapat dipergunakan untuk menempel hasil karya
dan sumber belajar siswa,
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b. Pelaksanaan Model BCCT

Pembelajaran Sentra merupakan model pembelajaran paling mutakhir yang

dilaksanakan di lingkungan pendidikan sekolah dasar dengan karakteristik
utamanya adalah memberikan pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep,
ide dan pengetahuan siswa serta konsep densitas dan intensitas
bermain.(Ramadhanti & Safitri, 2020) Pijakan-pijakan ini terdiri dari; pijakan
lingkungan bermain, sebelum bermain, pijakan pada saat bermain, dan pijakan
setelah bermain. Adapun Langkah pembelajarannya secara umum adalah:

1) Pijakan Lingkungan Bermain; Pijakan lingkungan bermain dilakukan dengan
cara menata alat dan bahan bermain yang akan digunakan sesuai dengan
rencana dan jadwal kegiatan yang telah disusun yakni dengan cara:

a) Mengelola awal lingkungan main dengan bahan-bahan yang cukup (tiga
tempat main setiap siswa). Pendidik merencanakan alat peraga, lagu,
petisi/surat/hadis, cerita, jargon, dan latihan bermain yang akan
dimainkan siswa pada saat latihan tengah di setiap tengah.

b) Memiliki materi yang menjunjung tinggi tiga macam permainan
(sensorimotor, formatif dan bermain peran). (1) Saat berada di lingkungan
masyarakat yang berciri khas yang menonjolkan penyajian materi dan
ilmu pengetahuan biasa (sensorimotor). (2) Saat di sentra balok yang
menitikberatkan pada kecerdasan spasiall(ruang) guru mempersiapkan
balok beserta asesorisnya (orang-orangan, rumput, bunga). (3) Seperti
saat disentra peran yang menitik beratkan pada alur cerita dan
pengenalan profesi yang harus diperankan oleh siswa.

2) Alami keseimbangan sebelum bermain; Sebelum melakukan latihan
instruktur atau pelatih duduk dalam posisi melingkar, menyambut siswa,
menanyakan kabar mereka, berdoa bersama, dan melanjutkan latihan
lainnya.

c. Evaluasi Model BCCT
Penilaian siswa sekolah dasar dilakukan melalui persepsi, tugas, pameran,
pencatatan akun, diskusi atau pertukaran, hasil dari orang tua dan dokumentasi
karya siswa serta penggambaran profilnya. Evaluasi bagian dari kemajuan siswa
dan dilakukan dengan cara yang memotivasi, terputus-putus, signifikan,
menyeluruh dan mendukung. Selain mencatat kemajuan siswa, guru bisa
menggunakan lembaran ceklis perkembangan siswa.

2. Kelebihan dan Kekurangan model BCCT
Kelebihan model BCCT dalam penerapannya di sekolah, dapat memberikan
pengalaman bermain yang lengkap dan mendalam dengan melalui pembagian sentra-
sentra dalam lingkaran. (Qisthi Khalifah, Hendi Hidayat, 2021)
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a) Keseluruhan proses pembelajarannya berdasarkan pada teori dan pengalaman
empirik.

b) Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang seluruh aspek
kecerdasan siswa melalui bermain yang terencana dan terarah.

c) Merangsang siswa untuk aktif, kreatif dan terus berfikir dengan menggali
pengalamannya sendiri.

d) Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses pembelajaran.

Sedangkan, kekurangan model BCCT dalam penerapannya di masing-masing
lembaga, diantaranya :(Qisthi Khalifah, Hendi Hidayat, 2021)
a) model BCCT dapat memilih lebih dari satu permainan.
b) Siswa untuk bergantian dalam permainan, apabila belum selesai permainan
sebelumnya yang sudah disiapkan.

Model BCCT memberikan pengalaman bermain yang mendalam bagi siswa,
antara lain : (Elliana, 2014)
1) Membutuhkan perencanaan yang matang sebelum menyelesaikan pembelajaran,
terutama dalam mengatur iklim bermain.
2) Perangkat permainan yang dibutuhkan lebih lengkap dalam menyelesaikan
model ini, dengan tujuan agar lebih banyak kemampuan yang dibutuhkan untuk
memiliki pilihan dalam menerapkan model pembelajaran ini.

[swantiningtyas dan Wulansari (2019) menyampaikan bahwa Melalui model
BCCT, nilai karakter dapat ditanamkan pada siswa dengan tepat, begitu juga dengan
Ma’rifah A & Muthmainnah (2015) yang mengatakan bahwa melalui model BCCT
dalam pengembangan nilai moral, maka tujuan karakter dapat tercapai. (Novia &
Mahyuddin, 2020)

C. Pendidikan Karakter
1. Hakikat Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter, menurut
beberapa ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-beda tergantung
pada sudut pandang, paradigma, metodologi dan disiplin keilmuan yang digunakan.
(Indrastoeti, 2016)

Lickona merumuskan proses pengembangan karakter dapat dilakukan dengan
cara menanamkan nilai-nilai pembangun karakter terpuji melalui tiga tahap, yakni
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral),
dan moral action (perbuatan bermoral). (Zidniyati, 2019)

Pendidikan karakter berperan sebagai suatu bentuk pembelajarannya yang
mengacu pada pengembangan dan penguatan perilaku siswa secara utuh yang
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didasarkan pada suatu nilai atau moral tertentu yang dirujuk oleh sekolah (Koesoema,
2011:5).

2. Nilai-Nilai PendidikannKarakter di Sekolah Dasar

Pendidikan karakter adalah salah satu awal penanaman dan pembentukan
karakter siswa, karena mereka masih dalam masa perkembangan. (Indrastoeti, 2016)
Dalam membentuk manusia yang berkarakter, maka diperlukan proses penanaman
nilai-nilai karakter yang mencakup aspek perasaan, pengetahuan, dan tindakan
sehingga membentuk pemahaman dan implementasi nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Pane & Patriana (2016) yang
menganggap penanaman nilai-nilai karakter dalam upaya pendidikan karakter harus
mencakup aspek perasaan, pengetahuan dan tindakan. Tujuannya tidak lain dan tidak
bukan adalah untuk meningkatkan kualitas diri seseorang dari aspek perilaku.(Sari et
al,, 2020)

D. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Secara teori ada beberapa faktor yang mempengaruhi masa perkembangan anak
yaitu faktor hereditas dan juga lingkungan dasar (Sumantri, 2016). Beberapa hal yang
dapat mempengaruhi perkembangan anak yang berasal dari lingkungan, seperti
adanya pengaruh dari perkembangan teknologi, hendaknya bisa dikontrol dengan baik
sehingga tidak akan mempengaruhi hal-hal yang tidak diinginkan.

Para Guru harus lebih memahami karakteristik siswa pada usia Sekolah Dasar.
Guru juga harus dapat menerapkan dan menciptakan suatu metode pembelajaran yang
sesuai dengan keadaan para siswa. Hal itu, secara tidak langsung dapat memberikan
pemahaman para guru dalam mengetahui karakteristik para siswa . Usia anak SD yang
memasuki perkembangan masa kanak-kanak, yakni mulai dari usia 6 tahun sampai 13
tahun. Untuk siswa kelas IV biasanya usia anak berada pada umur 9 sampai 10 tahun.
[zzaty (2017)

E. Pengembangan Model BCCT Berbasis Pendidikan Karakter di Sekolah

Dasar

Model BCCT melalui pembentukan karakter, dapat terlihat pada kemampuan
siswa yang biasa melakukan kegiatan sehari-hari di sekolah. Penataan karakter adalah
karya yang merencanakan manusia di masa depan untuk menjadi bebas, berharga bagi
dirinya, agama dan masyarakat. Latihan membaca petisi saat latihan, mengerjakan
shalat wajib dan sunnah, memahami shalat dan berdzikir setelah shalat, belajar baca
tulis Al-Qur’an.

Berikut ini ada delapan karakter melalui pengembangan model pembelajaran
BCCT, antara lain : (Ramadhanti et al., 2018)
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1) Karakter Religious; karakter yang wajib dikembangkan dalam diri seorang
siswa. Orang yang tegas adalah dasar pendirian yang harus dimiliki oleh
mahasiswa, karena mahasiswa yang tegas dapat mengetahui apa yang
mahasiswa bisa atau tidak bisa, dan apa yang baik dan buruk, apa yang bagus
pasti tidak.(Ramadhanti et al., 2018)
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Gambar 1. Delapan karakter yang terbentuk melalui model pembelajaran BCCT

2) Karakter Jujur; Jujur disini artinya siswa dapat mengerjakan tugas-tugas sesuai
dengan kemampuannya, contoh kegiatannya; Dalam mempelajari latihan, siswa
juga siap untuk berterus terang dengan mengomunikasikan secara jujur apa
yang telah mereka alami selama pengalaman yang berkembang. Meninjau
latihan juga mengumpulkan wawasan etimologis siswa.

3) Karakter Disiplin; adalah kegiatan yang menunjukkan cara berperilaku yang
metodis dan tunduk pada pedoman dan pedoman yang berbeda. Contoh latihan
dalam membangun karakter terkendali adalah siswa dapat memakai pakaian
sesuai aturan, siswa datang tepat waktu, siswa menyusun lingkaran dengan
nyaman, siswa mengumpulkan tugas sesuai waktu, dan siswa dapat meletakkan
perlengkapan yang telah digunakan.
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4)

5)

6)

7)

8)

b)

Karakter Mandiri; menyiratkan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain untuk menyelesaikan dengan tanggung jawab. Contoh latihan mandiri
antara lain siswa yang makan sendiri, siswa yang pergi ke toilet tanpa bantuan
orang lain, siswa yang memakai sepatu sendiri, siswa yang dapat mengerjakan
tugas sendiri, dan siswa yang fokus pada kunjungan tanpa didampingi orang
tuanya.

Karakter Bersahabat; adalah mentalitas yang dapat menunjukkan perasaan
senang berbicara, menghargai bergaul dan menghargai bekerja sama dengan
orang lain. Contoh latihan termasuk siswa yang mengundang (senyum, kabar
baik, kabar baik), menanyakan siswa bagaimana kabar mereka selama waktu
lingkaran, berjabat tangan saat berdoa setelah petisi, dan memberi makanan
selama waktu makan.

Karakter Kerja Keras; merupakan tindakan yang adanya upaya keseriusan
dalam menyelesaikan segala hambatan. Contohnya, siswa mengerjakan tugas
sampai tuntas, membuat perahu dengan mewarnainya. Mewujudkan karakter
kerja keras, bisa melakukan aktivitas bermain diluar ruangan, siswa berolah
raga, siswa bermain didalam ruangan, disini juga membangun karakter kerja
keras siswa yang berbasis kecerdasan spasial.

Karakter Kreatif, adalah orang yang dapat mengingat untuk secara efektif
memberikan pendekatan yang lebih baik untuk sesuatu yang sekarang dimiliki.
Contoh latihan, siswa bermain dengan lego, titik, teka-teki dan latihan untuk
membuat bentuk datar dari benda yang dibentuk.

Karakter Tanggung Jawab; adalah sikap siswa melakukan kewajiban dilakukan
bagi diri sendiri, masyarakat, lingkungan serta TuhanNya. Contoh kegiatannya,
siswa melakukan kegiatan beres-beres, siswa menghabiskan makanan, siswa
dapat meletakkan kembali peralatan yang telah dipakai.

Perencanaan mengembangkan Model Beyond Center and Circle Times
berbasis pendidikan karakter

Kegiatan pertama yang dipersiapkan oleh Guru, yaitu menyusun Rencana
Pelaksanaan Pengajaran berdasarkan materi yang terdapat di dalam kurikulum
Depdiknas dan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT). Nilai-nilai karakter
diambil dari kurikulum 2013 yang dipadukan dengan kurikulum JSIT, dimana
banyak di pengembangan NAM dan Sosial-emosionalnya. Perumusan RPP
dilakukan seminggu sebelum pembelajaran dimulai, dalam RPP perilaku jujur,
menolong, sopan, hormat, dan sportif.
Pelaksanaan mengembangkan Model Beyond Center and Circle Times
berbasis pendidikan karakter

SD Bosowa Bina Insani mengembangkan model BCCT sesuai dengan prosedur
pelaksanaan dan prinsip-prinsip dengan empat pijakannya itu lingkungan
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bermain, sebelum bermain, saat bermain dan setelah bermain. Pada awal hingga

akhir pijakan memperoleh sikap yang ditanamkan dari delapan karakter pada

siswa dikembangkan.

Segala sesuatu seperti bahan, media, pembelajaran, lingkungan, dan fasilitas
lainnya disediakan untuk membantu pembentukan karakter siswa. Siswa
diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya tentang
sesuatu yang dihadapinya. Dengan cara demikian, siswa akan terbiasa dan
terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya,
mandiri, kritis, kreatif, dan mampu mempertanggunggjawabkan pemikirannya
secara rasional.(Amelia & Ramadan, 2021)

Empat unsur penanaman karakter siswa melalui model Beyond Center and
Circle Time di Sekolah Dasar Bosowa Bina Insani dalam pembelajaran di sekolah
dasar, antara lain : (Indah et al., 2022)

a. Theory Of Knowledge, teori yang menjelaskan bahwa manusia itu memiliki
pengetahuan yang dimiliki dalam menjalani kehidupannya.

b. Theory of Development, teori ini membahas tentang manusia yang
mempunyai dasar perkembangan dan ciri-ciri khas dari usia bayi hingga
dewasa.

c. Theory of Learning, teori ini menjelaskan tentang siswa dapat
mengembangkan kemampuan dirinya melalui kegiatan bermain sambal
belajar (learning by playing).

d. Theory of Instruction, teori ini membahas tentang mengeksplorasi
permainannya dengan seluas-luasnya melalui tahapan perkembangan
masing-masing siswa.

Evaluasi mengembangkan Model Beyond Center and Circle Times berbasis

pendidikan karakter

Evaluasi dari hasil akhir pengembangan model BCCT berbasis pendidikan
karakter di SD Bosowa Bina Insani, diantaranya catatan standar yang harus
dipenuhi oleh siswa dengan menggunakan catatan anekdot. Anekdot adalah
catatan yang menilai berbagai perilaku siswa, baik perilaku yang baik maupun
catatan perilaku siswa yang kurang baik. Evaluasi tersebut dilakukan melalui
pengamatan.
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CONTOH/PROGRAM IMPLEMENTASI

Gambar 2. Jadwal pembelajaran yang menerapkan model BCCT di SD Bosowa

Bina Insani

Program implementasi model pembelajaran BCCT berbasis pendidikan karakter

di SD Bosowa Bina Insani Kota Bogor, ada empat Pijakan pembelajaran yang

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, sebagai berikut :

1.

Keseimbangan Lingkungan Bermain; Sebelum siswa datang, guru harus
merencanakan dan mengatur materi bermain.

Usaha Sebelum Bermain; Guru dan siswa duduk melingkar, kemudian, guru
menyambut, pergi ke siswa, dan bergantian memimpin permintaan. Kemudian,
guru menyampaikan pokok bahasan penemuan yang berhubungan dengan
kehidupan siswa.

Traksi Selama Bermain; guru menuju ke siswa yang bermain, memberikan
contoh bagi mereka yang tidak dapat menggunakan peralatan bermain,
menawarkan bantuan dengan pertanyaan positif yang berkaitan dengan latihan
yang dilakukan oleh siswa.

Traksi Setelah Bermain; Guru memberikan data untuk membersihkan alat dan
bahan yang telah digunakan, kemudian siswa duduk kembali di dalam lingkaran.

Sejak saat itu, guru bertanya kepada siswa latihan bermain apa yang telah

dilakukan (memeriksa) untuk mempersiapkan memori siswa dan siswa menemukan

cara untuk menceritakan pikiran dan pengalaman bermain mereka.
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PENUTUP

Implementasi pengembangan model pembelajaran Beyond Center and Circle
Times berbasis pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar Bosowa Bina Insani
menunjukkan hasil yang memuaskan. Kesimpulan dari penelitian diatas, bahwa
perencanaan pengembangan model BCCT berbasis pendidikan karakter di SD Bosowa
Bina Insani diawali dengan perencanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.
Perincian rencana ilustrasi diselesaikan tujuh hari sebelum contoh dimulai.

Pelaksanaan model pembelajaran BCCT dalam kaitannya dengan pelatihan
karakter di SD Bosowa Bina Insani, pengalaman pendidikan adalah di komunitas
bermain dan mengingat bahwa dalam lingkaran menggunakan empat jenis platform
untuk membantu peningkatan siswa, khususnya iklim bermain, sebelum bermain,
selama bermain dan setelah bermain. Hal ini sesuai dengan strategi pelaksanaan dan
standar model BCCT yang memasukkan nilai-nilai delapan karakter pada siswa
sekolah dasar, termasuk ketat, asli, terlatih, mandiri, ramah, berdedikasi, imajinatif dan
penuh perhatian.

Penilaian tersebut mengembangkan model BCCT di SD Bosowa Bina Insani
menggunakan catatan naratif untuk merekam perilaku siswa, merekam perilaku
buruk, namun juga merekam perilaku yang wajar.
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PENGEMBANGAN MODEL PROBLEM SOLVING BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER TERINTEGRASI PEMBELAJARAN
IPA DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Model pembelajaran Problem Solving dapat memberikan pemahaman kepada
siswa melalui cara mendorong siswa untuk mengamati, menalar dan menganalisis
suatu masalah sebagai upaya untuk mengungkap masalah tersebut. Problem solving
mempersiapkan siswa untuk menemukan data dan melakukan cross-check keabsahan
data tersebut dengan sumber lain, serta membiasakan siswa untuk berpikir kritis.
Model ini digunakan dengan menstimulasi siswa melalui kegiatan mengamati,
menelaah dan menalar suatu masalah kemudian menganalisisnya untuk mendapatkan
solusi. Sintaks model Problem Solving Berbasis Pendidikan Karakter yaitu (1) mencari
masalah (read the problem). Pendidikan karakter yang terlibat gemar membaca; (2)
menemukan masalah (explore). Pendidikan karakter yang terlibat adalah disiplin, rasa
ingin tahu; (3) Memilih strategi (select a strategy). Pendidikan karakter yang terlibat
adalah teliti, tanggung jawab, kerja keras; (4) Memecahkan masalah (solve the
problem). Pendidikan karakter yang terlibat adalah jujur, teliti; jujur, kerja keras,
bertanggung jawab; (5) evaluasi (look back). Pendidikan karakter yang terlibat adalah
teliti, bertanggung jawab, kerja keras, teliti. Implementasi model pembelajaran
problem solving berbasis karakter yang terintegrasi pembelajaran IPA pada setiap
langkah-langkah pembelajarannya memfasilitasi guru dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter. Nilai karakter yang paling memungkinkan muncul adalah kreatif,
kerja keras, tanggung jawab, gemar membaca dan disiplin. Namun hal ini juga tidak
menutup kemungkinan nilai karakter lain untuk ditanamkan.

Keyword : problem solving, pendidikan karakter, IPA
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PENDAHULUAN

Salah satu pembelajaran yang dapat dihubungkan untuk memecahkan masalah
adalah dengan menerapkan pembelajaran problem solving. Model pembelajaran
Problem Solving melaksanakan pembelajaran melalui cara melatih siswa untuk
menemukan data dan cross-check keabsahan data tersebut dengan sumber lain, Model
pembelajaran ini mendidik anak untuk berpikir secara mendasar & membimbing
siswa untuk memecahkan masalah (Ariyanto et al., 2018).

Guru di Indonesia sangat mencemaskan kemampuan problem solving siswa
Indonesia (Simamora, 2019). Dari 100 siswa yang dikirim untuk mengikuti kompetisi
tingkat dunia yang diselenggarakan oleh PISA (Program for International Students
Assessment), 73 siswa berada di bawah level paling rendah (level 1). Tampaknya siswa
Indonesia belum mampu memahami masalah dengan baik, atau kemampuan
pemecahan masalah mereka sangat rendah. Pemahaman masalah tidak seperti yang
dibutuhkan dalam pelajaran tetapi dalam semua pelajaran terutama yang terkait
dengan penanganan masalah dalam cara hidup (Primayana, 2020)

Model pembelajaran berupa rancangan yang menjadi pedoman dalam membuat
rancangan pembelajaran, termasuk penyusunan kurikulum, merancang bahan ajar,
menentukan tujuan pembelajaran, membuat langkah-langkah pembelajaran,
mengelola kelas dan lingkungan belajar (Nadlir, 2013). Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving. Keterampilan memecahkan
masalah sangat diperlukan dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
matematika dan IPA (Safi'i, 2020).

Model pembelajaran Problem Solving dapat memberikan pemahaman kepada
siswa melalui cara mendorong siswa untuk mengamati, menalar dan menganalisis
suatu masalah sebagai upaya untuk mengungkap masalah tersebut (Fahrudin, 2018).
Problem solving mempersiapkan siswa untuk menemukan data dan melakukan cross-
check keabsahan data tersebut dengan sumber lain, serta membiasakan siswa untuk
berpikir kritis (Todja, 2021).

Terdapat beberapa alasan model pembelajaran Problem Solving dianggap masuk
akal untuk mengatasi masalah pembelajaran karena dapat mengkondisikan siswa
untuk menalar dan mengasilkan sebuah kesimpulan. Misalnya melalui latihan
penyelidikan, tes, persamaan, perbedaan, konsistensi dan Kketidakteraturan,
menciptakan kemampuan pemecahan masalah, melatih kemampuan
mengkomunikasikan data/ pikiran, antara lain melalui wacana verbal, catatan, bagan,
peta grafik (Ariyanto et al, 2018). Melalui model Problem Solving dipercaya
pembelajaran akan lebih bermakna, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan memacu daya
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cipta siswa dalam pembelajaran IPA, karena di dalamnya terdapat berbagai sudut
pandang kognitif, sikap, dan psikomotorik (Ariyanto et al., 2018).

Pembelajaran tematik integratif dengan model pembelajaran Problem Solving
mendemonstrasikan menghambatnya saat proses belajar yang dimulai dari sebuah isu.
[su-isu yang ditampilkan adalah isu-isu dalam pembelajaran, khususnya materi IPA
yang sering terjadi di sekitar siswa. Masalah digunakan sebagai dasar bagi siswa untuk
mengamankan informasi mereka sendiri (Sa’idah, 2022). Siswa akan secara efektif
dilibatkan dalam menemukan konsep klaim mereka dan membangun informasi klaim
mereka melalui langkah-langkah acara pemahaman masalah yang mencakup
koordinasi siswa untuk masalah, mengatur siswa untuk menghafal, membuat
perbedaan mengumpulkan dialog / ujian, membuat dan menampilkan karya, hingga
menilai masalah yang sedang dipersiapkan.

Dalam keberadaan banyak masalah tidak dapat dipecahkan sendiri, tetapi
dengan partisipasi masalah yang merepotkan dapat dipahami bersama. Pada dasarnya
permasalahan yang dihadapi mahasiswa tidak dapat sepenuhnya dilakukan sendiri,
dalam hal ini mahasiswa membutuhkan partisipasi secara berkelompok. Dalam
kerjasama ini, siswa dapat berbagi, dapat memberikan atau mendapatkan pemikiran
dari mengumpulkan individu, dapat menghubungkan pertanyaan dan atau menjawab,
dapat menyiapkan sistem berbasis suara dan keadaan pikiran lainnya. Ini memberi
kesempatan untuk mengembangkan karakter siswa yang bagus.

KAJIAN TEORI

A. Model Problem Solving

Keterampilan memecahkan masalah adalah kemampuan diri siswa untuk dapat
menggunakan aktivitas dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari
(Gunawan & Sunarman, 2018). Sejak era John Dewey, pembelajaran berlandas masalah
sudah dikenal. Sekarang mulai muncul sebagai gambaran pembelajaran berbasis
masalah terdiri dari menghadirkan peserta didik pada masalah yang otentik dan
berarti yang membantu anak dalam melaksanakan penyelidikan dengan mudah
(Siallagan, 2018).

Problem Solving ialah model pengajaran yang menitikberatkan pada kemampuan
mengatasi masalah yang diiringi dengan pengembangan keahlian (Octavia, 2020).
Pemecahan masalah adalah keterampilan untuk mencapai tujuan dalam menghasilkan
solusi melalui tindakan menentukan keputusan dengan cara mendapatkan informasi,
menganalisis keadaan, dan menemukan masalah (Primayana, 2020). Masalah berupa
pertanyaan dengan kesenjangan antara keadaan yang terjadi dengan sesuatu hal yang
diharapkan. Tidak semua pertanyaan merupakan masalah (Lismaya, 2019).
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Model problem solving termasuk salah satu gaya belajar yang relevan dengan
pembelajaran IPA (Harefa, 2020). Model ini meliputi pembelajaran dengan cara
menalar, mencari data dan membuat intisari (Utami et al., 2018). Tahapan
pembelajaran ini (Biantara, 2020) yakni terdapat permasalahan yang berasal dari
siswa relevan dengan keahliannya; searching data melalui kegiatan membaca buku,
meneliti, bertanya, berdiskusi dalam mengatasi masalah; membuat hipotesis;
melakukan uji hipotesis, dan membuat intisari (Andreha, 2021).

Terdapat beberapa langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
beberapa ahli pembelajaran (Primayana, 2020) yaitu read the problem, explore select a
strategy, solve the problem, look back. Langkah model problem solving adalah observasi
masalah yakni memastikan apa yang diketahui dan yang ditanyakan menggunakan
bahasa sendiri; menggali masalah dengan menentukan penyelesaian masalah melalui
gambar/diagram/tabel/video/internet; memilih strategi dengan cara mengamati
polanya, memprediksi, menyederhanakan masalah; mengatasi masalah dengan cara
menerapkan strategi yang dipilih melalui tata cara yang detail dan sistematis; dan
mengulas dengan cara mengecek kelogisan penyelesaian (Mutiani, 2019), (Annizar et
al,, 2018). Problem solving diawali dengan membuat rumusan masalah dilanjut dengan
analisis masalah kemudia mengatasi masalah (Wicaksana et al., 2020).

Model ini digunakan dengan menstimulasi siswa melalui kegiatan mengamati,
menelaah dan menalar suatu masalah kemudian menganalisisnya untuk mendapatkan
solusi (Safitri et al, 2018). Model pembelajaran ini terdiri dari berbagai aktivitas
seperti melatih teknik berpikir dan bernalar dalam mengambil intisari, oleh karenanya
model ini relevan dengan penyelesaian masalah pembelajaran (Izzah & Azizah, 2019).

Model Pembelajaran Problem Solving merupakan gaya belajar yang menjadikan
permasalahan otentik sebagai dasar bagi siswa untuk belajar menyusun sendiri
pengetahuannya dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Ratnawati et
al.,, 2020).

Model problem solving ialah usaha dalam meningkatkan hasil yang prosesnya
dilakukan secara ilmiah guna menilai, menganalisis serta memahami keberhasilan
(Ariyani & Prasetyo, 2021). Model pembelajaran Problem Solving menjadi ajang
training anak dalam mencari informasi serta memastikan kebenaran informasi dari
sumber berbeda (Sani, 2019). Model ini diyakini mampu mengubah pola pikir anak
meningkatkan kemampuan mengamati, menganalisa, dan memecahkan masalah
(Ariyani & Prasetyo, 2021).

B. Pendidikan Karakter

Karakter yaitu ahlak/watak yang membedakan manusia (Suparlan, 2021).
Manusia yang berkarakter berwatak, berkpribadian, berbudi pekerti dan berakhlak.
Kepribadian ialah ciri khas tiap individu yang berasal dari keseharian yang ia terima
dari sekitarnya (Sajadi, 2019).
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Lickona menjelaskan bahwasannya karakter yang mulia pada seseorang
mencakup pemahamannya akan kebaikan yang kemudian membuat seseorang
memiliki keinginan pada kebaikan dan akan melakukannya (Rosad, 2019),
(Thompson et al, 2019). Karakter merunut pada segenap pengetahuan, sikap,
motivasi, perilaku dan ketrampilan (Ernawati, 2018).

Pendidikan ini berupa upaya dalam memberi pendidikan pada anak yang
bertujuan supaya anak dapat menentukan sebuah keputusan dengan bijak dan
menerapkan dalam kesehariannya, yang mana hal tersebut mampu memberi
kontribusi kepada lingkungannya dengan baik (Palupi, 2020).

Pendidikan karakter ialah sebuah sistem pembentukan nilai karakter kepada
orang dalam lingkungan sekolah yang mencakup elemen pengetahuan, kesadaran
serta aksi dalam menerapkan nilai tersebut, baik kepada diri pribadi, sesama, terhadap
Tuhan YME, lingkungan maaupun negara sehingga menjadi manusia insan kamil
(Harahap, 2019). Seluruh komponen pendidikan karakter perlu dilibatkan di sekolah,
baik dari kurikulum, situasi pembelajaran dan penilaian, kapasitas relasi, manajemen
mata pelajaran, manajemen sekolah, pelaksanaa kegiatan (ZA, 2019)

Berkarakter yaitu punya kepribadian, perilaku, tabiat, serta watak (Semadi,
2019). Lickona menguraikan bahwa karakter yang baik adalah melalui langkah
hidupnya dengan benar yang berkaitan dengan sikapnya terhadap dirinya sendiri dan
sesama manusia lain (Primayana, 2020). Orang disebut berkarakter mulia jika
perilakunya sesuai dengan kaidah moral (Wahono, 2018). Manusia yang berkarakter
baik jika manjalankan sesuatu lantaran memaksimalkan keahliannya dengan
kesadaran emosi dan motivasinya (Sholihah & Maulida, 2020).

Terdapat sepuluh tanda yang perlu diperhatikan sebab jika tanda-tanda ini
terjadi maka sebuah negara akan runtuh, yakni: (1) peningkatan kenakalan di
kalangan remaja, (2) berbahasa dan berkata kasar, (3) dipengaruhi oleh tindakan
negative teman, (4) peningkatan tingkah laku yang jelek, (5) garis moral yang kabur
tentang betul dan salah, (6) etika kerja menurun, (7) kurang menghormati ibu bapa
dan guru, (8) rendah rasa tanggungjawab terhadap diri dan warganegara, (9) budaya
tidak jujur, dan ( 10) wujudnya saling tidak percaya dan benci terhadap orang lain
(Lickona, 2019).

Ada 9 pilar karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter, yaitu,
religius, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, hormat, santun, kasih sayang, peduli,
kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras, pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan persatuan (Ali, 2018).

Terdapat penyebab dari ketidakmampuan individu dalam berlaku baik walau ia
berpengetahuan dalam konsep kebaikan. Menurut pendapat William Kilpatrick hal
tersebut lantaran disebabkan individu tersebut tidak terbiasa atau terlatih untuk
melakukan kebaikan (Fajrussalam & Hasanah, 2018).
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C. Pendidikan Karakter Terintegrasi Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam

[PA yaitu himpunan pengetahuan, dibentuk dari proses penyelidikan terus-
menerus, dan mencakup orang-orang yang terlibat dalam usaha ilmiah (Murphy et al.,
2021). IPA berupa awak dari pengetahuan yang terbentuk dengan tahapan inkuiri
secara keberlanjutan (Wisudawati & Sulistyowati, 2022). Guna membuktikan sebuah
konsep IPA terdapat keterampilan proses yang diiringi dengan sikap ilmiah (Saputra et
al,, 2019). Pada Lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 IPA tidak hanya sebuah
pemahaman mengenai pengetahuan yang beiris fakta, konsep ataupun prinsip. Tetapi
dalam I[PA terdapat sebuah proses penemuan dan juga berkaitan denga metode
mencari tahu fenomena alam dengan sistematis. (Mulyawanti, 2018). Ilmu ini ialah
himpunan dari pengetahuan yang terancang dengan sistematis mengenai gejala alam
dan perkembangannya yang didukung oleh fakta-melalui metode ilmiah dan sikap
ilmiah.

Keterampilan proses IPA mencakup tahapan mengamati, mengukur,
menginterpretasi, memanipulasi, melakukan hipotesis, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan (Saleh et al, 2020). Sikap ilmiah mengandung nilai karakter
rasa keingin tahuan, keterbukaan, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, jujur, disiplin,
mandiri, bertanggung jawab, kerja keras. Pembelajaran perlu memerhatikan proses &
sikap ilmiah, tidak hanya fokus pada produk (Nugraha, 2018).

Pembelajaran IPA dilaksanakan dengan metode observasi, penyusunan teori,
eksperimen, penyimpulan, pembuktian (Handayani, 2018). [PA merupakan
pengetahuan dari hasil aktivitas manusia yang didapat melalui tahapan ilmiah berupa
metode ilmiah dan dididapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat
umum sehingga dapat terus disempurnakan (Hutami, 2019).

Tujuan dari pembelajaran IPA, yakni: a) mengembangkan kesadaran akan
kebesaran Tuhan; b) menguasai kemampuan pemecahan problem; c) mengembangkan
keterampilan proses sains; serta d) menghasilkan produk yang berdayaguna. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tujuannya yakni tidak hanya berfokus pada konsep
melainkan berfokus pula pada aspek-aspek nilai dan sikap ilmiah (Veronica, 2018).

Pendidikan nilai pada pembelajaran IPA sebagai sarana pembentukan
kepribadian siswa. Hal itu dapat mengajak siswa dalam meneliti dan mempelajari
nilai-nilai dalam IPA yang bermanfaat bagi kehidupan (Kholifah, 2018).

Mata pelajaran IPA ialah pelajaran yang terdapat himpunan teori yang
sistematis, impelementasinya secara general terbatas pada gejala alam, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya (Astari et al., 2018).

Setiap anak perlu ditanamkan nilai-nilai pendidikan karakter setelah
melaksanakan tahapan pembelajaran. Lantaran hal itu relevan dengan tujuan
pendidikan IPA di Indonesia yaitu sebagai berikut.

1. Percaya pada keagungan Tuhan.
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2. Mengimplementasikan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari

3.  Mengembangkan keingintahuan tentang hubungan antara IPA, lingkungan ,
teknologi dan masyarakat.

4. Mampu menyelidiki alam sekitarnya, membuat solusi dan keputusan karena
pengembangan keterampilannya.

5. Mampu turut sera dalam pemeliharaan, penjagaan serta melestarikan alam
dengan peningkatan kesadaran.

6. Mampu menghargai alam serta seluruh aturannya sebagai ciptaan Tuhan dengan
meningkatnya kesadaran.

7. Guna melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya yaitu SMP maupun MTs
perlu didasari dengan bekal konsep, pengetahuan serta keterampilan IImu
Pengetahuan Alam

Masalah pada kehidupan sehari-hari mampu dipecahkan dengan nilai-nilai
pendidikan  karakter = dalam  pembelajaran IPA  mampu memecahkan
masalah.(Noviyanti, 2019). Tujuan dari hal ini bagi peserta didik agar mempunyai
pemikiran mandiri, kritis, kreatif, sistematis dan bisa diajak bekerjasama. Kuat dan
jelasnya keterkaitan serta struktur antar konsep yang dimiliki IPA memungkinkan
peserta didik berpikir logis jika mengembangkan cara berfikirnya melalui
pembelajaran IPA. Pada saat ini nilai yang disebutkan sebelumnya dikenali sebagai
konsep pendidikan karakter.

Learning wisdom is an active process. Learning wisdom is commodity pupil to do,
not commodity that's done to them (Hartikainen et al, 2019). Pada proses
pembelajaran siswa diberikan kesempatan guna menerapkan keterampilan proses
pembelajaran IPA. Contohnya saat eksperimen pada saat langkah-langkah percobaan
siswa melakukan pengambilan data.siswa harus jujur saat pengambilan data,
maksudnya ketika mendapatkan data yang tidak sesuai teori siswa tidak boleh
memanipulasinya.

Hal yang fatal bisa terjadi ketika eksperimen tidak dilandasi dengan kejujuran.
Pada saat dewasa nanti karakter siswa akan terbentuk jika sikap ini dimaknai pada
kehidupan sehari-hari yang senantiasa dilandasi dengan kejujuran. Kebiasaa atau
budaya mencotek akan berkurang jika ada sikap kejujuran. Dengan sikap jujur pada
jangkauan lebih luas bisa menanggulangi angka korupsi yang kian merajalela. Adanya
kegagalan yang tidak dipungkiri pada beberapa percobaan. Pengulangan percobaan
mungkin akan dilakukan oleh beberapa siswa guna mayakinkan dirinya telah
melakukannya sesuai dengan prosedur yang ditentukan.

Tingginya rasa keingintahuan, hati-hati serta tidak mudah putus asa ditunjukkan
dalam hal ini. Karakter yang baik akan terbentuk jika siswa menginternalisasi sikap ini
dengan baik. Guna mendapatkan hasil sesuai keinginan siswa tidak akan menghalalkan
segala cara. Siswa tidak akan menanggapi masalahnya dengan sembrono karena
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mempunyai sikap hati-hati. Semakin kompleksnya tantangan di masa depan mampu
dihadapi siswa dengan sikap-sikap di atas.

Percobaan sering dilakukan siswa dalam kelompok. Kerjasama dan interaksi
siswa dengan teman sebayanya akan terdorong melalui kelompok tersebut. karakter
siswa dalam berkomunikasi akan dikembangkan melalui aktivitas ini. Kepedulian
antar sesama juga akan terpupuk dengan kerjasama. Tampak jika karakter anak
menurut beberapa pernyataan diatas mampu dibangun dengan pemberian kontribusi
pembelajaran IPA

D. Sintaks Model Problem Solving Berbasis Pendidikan Karakter

Sintaks model Problem Solving Berbasis Pendidikan Karakter yaitu (1) read the
problem, (2) explore (3) select a strategy , (4) solve the problem, (5) look back. Berikut
adalah uraian langkahnya: (1) mencari masalah (read the problem). Pendidikan
karakter yang terlibat gemar membaca, apa yang ditanyakan, diketahui serta
menanyakan kembali masalah yang ditentukan dengan bahasanya sendiri; (2)
menemukan masalah (explore) melalui bantuan gambar/diagram/tabel/video,
internet untuk penyelesaian masalah. Pendidikan karakter yang terlibat adalah
disiplin, rasa ingin tahu; (3) Memilih strategi (select a strategy) melalui kegiatan
membuat perkiraan, mereduksi hal-hal yang dapat menyederhanakan masalah dan
mengamati pola-pola. Pendidikan karakter yang terlibat adalah teliti, tanggung jawab,
kerja keras; (4) Memecahkan masalah (solve the problem) melalui pelaksanaan
prosedur yang rinci dan sistematis sesuzi dengan strategi yang dipilih. Pendidikan
karakter yang terlibat adalah jujur, teliti; jujur, kerja keras, bertanggung jawab; (5)
evaluasi (look back) dengan cara mengecek kelogisan penyelesaian. Pendidikan
karakter yang terlibat adalah teliti, bertanggung jawab, kerja keras, teliti.

Berikut merupakan keunggulan pembelajaran problem solving berdasar pada
pendidikan karakter: (1) membuat kehidupan dan pendidikan di sekolah menjadi
relevan ; (2) siswa dibiasakan piawai menemukan solusi; (3) pengembangan
keterampilan berfikir siswa secara kreatif dan menyeluruh dirangsang dengan model
pembelajaran ini, karena untuk mencari pemecahan masalahnya dalam proses belajar
siswa melihat dari berbagai segi (Primayana, 2020).

Kelebihan pembelajaran problem solving berbasis pendidikan karakter yaitu.
Kehidupan sehari-hari dapat dihayati oleh siswa; siswa dilatih dan dibiasakan dapat
secara terampil menghadapi masalah dan memecahkannya. Siswa dilatih untuk
menggambarkan suatu penemuan. Menghadapi dan memecahkan masalah dengan
realistis (Sekali, 2019).
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IMPLEMENTASI

Nilai kehidupan banyak sekali terkandung dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Rasa keingintahuan, keterbukaan serta kejujuran merupakan pengembangan dari nilai
moral dalam hal ini (Wedyawati & Lisa, 2019). Dalam hal ini arti kehidupan dan dunia
disekeliling kita diambil dan dipelajari dari proses IPA. IPA banyak mempelajari nilai
penting dalam kehidupan, para pendidik diberikan konsekuensi untuk dapat
membentuk kepribadian siswa dengan salah satu media yaitu pengembangan IPA.
Banyak nilai yang bermanfaat pada kehidupan bermasyarakat yang dipelajari dalam
IPA sehingga dalam hal ini diharapkan siwa bisa mempelajari dan menelaahnya
(Kholifah, 2018).

Melalui pembelajaran IPA, guru harus menguasai keterampilan mengajarkan
nilai kehidupan yang merupakan salah satu kompetensi yang penting. Dikarenakan
pentingnya dari kompetensi ini calon guru harus diajari dan dilatih selama proses
praktek langsung di lapangan atau di sekolah (Rahmah, 2021).

Selain dapat mengubah siswa menghayati masalah nilai-nilai pendidikan,
manfaat, religius dan sosial politik, pendidikan IPA juga dapat meningkatkan konsep
pemahaman IPA siswa (Oktaria, 2019). Ketika siswa mampu menerapkan nilai-nilai
IPA bukan sekedar di kelas tapi juga dalam dunia sehari-hari artinya nilai-nilai IPA
sudah diberikan oleh seorang guru IPA (Marudut et al., 2020).

Dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat hendaknya
mengintegrasikan pendidikan nilai. Nilai-nilai kehidupan yang dicakup pendidikan
nilai yaitu: nilai agama, ilmiah, budaya, metafisik, dan yuridis formal. Dapat ditafsirkan
dari gambaran tersebut bahwa nilai-nilai kehidupan diajarkan di salah satu saranya
yaitu sekolah. Hal ini berarti nilai-nilai tersebut dapat diajarkan pada semua pelajaran
sekolah yang termasuk mata pelajaran IPA.

Pada suatu konsep yang mengandung nilai-nilai ilmiah disebut dengan nilai
Saintifik. Menurut pendapat Einstein nilai Saintifik apabila mengacu pada nilai IPA
meliputi nilai intelektual, praktis dan pendidikan (Zaroh, 2019). Akal seseorang yang
diajarkan kecerdasan dalam memakainya untuk memahami sesuatu dengan tidak
percaya kepada tahayul merupakan nilai intelektual suatu bahan ajar IPA. Nilai
kecerdasan bisa ditanamkan dengan bahan ajar IPA baik secara anatomis, morfologis
maupun fisiologis (Setiawan et al., 2022). Untuk ketepatan dalam mengambil sikap dan
perilaku serta tidak percaya tahayul maupun hal yang bersifat provokatif, manusia
menggunakan kecerdasan nilai intelektualnya. Maka dari itu, penyelesaian segala
masalah dipertimbangkan dengan akal yang sehat serta melalui proses berpikir secara
kritis (Tati, 2021). Konsep sistem sirkulasi pada manusia merupakan contoh dari
pembelajaran IPA yang mengandung nilai intelektual (Yusmaneli, 2018) yaitu
pengetahuan mengenai tingginya kadar kolesterol darah dapat mengumbat arteri
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koronaria jantung, sehingga manusia diajarkan memilih makanan yang sehat dengan
kadar kolesterol yang rendah; melalui pengetahuan hanya apabila jantung mempunyai
tekanan tertentu, sirkulasi pada manusia dapat berjalan seimbang, lancar dan teratur.
Untuk tekanan darah sistol dan diastole yang normal pada manusia adalah 120/80.
Bagi manusia manfaat dari pengetahuan tersebut untuk menjaga kualitas hidupnya
adalah senantiasa menjaga agar normal tekanan darahnya. Konsep IPA yang dipelajari
siswa difasilitasi dan digunakan untuk mengalasisis fakta secara kritis. Diharapkan
dengan cara ini pembuatan keputusan terhadap kesehatan siswa jadi lebih cerdas
mengenai hal yang baik dan buruknya.

Karakteristik, budaya dan nilai sosial masyarakat merupakan hubungan nilai
kultural (Syamsuar & Reflianto, 2019). Sikap dan nilai keterbukaan pada sikap skeptis
dan ide baru dikembangkan melalui pendidikan IPA. Cara-cara yang produktif
digunakan dalam lingkungan sosial tentang bagaimana cara menggunakan dan
menerapkan pendidikan IPA (Zubaidah, 2018). Hubungan interaksi manusia dapat
dipelajari dan ditunjukkan dari konsep-konsep dalam I[PA

Pada materi IPA harus menjabarkan dan memperkaya nilai dan etika secara
eksplisit. Potensi peserta didik diyakini mampu ditumbuhkan dari pengembangan nilai
dan moral dalam pembelajaran IPA. Menurut UNESCO kemampuan peserta didik
dalam melaksakan sikap ilmiah, mengembangkan minat belajar dan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat ditingkatkan dan makna belajar mampu diubah
dengan pendidikan nilai yang dilakukan secara terpadu melalui pembelajaran IPA
(Kamroni, 2019).

Pendekatan pembelajaran merupakan upaya agar individu mengenali fenomena-
fenomena nilai moral, hierarki dan Kklasifikasi, sumber dan jenis, memahami
kandungannya, kemampuan memecahkan masalah nilai moral, solusi dari masalah
nilai moral yang terjadi mampu diambil dengan pertimbangan yang matang,
kebijaksanaan pada nilai orang lain serta kontribusi nilai moral positif terhadap
agama, negara, bangsa, keluarga dan masyarakat mampu diberikan.

Pendekatan-pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran pendidikan
nilai moral yaitu pendekatan filosofis; pendekatan psikologis; pendekatan pedagogis;
pendekatan sosiologis; pendekatan religiusitas serta pendekatan keberagaman (Faiz &
Kurniawaty, 2020).

Dalam praktek pendidikan [PA diimplementasikan dalam lima pendekatan yaitu
pendekatan penanaman nilai; pendekatan perkembangan kognitif; pendekatan analisis
nilai; pendekatan klarifikasi nilai; serta pendekatan pembelajaran berbuat (Azhar et
al,, 2020).

Berikut ini adalah contoh implementasi model pembelajaran problem solving
berbasis karakter yang terintegrasi pembelajaran IPA :
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Tabel 1. Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Karakter Yang

Terintegrasi Pembelajaran IPA

Sintaks Kegiatan Peserta Didik dalam Pembelajaran Nilai K;:‘la:llztuelr yang
Fase 1 o Peserta didik melakukan pembagian | e Disiplin
Membaca kelompok kerja. e Kreatif
masalah ® Peserta didik diberikan permasalahan | e Tanggungjawab
melalui sebuah bacaan/video/gambar. e Kerja keras
e Rasaingin tahu
e Demokratis
e Gemar membaca
Fase 2 ® Peserta didik mendiskusikan permasalahan Kerja keras

Menggali masalah

yang akan dicari solusinya
Peserta didik merancang langkah-langkah
kegiatan penyelesaian permasalahan.

Tanggung jawab
Kreatif
Gemar membaca

Fase 3 ® Peserta didik menentukan stratgi yang akan | ® Mandiri
Memilih strategi digunakan e Tanggungjawab
® Peserta didik merencanakan strategi yang | e Disiplin
akan digunakan untuk memecahkan masalah | ¢ Tgliti
® Peserta didik membuat jadwal kegiatan e Kerjakeras
Peserta didik menentukan waktu
penyelesaian
Fase 4 ® Peserta didik melaksanakan  kegiatan| ® Gemar membaca
Memecahkan pembelajaran untuk memecahkan masalahl e Disiplin
masalah yang ditentukan e Kerja keras
® Peserta didik melaksanakan strategi yang| o Tanggung jawab
telah dipilih. o Teliti
® Peserta  didik menerapkan  kegiatan | jujur
membaca, meneliti , mengobservasi ,
menginterviu, merekam, berkarya seni,
® mengunjungi objek permasalahan, atau
mengakses internet.
Fase 5 e Peserta didik mengecek penyelesaian masalah| e Kreatif
Melihat kel  yangsudah dilaksanakan e Komunikatif
belakang (lookle peserta didik membuat laporan hasil | Kerja keras
back) pemecahan masalah berupa karya | 4 g erpikir kritis
tulis/karya teknologi. .
e . | e Tanggungjawab
e Peserta didik mempresentasikan hasil
laporannya di depan kelompok lain.
Pembelajaran [PA melalui model problem solving berbasis karakter

menggambarkan penerapan Pendidikan karakter seperti kreatif, kerja keras, tanggung
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jawab, gemar membaca dan disiplin, tanggung jawab, berpikir kritis, komunikatif. Tapi
masih mungkin muncul nilai karakter yang lain.

Melalui berbagai pendekatan dalam penanaman nilai pada pembelajaran IPA
bisa disesuaikan dengan model pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang dapat
mengembangkan nilai karakter siswa dalam melaksanakan pembelajaran khususnya
mata pelajaran [PA.

PENUTUP

Pendidikan karakter perlu ditanamkan dalam proses pembelajaran ke dalam
diri anak sebagai peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku
baik. Salah satunya yakni melalui pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan dalam
pembelajaran IPA selain terdapat aspek produk dan proses juga terdapat aspek sikap.

Pendidikan IPA sudah banyak dibuktikan tidak hanya mengubah sikap siswa
terhadap penghayatan masalah nilai-nilai religius, pendidikan, manfaat, intelektual,
dan nilai sosio politik yang dikandung bahan ajar, tetapi juga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep IPA. Seorang guru IPA dianggap telah
mengajarkan nilai-nilai [PA pada saat siswa telah dapat mengimplementasikan nilai-
nilai tersebut tidak hanya di dalam kelas, akan tetapi juga dalam kehidupan nyata.

Model problem solving yaitu upaya peningkatan hasil melalui proses secara
ilmiah untuk menilai, menganalisis, dan memahami keberhasilan. Model
pembelajaran Problem Solving melatih siswa untuk mncari informasi dan mengecek
validitas informasi dari sumber lain. Problem Solving diharapkan dapat memberikan
perubahan pola berpikir siswa agar memperhatikan dan mampu menganalisa suatu
masalah yang selanjutnya dapat dipecahkan dengan baik. Problem Solving dianggap
sesuai untuk menyelesaikan masalah pembelajaran karena melatih cara berpikir dan
bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dengan menyampaikan informasi.

Implementasi model pembelajaran problem solving berbasis karakter yang
terintegrasi pembelajaran [PA pada setiap langkah-langkah pembelajarannya
memfasilitasi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang
paling memungkinkan muncul adalah kreatif, kerja keras, tanggung jawab, gemar
membaca dan disiplin. Namun hal ini juga tidak menutup kemungkinan nilai
karakter lain untuk ditanamkan.
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PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI MODEL VAK (VISUAL
AUDITORI KINESTETIK) DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Pembentukan karakteristik sebuah bangsa itu sangat penting yang akan
membedakan karakter dengan bangsa lain. Penciri dari sebuah bangsa ini dibentuk
dalam karakter yang menjadi kas dan sebagai bentuk identitas. Identitas tersebut
menjadi ciri yang dikembangkan dalam potensi peserta didik yang tentu saja sejalan
dengan tujuan dari Pendidikan nasional. Penanaman dan pembinaan karakter yang
dilaksanakan di persekolahan adalah merupakan gerakan di tingkat sekolah yang
berupaya mengembangkan sikap- dan nilai-nilai karakter yang menjadi sebuah ciri
khas karakter pelajar Indonesia. Proses pendidikan karakter harus melibatkan semua
komponen diantaranya kurikulum; proses pembelajaran dan penilaian, kualitas
hubungan, penilaian atau manajemen pelajaran, manajemen sekolah, penegakan
kegiatan, dan kapasitas infrastruktur; pendanaan, etos kerja semua pihak di sekolah.
Model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) adalah model pembelajaran alat indra
untuk mengoptimalkan pembelajaran. Pelibatan into antara lain alat indra mata untuk
melihat, mengamati, membaca, menelaah, pelibatan alat indra pendengaran yaitu
telinga untuk, mendengarkan menyimpan berbagai bunyi, resonansi, harmonisasi
secara verbal yang diterima sebagai bagian dari auditori, dan alat indra kulit, tangan,
kaki serta anggota tubuh yang lain secara fisik menjadi bagian dari kinestetik.
Penerapan model pembelajaran VAK merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
guru untuk mengakomodir beragamnya gaya belajar peserta didik yaitu visual, audio
dan kinestetik.

Keyword : Pendidikan Karakter, Model VAK, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter dalam pembangunan sebuah bangsa merupakan
keniscayaan dalam sebuah negara , karena setiap bangsa memiliki ciri kekhasan
tersendiri yang akan menjadi jati diri yang kuat menjadi sebuah negara berkarakter.
Pembentukan karakteristik sebuah bangsa itu sangat penting yang akan membedakan
karakter dengan bangsa lain. Penciri dari sebuah bangsa ini dibentuk dalam karakter
yang menjadi kas dan sebagai bentuk identitas. Identitas tersebut menjadi ciri yang
dikembangkan dalam potensi peserta didik yang tentu saja sejalan dengan tujuan dari
Pendidikan nasional.

Penyelenggaraan pendidikan karakter di Indonesia terus digencarkan sejak
tahun 2011 dan diperdalam lagi dengan dikeluarkannya Perpres No.87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan. Melalui penguatan Pendidikan karakter diharapkan
semua elemen masyarakat terlibat dalam proses pembentukan dan penyelenggaraan
Pendidikan karakter (Pendidikan, 2019)

Penanaman dan pembinaan karakter yang dilaksanakan di persekolahan
adalah merupakan gerakan di tingkat sekolah yang berupaya mengembangkan sikap-
dan nilai-nilai karakter yang menjadi sebuah ciri khas karakter pelajar Indonesia.
Berbagai upaya dilakukan oleh sauna Pendidikan dalam mengembangkan karakter
terutama berkaitan dengan masalah etika atau harmonisasi hati, rasa yang tentunya
kaitanya dengan estetika, olah pikir yang senantiasa terkait dengan literasi, serta
tentunya berkaitan dengan fisik dan motorik atau kinestetik. Penanaman karakter
senantiasa tidak dapat berdiri sendiri akan tetapi memerlukan kerjasama berbagai
elemen baik itu peserta didik, guru, stakeholder maupun tenaga kependidikan yang
tentunya sangat mendukung terciptanya sebuah Pendidikan karakter yang baik dan
berbudi luhur (Singh, 2019).

Program PPK yang digulirkan oleh pemerintah tidak terlepas dari filosofi bapak
Pendidikan kita yaitu Ki Hajar Dewantara, yaitu terkait hati (etika), berpikir
(literasi), rasa (estetika) dan olahraga (kinestetik). Budidaya melibatkan spiritualitas
yang mendalam; Berpikir termasuk keunggulan akademik karena belajar dan belajar
sepanjang hayat; praktik rasa meliputi integritas moral, rasa seni dan budaya; dan
olahraga termasuk berada dalam kesehatan yang baik dan berpartisipasi aktif
sebagai warga negara.(Pendidikan, 2019)

Pendidikan karakter yang erat kaitannya dengan budi pekerti moral, norma dan
kaidah tentunya tidak akan kita lepaskan dari nilai-nilai sebagai dasar negara kita
yaitu Pancasila. Nilai-nilai itu akan tercermin dalam sikap dan juga perilaku
berkehidupa angsa Indonesia. Nilai-nilai yang tercermin diantaranya religius,
kejujuran, toleransi, disiplin, suka membaca, kerja sama, mandiri, kreatif, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, demokrasi, menghargai hasil, cinta damai,
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komunikatif, peduli lingkungan, peduli masalah sosial, bertanggung jawab. , dan
lainnya, keagamaan, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, kemandirian,
demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,. Terdapat 18
karakter nilai yang diterapkan dalam Pendidikan karakter di Indonesia. Akan tetapi di
persempit kembali menjadi 5 nilai karakter utama, yaitu: religius, nasionalis,
mandiri, integritas, dan gotong-royong.pendidikan karakter bukanlah Pendidikan
yang hanya sekali jadi akan tetapi perlu proses yang Panjang dan berkesinambungan
agar menjadikan Kkarakter itu tumbuh dalam diri setiap bangsa Indonesia
(Kirschenbaum, 1995; Sari & Firman, 2019)

Prinsip-prinsip penguatan Pendidikan karakter adalah dengan mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik maka dengan demikian akan
terintegrasi berbagai macam karakter yang akan timbul dari setiap peserta didik. Agar
karakter itu menjadi sebuah penciri oleh karenanya karakter itu perlu ditanamkan,
dipupuk dibina dan dibudidayakan dalam bentuk budi pekerti berdasarkan 5 nilai
karakter dalam PPK (Anshori, 2017).

Pendidikan karakter adalah tentang mempromosikan kebajikan moral
(kejujuran, kasih sayang, empati, dan dapat dipercaya) dan kebajikan kinerja (usaha,
ketekunan, dan ketekunan). Pendidikan karakter adalah tentang melakukan hal yang
benar dan pekerjaan sebaik mungkin (Singh, 2019). pendidikan karakter harus
mencakup mempersiapkan peserta didik untuk, dan melibatkan peserta didik dalam
asosiasi mereka termasuk yang berhubungan dengan kewarganegaraan. Keterlibatan
semacam itu membutuhkan kebajikan, seperti kejujuran, kasih sayang, keterbukaan
pikiran, dan lain-lain, serta mendukung perkembangan mereka lebih lanjut. Ketika
peserta didik terlibat dalam komunitas mereka, termasuk dalam musyawarah dengan
orang lain, keterlibatan tersebut tidak lepas dari pertanyaan tentang siapa mereka dan
ingin menjadi siapa (Peterson, 2020)

Pengembangan Pendidikan karakter tidak hanya dilaksanakan dalam bidang
akademik akan tetapi dalam bidang kokurikuler sehingga akan terbentuk sebuah
wadah karakter pelajar Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai karakter religius,
mandiri nasionalis, integritas, dan gotong royong.

Program pendidikan karakter adalah bentuk penajaman nilai karakter yang
terdiri dari pengajaran, latihan, peniruan, motif dan dukungan untuk mengatur. Proses
pendidikan karakter harus melibatkan semua komponen diantaranya kurikulum;
proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penilaian atau manajemen
pelajaran, manajemen sekolah, penegakan kegiatan, dan kapasitas infrastruktur;
pendanaan, etos kerja semua pihak di sekolah. Untuk mengoptimalkan pembelajaran
berbasis pendidikan karakter diperlukan berbagai strategi inovasi dan dan kreativitas
guru dalam pembelajaran. Karena guru yang menentukan makna dari pembelajaran.
(Hidayat & Sukitman, 2020)
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Model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) adalah model pembelajaran alat
indera untuk mengoptimalkan pembelajaran. Pelibatan into antara lain alat indra mata
untuk melihat, mengamati, membaca, menelaah, pelibatan alat indra pendengaran
yaitu telinga untuk, mendengarkan menyimpan berbagai bunyi, resonansi,
harmonisasi secara verbal yang diterima sebagai bagian dari auditori, dan alat indra
kulit, tangan, kaki serta anggota tubuh yang lain secara fisik menjadi bagian dari
kinestetik (Rukmana et al.,, 2018). Penerapan model pembelajaran VAK merupakan
salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengakomodir beragamnya gaya
belajar peserta didik yaitu visual, audio dan kinestetik (Arsyad, 2019)

Model pembelajaran visual. Audiotori, kinestetik (VAK) Suryani et al. (2018)
merupakan salah satu model pembelajaran kuantum, berasumsi bahwa dalam belajar
setiap peserta didik memiliki gaya belajar sendiri-sendiri, ada yang cenderung visual,
auditori atau kinestetik. Dengan adanya perbedaan gaya belajar tersebut maka
terdapat kombinasi ketiganya dalam model pembelajaran kuantum dengan tipe
Visualization Auditory Kinesthetic (VAK). Model VAK menurut Deporter, Bobb, (2008)
dalam Suryani Simbolon et al. (2018) adalah model yang menempatkan gaya belajar
visual dengan lebih banyak menampilkan gambar secara visual yang dapat diamati
menggunakan mata seperti gambar dua dimensi, gambar diam, gambar yang
diproyeksikan atau bahkan video. Pasangan gaya belajar audio lebih banyak
menemukan gaya belajar pada bagaimana berkomunikasi secara verbal atau dalam
bentuk bunyi-bunyian yang dengan kemampuan alat indra pendengaran dapat
diterima dicerna dan di simpan di memori otak dengan sagat mudah. Gaya belajar
kinestetik lebih identik dengan selalu bergerak tidak mau diam karena memfungsikan
berbagai alat indra maupun motorik dalam proses pembelajarannya. Dengan
melibatkan ketiga gaya belajar tersebut diharapkan penerapan model VAK ini dapat
mengoptimalkan kemampuan yang ada dalam diri setiap peserta didik (Pratama et al,,
2017)

Berkaitan dengan penyajian visualisasi pembelajaran auditory kinestetik (VAK),
menurut Huda (2014) dalam Ayu et al, (2018) bahwa : Visual, melalui visual
memperjelas daya ingat akan berbagai warna, gambar, bentuk sajian tampilan
sehingga mempermudah menyimpan di memori otak dalam bentuk pengkodingannya.
Seorang pembelajar visual memiliki karakteristik berikut. mengawasi semua yang dia
lihat dan amati; mengingat melalui gambar, ia lebih menyukai membaca dibanding
dibacakan dibaca; dan memerlukan kerangka kerja dan tujuan umum untuk
menangkap atau mengingat detail yang dilihat; Auditory: melalui alat pendengar
mengkode berbagai bunyi, fonologi, music, bunyi-bunyian. Pada auditori ini akan cepat
mengingat dan menangkap apabila da dapat mendengarnya secara jelas meski tidak
memperhatikan secara jelas. Peserta didik yang auditori mempunyai ciri-ciri:
perhatiannya mudah teralihkan; berbicara dengan irama, belajar lebih banyak dengan
mendengarkan; dan dialog di dalam maupun di luar; Kinestetik: melalui motoriknya
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yang bergerak. Gaya belajar kinestetik ini akan menemukan keberartian jika alat indra
motoriknya merasakan baik itu di raba, disentuh, digerakan dan diulang-ulang
gerakannya. Pada kinestetik ini semua jenis gerakan dan emosi yang diciptakan
atau diingat, seperti gerakan, koordinasi, ritme, response emosional, dan
kesejahteraan fisik. Seorang peserta didik yang rentan terhadap kinestetik
mempunyai ciri: menyentuh orang dan berdiri secara dekat, banyak bergerak;
belajar sambil bekerja, menulis dengan bijak sambil membaca, merespon secara
fisik; dan mengingat sambil berjalan dan menonton (Banas, 2018).

KAIJIAN TEORI

A. Pengertian Pendidikan Karakter

Pembelajaran karakter adalah upaya yang dilakukan buat mensugesti karakter
peserta didik. Upaya ini dilakukan dengan sengaja buat membantu seseorang
memahami, memperhatikan, dan menjalankan nilai-nilai etika. Tujuan pembelajaran
karakter adalah membuat bangsa yang bertenaga, bermoral, toleran, berakhlak mulia
yang saling gotong royong atau gotong royong.(Abidin, 2019)

Pada hakekatnya pendidikan karakter adalah untuk membentuk sebuah
karakteristik yang mebedakan satu dnegan yang lainnya. Pendidkan karakter erat
kaitannya dengan moral, norma, dan nilai. Pendidikan karakter yang diaharapkan
adalam dengan terbinanya nialai budi pekerti yang luhur. Dalam pelakasanaannya
pelibatan semua elemen masayarakat dalam Pendidikan sangat lah penting karena
semua terlibat dalam hal ini.

Karakter terbentuk setiap orang akan berbeda-beda akan tetapi karakter dapat
dibentuk berdasarkan kesepakatan Bersama agar ada sebuah penciri bagi sebuah
bangsa atau budaya. Karakter diartikan menjadi kualitas moral serta sikap yang
membedakan dirinya dengan yang lain (Homiak, 2007), (Ryan, K., & Bohlin, 2000) Jack
Corley serta Thomas Phillip dalam Samami (2017) karakter menjadi perilaku,
norma, dan seseorang yang mungkin saja dapat mempermudah dalam tindakan
moral, nilai dan norma dalam kehidupannya. Lickona (2001) karakter yang baik
terbentuk dari pengetahuan muncul dari pengetahuan akan kebaikan, harapan
tentang kebaikan, dan berbuat demi kebaikan. Serta berbuat untuk menciptakan
karakter baik, hal tersebut diharapkan menjadi sebuah pembiasaan dalam segala
aspek kehidupan.

Tujuan pendidikan karakter adalah pembentukan nilai, norma, moaral yang ada
di masyarakat. Dengan Pendidikan karakter diharapkan nilai-nilai itu akan tumbuh
pada diri peserta didik serta perubahan tata kehidupan bermasyarakat yang lebih
menghargai kebebasan para individu di dalamnya.
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B.  Prinsip Penilaian Pendidikan Karakter
Prinsip penilaian pendidikan karakter sebagai berikut:
1. Terintegrasi dalam pembelajaran baik dalam kurikulum secara langsung
maupun hidden kurikulum
2. Dilaksanakan untuk keberhasilan pelaksanaan pembelajaran terutama berkaitan
dengan sikap dan perilaku serta keterampilan yang mencerminkan nilai-nilai
karakter
3. Multidata,penilaian tidak hanya didasarkan pada salah satu aspek penilaian akan
tetapi pada berbagai aspek baik itu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Berbagai informasi dicatat dalam menelaah perkembangan nilai karakter setiap
peserta didik
4. Memakai banyak cara dan instrumen pengumpulan data buat menggambarkan
karakter peserta didik.
5. Terintegrasi dalam berbagai mata pelajaran.
6. Edukatif mendidik, membimbing, mengarahkan dan pengembangan karakter.
7. Bersistem, terintegrasi program dari sekolah, melibatkan seluruh elemen yang
ada satuan dalam pendidikan
8. Berkesinambungan, prosesnya akan terus dilaksanakan tidak hanya sampai
pada satu tahapan. (Pendidikan, 2019)

C. Komponen Karakter : Aspek/Nilai Utama Dan Indikator Perilaku

Untuk bisa mengevaluasi/ penilaian karakter harus dapat ditentukan apa yang
akan dibangun dan aspek/nilai apa yang sinkron buat mewakili karakter tadi . di kitab
ini, 5 karakter primer : Religius, Integritas, mandiri, Nasionalis, dan  Gotong
Royong, yang akan menjadi acuan buat pelaksanaan pembelajarannya. Pengertian 5
karakter utama tadi sebagai berikut : 1) Religius, mencerminkan keberimanan kepada
Tuhan YME. 2) Nasionalis, kepentingan negara dan bangsa diatas segalanya
dibandingkan kepentingan diri dan kelompoknya. 3) mandiri, mampu melakukan
segala sesuatu sendiri, mampu berdiri dengan kepercayaan diri sendiri dengan
menggunakan energi, pikiran, saat buat merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-
cita 4) Gotong royong, sikap yang mencerminkan tindakan menghargai berbagai
kepentingan menjadi sebuah kepentingan Bersama dengan penuh semangat kerja
sama dan bahu membahu menyelesaikan masalah bersama. 5) Integritas, adalah
bentuk upaya membentuk diri seseorang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, perbuatan, serta pekerjaan. (Pendidikan, 2019)
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Tabel 1. Aspek/Nilai Lima Karakter Utama

Nilai Utama Karakter
Religius Nasionalis Integritas Mandiri Gotong royong
» Ketaatan o Cinta tanah air | » Kejujuran = Etos kerja ¢ Komitmen atas
melaksanakan s Menghormati # Tanggungjawab | (kerja keras) keputusan
ibadah keragaman + Komitmen s Daya juang bersama
» Cinta damai budaya, sulu, moral e Kreatif » Kerjasama
# Persahabatan dan agama » [eadilan » Tangguh tahan | ® Sikap
» Teguh pendirian | » Melestarikan + Keteladanan banting kerelawanan
s Ketulusan budaya bangsa | « Setia # Keberanian s Musyawarah

= Percaya diri = Taat hukum » Antikorupsi s Profesional mufakat
* Anti » Rela berkorban | « Cinta pada « Menjadi e Inklusif
perundungan dan | untuk bangsa kebenaran pembelajar s Menghargai
kekerasan dan negara sepanjang = Anti
» Mencintai » Mencintai hayat diskriminasi
lingkungan produk dalam » Anti kekerasan
» Kerja sama negeri = Solidaritas
antarpemeluk = Disiplin » Tolong
agama dan » Apresiasi menolong
kepercayaan budaya sendiri s Empati
» Menjaga
kekayaan
budaya bangsa
» Ungzul dan
berprestasi
» Menjaga
lingkungan
Tabel 2. Komponen karakter yang dibahas:
Karakter Meliputi Religius, Integritas, Mandiri, Nasionalis, dan Gotong
Royong
Nilai Karakter yang akan dibangun, dibina, atau ditanamkan
kepada peserta didik
Perilaku yang Perilaku peserta didik yang menjadi indikator dari nilai vang
Diamati dibangun, dibina atau ditanamkan di sekolah.

Definisi Model VAK (Visual, Auditori, Kinestetik)

Menurut Rusmiyati

(2022),

Model

pembelajaran yang mendasarkan pada

penelaahan, pendengaran untuk auditori dan gerakan motorik untuk kinestetik.
Titik sentral model VAK adalah pengalaman yang dirasakan secara langsung oleh

penglihatan,

peserta didik dengan mengoptimalkan ketiga gaya belajar.
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2.  Menurut Parbawa (2018), model VAK adalah model yang lebih efektif dengan
memperhatikan gaya belajar yaitu visual, auditori, kinestetik. Pembelajaran
dengan mengoptimalisasi potensi yang dimiliki peserta berkaitan dengan gaya
belajar yang menjadi penciri setiap individu dengan memberikan pelatihan dan
pengembangan. Model yang mengarahkan kebebasan kepada peserta didik
untuk belajar secara melalui pengandaian yang dimilikinya untuk pembelajaran
yang lebih baik.

3. Menurut Suryani (2018), model VAK adalah model yang mengoptimalkan 3
modalitas belajar. Model VAK (Visual, Auditori serta Kinestetik) merupakan
model pembelajaran berbasis quantum yang berprinsip dengan pengalaman
langsung akan memberikan kenyamanan.

4. Menurut Pratama (2017), model pembelajaran VAK ialah model yang
memproiritaskan pengalaman belajar secara eksklusif dan menggembirakan
bagi peserta didik. Pembelajaran langsung dilakukan melalui melihat (visual),
mendengar (auditori) serta belajar menggunakan gerak serta emosi (kinestetik)

5. Menurut Kusumawarti (2018), model VAK adalah model yang menafsirkan
pembelajaran efektif apabila memperhatikan gaya belajar yaitu visual, auditori
dan kinestetik. model VAK mengoptimalkan potensi peserta didik yang telah
dimiliki serta dilatih dan dikembangkan.

E. Karakteristik Gaya Belajar VAK

Model Visual, Auditori. Kinestetik (VAK) diterapkan dalam pembelajaran
dengan mengaktifkan berbagai alat indra yang ada dalam tubuh manusia untuk
efektifkan bagaimana seseorang dapat belajar dengan cepat dan dengan hasil terbaik
(Deporter, Bobbi, 2003). Penilaian model VAK merupakan penilaian yang
memanfaatkan gaya belajar dari masing-masing individu berdasarkan potensinya
masing-masing. Huda (2013) dalam Parbawa (2018) aspek visualisasi, auditori,
kinestetik (VAK) adalah sebagai berikut:

a. Gaya Visual (belajar dengan cara melihat)

Prasyarat untuk gaya belajar visual yaitu dengan mengedepankan hasil
penginderaan melalui mata sehingga dapat terlihat secara jelas baik itu gambar visual,
warna, hubungan spasial, potret, gambar yang menonjol, gambar diproyeksikan atau
yang tidak diproyeksikan.. Pembelajaran harus menggunakan mata dengan
mengamati, menggambar, mensimulasikan, membaca, menggunakan media
pembelajaran.

Karakteristik peserta didik gaya belajar visual biasanya dia akan lebih dominan
untuk mencatat momen-momen ketika berbicara dan berbicara cepat. Biasanya pada
momen kegiatan ini peserta didik akan mencatat apa yang guru jelaskan sehingga
peserta didik tersebut dapat mengingatnya melihat dari huruf dan angka yang telah
dibuat dalam catatan. Peserta didik dengan kecenderungan visual lebih memahami
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materi yang dipelajari melalui catatan yang mereka rangkum. Atau guru dengan media
gambar menunjukkan beberapa hubungan gambar dengan materi, dari situ peserta
didik akan cepat memahami materi melalui gambar-gambar yang ditampilkan
(Numanovich & Abbosxonovich, 2020).

b. Gaya Auditori (belajar dengan cara mendengar)

Gaya belajar auditori biasanya mengutamakan alat indra pendengaran dalam
mencerna, memahami dan mengingat materi. Biasanya gaya belajar auditori peserta
didik akan fokus belajar dengan cara menyimak, berbicara, mempresentasikan,
mengeluarkan pendapat, gagasan, menanggapi dan berdiskusi. Biasanya peserta didik
auditori lebih senang mendengarkan suara-suara audio, ceramah, diskusi, debat, serta
instruksi lisan. indera perekam ini sangat bermanfaat buat pembelajaran peserta didik
auditori (Numanovich & Abbosxonovich, 2020).

Karakteristik peserta didik yang mempunyai gaya belajar auditori dapat
belajar dengan cepat dengan menggunakan indra pendengaran dalam pendalaman
materinya, biasanya cara belajarnya dengan diskusi secara lisan dan mendengarkan
apa yg dikatakan guru. Anak-anak ini umumnya bisa menghafal lebih cepat
menggunakan membaca teks menggunakan perangkat yang dapat mengeluarkan yang
suara keras.

Ciri auditori yaitu belajar dengan mendengarkan penerangan dari guru, teman
atau narasumber lain, biasanya konsep yang disampaikan secara verbal, lebih
menyukai belajar dengan berdiskusi, banyak bertanya atau berbicara sembari belajar.
Pengajar menyajikan materi melalui bunyi, dari mana peserta didik harus
mendengarkan materi yang bereproduksi secara seksama, lalu dirancang kelompok
kecil bagi peserta didik untuk memecahkan persoalan pada suatu materi. diselesaikan
beserta berkelompok, dalam kerjasama kelompok ini setiap anak bisa mengatakan
pendapatnya dan saling mendengarkan, yang akibatnya anak auditori akan lebih
mudah mendapatkan dan lebih aktif pada kegiatan diskusi.

c. Gaya belajar Kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh)

Gaya belajar kinestetik biasanya menuntut peserta didik untuk meraba sesuatu
dengan meraba dapat diperoleh informasi tertentu sehingga ia dapat mengingatnya.
Gaya belajar kinestetik menempatkan indra kulit dan tangan sebagai alat peraba
untuk penerima utama informasi sehingga dapat terus mengingatnya (Numanovich &
Abbosxonovich, 2020). Hanya dengan memegangnya atau merabanya, dia sudah bisa
menangkap informasi tanpa harus membaca penjelasannya. Asumsi ini memberikan
akses ke semua bentuk gerakan dan emosi yang diciptakan atau diingat, seperti
gerakan, koordinasi, ritme, response emosional, dan kenyamanan fisik.

Bagi pembelajar kinestetik, belajar harus dialami dan dilakukan. Ciri-ciri peserta
didik dominan memiliki gaya belajar kinestetik, misalnya menatap mata ketika
berbicara dan berbicara lebih lambat. Anak-anak sulit untuk duduk berjam-jam karena
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keinginan mereka untuk beraktivitas dan bereksplorasi sangat kuat. Pembelajar
dengan gaya belajar ini belajar melalui gerakan dan rabaan.

Gaya belajar kinestetik lebih seperti belajar melalui latihan dan melakukan
percobaan secara langsung, menghafal materi melalui berjalan dan melihat. Untuk
jenis kegiatan pembelajaran atau tugas peserta didik, guru menyajikan suatu materi
dengan memutar video pembelajaran, peserta didik perlu memahami tujuan dari video
tersebut, guru meminta peserta didik untuk mensimulasikan apa yang ada di video di
tampilkan di kelas.

F. Langkah-Langkah Model VAK
Sintak atau langkah model pembelajaran Visual. Aditori, dan Kinesteik (VAK)
adalah:
1. Kegiatan awal
2. Penyampaian Tujuan pembelajaran yang mengoptimalkan 3 gaya belajar peserta
didik
3. Pelaksanaan Pembelajaran secara aktif
4. Tahap penampilan hasil kegiatan pembelajaran merupakan presentasi hasil dari
pelaksanaan pembelajaran

Pembelajaran dengan menggunakan model VAK dapat direncanakan dalam tiga
tahap, yaitu:

1. Tahap visual, peserta didik belajar melalui indra penglihatan. Peserta didik
mengamati gambar atau atau alat peraga lainnya yang ditampilkan oleh guru
dalam rangka memperjelas objek materi yang telah dimanipulasi menggunakan
media pembelajaran

2. Tahap auditori, peserta didik belajar melalui indra pendengaran. Peserta didik
menyimak paparan dari guru dan menelaah dengan baik. Auditori ini tidak
hanya yang disampaikan oleh guru tetapi mampu berbagi informasi dengan
peserta didik yang lain dalam kelompok diskusi yang telah dibentuk oleh guru.

3. Tahap kinestetik, peserta didik belajar melalui aktivitas motorik fisik dan
keterlibatan langsung. Dengan pelibatan motoric fisik dalam pendalaman materi
baik tangan, kaki ataupun pikiran, Peserta didik belajar dengan aktif, di bawah
arahan guru.

Menurut (Shoimin, 2014) dalam Ayu et al, (2018) langkah yang dilakukan

dalam penerapan model pembelajaran VAK adalah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Tahap pendahuluan guru memberikan motivasi peserta didik dalam belajar,
menstimulus peserta didik agar mempunyai perasaan positif dalam belajar. Hal-hal
yang dilakukan pada tahap ini antara lain yaitu:

1. Pengkondisian peserta didik untuk belajar.

121



2. Penyampaian tujuan dan langkah model pembelajaran.

3. Memberikan motivasi dan stimulus positif agar peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran.

b. Tahap Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi)

Peserta didik untuk mencari, menemukan, mengkaji dan menelaaah materi
pelajaran yang baru secara mandiri, menyenangkan, sesuai dengan materi serta
melibatkan panca indra, yang sesuai dengan gaya belajar VAK.. Hal yang dilaksanakan
pada tahap ini adalah:

1. Menampilkan berbagai alat peraga baik itu gambar, video, grafik dan lain-lain
yang bertujuan untuk mempedalam materi yang akan dipelajari..

2. Mengklarifikasi dan menggali informasi yang didapatkan oleh peserta didik pada
saat pendalaman materi agar tidak terjadi miskonsepsi, sehingga peserta
memperoleh informasi yang benar tentang konsep..

c. Tahap Pelaksanaan (kegiatan inti pada elaborasi)

Peserta didik mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan, sikap serta
keterampilan awal dengan yang baru melalui berbagai cara yang disesuaikan dengan
gaya belajar VAK. Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik untuk diharapkan mampu mengkaji dan memberikan jawaban
solusi  atas permasalahan dengan cara bekerja kelompok, melakukan
pengamatan, atau melakukan percobaan.

2. Pembimbingan dilakukan pada peserta didik saat pengerjaan lembar kerja agar
lebih terarah sesuai dengan capaian yang diharapkan.

3. Mengkonfirmasi dengan cara perwakilan dari peserta didik (individu maupun
kelompok) mempresentasikan hasil temuan, kajian, telaahan dan pemahamnnya
tentang materi yang dibahas.

d. Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi)

Peserta didik dalam kegiatan ini menerapkan dan memperluas informasi
mengenai pengetahuan, nilai sikap dan keterampilan yang didapatkan pada
pendalaman materi. Penambahan wawasan, kajian, analisis dan pemahaman yang
meluas dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Hal yang dilaksanakan
pada tahap ini adalah:

1. Merefleksi hasil presentasi dari tiap-tiap individu atau kelompok secara
bersama-sama dengan peserta didik.

2. Memberikan konfirmasi dan penguatan dari hasil kerja peserta didik dengan
gambar, alat peraga, atau video.

3. Menghubungkan materi pelajaran dengan faktual yang ada dalam nyata peserta
didik di kehidupannya.

4. Saling memberikan feed back pada peserta didik sebagai bentuk Klarifikasi
terhadap nilai-nilai yang telah dicapai dalam pembelajaran.
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A.

Kelebihan dan Kekurangan Model VAK
Menurut Shoimin (2014) dalam Ayu et al, (2018) kelebihan dan kekurangan

model pembelajaran visual, auditori dan Kkinestetik (VAK) adalah: Kelebihan dari

model VAK adalah:

1. Pembelajaran lebih efisien dan efektif karena terintegrasi dari 3 gaya belajar.

2. Melatih dan pengembangan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik yang
telah dimiliki setiap individu.

3. Menambah pengalaman secara nyata kepada peserta didik.

4. Pelibatan secara maksimal saat pembelajaran dengan cara menemukan,
memahami, menelaah, mengkaji dan menganalisis konsep melalui pelibatan
kegiatan fisik, seperti diskusi, tanya jawab, bermain peran,demonstrasi,
percobaan, observasi.

5. Melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki tingkat intelegensi yang kurang

dan dan yang memiliki kemampuan diatas rata-rata.

Kelemahan dari model pembelajaran VAK yaitu belum banyak guru yang

menerapkan model VAK ini, masih banyak yang sulit mengintegrasikan ketiga gaya
belajar tersebut dalam pembelajaran sehingga dianggap bahwa model ini merepotkan.
Tidak banyak orang mampu mengkombinasikan beberapa gaya belajar ke dalam satu
pembelajaran, biasanya mereka hanya mampu menangkap materi jika menggunakan
metode yang lebih memfokuskan kepada salah satu gaya belajar yang didominasi. (Ayu

etal, 2018)
IMPLEMENTASI
1. Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) Nilai Gotong Royong
Langkah-langkah Indikator Keterangan
Guru menampilkan video

pembelajaran di dalam kelas (untuk
mengakomodasi gaya belajar visual
dan auditory); misalnya guru
menayangkan video tentang gotong

royong di lingkungan RT Kegiatan Peserta didik menganalisis
pengamatan dan | tayangan video tentang gotong
mendengarkan royang.
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Langkah-langkah Indikator Keterangan
Peserta didik mengamati video Peserta didik | Dalam indikator tersebut
tentang kerja bakti/ gotong royong melakukan bersama | terdapat sifat tanggung jawab,
yang telah ditayangkan guru (gaya kelompoknya kerjasama, kebersamaan, saling
belajar audio,visual), mendiskusikan menghargai, saling
guru menjelaskan tugas yang nanti | makna nilai gotong | menghormati dan menghargai
akan dikerjakan adalah tugas | royong dengan | perbedaan pendapat yang
individu dan  kelompok, dan | penuh tanggung | menunjukkan karakteristik dari
diharapkan setiap peserta didik | jawab nilai gotong royong. Dengan
memperhatikan secara seksama apa mengerjakan tugas kelompok
yang ditayangkan sehingga maka peserta didik akan
mengetahui nilai-nilai yang berusaha untuk belajar saling

terkandung dalam gotong royong.

menghargai pendapat orang
lain, bekerja sama dan tanggung
jawab dalam menyelesaikan
tugas dari guru.

Guru memberikan permasalahan
yang perlu ditelaah dan diberikan

Mencari sumber
untuk

Peserta didik mencari informasi
dari berbagai sumber berkaitan

pemecahan masalahnya kepada menyelesaikan dengan permasalahan yang
peserta didik yang berhubungan tugas diberikan sehingga memperoleh
dengan gotong royong. peserta informasi secara komprehensif,
didik dapat mengetahui konsep aktual dan konkret yang ada di
gotong royong berdasarkan materi masyarakat sekitar tentang nilai
yang disesuaikan dengan cara gotong royong : komitmen,
belajar auditori; misalnya: kebersamaan, menghargai,

Apa yang anda ketahui tentang empati, musyawarah mufakat.
gotong royong?

Mengapa kita perlu untuk bergotong

royong?

Berikan contoh bentuk gotong

royong yang ada di dekat tempat

tinggalmu ?

Peserta didik mengerjakan tugas Peserta didik Peserta didik selalu diarahkan
secara mandiri setelah melaksanakan untuk mengerjakan pekerjaan

pembelajaran selesai untuk
mengetahui hasil yang dicapai oleh
peserta didik

tugas dengan
mandiri dan
dengan penuh
tanggung jawab

individu secara mandiri dan
penuh tanggung jawab.
Sedangkan untuk tugas
kelompok diharapkan semua
peserta didik aktif dalam
melaksanakan diskusi
kelompok.
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Langkah-langkah

Indikator

Keterangan

Peserta didik melakukan
pembuktian dari konsep gotong
royong yang telah mereka pahami
terutama berkaitan dengan factual
yang ada di sekitar lingkungan
sekolah dengan inovasi masing-
masing peserta didik (gaya belajar
kinestetik);

Mencari berbagai
sumber untuk
menyelesaikan
tugas dengan
melakukan
observasi,
wawancara, dan
studi literatur

Guru memberikan
kebebasan untuk mencari
sumber belajar lain melalui
berbagai metode
pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik,
untuk dapat membuktikan
konsep gotong royong

Peserta didik mempresentasikan
hasil pengamatan atau
pembuktiannya

Peserta didik
mengapresiasi dan
mengkonfirmasi
hasil presentasi

Guru memberikan masukan
serta apresiasi terhadap
presentasi peserta didik

Guru mengkonfirmasi dari
jawaban peserta didik,
meluruskan kesalahpahaman dan
memberikan penguatan terhadap
konsep tersebut

Peserta didik
mencatat hal-hal
yang penting dari
informasi yang
disampaikan guru

Konsep yang diperoleh oleh
peserta didik sesuai dengan
konsep nilai dan juga capaian
dalam pembelaajran

Peserta didik dibantu oleh guru
menarik kesimpulan tentang gotong
royong

Peserta didik
menyimpulkan
materi
pembelajaran

Peserta didik memperoleh hasil
belajar secara kompleksitas
mulai dari pengetahuan, sikap
dan dan keterampilan

2. Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) Nilai Integritas

Langkah-langkah Indikator Keterangan
Guru menampilkan video tentang Peserta didik
pentingnya sebuah integritas mencatat  point-
(mengakomodir gaya belajar visual point penting
dan auditory); dalam materi dan | Menelaah nilai-nilai integritas
permasalahan yang terkandung dalam

yang ditampilkan
berkaitan dengan
pentingnya sebuah

integritas

tayangan video

Peserta
menelaah

didik mengamati dan

video  pembelajaran
tentang  pentingnya  integritas.
selain itu guru menyampaikan
informasi tugas baik untuk individu
maupun kelompok, serta
diharapkan setiap peserta didik
memperhatikan secara seksama apa

Peserta didik
membuat

skenario bermain
peran/ role
playing untuk

lebih mendalami
nilai-nilai  yang
terkandung dalam

yang ditayangkan kemudian | pentingnya

membuat skenario untuk role | sebuah integritas

playing; Peserta didik
Melakukan role
playing

Peserta didik menampilkan
solusi permasalahan sosial
yang ditampilkan dalam role
playing.

Peserta didik mengklarifikasi
nilai-nilai yang muncul saat
bermain peran dalam
pentingnya integritas.
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Langkah-langkah

Indikator

Keterangan

Peserta didik bertanya jawab untuk
dapat mengetahui konsep dari
materi pentingnya integritas (gaya
belajar auditory);

Pertanyaan yang tentunya

ada  kaitannya dengan
pembahasan materi yang

akan dipelajari, misalnya:

Menurut pendapatmu, apa

yang anda ketahui tentang
integritas ?

Menurut pendapatmu, bagaimana
sikap  kita berkaitan dengan
integritas kita sebagai pelajar?
Mengapa kita perlu memiliki
integritas ?

Bagaimana dampak bagi seseorang
yang tidak memiliki integritas?

Peserta didik
berdiskusi untuk
memperoleh
jawaban dan
solusi
permasalahan

yang disampaikan

Peserta didik memperoleh
berbagai informasi tentang
jawaban dari masalah yan
disajikan dan mampu
menelaahnya dengan baik.

Peserta didik mengerjakan tugas | Peserta didik Untuk mengukur tingkat
secara mandiri dengan penuh | mengungkapan kemampuan peserta di berikan
tanggung jawab apa yang dia beberapa soal yang bersifat
rasakan  melalui terbuka yang sehingga peserta
komunikasi  dua didik dapat  memberikan
arah dan multi jawaban atas permasalahan
arah terutama yang  dikemukakan sesuai
difokuskan pada dengan apa yang dia pikirkan
komunikasi secara dan dia rasakan.
tertulis
Peserta didik menggali informasi| Peserta didik | Pelaporan hasil penalaran yang
melalui penemuan untuk | melakukan dibuat oleh peserta didik
membuktikan konsep tentang | penalaran terhadap | tentang nilai integritas antara
integritas yang telah didapatnya di | berbagai informasi| lain : kejujuan, tanggung jawab,
sekitar lingkungan sekolah melalui | yang diperolehnya. komitmen moral, keadilan,

berbagai media informasi dengan
inovasi (gaya belajar kinestetik);

keteladanan, setia, anti korupsi
dan cinta pada kebenaran
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Langkah-langkah Indikator Keterangan

Peserta didik mempresentasikan | Peserta didik Peserta didik memberikan

hasil pencarian informasi, diskusi, | melakukan diskusi tanggapan atas presentasi dari

tanya jawab dan observasi tentang | yang interaktif dan peserta didik lain. Berdasarkan

konsep integritas menyenangkan hal tersebut maka seluruh
peserta didik akan dengan
serius memperhatikan
temannya yang
mempresentasikan hasil.

Guru menyampaikan konsep Peserta didik

tentang  integritas  sebagai
sebuah penguatan yang
diberikan kepada peserta didik
tentang pentingnya integritas.

mencatat poin-point
penting dari materi
integritas serta nilai-
nilai-nilai yang
terkandung di
dalamnya agar dapat
direalisasikan dalam
bentuk keterampilan

Peserta didik memperoleh
pemahaman secara utuh
tentang pentingnya integritas
baik secara ranah pengetahuan,
sikap maupun keterampilan

peserta didik.
Peserta didik membuat kesimpulan | Menindaklanjuti Dengan bermain peran/role
dari materi pentingnya integritas pembelajaran playing guru dapat mengetahui
dengan kemampuan pengetahuan,

memberikan
pengayaan atau

tindak  lanjut
untuk
mempelajari
materi
berikutnya  di
rumah

sikap dan keterampilan peserta
didik tentang nilai-nilai
karakter integritas yang ada
dalam diri peserta didik
maupun yang ada di
masyarakat

Pembelajaran berbasis karakter dengan menerapkan model Visual Auditory
Kinestetik (VAK) di Sekolah Dasar, peserta didik dapat membentuk nilai gotong royong
dan integritas tanpa memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang arti nilai gotong
royong dan integritas. Peserta didik dengan kesadaran dirinya menerapkan nilai-nilai
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gotong royong serta integritas dengan melihat dari tahapan model pembelajaran dan
pengkondisian peserta didik yang dilakukan oleh guru. Untuk membekali peserta didik
dengan pemahaman yang lebih baik tentang nilai gotong royong dan integritas,
sebaiknya guru menjelaskan dampak dari tidak melaksanakan kegiatan yang
mengandung nilai gotong royong dan integritas, sehingga peserta didik merasa perlu
menerapkan nilai gotong royong dan integritas dalam setiap kegiatan mereka.

PENUTUP

Pendidikan karakter perlu sekali diterapkan dalam pembelajaran di semua
jenjang Pendidikan. Pendidikan karakter di Sekolah Dasar menjadi pondasi bagi
pembentukan karakter yang akan dating. Penerapan Pendidikan karakter dapat
dilaksanakan dengan berbagai cara dan langkah agar pencapaian Pendidikan karakter
dapat dicapai dengan baik. Penerapan model VAK adalah model pembelajaran yang
dapat diterapkan karena model ini didasarkan kepada mengoptimalisasikan
kemampuan peserta didik berdasarkan gaya belajarnya yaitu visual, auditori dan
kinestetik. Dengan pemaduan ketiga gaya belajar tersebut dapat mengakomodir
berbagai hal yang tadinya menjadi semuah kekurangan nantinya akan terbantu dengan
kelebihan yang lain. Penerapan model VAK ini dapat diterapkan baik di kelas tinggi
maupun di kelas rendah. Penerapan model VAK ini merupakan salah satu bagian
inovasi dalam pembelajaran.
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MODEL PEMBELAJARAN BLENDEAD LEARNING DALAM PENDIDIKAN
KARAKTER DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Sekolah sejak dulu di lihat sebagai lembaga untuk menyiapkan anak menghadapi
kehidupan, baik secara intelektual maupun sebagai pengabdian di masyarakat. Untuk
menjadi generasi yang cakap dan bermoral, anak-anak perlu diberi bekal untuk
mempelajari Pendidikan karakter sejak usia dini. Pendidikan karakter ialah segala hal
dalam menghadapi situasi perkembangan global hari ini. Pendidikan karakter adalah
kebijakan nasional untuk menjadikan sekolah yang memberikan kesempatan siswa
agar memiliki sikap toleransi,dan tanggung jawab,dengan menerapkan dan
mengimplementasikan etika yang baik melalui model bleandead learning. Pendidikan
karakter merupakan sebuah keharusan untuk dilakasanakan di setiap sekolah demi
kemajuan pendidikan dan pengembagan peserta didik di era Four point Zero. Anak-
anak harus didik untuk mengetahui nilai-nilai karakter sesuai dengan budaya bangsa
Indonesia. Pertumbuhan pendidikan karakter sangat diinginkan sanggup membuat
suatu perubahan terhadap karakter pada peserta didik. Oleh karena itu pendidikan
karakter tidak saja bisa dijadikan suatu teori saja, akan tetapi sebaiknya diterapkan
pada setiap kegiatan peserta didik terutama di sekolah dasar. Pada cara penerapannya,
dalam pendidikan karakter memerlukan cara yang tepat supaya bisa teraplikasikan
pada peserta didik. dari itu diperlukan sebuah model pendidikan karakter yang tepat
untuk memberikan pengembangan pada karakter peserta didik. Model pembelajaran
blended learning ialah model pembelajaran yang tepat untuk dipakai disekolah dasar.
Apalagi dengan eradigital anak-anak harus dilihati dari kecil untuk menguasai media
sosial dan dikontrol langsung oleh guru dan orang tua.

Kata Kuci: Pendidikan Karakter, Model Blended Learning,
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PENDAHULUAN

Model bleanded learning ialah strategi belajar yang sangat memaksimalkan
kecanggihan digitalisasi dan memanfaatkan “jaringan internet” yang dijadikan pusat
belajar. Semler mengatakan blended learning sebagai model pembelajaran yang
mengkolaborasikan pembelajaran secara luring (tatap muka) dan pembelajaran secara
daring. Strategi pembelajaran blended learning ini dapat mengektivitaskan
pembelajaran karena belajar bisa dilakukan oleh peseta didik dengan mendapatkan
lebih banyak sumber materi ajar secara global.

Penggunaan model blanded learning di sekolah dasar, diharapkan mampu
sebagai model alternatif untuk mewujudkan nuansa belajar yang produktif,
menyenangkan, kreatif dan bermakna untuk peserta didik. Penanaman karakter
peserta didik sebagai usaha untuk mempersiapkan generasi masa depan yang unggul
serta mampu mengimplementasikan “nilai nilai Pancasila” dan kebangsaan.
Permendikbud No. 20 tahun 2018 prihal penguatan pendidikan karakter pada satuan
formal, menyebutkan pendidikan formal di Negara Kesatuan Republik Indonesia wajib
menanamkan nilai karakter yang saling berkaitan seperti nilai agamis,, nilai nasioalis,
loyalitas, integritas, kemandirian.

Melalui program penguatan pendidikan karakter, upaya pembentukan karakter
peserta didik harus menjadi bagian yang terus dinyalakan. Segala sendi aktivitas
persekolahan perlu memperhatikan pendidikan karakter, termasuk kegiatan
pembelajaran.

Model blended learning merupakan kontemplasi dari wujud re-orientasi
pembelajaran di Indonesia. Model ini cukup cocok diterapkan di sekolah dasar dalam
keadaan saat ini. Blended learning dirasa ampuh dalam menyiapkan peserta didik
menghadapi tantangan-tantangan revolusi industri 4.0. Kendati demikian, tantangan
yang berkaitan dengan pendidikan karakter di sekolah dasar tetap tidak boleh
diabaikan. Berdasarkan penelusuran yang sudah dilakukan, cukup marak ditemukan
penelitian tentang penerapan blended learning.

Maka dari itu, perumusan konsep maupun desain blended learning yang memuat
pendidikan karakter di sekolah dasar sangat perlu dilakukan. Melalui integrasi
pendidikan karakter dalam penerapan model blended learning di sekolah dasar, guru
dapat mewariskan kecerdasan otak dan kecerdasan emosi/mental kepada peserta
didik secara bersamaan. Sehingga sekolah dasar dapat menciptakan generasi bangsa
yang unggul dan berkarakter.

Dengan mengunakan mode blended learning semua metode bisa dipakai dalam
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang diinginkan setiap peserta didik karena
karakter yang dimiliki oleh setiap peserta didik berbeda-beda.
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A. Model Bleandead Learning
1. Pengertian dan Konsep Model Bleaandead Learning

Bleanded Learning adalah suatu model pembelajaran modern dalam
perkembangan tekhnologi global, sudah banyak institusi ataupun praktisi sudah
memberikan pengembangan bahkan definisi dalam bahasa mereka sendiri, sesuai
dalam praktik bleanded learning. menurut Rusman (2013) menyatakan : bleanded
learning merupakan model yang dikombinasikan antara kegiatan belajar tradisional
dan kegiatan belajar yang modern berbasis elektronik atau blendead learning dengan
mengkombinasikan kegiatan belajar berbasis web, elearning, streaming video,
komunikasi audio synkronous, dan asynkoronuos dengan kegiatan belajar tatap muka
atau tradisional.

Model blended learninng merupakan kombinasi dari beberapa pendekatan
pembelajaran yaitu pembelajaran conventinal berupa tatap muka dan E-Learning yang
berbasis internet. Proses pembelajarannya berupa keterpisahan, belajar mandiri, dan
layanan belajar atau tutorial. Model blended learning muncul sebagai jawaban
terhadap kelemahan pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran daring
(online). Namun masing-masing pembelajaran juga memiliki kelebihan-kelebihan.
Kelebihan perkuliahan tatap muka secara langsung yang utama adalah terjadinya
komunikasi secara langsung antara siswa dan guru.

Pada konsep blended learning, pembelajaran yang secara konvensional biasa
dilakukan di dalam ruangan kelas dikombinasikan dengan pembelajaran yang
dilakukan secara online baik yang dilaksanakan secara independen maupun secara
kolaborasi, dengan menggunakan sarana prasarana teknologi informasi dan
komunikasi. Blended learning menggabungkan media pembelajaran yang berbeda
(teknologi, aktivitas) untuk menciptakan program pembelajaran yang optimal untuk
siswa tertentu. Kata “blended” memiliki arti pembelajaran konvensional (tatap muka
di kelas) didukung oleh format pembelajaran elektronik (Ghirardini, 2011). Seperti
pada Gambar dibawah ini menunjukkan bagaimana posisi blended learning
dibandingkan dengan face to face learning dan independent learning.

Time in the
Clasroom
(Face-to-Face
Learning)

Independent Collaboration

Learning (Inthe
(Online) classroom and

online)
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Kebutuhan dan minat belajar setiap siswa berbeda satu sama lain. Lembaga
sebaiknya menggunakan kombinasi beberapa pendekatan strategi pembelajaran untuk
mendapatkan model yang ideal sehingga tercapai konten yang tepat dengan format
yang tepat untuk diberikan kepada orang yang tepat di waktu yang tepat. Blended
learning mengkombinasikan beberapa media pembelajaran yang didesain untuk saling
melengkapi dan meningkatkan pembelajaran dan perilaku pelajar (Singh, 2003).

Sebuah kegiatan blended learning dirancang sebagai proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Biasanya melibatkan siswa dalam melakukan sesuatu yang lebih
dari sekedar membaca di layar. Urutan apa yang siswa akan lakukan dalam kegiatan
blended learning telah dipetakan sebelumnya. Sumber daya dan peralatan pendukung
lainnya yang akan dibutuhkan siswa juga harus dijelaskan sebelumnya. Sumber dan
dukungan meliputi petunjuk tugas, panduan belajar, dan FAQ yang sesuai, link web, file
media, dll.

Strategi blended learning bervariasi sesuai dengan disiplin, tingkat tahun,
karakteristik siswa dan hasil belajar, dan memiliki pendekatan yang berpusat pada
siswa dengan desain pembelajaran. Blended learning dapat meningkatkan akses dan
fleksibilitas untuk pelajar, meningkatkan tingkat pembelajaran aktif, serta mencapai
pengalaman dan hasil pembelajaran siswa yang lebih baik. Untuk staf pengajar,
blended learning dapat meningkatkan praktek pengajaran dan manajemen Kkelas.
Blended yang dimaksud dapat berupa hal- hal berikut:

a. Tatap muka dan kegiatan pembelajaran online

b. Kelas tatap muka konvensional dengan model yang berbeda, seperti akhir
pekan, intensif, eksternal, trimester

c. Teknologi seperti kuliah capture, dan / atau dengan media sosial dan
teknologi

d. Simulasi, kegiatan kelompok, pembelajaran berbasis web, practicals (saliba,
Rankine, & Cortez, 2013)

2. Aspek dan Karakteristik Bleanded Learning
Berikut aspek pembelajaran model bleandead learning :
a. Mode Delivery : Kombinasi tradisional learning dengan pendekatan web
based online
b. Teknologi : Penerapan kombinasi dari media dan teknologi
Pedagogi : Kombinasi beberapa pendekatan pedagogi

o

d. Kronologi : Pendekatan synchronous (real-time) dan asynchronous

Kesuksesan blended learning didefinisikan oleh Stacey dan Gerbic (2008)
sebagai sebuah praktek pembelajaran yang memberikan hasil pembelajaran yang
berkualitas dan menghasilkan pengalaman pembelajaran yang positif dengan
kepuasan pengajar serta beban kerja pengajar yang seimbang antara pengajaran dan
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penelitian (Stacey & Gerbic, 2008). Seperti halnya blended learning memberikan
keuntungan dan tantangan bagi siswa dan lembaga, selama siswa dan lembaga
melewati tantangannya maka kesuksesan akan didapat.

Faktor siswa dan lembaga sangat berpengaruh dalam keberhasilan blended
learning. Dari sisi siswa, blended learning hanya akan bisa sukses diterapkan jika
pelajar memiliki pengetahuan yang cukup dalam bagaimana cara menggunakan
teknologi yang dikenalkan. Siswa harus dilatih untuk menelusuri data dan informasi
yang disediakan blended learning. Dari sisi lembaga, faktor institusional yang pertama
diperlukan untuk blended learning yang sukses adalah alokasi layanan yang
didedikasikan untuk mendukung dan membantu peserta didik dan fasilitator di
seluruh pengembangan dan penggunaan modul. Ini termasuk pengeluaran sumber
daya pada komunikasi untuk mendorong instruktur dan calon pengguna akhir untuk
menjadi aktif terlibat dan menyadari sepenuhnya kegunaan blended learning.

Menurut sharpen etal pada buku Rusman dan Riyana (2012) bahwa
karakteristik dari Blended Learning adalah:

a Ketetapan sumber suplemen untuk program belajar yang berhubungan selama
garis tradisional sebagian besar, melalui institusional pendukung lingkungan
belajar virtual

b. Transformatif tingkat praktik pembelajaran didukung oleh rancangan
pembelajaran sampai mendalam

¢. Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk mendukung pembelajaran.
(Rusman & Riyana, 2012)

Blended Learning berisi tatap muka, dimana beririsan dengan blended learning.
Pada blended learning terdapat pembelajaran berbasis komputer yang berisikan
dengan pembelajaran online. Dalam pembelajaran online terdapat pembelajaran
berbasis internet yang di dalamnya ada pembelajaran berbasis web. Deskripsi tersebut
disimpulkan bahwa dalam Blended Learning terdapat tatap muka yang beririsan
dengan blended learning dimana blended learning beserta komponen-komponennya
yang berbasis komputer dan pembelajaran online berbasis web internet untuk
pembelajaran.

B. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan
Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa latin “educatum” yang terdiri
dari dua kata yaitu: E dan Duco dimana kata E berarti sebuah perkembangan dari
dalam keluar atau dari sedikit ke banyak, sedangkan Duco berarti pengembangan atau
sedang berkembang. Jadi, secara etimologi pengertian pendidikan adalah proses
mengembangkan kemampuan diri sendiri dan kekuatan individu.
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Sedangkan pengertian menurut UU No. 20 Tahun 2003“ pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekutan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardasan,
akhlak mulia, serta ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”. Menurut H. Fuad Thsan menjelaskan bahwa dalam pengertian yang sederhana
dan umun makna pendidikan sebagai “usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakta dan kebudayaan”.

Oemar Hamalik menjelaskan bahwa “pendidikan adalah suatu proses dalam
rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap
lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinnya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat”.

Sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 bahwa Pendidikan merupakan tindakan
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan kegiatan pembelajaran
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan manusia untuk mendapatkan suatu
pemahaman yang baru yang tidak diketahui atau mengembangkan potensi- potensi
bawaaan yang dimilikinya semenjak dia dilahirkan.

2. Pengertian Karakter

Secara istilah karakter berasal dari bahasa alatin character, yang berarti watak,
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian, dan akhlak. Sedangkan secara
terminologi karakter diartikan sebagai sifat manusia secara pada umumnya yang
bergantung pada fakor kehidupannya sendiri.

Beberapa ahli mengemukakan pendapat mereka mengenai pengertian karakter
diantara yaitu: Fitri menyatakan bahwa “karakter merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata karma,
budaya, dan adat istiadat.

Sedangkan menurut Thomas Lickona makna karakter secara istilah adalah : “a
reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way” Lalu beliau
menyampaikan, “Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing,
moral feeling, and moral behavior”. Thomas Lickona menyampaikan, karakter baik
“good character” mencakup pengetahuan soal kebaikan, lalu lahirnya komitmen (niat)
pada kebaikan, dan akhirnya sungguh-sungguh melakukan kebaikan. Dengan hal lain
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yang berarti, karakter berkaitan dengan unsur pengetahuan kecerdasan ”(cognitives”,
sikap “attitides)” dan motivasi “motivations”, serta perilaku “behaviors” dan keuletan
“skill”. Pendidikan karakter merupakan penciptaan lingkungan sekolah yang
membantu siswa dalam perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan
pengajaran karakter yang baik melalui nilai-nilai universal (Berkowitz & Bier, 2005:7).

Pengertian karakter menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
karakter adalah nilai-nilai dan prilaku manusia yang khas atau yang melekat pada diri
seseorang yang medasari cara pandang, berpikir, dan berprilaku dalam lingkungan
keluarka ataupun masyarakat.

Adapun bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai karakter dapat melalui:
pengajaran, keteladanan, pembiasaan, pemotivasian, penegak aturan. (Aan Hasanah,
2013 :134-138).

1. Pengajaran sering didefinisikan sebagai sebuah proses penyampaian informasi
atau pengetahuan dari guru atau pendidik kepada peserta didik. Pengajaran juga
bermakna proses mengajar , Roestiyah NK, mendefinisikan mengajar sebagai
bimbingan kepada anak dalam proses belajar. (Roestiyah NK, 1992 : 19). Proses
pengajaran mengharuskan adanya interaksi keduanya, yaitu pendidik sebagai
pengajar dan peserta didik sebagai orang yang belajar

2. Keteladanan menempati posisi yang sangat penting. Pendidik harus terlebih
dahulu memiliki karakter yang hendak diajarkan. Keteladanan tidak hanya
bersumber dari pendidik, melainkan dari lingkungan pendidikan bersangkutan,
termasuk keluarga dan masyarakat

3. Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaan dan pembentukan
karakter peserta didik. Upaya ini untuk melakukan stabilisasi dan pelembagaan
nilai-nilai keimanan dalam peserta didik yang diawali dari pembiasaan aksi
ruhani dan aksi jasmani

4. Memotivasi berarti melibatkan peserta didik dalam proses pendidikan. Peserta
didik diberi kesempatan untuk berkembang secara optimal dan mengeksplorasi
seluruh potensi yang dimiliki peserta didik. Dengan demikian peserta didik akan
merasa terdorong untuk melakukan tindakan-tindakan yang dilandasi
kesadaran akan jati diri dan tanggungjawab peserta didik

5. Penegakan aturan merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam pendidikan,
terutama pendidikan karakter. Dengan menegakkan aturan diharapkan segala
kebiasaan baik dari adanya penegakan aturan akan membentuk karakter
berprilaku

Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan berperilaku yang
membantu individu untuk hidup dan bekerja bersama sebagai anggota keluarga,
anggota masyarakat, kehidupan bernegara dan membantu mereka membuat
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Berdasarkan dokumen Kementerian
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Pendidikan Nasional (2010), pendidikan karakter didefinisikan sebagai pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengambil keputusan yang baik,
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha atau bimbingan
yang dilakukan secara sadar dan terencana agar manusia berperilaku sesuai dengan
norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat maupun dilingkungan
keluarga.

3. Tujuan pendidikan karakter

Sejalan dengan pendidikan pasti ada tujuan dari pendidikan. Begitu pula dengan
pendidikan karakter, tentunya memiliki tujuan tersendiri tetapi tidak meyimpang dari
tujuan pendidikan yang ada. Fadlilla mengatakan bahwa “ tujuan pendidikan karakter
adalah untuk mempersiapkan anak supaya mempunyai karakter yang baik, yang mana
nantinya anak dewasa sudah menjadi kebiasaan dalam kesehariannya.

4. Manfaat Pendidikan Karakter

Manfaat pendidikan karakter yaitu Menanamkan pendidikan karakter sejak kecil
begitu penting supaya peserta didik dapat menjadi orang lebih baik, unggul, dan
bermartabat. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
memberikan rekomendasi supaya memasukkan suatu ajaran pada pembentukan
karakter pada setiap berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Dengan harapan
dengan adanya pendidikan karakter sehingga bisa mengurangi keterpurukan moral
yang marak terjadi pada saat ini dan juga membangun karakter peserta didik menjadi
lebih positif.

5. Model Dan Strategi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar
Menurut ahli pendidikan, ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam
praktik pendidikan karakter di sekolah. Misalnya, menurut Doni Koesoema
berpendapat bahwa metodologi pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

1. Pengajaran; mengajarkan pendidikan karakter dalam rangka memperkenalkan
pengetahuan teoritis tentang konsep-konsep nilai.

2. keteladanan; konsistensi dalam mengajar pendidikan karakter tidak sekedar
melalui sesuatu yang dikatakan melalui pembelajaran di kelas, melainkan nitu
juga tampil dalam diri sang guru, dalam kehidupan yang nyata di luar kelas,
Karakter guru menetukan warna kepribadian anak didik.

3. menentukan prioritas; lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan
dasar atas karakter yang ingin diterapkan di lingkungan mereka. Pendidikan
karakter menghimpun banyak kumpulan nilai yang dianggap penting bagi
pelaksanaan dan realisasi atas visi lembaga pendidikan. Oleh karena itu, lembaga
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pendidikan mesti menentukan tuntutan standar atas karakter yang ditawarkan
kepada peserta didik sebagai bagian daari kinerja kelembagaan.

4. praksis prioritas; Unsur lain yang sangat terpenting bagi pendidikan karakter
adalah bukti dilaksanakannnya prioritas nilai pendidikan karakter tersebut.
Berkaitan dengan tuntutan lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi
visi kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan mesti mampu membuat
verivikasi sejauhmana visi sekolah telah dapat merealisasikan dalam lingkup
pendidikan skolistik melalui berbagai macam unsur yang ada di dalam lembaga.

5. refleksi; karakter yang akan dibentuk oleh lembaga pendidikan melalui berbagai
macam program dan kebijaksanaan Al-Tadzkiyyah: senantiasa perlu dievaluasi
dan direfleksikan secara berkesinambungan dan kritis. (Jamal Ma“mur Asmani,
2008:67-70)

IMPLEMENTASI

Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan
mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan sarana
prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Konsep dasar pendidikan karakter di sekolah atau madrasah pastinya harus
didasari pada visi, misi, dan tujuan sekolah atau madrasah yang bersangkutan yang
kemudian diimplementasikan ke dalam: kurikulum dan mata pelajaran, budaya
madrasah baik di lingkungan guru maupun siswa, dan pengembangan diri melalui
program pembiasaan dan pengembangan minat dan bakat siswa.

Pendidikan karakter dapat dibentuk melalui pembiasaan atau kegiatan rutin. Hal
ini tentu membutuhkan kerjasama dengan orang tua untuk menjaga konsistensi
pembiasaan anak. Menurut Lickona (2012) Ada 3 komponen yang harus ditekankan
pada pendidikan karakter yaitu pengetahuan moral (moral knowing), perasaan
tentang mental (moral feeling) dan perbuatan moral (moral action). Moral knowing
dan dan moral feeling dapat diberikan ketika dalam pembelajaran daring, selanjutnya
pengetahuan tersebut akan diwujudkan dalam tindakan nyata. Ketiga komponen ini
diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan dan mengerjakan yang akan
menjadi suatu karakter yang baik.

Pendidikan karakter pada anak menjadi kurang efektif apabila hanya
diaplikasikan secara daring. Guru tidak dapat mengamati secara langsung kegiatan
anak. Guru hanya mendapat laporan dari orang tua terkait perkembangan anak.
Tetapi, tidak semua daring tua jujur melaporkan perkembangan anak karena khawatir
akan mendapat nilai jelek sehingga assesmen yang dilakukan guru menjadi tidak
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maksimal. Salah satu metode yang cocok digunakan untuk mengajarakan pendidikan
karakter pada anak dimasa ini adalah metode Blended Learning. Blended Learning
(Belajar Campuran) merupakan salah satu program yang memungkinkan peserta didik
dapat menerima materi pembelajaran secara daring (online) dan luring (offline).
Pembelajaran perpaduan antara pertemuan tatap muka dan penggunaan aplikasi
media sosial dapat membantu guru untuk mengontrol pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Penerapan blended learning di sekolah, diharapkan dapat menjadi alternatif
yang handal dalam mewujudkan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan,
serta bermakna bagi siswa. Blankson & Ntuli (2014) menyatakan, “Pedagogically,
Blended learning encourage Active Learning, Student-centered learning as well as
peer to peer interaction”. Hal tersebut berarti secara pedagogis, model blended
learningdapat mendorong terciptanya suasana belajar yang aktif, berpusat pada
peserta didik, serta interaksi yang baik dalam proses belajar. Blended learningdapat
mengantisipasi masalah kejenuhan siswa belajar di ruang kelas maupun
keterbatasan terhadap sumber belajar yang tersedia. Melalui penerapan model
blended learning yang tepat, diharapkan peserta didik mampu mencapai hasil belajar
yang diinginkan.

PENUTUP

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar yang terencana dan terarah
melalui lingkungan pembelajaran untuk tumbuh kembangnya seluruh potensi manusia
yang memiliki watak berkepribadian baik, bermoral-berakhlak, dan berefek positif
konstruktif pada alam dan masyarakat. Tujuan dari pendidikan karakter adalah
penanaman dan pengembangan nilai-nilai positif untuk membentuk akhlak yang
sesuai dengan harapan juga mendasarkan dan memfasilitasi bentuk pendidikan yang
baik dan positif sehingga peserta didik tumbuh menjadi pribadi yang unggul,
bermartabat, dan memiliki wawasan luas. Manfaat pendidikan karakter sehingga bisa
mengurangi keterpurukan moral yang marak terjadi pada saat ini dan juga
membangun karakter peserta didik menjadi lebih positif.

Model pembelajaran blended learning merupakan model pembelajaran yang
tepat untuk dipakai disekolah dasar. Apalagi dengan eradigital anak-anak harus
dilihati dari kecil untuk menguasai media sosial dan dikontrol langsung oleh guru dan
orang tua. blended learning sebagai kombinasi karakteristik pembelajaran tradisional
dan lingkungan pembelajaran elektronik atau blended learning. Menggabungkan aspek
blended learning (format elektronik) seperti pembelajaran berbasis web, streaming
video, komunikasi audio synchronous dan asynchronous dengan pembelajaran
tradisional “tatap muka”
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PENGEMBANGAN MODEL COLLABORATIVE LEARNING
BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER

ABSTRAK

Pelatihan yang dilakukan di sekolah tidak hanya sekedar bertukar informasi
secara intelektual yang dapat diperkirakan melalui hasil tes, mengenai pendidikan
karakter yang merupakan komponen vital untuk diterapkan dalam iklim sekolah yang
memiliki kapasitas sebagai pembentukan karakter dan selanjutnya etika siswa dalam
pergaulannya di tengah-tengah masyarakat. masyarakat. Pembelajaran di sekolah
dasar saat ini menggunakan kurikulum yang menggarisbawahi pengembangan nilai-
nilai karakter. Salah satu model pembelajaran, tepatnya Model Pembelajaran
Kooperatif, tidak hanya membidik sudut mental. Peningkatan model pembelajaran
kooperatif ditinjau dari pendidikan karakter di sekolah dasar, menyeimbangkan nilai
mental dan karakter, dengan tujuan agar siswa cerdas serta memiliki nilai-nilai pribadi
yang ramah /informatif, cinta harmoni, peduli iklim, dan kewajiban.

Keyword: model collaborative learning, nilai-nilai karakter, siswa
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PENDAHULUAN

Karakter merupakan dasar pembentukan yang harus ditanamkan sejak awal,
karakter akan terbingkai ketika tindakan diulang-ulang secara rutin hingga berubah
menjadi kecenderungan yang akhirnya menjelma menjadi pribadi. Karakter
merupakan perpaduan antara etika, moral dan etika. Etika lebih berpusat pada sifat
aktivitas, aktivitas, atau perilaku manusia atau apakah aktivitas tersebut dapat
dianggap sebagai keberuntungan atau ketidakberuntungan, benar. Kemudian lagi,
moral memberikan penilaian baik dan buruk berdasarkan standar yang berlaku di
mata publik. Sedangkan tuntutan etis menggarisbawahi bahwa pada dasarnya manusia
telah menyisipkan keyakinan pada hal-hal besar dan buruk yang ada (Kusuma: 2007).

Karakter sebagai aturan umum, sering kali seseorang menghubungkan istilah
dengan kata disposisi yang menekankan komponen psikososial yang terkait erat
dengan pelatihan dan iklim. Terlebih lagi, orang tersebut dapat dipersepsikan menurut
perspektif alternatif, misalnya, perspektif perilaku yang menekankan komponen
somatopsikis yang dimiliki seseorang sejak lahir.

Karakter mencakup perspektif, misalnya, keinginan untuk melakukan yang
terbaik, kemampuan mental, misalnya, penalaran dan pemikiran moral yang
menentukan, cara berperilaku, misalnya, kesungguhan dan kewajiban, menjaga
standar moral dalam keadaan yang penuh dengan permainan kotor, relasional. dan
kemampuan mendalam yang memberdayakan seseorang untuk benar-benar
berinteraksi dalam situasi yang berbeda. , dan janji untuk menambah daerah dan
kerabatnya (Naim: 2012).

Salah satu model pembelajaran menarik yang dapat membuat siswa berpikir
secara mendasar adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif jemput bola adalah model pembelajaran yang membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran secara berkelompok untuk bekerja sama mengatasi
masalah dalam mencapai target perolehan dengan kemampuan yang fluktuatif
sehingga siswa dapat mewujudkan renungannya.

Siswa akan lebih terbujuk dalam memberikan pendapat, mendapatkan
klarifikasi tentang masalah mendesak dan menjawab pertanyaan selama percakapan
kelompok. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran kooperatif ini dapat lebih
mengembangkan kemampuan penalaran tegas siswa selama pengalaman yang
berkembang di kelas. Pembelajaran kooperatif adalah suatu pengumpulan pengalaman
pendidikan di mana setiap bagian menyumbangkan data, pertemuan, pemikiran,
perspektif, sentimen, kapasitas, dan kemampuan untuk bersama-sama meningkatkan
pemahaman bersama (Gustina, 2020).

Dalam pelaksanaan kooperatif, ada pertukaran pertimbangan antara individu
dalam pertemuan di mana hal ini membangun keunggulan siswa dalam memajukan
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serta meningkatkan kemampuan penalaran yang menentukan. Berbagi informasi
dalam pembelajaran kooperatif memberikan pintu terbuka yang luar biasa bagi siswa
untuk terlibat dalam percakapan, bertanggung jawab atas prestasi belajar mereka
sendiri untuk menghidupkan diri menjadi sarjana dasar (Utomo, 2011).

KAIJIAN TEORI

A. Model Collaborative Learning

Model pembelajaran adalah struktur terhitung yang menggambarkan teknik-
teknik untuk memilah-milah peluang pertumbuhan wuntuk mencapai target
pembelajaran. Model pembelajaran berperan sebagai pembantu pendidik dalam
menyusun dan melaksanakan latihan-latihan pembelajaran (Suprihatiningrum, 2013).
Model pembelajaran merupakan contoh kerjasama antara siswa dan pendidik di wali
kelas yang meliputi pendekatan, teknik, metodologi, prosedur pembelajaran yang
diterapkan dalam pelaksanaan latihan pembelajaran. Model pembelajaran adalah
suatu tatanan atau contoh yang dapat digunakan untuk membingkai suatu program
pendidikan (rencana pembelajaran jangka panjang), merencanakan materi
pembelajaran, dan memandu pembelajaran di ruang belajar atau iklim pembelajaran
lainnya (Rusman, 2018).

Hal ini cenderung dimaknai bahwa model pembelajaran merupakan suatu tata
cara atau strategi pertunjukan yang tertata dalam memilah-milah peluang
pertumbuhan untuk mencapai sasaran pembelajaran tertentu dan berperan sebagai
pembantu bagi para perencana dan pengajar pembelajaran dalam merencanakan dan
melaksanakan pengalaman mendidik dan mendidik untuk mencapai tujuan. membuat
pengalaman mendidik dan berkembang menjadi sangat menarik.

1. Memahami Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif akan menemukan yang diselesaikan oleh siswa
bersama-sama, kemudian, pada saat itu, menangani suatu masalah secara bersama-
sama dan tidak sendiri-sendiri, pembelajaran ini menunjukkan penyampaian
pengetahuan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain atau sebaliknya selama
pengalaman yang berkembang kooperatif terjadi. (Yamin, 2011).

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu pengumpulan pengalaman
pendidikan dimana setiap bagian menyumbangkan data, pertemuan, pemikiran,
perspektif, penilaian, kapasitas, dan kemampuan untuk bersama-sama meningkatkan
kesamaan mendapatkannya (Hosnan, 2016).

Model pembelajaran kooperatif berkembang di mana siswa saling belajar
melalui pembelajaran yang dinamis dan kooperatif. Model perolehan ini memberikan
peluang untuk saling menguntungkan dalam setiap bagian pertemuan dengan tujuan
dapat mempengaruhi inspirasi siswa dalam belajar (Primadiati dan Djukri, 2017).
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Dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan membentuk siswa
dalam satu pertemuan untuk bekerja sama menangani masalah dalam mencapai
tujuan penguasaan dengan kemampuan yang fluktuatif dan siswa dapat mewujudkan
pertimbangannya.

Model pembelajaran belajar kooperatif dipandang sebagai suatu proses
membangun dan mengikuti asal-usul yang sama dari suatu masalah. Mulai dari sini,
model pembelajaran Kkooperatif menjadi mahir Kkarena individu-individu dari
kelompok penelaah diharapkan untuk berpikir secara cerdas. Apa yang harus
dipertimbangkan dalam penggunaan pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa
bekerja sama untuk menangani masalah yang sama, dan tidak secara mandiri untuk
menangani bagian-bagian terpisah dari masalah tersebut.

Oleh karena itu, selama kerjasama siswa bekerja sama untuk mengumpulkan
pemahaman dan ide yang sama untuk menangani setiap kontributor masalah atau
tugas. Dalam pembelajaran kooperatif, instruktur berperan sebagai pembuat tugas
yang merencanakan masalah, bertukar pikiran dengan siswa, dan memberikan aturan
kepada mereka untuk disepakati.

Pendidik berperan sebagai pengawas kelas yang mengatur pertemuan siswa
sebenarnya, sebagai semua siswa fasilitator untuk ikut serta dalam memajukan secara
efektif. Pendidik juga berperan sebagai synthesizer yang membantu membandingkan
hasil belajar dan membimbing mereka untuk melihat nilai dalam tujuan ilmiah dari
usaha yang diberikan, bukan hanya mencari jawaban benar atau salah.

2. Manfaat Model Collaborative Learning
Seperti yang dikemukakan oleh Gunawan (2003:203) banyak manfaat yang
dapat diperoleh siswa, antara lain:
a) Bekerja dengan penuh perhatian dan keinginan untuk berbagi
b) Meningkatkan perasaan menghargai orang lain
c) Melatih kapasitas untuk memahami individu pada tingkat yang mendalam
d) Memfokuskan pada kepentingan kelompok di atas kepentingan pribadi
e) Asah wawasan relasional
f) Melatih kapasitas kerjasama, kolaborasi
g) Melatih kemampuan memperhatikan penilaian orang lain
h) Pemerhati
i) Kemampuan relasional
j) Siswa tidak takut untuk bertanya kepada temannya sendiri
k) Kecepatan dan hasil belajar meningkat dengan cepat
1) Memori yang dikembangkan lebih lanjut dari materi yang direnungkan
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Kelebihan model Collaborative Learning menurut Barkley (Dayana: 2015)
adalah sebagai berikut:
a) Siswa mencari cara untuk merenungkan
b) Siswa mencari cara untuk menghargai penilaian orang lain
¢) Dapat menumbuhkan nalar dasar dan waras
d) Dapat menumbuhkan rasa kerjasama
e) Ada persaingan yang adil

Mengingat sebagian dari penilaian di atas, bahwa kelebihan dari model
Collaborative Learning termasuk memiliki kemampuan untuk menghidupkan inovasi
siswa, menumbuhkan mentalitas, memperluas perspektif siswa, memberikan
kolaborasi dan kemampuan untuk menanggung penilaian orang lain, mendorong siswa
untuk saling menguntungkan dalam pekerjaan kelompok, dan membiasakan diri untuk
memperbaiki kesalahan mereka.

3. Kekurangan Model Collaborative Learning

Selain menikmati manfaat, model pembelajaran kooperatif juga memiliki
kekurangan. Kekurangan ini dikomunikasikan oleh beberapa ahli. Sesuai Alwasilah
(2007:25) adapun kekurangan model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

a) Memerlukan manajemen yang baik dari pendidik, karena jika pengawasan yang
besar tidak dilakukan, siklus usaha yang terkoordinasi tidak akan berhasil.

b) Ada kecenderungan untuk meniru yang dibuat oleh orang lain.

c) Menghabiskan sebagian besar hari, karena harus diselesaikan dengan ketekunan
yang luar biasa.

d) Sulit untuk melacak teman yang bisa bekerja sama

Menurut Gunawan (2003), sisi negatif yang mungkin muncul dalam
pembelajaran kooperatif adalah:

a) Siswa yang lebih pintar, jika mereka tidak memahami motivasi sebenarnya di
balik pengalaman yang berkembang ini, akan merasa sangat terhambat karena
mereka ingin mencoba membantu teman mereka.

b) Siswa ini juga akan protes dengan alasan bahwa nilainya tidak sepenuhnya
ditentukan oleh prestasi atau prestasi perkumpulannya.

c) Jika kolaborasi tidak dapat diselesaikan seperti yang diharapkan, beberapa siswa
yang cerdas dan dinamis akan bekerja.

Kekurangan ini harus diatasi oleh instruktur dengan tujuan agar pemanfaatan
teknik ini efektif dalam pengalaman pendidikan.
Cara mengatasi kekurangan tersebut adalah:
1) Memberikan penjelasan kepada siswa yang cerdas bahwa hasil belajar harus
dicapai oleh semua siswa. Oleh karena itu, siswa yang cerdas harus membantu
dalam hal ini.

147



2) Dengan asumsi ada siswa yang keberatan jika nilainya tidak ditentukan oleh
prestasi kelompok, maka pendidik memahami bahwa yang benar-benar
diperlukan adalah partisipasi untuk lebih mengembangkan hasil belajar siswa
yang berbeda.

3) Siswa yang cerdas membantu pengembangan kolaborasi arisan, sehingga
mereka harus memberikan pemahaman kepada siswa yang tidak memiliki ide.

Hal yang cenderung dimaklumi bahwa kekurangan koperasi dalam memahami
model pembelajaran adalah membutuhkan investasi yang lama dan memerlukan
pengawasan yang besar dari pendidik. Dengan asumsi ada anak-anak muda yang
lamban atau yang perlu berkuasa dalam sebuah pertemuan besar, kemungkinan besar
akan mempengaruhi pertemuan tersebut, sehingga upaya kolektif tidak dapat berjalan
seperti yang diharapkan.

B. Pendidikan Karakter

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan menurut Lickona pada 1991
(Sajadi: 2019), karakter adalah “ A reliable inner dispotion to respond to situasions in a
morally good way”. Selanjutnya Lickona menambahkan,” Character so conceived has
three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior”. Menurut
Lickona, karakter mulia (good character), meliputi pengetahuan tentang kebaikan
(moral knowing), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral
feeling), dan akhirnya melakukan kebaikan moral (moral behavior).

Sebagaimana ditunjukkan oleh Asmani (Samrin: 2016) karakter adalah karakter
yang menyangkut moral atau tahapan awal moral. Karakter memiliki makna yang
hampir sama dengan etika. Moral adalah cara pandang, perasaan, wacana, dan perilaku
manusia yang dihubungkan dengan kualitas-kualitas agung dan mengerikan. Penilaian
lain mengungkapkan bahwa sebagaimana ditunjukkan oleh Kertajaya, (Anissyifa:
2014) mencirikan karakter sebagai “merek dagang” yang digerakkan oleh suatu
barang atau orang. Atribut-atribut ini "unik" dan ditetapkan dalam karakter artikel
atau individu dan merupakan "motor" yang mendorong bagaimana seorang individu
menunjukkan, bertindak, mengatakan, dan menjawab sesuatu.

Sebagaimana ditunjukkan oleh Rujukan Kata Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
watak adalah watak, sifat-sifat mental atau budi pekerti yang dapat membedakan satu
individu dengan individu lainnya. Sekolah karakter tidak hanya membuat anak-anak
bertindak dengan baik, lebih dari itu pengajaran karakter adalah untuk membentuk
perenungan, karakter, dan perilaku yang hebat.

Hal ini sejalan dengan pendapat menurut DeRoche (2009) yang menyatakan
bahwa “Character education is not about simply acuaring a set of behaviors. It is about
developing the habits of mind, heart, and action that enable a person to flourish”
Berdasarkan pernyataan tersebut, karakter dicirikan sebagai nilai dan standar serta

148



mentalitas dan perilaku yang memuaskan di arena publik. (Munawaroh: 2019)
Pendidikan karakter merupakan pembelajaran yang membutuhkan partisipasi dari
berbagai kalangan dan jenis sekolah yang tidak sulit untuk dikembangkan.
(Febrianshari: 2018) menyatakan bahwa pendidikan karakter tidak hanya sebatas
menjelaskan kepada siswa apa yang valid dan apa yang terjadi, namun lebih dari itu
pendidikan karakter harus memiliki pilihan untuk menanamkan rutinitas atau
penyesuaian yang bermanfaat sehingga siswa dapat merasakan dan dapat
melaksanakannya. dalam kehidupan sehari-hari biasa (Febrianshari: 2018) Tolok
ukur: 2018)

Pelatihan karakter terpadu di mana pembelajaran adalah penyajian nilai-nilai,
bantuan untuk memperoleh kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan mengasimilasi
kualitas ke dalam perilaku sehari-hari siswa melalui pengalaman yang berkembang,
baik di dalam maupun di luar ruang belajar di semua mata pelajaran.

Rencana Pendidikan Fokus Dinas Karya Inovatif Dinas Pendidikan dalam
pendistribusiannya yang berjudul Tata Tertib Penyelenggaraan Pembinaan Karakter
(2011), telah membedakan 18 orang membangun nilai-nilai yang merupakan hasil
investigasi eksak atas Rencana Pendidikan Awal Masyarakat dari agama, pancasila,
budaya dan tujuan persekolahan umum (Cahyaningrum: 2017).

Kedelapan belas nilai orang tersebut adalah tegas, sah, tahan, disiplin, kerja
keras, inventif, mandiri, sistem berbasis suara, minat, jiwa masyarakat, cinta tanah air,
menghargai prestasi, berwatak baik/informatif, cinta harmoni, suka membaca dengan
teliti, iklim kepedulian, pertimbangan sosial, dan kewajiban.

C. Nilai-nilai Karakter
1. Ramah/Informatif
a) Melihat Kualitas Ramah/Informatif

Silaturahmi adalah kegiatan yang menunjukkan perasaan senang berbicara,
berbaur, dan bekerja sama dengan orang lain (Indriati: 2017).

Sifat ramah atau informatif adalah kegiatan yang menunjukkan perasaan
senang dalam berbicara, bermitra, dan membantu orang lain.

Hal ini dikarenakan persekutuan dapat menjadi wadah untuk mendapatkan
hal-hal positif sepanjang kehidupan sehari-hari, baik untuk diri sendiri maupun
orang lain (Kurniawati: 2018).

b) Indikator Nilai Besahabat / Komunikatif
Tabel Indikator Nilai Bersahabat

Bersahabat/ 1) Pengaturan kelas yang memudahkan terjdinya interaksi antar
Komunikatif siswa.

2) Guru mendengarkan keluhan siswa.

3) Dalam berkomunikasi, guru tidak menjaga jarak dengan siswa.
Mansyur: 2011
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1.
a)

b)

Peduli Sosial
Pengertian Nilai Peduli Sosial

Kepedulian sosial merupakan wujud kepedulian terhadap lingkungan sosial
yang ada sehingga mahasiswa umumnya tergerak untuk membantu orang lain
yang kurang beruntung (Fauzi: 2017).

Menurut Kurniawati (2018), pertimbangan sosial adalah orang-orang yang
memiliki perhatian untuk saling membantu secara mandiri atau berkelompok
karena kurang beruntung.

Dengan nilai pertimbangan sosial, seseorang akan membantu orang lain. Nilai
kepedulian sosial, misalnya membantu orang lain merupakan nilai positif yang
dilakukan seseorang untuk mengurangi beban orang lain.

Indikator Nilai Peduli Sosial
Tabel Indikator Nilai Peduli Sosial

Peduli Sosial 1) Berempati kepada sesama teman sekelas.

2) Melakukan aksi sosial.
3) Membangun kerukunan warga kelas.
Mansyur: 2011

Cinta Damai
Pengertian Nilai Cinta Damai

Pengembangan nilai-nilai karakter yang menjunjung tinggi kerukunan
seharusnya memberi ruang utama dalam peningkatan sosial mahasiswa
(Setyoningsih: 2019).

Nilai nilai kerukunan menyiratkan bahwa setiap individu atau perkumpulan
dapat melihat nilai dalam perbedaan yang mereka miliki dengan menjaga
aktivitas mereka, dua kata dan perspektif, dari kebiadaban yang menyakiti orang
lain.

Menurut Kurniawati (2018), pemujaan harmoni adalah cara pandang,
perkataan, dan aktivitas individu yang membuat orang lain merasa senang atas
kehadirannya.

b) Indikator Nilai Cinta Damai

Tabel Indikator Nilai Cinta Damai

Cinta Damai 1) Menciptakan suasana kelas damai.

2) Membiasakan perilaku sekolah anti kekerasan.
3) Kekerabatan di kelas penuh kasih sayang. Mansyur :
2011
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Tanggung Jawab
a) Pengertian Nilai Tanggung Jawab

Tanggung jawab ialah berorientasi kepad orang lain, memberikan suatu
perhatian serta secara aktif memberikan respon terhadap apa yang mereka
inginkan (Lubis: 2020).

Tanggung jawab juga menekankan kewajiban saling melinungi satu sama lain
dengan menyampaikan hal positif. Menurut Clemes & Bean (2001) dalam Lubis
(2020) tanggung jawab ialah kemmpuan untuk menggapai “Teaching children to
be responsible involves finding ways to help children feel competent, to know
what’s right and to do what'’s right” .

b) Indikator Nilai Tanggung Jawab
Tabel Indikator Nilai Tanggung Jawab

Tanggung Jawab 1) Melaksanakan tugas dengan baik dan tepat waktu.

2) Bersedia meminta maaf jika bersalah dan berusaha
tidak mengulangi lagi.
Mansyur: 2011

IMPLEMENTASI

Langkah-langkah Model Collaborative Learning pada setiap model pembelajaran

memiliki struktur kalimat yang terorganisir dalam pelaksanaannya. Struktur bahasa
pembelajaran berisi kemajuan yang layak yang harus diambil oleh instruktur dan
siswa dalam suatu tindakan. Rismawati pada tahun 2016 menggambarkan sembilan
tahapan model Cooperative Learning sebagai berikut:

1) Sebelum pengajar memperkenalkan teknik Cooperative Learning ini, siswa
terlebih dahulu diberikan klarifikasi dan pedoman tentang Cooperative
Memahami strategi pembelajaran dan hal-hal yang perlu dilakukan siswa.

2) Instruktur memaknai substansi materi selama 30 menit di kelas.

3) Pendidik membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6
orang.

4) Pendidik memberikan lembar kerja pada setiap pertemuan, kemudian pada saat
itu, mereka menangani masalah tersebut bersama-sama.

5) Setiap perkumpulan bertanggung jawab untuk memberikan pemahaman kepada
individu-individu perkumpulan.

6) Kemudian, pada saat itu, setiap perkumpulan yang sudah paham
mempresentasikannya di depan kelas mengklarifikasi bagi perkumpulan yang
belum paham.
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7) Jika ada kelompok yang tidak memahami tugas yang diberikan, maka pertemuan
yang dapat dilanjutkan dengan tugas tersebut menjadi kosong bagi kelompok
yang tidak melihat sebelumnya.

8) Menjelang akhir pertemuan pembelajaran siswa diberikan tugas untuk setiap
pertemuan untuk memahami materi yang akan diajarkan pada pertemuan
berikutnya.

9) Langkah terakhir, jika ada yang belum paham, maka siswa yang sudah paham
membantu siswa yang belum paham.

Sementara itu, Thobroni dan Mostofa menggambarkan delapan tahap, sebagai
berikut:

1) Siswa secara berkelompok mengajukan tujuan pembelajaran dan tugas
kesenjangan secara eksklusif.

2) Semua siswa dalam pertemuan tersebut membaca, meneliti, dan mengarang.

3) Pertemuan kooperatif bekerja dalam kolaborasi untuk mengenali,
mengilustrasikan, meneliti, membedah, dan merencanakan jawaban atas tugas
atau masalah dalam lembar kerja atau masalah yang ditemukan tanpa bantuan
orang lain.

4) Setelah pertemuan kooperatif menyelesaikan konsekuensi berpikir kritis, setiap
siswa menyusun laporan total secara terpisah.

5) Instruktur memilih salah satu kelompok tanpa pandang bulu (kemudian
diusahakan agar semua kelompok dapat maju ke depan) untuk memperkenalkan
akibat dari percakapan kelompok kooperatif mereka di depan kelas, siswa dalam
kelompok yang berbeda memperhatikan, memperhatikan, melihat hasil
penilaian, dan menjawab. Tindakan ini dilakukan selama kurang lebih 20-30
menit.

6) Setiap siswa dalam arisan koperasi menjelaskan, memotong, dan mengkaji ulang
(bila penting) laporan-laporan yang akan dikumpulkan.

7) Laporan setiap siswa tentang tugas-tugas yang telah dikumpulkan dan
dimasukkan per kelompok.

8) Laporan siswa disesuaikan, dikomentari, dievaluasi, dikembalikan pada
pertemuan berikutnya, dan dibahas.

Barkley, Cross and Major memperketat cara pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari lima tahap, yaitu:
1) Menyusun siswa
2) Membentuk kelompok tinjauan
3) Membuat tugas-tugas pembelajaran
4) Belajar dalam kelompok
5) Penilaian temuan kelompok.
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Langkah-langkah dari model Collaborative Learning yang telah dipaparkan di
atas, telah dikaji dan dipadatkan dalam setiap langkahnya, maka terbentuklah
pengembangan model Collaborative Learning yang berbasis Pendidikan karakter,
sebagai berikut ini:

1) siswa dibentuk dalam kelompok,
2) siswa belajar dalam kelompok,
3) siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Pengembangan model collaborative learning berbasis karakter di sekolah dasar
mencakup pencapaian nilai-nilai karakter, yaitu bersahabat dan cinta damai, peduli
sosial/menghargai kerukunan, dan tanggung jawab.

Contoh implementasi penggunaan model Collaborative Learning berbasis
Pendidikan karakter terlihat dari tabel berikut:

Aktivitas Guru Aktivitas siswa Nilai-nilai Karakter

Guru mengelompokkan siswa | Siswa dikondisikan | Bersahabat dan cinta damai
secara acak berkelompok Setiap siswa dilebur dan
(dapat dilakukan dengan cara mempunyai teman baru
berhitung ganjil/genap,

menurut abjad nama)

Guru memberikan sebuah | Siswa berdiskusi dengan | Peduli sosial

tema yang diambil dari | tema yang diberikan oleh | Saat berdiskusi, setiap siswa
materi pembelajaran, guru akan menyimak dan berbicara.
Guru mengawasi jalannya
diskusi agar tertib

Guru meminta setiap | Setiap Tanggung jawab
kelompok untuk | kelompok/perwakilan Siswa  bertanggung jawab
mempresentasikan hasil | kelompok dengan hasil diskusi.
diskusinya mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya
PENUTUP

Model collaborative learning berbasis Pendidikan karakter sangat diperlukan di
bangku sekolah dasar. Siswa dapat melakukannya seperti bermain dan belajar, guru
pun tidak sulit dalam menerapkannya. Sehingga selain kognitif siswa tercapai, nilai-
nilai karakter siswa pun terbangun.

Pengembangan model collaborative learning berbasis Pendidikan karakter di
sekolah dasar, menyeimbangkan kognitif dan nilai-nilai karakter, sehingga siswa tidak
hanya pintar tetapi mempunyai nilai-nilai karakter bersahabat/komunikatif, cinta
damai, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.
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MODEL SIKLUS PENDIDIKAN KARAKTER
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter saat ini tidak mudah.
Tantangan era globalisasi mengakibatkan terjadinya pergeseran nilai—nilai karakter
bangsa. Melalui program penguatan pendidikan karakter yang melibatkan orang tua,
sekolah, dan masyarakat diharapkan dapat menciptakan situasi dan kondisi yang
kondusif bagi penguatan pendidikan karakter anak bangsa. Pengitegrasian nilai—nilai
karakter melalui sistem siklus pembiasaan di lingkungan Kkeluarga, sekolah dan
masyarakat dapat membantu siswa untuk memahami dan mengimplementasikan
nilai—nilai karakter melalui perilaku sehari—hari. Model Siklus Pendidikan Karakter
merupakan model pendidikan karakter yang mengintegrasikan fungsi dan peran orang
tua, guru, dan masyarakat dalam upaya penguatan karakter siswa. Tujuan
pengembangan model siklus pendidikan karakter yaitu agar terciptanya suatu
kolaborasi antara orang tua, guru, dan masyarakat dalam rangka menciptakan situasi
dan kondisi pembelajaran di ruang kelas dan di luar kelas (keluarga dan masyarakat)
yang relevan sehingga siswa dalam proses pembentukan karakter didukung oleh
semua komponen. Model ini dapat diterapkan pada 18 nilai karakter yang oleh
pemerintah telah dikerucutkan menjadi nilai 5 nilai utama yaitu Religius, Nasionalis,
Gotong Royong, Integritas, dan Mandiri. Selain itu model ini juga dapat
diimplementasikan pada semua mata pelajaran. Adapun sintaks pada model ini yaitu
terdiri dari tahap 1 yaitu orang tua, tahap 2 yaitu guru, dan tahap 3 yaitu masyarakat.
Ketiga komponen ini saling berinteraksi dengan mengoptimalkan peran dan fungsi
pada lingkungan yang berbeda dalam rangka penanaman dan penguatan nilai-nilai
karakter terhadap siswa. Melalui model ini diharapkan adanya kerjasama secara
kolaboratif antar semua komponen sehingga kepribadian siswa semakin kuat dalam
memilki nilai-nilai karakter baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Keyword: Siklus, Karakter, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter saat ini sedang dibahas pada hampir seluruh ruang
akademisi. Pergeseran nilai—nilai kebudayaan yang terdapat muatan nilai karakter
menjadi menarik untuk dikaji. Ketahanan jati diri bangsa yang tercermin melalui sikap
dan perilaku generasi saat ini sulit untuk dipastikan. Hal itu tentunya disebabkan oleh
kemajuan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat pada abad 21 saat ini.
Fenomena yang demikian mengakibatkan adanya kegelisahan terhadap proses
infilterasi nilai—nilai karakter melalui budaya asing yang belum tentu sesuai dengan
kebudayaan nusantara.

Pendidikan menjadi elemen penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara
dalam mencengah bahkan menanggulangi degradasi nilai karater anak bangsa.
Kurikulum sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran pada setiap satuan pendidikan
telah mengintegrasikan pendidikan karakter dengan muatan materi secara tematik
atau pun secara mata pelajaran. Pengintegrasian pendidikan karakter di sekolah
dilaksanakan sebagai suatu proses pembiasaan di dalam dan luar kelas. Hal itu
diyakini dapat menanamkan karkater generasi anak bangsa dalam menghadapi
lajunya pertukaran budaya melalui era globalisasi.

Nilai—nilai karakter oleh pemerintah telah dirumuskan menjadi lima nilai
karakter utama yaitu nilai religius, nasionalis, integritas, mandiri, dan gotong royong.
Kelima nilai tersebut berasal dari delapan belas nilai karakter yang terdiri dari religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikaitf,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggungjawab.
Nilai—nilai karakter hendaknya dipahami sebagai suatu yang melekat pada pribadi
siswa tanpa ada unsur paksaan.

Peran guru sebagai pendidik perlu dioptimalkan terutama pada aspek sikap.
Sebagaimana sikap merupakan salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada
kegiatan pembelajaran selain aspek kognitif dan keterampilan. Guru dalam
pembelajaran tidak jarang ditemukan cenderung pada aspek kognitif dan
keterampilan. Hal ini tentunya berdampak pada karakter siswa yang tampak mulai
tidak akrab dengan nilai—nilai yang diharapkan.

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi guru dan siswa dengan
melibatkan setiap komponen pembelajaran seperti sumber belajar, media
pembelajara, metode dan strategi pembelajaran. Guru dalam melakukan kegiatan
pembelajaran tidak sebatas proses transfer pengetahuan melainkan juga diharapkan
dapat menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Melalui pengaktifan setiap
komponen—komponen pembelajaran tersebut diyakini dapat memberikan pengalaman
belajar yang baik kepada siswa.
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Penanaman nilai—nilai karakter melalui kegiatan pembelajaran akan lebih efektif
jika tidak hanya sebatas aktifitas belajar di sekolah melainkan dapat dilaksaakan juga
di luar sekolah. Artinya penanaman nilai—nilai karakter perlu melibatkan orang tua
dan masyarakat sehingga terciptanya suatu pembiasaan yang memiliki relevansi
dengan proses penanaman nilai—nilai karakter di sekolah. Melalui adanya pengaktifan
peran orang tua dan masyarakat tentunya berdampak positif bagi penguatan
pendidikan karakter siswa di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Lingkungan belajar siswa yang tidak hanya terbatas di sekolah melainkan dapat
terjadi juga di luar sekolah. Untuk itulah maka diperlukan sebuah model yang dapat
dijadikan acuan dalam penanaman nilai karakter. Model pendidikan karakter yang
dimaksudkan hendaknya dirancang untuk dapat memberikan ruang dan kesempatan
bagi setiap komponen untuk dapat berinteraksi. Komponen—komponen tersebut
diantaranya guru, orang tua, dan masyarakat. Melalui peran guru, orang tua, dan
masyarakat yang mendukung terbentuknya kepribadian yang berkarakter akan baik
bagi siswa.

Ketiga elemen yang terdiri dari guru, orang tua, dan masyarakat hendaknya
memiliki kepetingan yang sama dalam rangka penguatan pendidikan karakter. Guru
sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran di sekolah hendaknya menyadari pentingnya
pendidikan karakter terhadap perkembangan mental dan pengetahuan siswa begitu
juga terhadap orang tua dan masyarakat. Ketiga elemen tersebut membangun sebuah
pola bersiklus dalam mengontrol aktifitas siswa di sekolah, keluarga, dan masyarakat.

KAIJIAN TEORI

A.  Karakter

Karakter merupakan sebuah sikap yang terimplementasi melalui perilaku atau
tindakan yang bersifat personal. Karakter dapat diartikan sebagai suatu hasil
keputusan diri sendiri berdasarkan pengalaman pribadi maupun oleh pengaruh
lingkungan. Menurut KBBI karakter merupakan sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seorang dari yang lain. Karakter diartikan di Yunani sebagai
"to mark” atau menandai serta memfokuskan pada bagimana mengaplikasikan setiap
nilai melalui perilaku yang tampak (Wynne, 1991). Sedangkan karakter menurut
Lickona yang didasarkan pada pemikiran Aristoteles yang dikutip Khusniati (2012)
mengkonsepkan karakter sebagai sebuah nilai penuh kebaikan serta berhubungan
baik dengan sang pencipta. Sedangkan Lickona dalam (Khusniati, 2012)
mengkategorikan kebajikan menjadi kebajikan diri sendiri dan terhadap orang lain.
Sejalan dengan itu, Widiasworo (2018) mendefenisikan karakter sebagai sebuah
kesadaran tentang nilai—nilai yang baik seperti kebaikan yang diwujudkan dalam
kehidupan sehari—hari. Berdasarkan paparan para ahli tersebut maka karakter dapat

158



diartikan sebagai suatu kesadaran moral tentang kebaikan yang dilakukan kepada diri
sendiri dan orang lain.

Karakter dapat dipelajari dan dihayati oleh setiap individu. Lickona dalam
(Khusniati, 2012) mengungkapkan bahwa karakter secara substantif dibagi menjadi
tiga yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral behavior yang ketiganya memiliki
hubungan saling terkait. Dengan kata lain, pengetahuan tentang moral perlu untuk
diajarkan agar setiap individu memahami dengan baik tentang karakter itu sendiri,
sedangkan perasaan moral merupakan suatu yang dapat dirasakan (olah hati),
sementara perilaku moral merupakan hal perwujudan dari hasil pengetahuan tentang
moral yang dikelola melalui olah hati dan dinyatakan dalam bentuk perilaku yang baik
sebagai hasil latihan. Sedangkan Ki Hajar Dewantoro yang dikutip oleh Harun (2013)
menjelaskan bahwa ada bagian yang terintegrasi dalam mewujudkan kesempurnaan
hidup anak—anak kita yaitu karakter, pikiran, dan kondisi fisik anak.

B. Nilai—Nilai Karakter
Karakter sebagaimana telah diketahui bahwa karakter membutuhkan proses
pengolahan informasi menjadi sebuah pengetahuan, merasakan melalui sebuah
perenungan atau olah hati dan terimplementasi pada perilaku yang tampak. Terdapat
lima nilai utama dalam program penguatan pendidikan karakter yang digagas oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri,
dan gotong royong. Sedangkan Kemdiknas pada tahun 2013 merumuskan delapan
belas nilai karakter diantaranya (1) religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Berikut penjelasan dari delapan belas nilai karakter yang dirumuskan oleh
pemerintah pada program pendidikan karakter.
1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.

Kerja Keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan
dan peraturan.Jadi dengan peirlaku tertib ini dapat membangun karakter siswa
dalam kehidupan nyata.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas

Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan di dengar.

Semangat Kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta Tanah Air

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

Bersahabat/komunikatif

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

Cinta Damai

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan bagi dirinya.
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16. Peduli Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki.Hal
inis angat penting mengingat bahwa siswa seringkali berinteraksi dengan
masyarakat sekitar.

17. Peduli Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Kedelapan belas nilai karakter tersebut melalui pendidikan maka diharapkan
setiap guru dapat memahami dan mampu mewujudkan dalam perilaku di lingkungan
sekolah dan masyarakat. Penanaman nilai karakter diakui tidak mudah dikarenakan
pembentukan nilai karakter terhadap setiap individu tidak dibatasi pada periode
waktu tertentu melainkan berlaku sepanjang hidup.

C. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mencerminkan suatu proses pendidikan yang menekankan
pembentukan nilai karakter kepada siswa secara terprogram. Lickona (1997)
mengatakan bahwa “character education can be defined as the deliberate effort to
cultivate virtue” dapat diartikan bahwa upaya penumbuhan nilai kebajikan secara
sengaja merupakan sebuah pendidikan karakter. Baginda (2016) pendidikan karakter
dipandang sebagai pembentukan nilai karakter melalui internalisasi sebagai usaha
yang secara sadar dilakukan namun tidak tergantung pada materi pembelajaran
melainkan aktivitas yang menyertainya.

Indonesia oleh pendiri bangsa yaitu Presiden Sukarno dalam merumuskan
pancasila sudah secara eksplisit menekankan pendidikan karakter. Hal itu tercermin
pada sila pertama pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa dilanjutkan dengan sila
kedua sampai sila kelima. Namun saat ini pada kenyataannya banyak perilaku yang
menyimpang seperti praktik pungli, korupsi, intoleran, terorisme, separatisme, serta
fenomena lainnya yang menciderai nilai—nilai luhur dari Pancasila itu sendiri.

Pemerintah menyadari bahwa penting untuk kembali melakukan sebuah upaya
melalui bidang pendidikan untuk menanamkan nilai—nilai karakter terhadap generasi
bangsa terutama pada tingkatan sekolah. Peterson (2019) berpendapat bahwa
karakter merupkan inti dari sekolah yang bermakna. Inisiatif pemerintah tersebut di
implementasikan dengan singkatan PPK atau Penguatan Pendidikan Karakter. Perpres,
(2017) pada pasal 2 butir a mengekspektasikan usia keemasan Indonesia pada tahun

161



2045 perlu diisi oleh generasi yang berjiwa pancasila dan berkarakter. Semangat
menggapai golden age tersebut menempatkan sekolah pada posisi yang strategis untuk
merealisasikannya. Seperti yang dikatakan Ekasari & Nurkhairina (2021) bahwa
pembentukan dan pengembangan potensi siswa secara optimal merupakan peran
pendidikan. Dengan demikian maka pemerintah dalam mewujudkan generasi yang
berkarakter guna menyongsong generasi emas salah satunya melalui program
penguatan pendidikan karakter di sekolah.

Pendidikan karakter masih terus dibicarakan sampai saat ini. Telah banyak
sekolah menerapkan pendidikan karakter namun tingkat kompleksitasnya pun
semakin tinggi. Hal itu disebabkan oleh pergeseran pola perilaku yang sebelumnya dan
yang diharapkan saat ini serta paham—paham anti pendidikan karakter yang semakin
tumbuh dan berkembang secara liar dan masif. Membentuk pola baru memang diakui
sulit namun bukan untuk menyerah melainkan dapat disikapi sebagai suatu peluang
untuk terus memasifkan pendidikan karakter.

D. Pengertian Model Siklus Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
pelaksanaannya tidak bisa dilakukan secara kaku dan seragam. Diperlukan cara lain
secara variatif yang sesuai dengan karakteristik suatu situasi dan kondisi pelaksanaan
pendidikan karakter itu sendiri. Pengaktifan dan pengoptimalisasian peran guru,
keluarga, dan masyarakat terhadap penguatan pendidikan karakter merupakan
strategi yang dianggap tepat. Hal itu dilakukan agar pengkonstruksian pengetahuan
baru berdasarkan proses sintesis antara informasi sebelumnya dan informasi baru ke
dalam struktur kognitif memiliki relevansi yang baik bagi pembentukan kepribadian
siswa. Sekolah tidak hanya mengajarkan pengetahuan melainkan pembentukan
karakter positif siswa (Glenn, 1999).

Adapun model siklus pendidikan karakter yang dimaksudkan yaitu model
pendidikan karakter yang dilaksanakan dengan model siklus. Model siklus
mengakibatkan adanya interaksi multiarah yang terarah serta terukur. Interaksi yang
dimaksudkan yaitu sebuah komunikasi secara aktif antara setiap elemen yang
berkepentingan yaitu guru, orang tua, dan masyarakat dengan tujuan agar memiliki
perspektif yang relatif sama dalam penguatan karakter siswa di lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat.

Komponen—-komponen dalam model siklus pendidikan karater terdiri dari guru,
orang tua, dan masyarakat. Guru merupakan pribadi yang melakukan aktivitas
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Guru dalam peran sebagai fasilitator
pembelajaran mengupayakan pemberian kesempatan kepada setiap siswa untuk
berkspresi secara natural yang diawasi dan diarahkan melalui pembimbingan dan
pembiasaan. Dalam kaitanya dengan pendidikan karakter maka guru tidak hanya
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terbatas pada aspek kognitif dan keterampilan saja melaikan aspek sikap merupakan
aspek yang menjadi inti dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu guru hendaknya
menjadi inspirator bagi penguatan pendidikan karakter siswa (Marini, 2017).

Orang Tua memiliki peran yang krusial sebagai wadah pertama—tama bagi
siswa untuk belajar mengenal kehidupan dengan lingkungan sekitarnya. Sebagai orang
tua nilai—nilai kehidupan dikenalkan kepada anak melalui tutur kata dan perilaku.
Proses peniruan (asimilasi) anak merupakan suatu proses yang sensitif sehingga orang
tua perlu berhati—hati dalam bertuturkata maupun berperilaku. Tentunya tutur kata
dan perilaku yang dimaksudkan yaitu suatu pembiasaan yang sifatnya relatif ajeg.

Masyarakat tidak kalah pentingnya dalam menjaga keseimbangan
pembentukan karakter siswa. Berkowitz & Hoppe (2009) mengatakan terdapat
harapan masyarakat terhadap generasi baru yang mengalami pendidikan karakter.
Masyarakat dalam pendidikan karakter merupakan sekumpulan orang yang memiliki
perspektif yang relatif sama dalam hal menumbuhkan bahkan menguatkan karakter
melalui kegiatan pembiasaan yang natural. Masyarakat yang dimaksudkan yaitu
seperti paguyuban orang tua siswa, kelompok pegiat literasi, kelompok aktivis
lingkungan, komunitas sastra, komunitas keagamaan dan lainnya yang memiliki
keprihatinan terhadap pendidikan karakter. Diharapkan dengan menyatunya setiap
elemen tersebut maka secara spontan perilaku yang ditampakan merupakan perilaku
yang tidak mengakibatkan adanya confusion bagi siswa. Artinya pengetahuan yang
telah diperoleh dari keluarga dan sekolah sesuai dengan perilaku yang tampak pada
lingkungan masyarakat. Hal itu dipercaya semakin memperkuat penguatan pendidikan
karakter bagi siswa.

E. Karakteristik Model Siklus Pendidikan Karakter
Karakteristik Model Siklus Pendidikan Karakter terdiri dari 3 karakteristik yaitu
habituasi, bersiklus, dan integratif. Berikut penjelasan ketiga karakteritik tersebut.
1. Habituasi
Pembiasaan merupakan sebuah strategi dalam menanamkan nilai—nilai
karakater terhadap siswa. Pembiasaan dilakukan oleh guru dan orang tua dan
masyarakat sebagai contoh bagi siswa. Pada upaya pembiasaan perilaku siswa
mempraktekan nilai—nilai karakter di sekolah, keluarga dan masyarakat maka
guru dan orang tua serta masyarakat seyogyanya mengarahkan tanpa harus
menekan siswa. Artinya pembiasaan itu terjadi secara terbimbing namun tanpa
ada unsur paksaan.
2. Bersiklus
Model Siklus Pendidikan Karakter dalam penerapannya bercorak siklus. Guru
melaksanakan penguatan pendidikan karkater melibatkan orang tua dan siswa
secara kooperatif dan kolaboratif. Ketiga komponen tersebut perlu diaktifkan
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sesuai peran dan fungsinya masing-masing. Guru tidak hanya melakukan
pembelajaran di kelas melainkan melakukan komunikasi dengan orang tua agar
siswa ketika berada di lingkungan keluarga dan masyarakat dapat dibimbing.
Sedangkan siswa oleh guru dianggap telah memiliki pengetahuan awal sehingga
siswa diarahkan untuk dapat mengeksplorasi pengetahuan serta dimbimbing
untuk dapat berekspresi sesuai nilai—nilai karakter. Di sisi lain orang tua
memainkan peran membimbing dan mengarahkan perilaku siswa di lingkungan
keluarga dan masyarakat dengan tetap melakukan komunikasi dengan guru.
3. Integratif

Model Siklus Pendidikan Karakter pada pelaksanaannya terintegrasi dengan
beragam mata pelajaran dan materi pelajaran. Selain itu, model ini juga
mengintegrasikan guru, siswa, dan orang tua dalam upaya penguatan
pendidikan karakter. Upaya penanaman nilai—nilai karkater dilakukan di
sekolah, keluarga, dan masyarakat sehingga peran guru dan orang tua
diintegrasikan agar mampu membimbing siswa baik di sekolah maupun di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

F. Sintaks Model Siklus Pendidikan Karkater

Pelaksanaan Model Siklus Pendidikan Karakter tidak hanya dilaksanakan di
sekolah namun juga dilaksanakan di rumah dan lingkungan masyarakat sehingga
adanya kerjasama secara komunikatif terintegratif antara guru, orang tua, dan
masyarakat. Model Siklus Pendidikan Karakter dapat digambar seperti Gambar 1.1
berikut ini.

ORANG TUA

GURU < MASYARAKAT

A 4

Gambar 1.1 Model Siklus Pendidikan Karakter

Model Siklus Pendidikan Karakter memiliki ciri yaitu terintegrasi dan
komunikatif antar komponen pada situasi yang berbeda. Orang tua berperan
membimbing anak di rumah, selanjutnya siswa membawa pengetahuan sebelumnya
ke sekolah untuk kemudian mengasosiasikan dengan pengetahuan baru yang diterima
dari guru. Selanjutnya masyarakat menciptakan situasi dan kondisi melalui perilaku
yang menaati norma—norma yang berlaku di lingkungan masyarakat itu sendiri. Selain
itu melalui organisasi masyarakat atau stake holder mengadakan kegiatan—kegiatan
yang berbasis pada penguatan karakter. Setelah siswa diharapkan mampu

164



mengasosiasikan pengetahun yang lama dengan pengetahuan yang baru. Selanjutnya
siswa diarahkan untuk dapat mengimplementasikan nilai karakter peduli lingkungan
di keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat dengan pantauan dari guru dan orang
tua dengan menggunakan buku catatan aktivitas.
Adapun tahapan dalam pelaksanaan Model Siklus Pendidikan Karakter yang
terdiri dari tiga tahap seperti berikut.
1. Tahap 1: Guru
1) Mengintegrasikan nilai karakter yang relevan dengan materi pembelajaran.
2) Membiasakan perilaku yang sesuai dengan nilai karakter.
3) Mencatat perkembangan karakter siswa.
4) Memberikan buku catatan kegiatan siswa kepada orang tua.
2. Tahap 2: Orang Tua
1) Membaca catatan perkembangan karakter siswa dari guru
2) Membimbing aktivitas siswa
3) Mengamati siswa pada aktivitas di rumah dan lingkungan sekitar
4) Melaporkan kembali catatan perkembangan karakter kepada guru
3. Tahap 3: Masyarakat
1) Melibatkan guru dan orang tua pada semua kegiatan penguatan karakter
2) Mengadakan kegiatan bakti lingkungan secara rutin setiap minggu atau setiap
bulan
3) Mengadakan panggung pentas seni dan budaya dengan kategori usia
termasuk usia anak sekolah
4) Mengadakan kegiatan—kegiatan keagamaan

G.  Sistem Sosial

Kondisi lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan faktor
penunjang sekaligus faktor penghambat. Nurdin (2020) karakter positif siswa dapat
berkembang dengan baik tergantung kualitas lingkungan. Sebagai faktor pendukung
lingkungan seharusnya dapat menunjukkan situasi yang sesuai dengan nilai—nilai
karakter seperti kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, kegiatan bakti
lingkungan, dan kegiatan—kegiatan positif lainnya. Sedangkan sebaliknya, sebagai
faktor penghambat jika situasi lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat tidak
sesuai dengan nilai—nilai karakter.

H. Prinsip—Prinsip Reaksi

Dukungan guru, orang tua, dan masyarakat sangat urgen pada penerpan model
ini. Bantuan guru, orang tua, dan masyarakat dalam memelihara situasi dan kondisi di
setiap lingkungan yang berbeda hendaknya mengacu pada semangat pendidikan
karakter. Orang tua mengarahkan siswa di lingkungan keluarga dan masyarakat
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sehingga terbentuk nilai—nilai karakter melalui perilaku melalui hasil pengamatan.
Guru senantiasa membimbing siswa melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di
sekolah. Sedangkan siswa sebagai target terbentuknya karakter sesuai dengan
nilai—nilai karakter perlu diberikan kesempatan yang cukup secara terbimbing untuk
dapat mengekspresikan dirinya sesuai apa yang dipikirkan.

L Sistem Pendukung

Program penguatan pendidikan karakter merupakan program yang hendaknya
diselenggarakan. Marini, dkk (2019) menemukan bahwa status sekolah yang telah
terakreditasi ternyata belum mampu melaksanakan pendidikan karakter secara
optimal. Oleh karena itu program penguatan pendidikan karakter perlu dijadikan
sarana bagi setiap warga sekolah untuk dapat mengimplementasikan nilai—nilai
karakter. Proses habituasi perlu di dukung oleh perilaku yang positif setiap warga
sekolah. Proses habituasi sendiri dilakukan dengan pemodelan oleh semua guru agar
dapat mempengaruhi siswa dalam berperilaku yang sesuai dengan nilai—nilai karakter.

]. Kelebihan dan Kekurangan
Adapun kelebihan dan kekurangan penerapan model Siklus Pendidikan Karakter
sebagai berikut.
1. Kelebihan
a. Mengintegrasikan setiap komponen (guru, keluarga, dan masyarakat)
menjadi sistem yang aktif.
b. Setiap komponen memiliki kesepahaman tentang pendidikan karakter
sehingga yang dipelajari siswa di sekolah sesuai dengan fenomena yang ada
di lingkungan keluarga, dan masyarakat.
c. Semua komponen bersama-sama menciptakan situasi dan kondisi yang
kondusif dalam upaya penanaman nilai—nilai karakter.
d. Setiap komponen memainkan peran pada lingkungan masing—masing.
2. Kekurangan
a. Melibatkan semua komponen pada lingkungan yang berbeda sehingga fungsi
kontrol cenderung kurang efektif.
b. Membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menilai progres perkembangan
karakter siswa.
c. Berpeluang terjadi kepincangan sistem di antara guru, orang tua, dan
masyarakat.

166



IMPLEMENTASI

Implementasi model siklus pendidikan karakter pada siswa usia sekolah dasar
dapat dilakukan pada semua jenjang kelas serta tidak hanya dilakukan di sekolah
melainkkan dilakukan di luar sekolah. Artinya model siklus pendidikan karakter
dilakukan di sekolah dan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Adapun contoh
implementasi model siklus pendidikan karakter berdasarkan sintaksnya yaitu sebagai
berikut.

Sintaks

Aktivitas Pendidikan Karakter

Tahap 1: Guru

1) Mengintegrasikan nilai Guru menganalisis nilai—nilai karakter yang sesuai dengan
karakter yang relevan muatan materi pelajaran untuk diintegrasikan di dalam kegiatan
dengan materi pembelajaran. Misalnya materi tentang Lingkungan sekitarku
pembelajaran. maka nilai—nilai yang dapat dianalisis untuk diintegrasikan yaitu

peduli lingkungan, religius, tanggungjawab dan lainnya.

2) Membiasakan perilaku Setelah siswa diberikan pemahaman tentang nilai karakter
yang sesuai dengan nilai | selanjutnya guru mencontohkan perilaku di kelas maupun di
karakter luar kelas sebagai suatu pembiasaan yang dapat menginspirasi

siswa untuk juga dapat membiasakan nilai—nilai karakter
tersebut seperti mengikuti kegiatan ibadah di sekolah,
membuang sampah pada tempatnya, memelihara tumbuhan di
sekitar halaman sekolah dan sebagainya.

3) Mencatat perkembangan | Guru mengamati dan mencatat perilaku dan tutur kata siswa di
karkater siswa kelas dan di luar kelas. Catatan tersebut berisi nilai—nilai

karakter yang sudah diajarkan di kelas oleh guru.

4) Memberikan buku Guru setelah mencatat perilaku dan tutur kata siswa selanjutnya
catatan kegiatan siswa setiap seminggu sekali guru menyerahkan catatan tersebut
kepada orang tua kepada orang tua untuk dipelajari.

Tahap 2: Orang Tua

1) Membaca catatan Orang tua setelah menerima catatan perkembangan karakter
perkembangan karakter | siswa selanjutnya orang tua membaca buku catatan tersebut.
siswa dari guru Orang tua memanfaatkan catatan tersebut untuk menentukan

nilai karakter apa yang perlu ditingkatkan terhadap anaknya.

2) Membimbing aktivitas Orang tua memberikan arahan kepada siswa untuk berperilaku
siswa sesuai dengan nilai karakter yang diharapkan. Selain itu, orang

tua menunjukkan perilaku dan tutur kata yang sesuai dengan
nilai karakter untuk dijadikan suatu pembiasaan di lingkungan
rumah.

3) Mengamati siswa pada Orang tua perlu menyempatkan waktu dalam kesibukannya
aktivitas di rumah dan untuk mengamati perilaku siswa terhadap nilai—nilai karakter
lingkungan sekitar yang diharapkan.

4) Melaporkan kembali Hasil pengamatan selama seminggu oleh orang tua dicatat dan
catatan perkembangan diberikan kepada guru sebagai informasi pembentukan
karkater kepada guru nilai—nilai karakter siswa.

Tahap 3: Masyarakat

1

Melibatkan guru dan
orang tua pada semua

Guru dan orang tua hendaknya terlibat dalam kegiatan
kelompok masyarakat seperti paguyuban orang tua murid,
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Sintaks Aktivitas Pendidikan Karakter

kegiatan penguatan komunitas literasi, komunitas—komunitas keagamaan dan yang

karakter lainnya agar dapat dengan mudah  menyarankan
kegiatan—kegiatan bermuatan nilai—nilai karakter.

2) Mengadakan kegiatan Kelompok masyarakat ditingkat RT/RW, kelurahan, dusun atau

bakti lingkungan secara | desa mengadakan kegiatan bakti lingkungan dengan melibatkan
rutin pada setiap minggu | siswa

3) Mengadakan panggung Pelibatan siswa usia sekolah dasar pada kegiatan pentas seni
pentas seni dan budaya dan budaya yang diarahkan oleh guru dan ahli seni dan budaya

4) Mengadakan Siswa dan guru diundang untuk terlibat dalam
kegiatan—kegiatan kegiatan—kegiatan keagamaan
keagamaan
PENUTUP

Pendidikan karakter tidak terbatas pada setiap satuan pendidikan melainkan
dilaksanakan juga di luar pendidikan. Oleh karena itu pendidikan karakter penting
untuk dimaknai sebagai pendidikan yang universal. Sebagai pendidikan yang universal
pendidikan karakter berlangsung baik pada setiap satuan pendidikan maupun pada
kelompok atau komunitas masyarakat. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai
suatu usaha secara sadar yang muncul akibat kesadaran pentingnya nilai—nilai dalam
kehidupan sehari—hari.

Penguatan pendidikan karakter hendaknya tidak secara sendiri dilaksanakan
melainkan dilaksanakan secara bersama-sama. Dengan kata lain, pendidikan dalam
hal ini sekolah bukan satu—satunya sarana pelaksanaan pendidikan karakter
melainkan pendidikan karakter dapat dilaksanakan oleh keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Dalam pelaksanaan tentunya dimulai dari bagaimana menanamkan
pemahaman yang benar tentang pentingnya nilai-nilai karakter. Selanjutnya
berdasarkan pemahaman tersebut siswa akan mengolah pemahaman tentang
nilai—nilai karakter dengan mengaktifkan perasaan untuk merenung bagaimana
menerjemahkan nilai—nilai karakter dalam perilaku sehari—hari.

Pelaksanaan pendidikan karakter memerlukan kerjasama antara guru, keluarga,
dan masyarakat. Kerjasama hendaknya dibangun dengan perspektif yang relatif sama
tentang bagaimana pendidikan karakter dilaksanakan serta mensiasatinya secara arif
dan bijak sehingga mampu membentuk karakter siswa. Melalui kerjasama antara guru,
keluarga, dan masyarakat siswa akan semakin mudah dalam hal memahami dan
mengimplementasikan nilai—nilai karakter dalam kehidupan sehari—hari.
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PEMBELAJARAN TERPADU BERBASIS ASMA’UL HUSNA UNTUK
MENINGKATKAN PENDIDIKAN KARAKTER

ABSTRAK

Pendidikan karakter dalam hal ini adalah segala usaha yang dilakukan oleh
sekolah untuk dapat membentuk, membangun serta mengarahkan sikap siswa sesuai
dengan norma yang berlaku. Karakter tersebut diperlukan oleh siswa karena dapat
bermanfaat untuk menghadapi tantangan masa depannya yang lebih kompleks.
Konsep pembelajaran terpadu dalam kurikulum mereka sebagai pembelajaran
terintegrasi atau akan menggunakan terintegrasi pembelajaran di kurikulum masa
depan mereka untuk berkontribusi pada pendidikan berkelanjutan. Tujuan dari
pembelajaran ini yaitu dimana meningkatkan Pendidikan karakter yang berbasis
asmaul husna. Pada pembelajaran terpadu menggunakan 4 tahapan yaitu observasi,
perencanaan, kegiatan inti dan refleski. Dalam pembelajaran ini diharapkan ada 10
karakter yang diciptakan dengan asmaul husna yaitu maha pencipta dengan karakter
cinta pada Allah, maha mengasihi dengan karakter hormat dan saling menghargai,
maha memberi dengan karakter dermawan, maha penyabar dengan karakter sabar,
maha lembut dengan karakter santun, maha melindungi dengan karakter pemimpin
melindungi dan bertanggung jawab, maha menguasai dengan karakter disiplin, maha
menegakkan dengan karakter kemandirian, maha pengasih karakter peduli lindungi,
dan maha melapangkan dengan karakter percaya diri.

Kata kunci: Pembelajaran Terpadu, Asma’ul Husna, Pendidikan Karakter
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya semua orang tua ingin anaknya hidup dengan bijaksana dan
berperilaku baik, serta menjadi anak yang baik dan kuat yang dapat mengikuti arus
perkembangan pembelajaran serta anak-anak tersebut dapat menerima tantangan
yang semakin sulit dimasa depannya. Tetapi tidak dipungkiri bahwa anak-anak
tersebut tidak akan bisa menghadapinya sendiri. Kita membutuhkan lingkungan yang
sengaja diciptakan bagi anak-anak untuk mengembangkan potensinya secara optimal
sehingga mereka lebih sehat, lebih pintar dan lebih berperilaku baik.

Sekolah anak-anak tidak dapat bergantung pada organisasi instruksional
manapun dan dimanapun. Dalam hal ini, ayah dan ibu ingin memahami dan olahraga
atau pengobatan yang diberikan dengan menggunakan bantuan pendidik dalam
menghadirkan stimulus kecerdasan agar siswa menciptkan serta mengembangkan
kemampuannya secara optimal tetapi atau akhlaknya, dan untuk mengenali semua itu
tentunya, apa yang diajarkan dengan menggunakan Nabi adalah faktor yang tepat
dalam pengasuhan. anak-anak agar anak-anak yang saleh dan saleh dapat dibentuk
seperti yang diharapkan.

Di era globalisasi, bukan hal yang aneh jika kehadiran seorang bayi
menyebabkan berbagai masalah di lingkungan kerabatnya sendiri. Adapun banyaknya
kasus-kasus kejahatan yang dialami oleh anak bis akita saksikan di media digital
maupun yang ada di media masa serta media cetak. Serta obat-obatan, penyimpangan
seksual atau bahkan pembunuhan. Perbuatan asusila yang dilakukan dengan
menggunakan anak-anak tersebut pada dasarnya merupakan akibat dari hilangnya
minat orang tua terhadap perkembangan anak pada setiap tingkat usia. Kesibukan
orang tua bisa menjadi faktor utama dalam kejahatan yang menimpa anak dan
membuat anak tidak berani berperilaku untuk mengungkapkan keinginan dan
keingintahuannya. Situasi yang ibu dan ayah alami adalah cara untuk menanamkan
nilai-nilai, keyakinan dan motivasi anak-anak mereka sebagai cara untuk membantu
mereka sekarang tidak lagi memahami apa yang benar dan salah, tetapi dimana
seorang anak dapat menentukan apa yang tepat dan tidak tepat untuk dirinya. Oleh
karena itu, sekolah keluarga sendiri merupakan sekolah dasar dan terpenting dalam
proses kehidupan bayi.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan sangat dibutuhkan, sebagai pondasi untuk
anak agar dapat berinteraksi di lingkungan sosialnya, serta anak dapat menciptkan
interkasi yang lebih besar dalam lingkungannya. Di mana anak-anak belajar bagaimana
beradaptasi dengan berbagai situasi, lokasi sekolah dapat menjadi lingkungan kedua
yang penting untuk anak sehingga mereka dapat membentuk karakternya. Berbagai
Orang tua dapat bekerjasana dengan Lembaga Pendidikan dimana diketahui orang tua
memiliki kelemahan dalam proses belajar mengajar dirumah, kemudian orang tua
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sangat minim dengan teknologi pembelajaran yang berhubungan dengan
pertumbuhan anak, waktunya tidak terlalu sistematis dalam menyajikan
pembelajaran, kecuali ibu dan ayah pada kenyataannya menganggap anak-anak
mereka untuk mendapatkan sekolah ilmiah dan ketergantungan dalam mencapai
tujuan mereka.

Pendidikan karakter mengembangkan seluruh kemampuan anak sehingga anak
dapat berkembangan dengan sempurna dan memiliki moral yang baik. Dalam hal ini
perkembangan anak harus seimbang, baik dari segi instruksional maupun komponen
sosial dan emosional. Persekolahan total berbasis karakter dimasukkan ke dalam
kurikulum dan silabus. Membangun anak yang lihai harus berbarengan dengan
penanganan atas agama dan ketakwaan. Kecerdasan anak akan mengantarkan mulai
dari pola pikir kepasrahan dan pengakuan akan kehidupan Allah SWT. Pengembangan
pemahaman dan kompetensi juga harus diikuti dengan bantuan penanaman budi
pekerti luhur agar anak memiliki pemahaman selain individu dan beradab, agar anak
memiliki pemahaman yang utuh, seimbang dan utuh dalam semua komponen
pembelajaran, atau apa yang disebut sekolah holistik.

Islam memainkan peran yang sangat besar dan mengejutkan dalam memberikan
konsep pendidikan di kedua bidang seperti seni, hukum, politik dan ilmu pengetahuan.
Menanamkan kecintaan pada sains pada anak-anak, membimbing mereka untuk
menghafal beberapa puisi Al-Qur'an, mengajarkan alam melalui Al Asma‘alHusna,
menunjukkan tren bakat anak-anak, dan menjadikan mereka tegak. Itu dapat
digunakan untuk membuat Anda merasa baik dan tenang, tenang dalam iman dan
menyusup ke dalam jiwa mereka.

Proses pembelajaran perlu memperhatikan kebutuhan anak. Jika proses yang
berlangsung tidak memperhatikan potensi dan kecerdasan anak, maka akan
memberikan pengalaman belajar yang artifisial atau pengalaman belajar yang artifisial,
yang akan menimbulkan kesulitan bagi semua anak. Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu memperhatikan karakteristik anak yang mengalami kesatuan
pengalaman belajar secara utuh. Paket pembelajaran mempengaruhi makna
pengalaman belajar anak Anda dan harus dirancang dengan baik. Memberikan anak
pengalaman belajar yang menyenangkan dan mengenali potensi dan kecerdasan
mereka memberikan kesempatan untuk belajar yang lebih efektif dan bermakna
(meaningful learning).

Sebuah pendekatan terpadu untuk belajar sebagai konsep multi-mata pelajaran
untuk memberikan anak-anak dengan pengalaman belajar yang bermakna. Percaya
diri diyakini sebagai pendekatan belajar melalui praktik pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan anak. Integrasi yang efektif membantu memberi anak-anak berbagai
kesempatan untuk melihat dan membangun konsep yang konsisten. Pada proses
pembelajaran terpadu dapat diketahui bahwa proses belajar tersebut tidak hanya
sekedar proses mencampurkan isi dari beberapa mata pelajaran tetapi dalam
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prosesnya bisa menjadi lebih luas lagi yaitu dimana kita bisa memadukan kemampuan,
keterampilan, sikap dan lainnya sehingga pembelajaran bisa lebih baik dan
menciptkan siswa yang unggul.(Raharja et al.,, 2022).

KAIJIAN TEORI

A. Pembelajaran Terpadu

Integrasi kurikulum terpadu, yaitu penataan dari perpaduan setiap bidang mata
pelajaran, yang dapat membentuk pembelajaran yang bermakna dalam setiap bidang
studi yang ada di sekolah, mata pelajaran yang baik dan tepat sehingga dapat terpadu.
Pembelajaran terpadu ini adalah pembelajaran yang dikerjakan secara terinci bahkan
terstruktur yang berasal dari berbagai tema serta pelajaran tertentu sehingga menjadi
titik pusat yang baik.

Berdasarkan pengalaman kehidupan yang nyata sehingga menggunakan tema
secara teratur dalam pelajaran anak. Pembelajaran terpadu merupak kegiatan yang
berasaal dari lingkungan sekitar anak, bahkan pembelajaran tersebut melibatkan
pengalaman langsung anak selama prosesnya. Pengalaman anak tersebut merupakan
suatu aktivitas-aktivitas yang digabungkan oleh anak dari pengetahuan dan
pengalaman yang diperolehnya. Bahkan melalui pembelajaran terpadu ini setiap anak
bisa mengembangkan segala kemampuan dan kompetensi yang dimilikinya.

Pendekatan terpadu berdampak positif hasil peserta didik. Keterlibatan peserta
didik memainkan peran yang berpengaruh peran dan sangat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Dalam hal ini kita dapat menyimpulkan bahwa integrasi kita model
pembelajaran memberikan kontribusi untuk keterlibatan siswa dalam proses
pendidikan dan, sebagai konsekuensinya, memungkinkan mereka untuk mencapai
hasil yang lebih besar (Baranova et al., 2019). Konsep pembelajaran terpadu dalam
kurikulum mereka sebagai pembelajaran terintegrasi atau akan menggunakan
terintegrasi pembelajaran di kurikulum masa depan mereka untuk berkontribusi pada
pendidikan berkelanjutan (Hasani et al., 2021).

Penggunaan pembelajaran terpadu dan pembelajaran berbasis proyek dapat
membuat korelasi pengetahuan dan keterampilan agar siswa dapat menerapkan
pengetahuan tersebut menjadi pengetahuan baru. Pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran terpadu dan pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterampilan berpikir, keterampilan kerja tim, penggunaan teknologi dan
keterampilan lain (Chaijum & Hiranyachattada, 2020). Pendidikan kooperatif dan
prinsip-prinsip yang terkait dengan ekosistem pembelajaran muncul di seluruh
literatur. Namun, penerapan ekosistem pendidikan dan pembelajaran kooperatif untuk
pembelajaran terintegrasi kerja belum sepenuhnya diperiksa (Fergusson et al.,, 2021).
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Fokus perhatian pada pembelajaran terpadu terletak pada proses yang dicapai
anak ketika bentuk keterampilan yang harus dikembangkan mencerminkan dunia
nyata di sekitar anak sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak.
Pengetahuan dan keterampilan anak diberikan secara simultan dengan cara merangkai
atau menggabungkan sejumlah konsep dalam beberapa bidang perkembangan yang
berbeda, dengan harapan anak belajar lebih baik dan bermakna. Pendekatan terpadu
yang berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak. Pendekatan ini berangkat dari
teori belajar yang menolak proses pelatihan/penghafalan (membosankan) sebagai
dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Pembelajaran harus
menjadi penting dan pentingnya program pembelajaran yang berorientasi pada
kebutuhan perkembangan anak. Mereka belajar untuk secara aktif membangun makna
dari pengalaman yang mereka peroleh secara hakiki. Pengetahuan dan keterampilan
anak muncul secara dinamis dan merasakan pola dan koneksi yang mereka alami.

Pembelajaran melibatkan kegiatan yang sengaja diselenggarakan oleh guru
dengan tujuan mengubah proses dan hasil tingkah laku siswa serta perubahan yang
terjadi pada diri siswa. Terpadu berasal dari kata Inggris "integrasi" dan berarti
"menggabungkan” atau "menciptakan”. Oleh karena itu, pembelajaran terpadu adalah
proses perubahan perilaku yang terjadi sebagai akibat dari penggabungan atau
penggabungan dua mata pelajaran atau lebih. Pembelajaran terpadu adalah
pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata pelajaran atau subtopik antar
bidang studi.

Pembelajaran terpadu adalah sistem pembelajaran yang mendukung siswa, baik
secara individu maupun kelompok, untuk secara aktif mencari, menemukan, dan
menemukan konsep dan prinsip ilmiah secara holistik, bermakna, dan otentik.
Pembelajaran terpadu akan terjadi ketika peristiwa otentik atau eksplorasi topik/tema
menjadi pengendali dalam kegiatan pembelajaran. Dengan berpartisipasi dalam
eksplorasi tema/peristiwa tersebut, siswa belajar pada saat yang sama proses dan
beberapa mata pelajaran secara bersamaan.

Dari uraian di atas, maka pengertian belajar dapat dikatakan sebagai berikut:
(1) belajar dari suatu topik tertentu sebagai pusat perhatian yang digunakan untuk
memahami gejala dan konsep lain, baik dari bidang kajian yang bersangkutan maupun
dari bidang kajian yang lain. (2) Pendekatan pembelajaran yang menghubungkan
berbagai bidang penelitian yang mencerminkan dunia nyata di sekitar dan dalam
kemampuan anak. (3) Bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
anak sekaligus. (4) Membangun atau menambahkan seperangkat konsep dalam
beberapa pembelajaran yang berbeda, dengan harapan anak akan belajar dengan baik
dan bermakna.

Pembelajaran terpadu sebagai sebuah konsep dapat digambarkan sebagai
pendekatan pembelajaran yang mencakup berbagai disiplin ilmu untuk memberikan
siswa pengalaman yang bermakna. Instruksi komprehensif dikatakan membantu anak-
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anak memahami konsep yang mereka pelajari dengan mengamati mereka secara
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka pahami.
Pembelajaran terpadu terjadi ketika kejadian alam atau eksplorasi subjek merupakan
pusat pengembangan kurikulum. Dengan memainkan peran aktif dalam pencarian ini,
siswa belajar tentang materi dan proses pembelajaran dalam berbagai disiplin ilmu
pada saat yang bersamaan.

O

o @e
EE ®

ao

Fragmented Cannected Sequenced Shared
Wetbeef Threaded Irstegreated Irmrmersed Metwarked

a
ar

w.blogspot.oon

Gambar 1. Model Pembelajaran Terpadu Menurut Forgaty

Forgarty telah mengusulkan 10 model terintegrasi. (1) Model Fragmented,
(terpisah); (2) Model koneksi (koneksi). (3) Model bersarang (nesting); (4) Model
rangkaian (berurutan); (5) Model pengembangan bidang keilmuan yang mencakup
kurikulum yang komprehensif (umum). (6) Model subjek (jaringan). (7) Model benang
(misalnya, melihat melalui teropong dari titik terdekat ke titik pandang ke titik terjauh
dari mata); (8) Model Integrated (terintegrasi antar mata pelajaran). (9) Model imersif
(menyaring semua konten kurikulum menggunakan perspektif tertentu). (10) Model
jaringan.

B. Kajian Asma’ul Husna

Al-Asma’ al-Husna merupakan upaya dalam mengenal Allah melalui nama-
namaNya yang tercermin dalam sifat-sifatNya yang agung dan perlu dicerminkan
dalam proses pembelajaran, khususnya pada anak usia dini. Sifat-sifat Allah yang
terpuji tersebut perlu ditanamkan melalui 99 (sembilan puluh sembilan) nama Allah,
akan mempermudah mengenal dan mengetahui betapa Allah memiliki nama-nama
yang indah sesuai dengan sifat-sifatNya, dan jaminan syurga bagi yang dapat
menginternalisasikan sifat-sifat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Al Asma’ al Husna, nama Allah dengan esensinya yang mulia: kemudian ia
memperkenalkan kepada manusia melalui firman-Nya agar mereka dapat menyadari

175



sifat-sifat Allah yang mahakuasa, seperti mahakuasa, maha pengasih. Telah melakukan.
, Maha Penyayang, Maha Melihat, dll. Allah menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat
“bernafas”’-nya. Untuk "memahami" sifat-sifatnya, Allah memperkenalkannya melalui
sifat-sifatnya. Kualitas-kualitas ini belum terungkap dalam Alquran. Kualitas-kualitas
ini disebut alAsmaal_Husna atau nama baik. Para ulama telah mengedit atribut-atribut
ini dalam versi yang berbeda, tetapi yang paling populer adalah 99 nama atau atribut
Allah. Keimanan kepada alAsmaal_Husna merupakan salah satu rukun baginya, antara
lain adanya Allah SWT, penentuan arah dengan ulhiyyah-Nya, penentuan arah nama
dan sifat-sifat-Nya.

Melalui asma’ul husna, dapat mengenal dan memahami serta meyakini Allah
serta berupaya menjadikannya sebagai landasan kehidupan atau basis pembelajaran
untuk anak usia dini. Hal ini diharapkan lebih mudah mengenalkan Allah kepada anak,
sehingga mereka memiliki pondasi yang kuat dalam menanamkan nilai-nilai keimanan
kepada Allah. Mengenal Allah, melalui namaNya, sangat unik dan menganggumkan.
Allah tidak diperkenalkan sebagi suatu yang materi, karena jika demikian pastilah
Allah berbentuk, dan itu sama dengan makhlukNya. Untuk itu Allah diperkenalkan
dengan namanya yang indah melalui Al-Qur’an, sehingga manusia dapat lebih
mengenal dan berinteraksi denganNya, kagum, cinta dan menumbuhkan rasa
keimanan yang mendalam, sehingga manusia dapat merasakan keberadaan Allah.

Pada proses pengenalan Allah, khususnya kepada anak, perlu dilakukan dengan
efektif, karena Allah secara kasat mata tidak bisa dilihat dan tidak bisa diraba. Oleh
karena itu melalui pembelajaran terpadu yang terintegrasi dengan kegiatan lain, anak
dapat mengenal Allah sesuai dengan tingkat pemahaman cagnitif mereka. Anak
mengenal Allah bahwa Dia maha melihat, mendengar, menghidupkan dan mematikan,
maha kuat dan keagungan Allah yang lainnya perlu disampaikan dengan mudah
dicerna dengan perkembangan pemikiran mereka. Untuk menanamkan keimanan
sedini mungkin, perlu dilakakukan strategi, sehingga tertanam dan mengkristal di
sanubari anak. Sifat suci Allah menunjukkan bahwa nama-nama ini tidak hanya indah,
tetapi juga yang terbaik dibandingkan dengan nama-nama lain yang bisa dia toleransi.
Misalnya, kasih sayang itu baik. Bisa dipakai oleh makhluk / manusia, tetapi karena
alAsmaalHusna (nama terbaik) hanya milik Allah, kasih sayang-Nya tentu melebihi
makhluk baik dalam kemampuan dan substansi cinta.

Asmaul Husna merupakan perantara komunikasi yang digunakan oleh Allah
SWT agar manusia dapat bertawakal kepada-Nya. Inilah yang dapat dianggap sebagai
saluran di mana manusia dapat mengenal Tuhan secara spontan. Dan justru inilah
yang dapat menggerakkan jalan penemuan yang esensial dan membuka alam
spiritualitas yang luas untuk menyaksikan cahaya Allah (Muntasir et al, 2019).
Pembiasaan Membaca Asmaul Husna menunjukkan bahwa: (1) kedisiplinan siswa
baik, (2) pelaksanaan pendidikan karakter melalui kebiasaan membaca Asmaul Husna
baik (3) pengaruh kebiasaan membaca Asmaul Husna berpengaruh terhadap karakter
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siswa (Asih & Sunarso, 2020). Pada saat sekarang masih belum banyak sekiranya
orang yang dapat memahami tentang Asmaul Husna secara baik, oleh karena itu
dengan berbagai perkembangan teknologi yang semangat banyak maka dapat juga
meningkatkan berbagai jumlah pengenalan Asmaul Husna dengan pengenalan music
atau suara (Wisdhani et al., 2021) .

Asmaul Husna yang relevan dalam pengembangan pribadi remaja yang unggul.
Ini harus menjadi modul aplikasi modern untuk pemuda masa kini yang lebih rentan
terhadap unsur-unsur negatif yang bertentangan dengan Islam jika aspek keyakinan
pribadi seseorang dibangun di atas iman, dan spiritualitas remaja diabaikan (Arbak et
al, 2020). Pendidikan karakter dituntut untuk mendidik peserta didik agar menjadi
pribadi yang unggul. Banyak sekolah menempuh berbagai cara untuk menerapkan
strategi mensukseskan program pendidikan karakter. Selain penanaman karakter di
rumah yang dilakukan oleh orang tua, lembaga pendidikan juga berperan besar untuk
mengembangkan Kkarakter anak, strategi pembentukan karakter menerapkan
pembiasaan Islami, diantaranya seperti membaca Asmaul Husna (Devi Ristanti et al.,
2020).

Pembiasaan membaca Asmaul Husna merupakan salah satu pendidikan
kepribadian yang ditempuh sekolah. Siswa juga harus dididik untuk mengembangkan
keterampilan dan jiwanya secara positif. Dengan demikian, lembaga-lembaga ini dapat
mencapai hasil Islam yang sangat baik dalam menghadapi globalisasi yang tidak hanya
mempengaruhi teori pembelajaran tetapi juga pengalaman yang mendukungnya.
daerah. Kesenjangan antara teori Asmaul Husna dan praktik kebiasaan membaca dan
kecerdasan emosional siswa harus dipertimbangkan mengingat fakta bahwa bacaan
Asmaul Husna tidak diketahui berpengaruh pada Kkecerdasan emosional
(Ni'matuzzakiyah, 2020).

C. Pendidikan Karakter

Pembentukan karakter dalam proses belajar mengajar, dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dalam budaya sekolah, dan melalui keterlibatan masyarakat memiliki
efek prediktif pada pembentukan karakter. Kontribusi praktis dengan menunjukkan
bahwa pembentukan karakter dalam proses belajar mengajar, dalam kegiatan
ekstrakurikuler, dalam budaya sekolah, dan melalui keterlibatan masyarakat
meningkatkan pembentukan karakter untuk meningkatkan tingkat sikap siswa dengan
menyediakan model untuk pembentukan karakter. Dengan menerapkan model ini,
akhlak mulia siswa dapat ditingkatkan menuju masyarakat yang berbudi luhur (Marini
etal, 2019).

Pendidikan kepribadian siswa terkait peran guru sejalan dengan visi, tanggung
jawab, keterampilan sosial, keterampilan logis dan integritas dalam menciptakan hasil
yang siap menghadapi era global saat ini. Pendidikan karakter merupakan upaya untuk
menghadapi pendidikan di abad 21 (Revolusi Industri 4.0). Saat ini, semua lembaga
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pendidikan belajar di kelas/sekolah sebagai transformasi pendidikan kepribadian
siswa modern untuk memahami aspek literasi digital dan mengembangkan materi dan
metode pembelajaran literasi digital di dalam dan di luar sekolah. Menerapkan praktik
literasi digital untuk mengembangkan kegiatan yang ada di sekolah maupun yang ada
di luar sekolah (Dewi & Alam, 2020).

Kemampuan sekolah Indonesia terkait pendidikan karakter peserta didik masih
jauh dari harapan dan amanat undang-undang. Proses pendidikan hanya
memperkenalkan siswa pada konsep-konsep standar tanpa keterlibatan dalam proses
dan praktik sosial, yang akan memberi mereka pengalaman dan kesempatan untuk
mengadopsi nilai-nilai karakter. Kurikulum sekolah hanya membentuk tipe karakter
ideal, tidak merangsang keterlibatan aktif siswa di masyarakat. Siswa hanya
mempelajari karakter, berdasarkan nilai-nilai dominan yang dibatasi oleh negara,
yaitu: memiliki kesetiaan, bela negara, dan cinta tanah air. Selain mempersempit nilai
ruang karakter untuk kepentingan negara, pendidikan karakter juga tidak
mengakomodir kekayaan budaya suku dan agama di Indonesia (Muassomah et al,,
2020).

Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk
membentuk, mengarahkan dan membangun perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai
yang ada pada norma-norma tertentu. Karakter diperlukan untuk mereduksi peserta
didik dalam mengantisipasi tantangan masa depan yang diharapkan lebih berat dan
kompleks (Zahro et al, 2017). Orang tua memiliki peran penting dalam
memperkenalkan pendidikan karakter kepada anak. Pengasuhan positif dan
keramahan dianggap memiliki pengaruh penting pada keterlibatan orang tua dalam
pendidikan karakter anak yang dimediasi oleh religiusitas (Diana et al., 2021).

Pendidikan karakter merupakan upaya penguatan dan peningkatan nilai moral
atau etika bangsa, khususnya peserta didik yang akan menjadi generasi penerus
bangsa dan ujung tombak keberhasilan suatu bangsa yang berkarakter mulia. Negara
bertanggung jawab untuk itu dengan melestarikan nilai-nilai luhur yang telah dimiliki
oleh nenek moyang kita sebelumnya, dimana nilai-nilai tersebut merupakan cara
untuk mempersatukan keragaman bangsa Indonesia, dari suku, ras dan agama.
Pengelolaan pendidikan karakter di sekolah merupakan salah satu cara untuk
mengantisipasi dan meminimalisir kemerosotan moral bangsa yang menjadi
permasalahan dalam dunia pendidikan khususnya di Indonesia (Marsakha et al,
2021).

Kurikulum berpengaruh positif terhadap perkembangan karakter siswa dan
efektif untuk melibatkan orang tua dalam pendidikan karakter anak. Temuan ini
memiliki arti penting bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan yang ingin
melibatkan orang tua sebagai mitra dalam program pendidikan karakter (Paul et al,,
2020). Sejak berlakunya Kurikulum 2013 di Indonesia, guru dituntut untuk mampu
mengintegrasikan pendidikan karakter sebagai mata pelajaran yang disajikan dalam
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Kurikulum 2013. Dalam pelaksanaannya, guru belum sepenuhnya memenuhi tuntutan
Kurikulum 2013 dari segi pengembangan materi, metode, dan evaluasi yang belum
menggali karakter siswa (Suherman et al., 2019).

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TERPADU BERBASIS ASMAUL HUSNA DALAM
MENINGKATKAN KARAKTER SISWA

Penerapan pembelajaran terpadu pada anak yang sifatnya praktis dan lebih
menekankan keterlibatan anak, sehingga mereka terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini merupakan Learning by Doing, di mana anak belajar
benar-benar mengalami proses dan langsung mempraktikkannya. Pembelajaran yang
beranjak dari tema tertentu sebagai pusat perhatian (center of interest) digunakan
untuk memahami gejala-gejala konsep, baik berasal dari konsep yang bersangkutan
maupun dari beberapa konsep lainnya.

Pembelajaran terpadu berbasis al-Asma’ul al-Husna ini, dilaksanakan dengan
suatu pendekatan pembelajaran yang mencerminkan dunia nyata disesuaikan dengan
perkembangan anak, dengan demikian pengembangan cagnitif, affektif dan
psychomotorik dapat sinergis dan simultan dalam pembentukan pendidikan karakter.

Menerapkan pembelajaran terpadu berbasis al-Asma’ul al-Husna dalam
membentuk pendidikan karakter, proses pelaksanaan melalui pendekatan penanaman
nilai-nilai karakter melalui karakter yang dimiliki oleh Allah, yakni al-Asma’ul al-
Husn3a, dengan mengenalkan sifat-sifat yang dimiliki oleh Allah dalam meningkatkan
kecerdasan cognitif anak, sekaligus menanamkankan nilai-nilai keagungan Allah,
sehingga dapat terinternalisasi dalam diri dan prilaku anak.

Adapun rencana kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:

‘ Observasi
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1. Obeservasi
Dimulai dengan observasi, data diperoleh melalui pembelajaran kontekstual.
Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi proses pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran
gamed yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Kegiatan pada materi yang telah
ditentukan ini dilakukan setiap hari. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran
yang menjelaskan pembelajaran yang sebenarnya dengan menggunakan konsep
bermain anak dalam rangka mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Dalam model
pembelajaran ini, alat dan bahan terpenting dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai
dengan kebutuhan utama anak.
2. Perencanaan
Dalam proses perencanaan, game dibuat dengan menggunakan lingkaran. Proses
pembelajaran berfokus pada lingkaran. Ada empat jenis lantai dalam lingkaran yang
mendukung perkembangan anak. (2) Berdiri sebelum bermain. (3) Mainkan stand
yang aman; (4) Berdiri setelah bermain. Dukungan disesuaikan dengan perkembangan
anak dan diberikan sebagai dasar untuk tingkat perkembangan yang lebih tinggi.
Dalam pendekatan ini, proses belajar diselenggarakan dalam bentuk kegiatan
pada anak belajar dengan terlebih dahulu (sebenarnya) mengalami, serta mengetahui
pengetahuan yang diberikan oleh guru. Guru hanyalah fasilitator, motivator, dan
evaluator. Dorong anak tidak hanya untuk meniru dan menghafal pengalamannya,
tetapi untuk terus berpikir dan bereksplorasi
3. Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti anak-anak sudah siap duduk di karpet membentuk lingkaran
dan guru bergabung dalam lingkaran tersebut. Guru kemudian menanyakan kabar
anak-anak setelah itu guru mulai memimpin berdoa sebelum belajar, membaca surat
Al-Fatihah, setelah itu guru mulai bertanya tentang apa saja ciptaan Allah, kemudian
guru membaca buku cerita tentang karakter, yang berkaitan dengan al-Asma’ al-Husna,
yakni cinta Allah. Anak mencintai Allah dengan cara mencintai apa yang di ciptakan
Allah. Dan anak-anak menjawab bagaimana cara mencintai ciptaan Allah seperti
hewan, tumbuhan, langit, bumi, matahari, bulan dan bintang. Selain itu, guru
melakukan tanya jawab kepada anak satu-persatu, pertanyaan sama halnya seperti
yang di atas, guru yang menunjuk, anak-anak yang menjawab. Apabila ada anak yang
tidak bisa menjawab guru membantu anak dengan membaca kembali buku cerita
tentang karakter. Di akhir pembelajaran guru kemudian bernyanyi lagu Allah maha
pencipta, kemudian guru melakukan observasi dengan memberikan pertanyaan
kembali. Di bagian penutup guru melakukan pembagian 2 kelompok dengan membuat
bentuk kereta api. Sebelum pulang anak-anak berdo'a, do’a naik kendaraan dan doa
keluar rumah, lalu guru melakukan evaluasi tentang pendidikan karakter berbasis al-
Asma’ al-Husna dan bukti karakter cinta Allah adalah dengan mencintai dan
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menyanyangi ciptaannya Allah, anak ditanya bagaimana cara mencintai ciptaan Allah,
bagi mereka yang bisa menjawab, mereka boleh pulang duluan.
4. Refleksi
Pada tahap ini kolaborator dan guru melakukan pengamatan secara langsung
saat kegiatan pembelajaran, refleksi dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pendidikan karakter pada anak selama mengikuti kegiatan melalui al-

Asma’ al-Husna.

Tabel 1 Instrumen Penilaian Siswa

1. G Cinta Pada Menyebutkan ciptaan- Anak mampu menyebutkan
Maha Pencipta Allah ciptaan Allah misalnya ciptaan-ciptaan Allah seperti
(Religius) manusia, bumi, manusia, hewan, bumi,
langit, tumbuhan, langit, tumbuhan dan hewan
hewan, dll

2. dgasl Hormat dan Menghormati guru, Anak mampu  bersikaf
Maha Mengasihi saling orang tua, menghargai hormat kepada yang lebih
menghargai teman, dan tua, mengharigai sesama
menyayangi yang teman dan menyayangi yang

lebih muda lebih muda
3. Gl Dermawan/ Membantu sasama Anak mempunyai sifat
Maha memberi suka teman & Mau berbagi dermawan saling membantu
menolong dengan teman dan menolong teman yang

membutuhkan

4. Lspal) Sabar & Belajar mengaplikasi Anak mempuyai sifat sabar.
Maha Penyabar Rendah hati nilai—nilai keihsanan Misalnya bersabai
dalam kehidupan di menunggu giliran ketiks
lingkungan sekolah bermain, mau mengantri

sabar, ikhlas,

tawakkal.

ketika berbaris

5. ikl Santun dan Bersikap santun dalam Anak mampu bersikap dan
Maha Lembut ramah tamah  bertutur kata dan berkata jujur dan santun
ramah serta ramah tamah
6. (A Pemimpin Senang menerima Anak mampu menjadi
Maha melindungi Melindungi tugas dan membantu seorang pemimpin yang baik
dan teman dan saling dan bertanggung jawab
bertanggung melindungi apabila
jawab menghadapi kesulitan
7. dlal Disiplin Mentaati tata tertib Anak datang tepat waktu ke
Maha Mengusai sekolah dan di kelas sekolah dan memakai
serta mentaati aturan seragam, serta  mampu
bermain mengikuti aturan  ketika
bermain
8. psAl Kemandirian = Dapat dan terbiasa Anak mampu  bersikag
Maha Menegakkan mandiri mandiri
/Mandiri Tidak ketergantungan
9. el Peduli Mulai mengenal dan Anak dapat memelihara
Maha Pengasih Lingkungan menyayangi tanaman hewan dan tumbuhan serts
ciptaan Allah bagaimana cara merawatnya
dan bisa menjaga kebersihan
lingkungan
10. Ll Percaya diri Menunjukan Anak mampu berkarya dan
Maha / kreatif kebanggaan hasil bangga dengan hasi karya
Melapangkan karya dan memelihara sendiri

hasil karya sendiri
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PENUTUP

Ada 10 rambu yang bisa diterapkan pada siswa. Cinta Tuhan, sopan santun,
saling menghormati, dermawan, ramah lingkungan, sabar/rendah hati, disiplin,
pemimpin/tanggung jawab, mandiri dan kreatif. Nilai-nilai karakter tersebut harus
diterapkan pada anak usia dini. Karena pada usia ini merupakan saat yang tepat untuk
menanamkan rasa cinta kepada Allah, seperti halnya anak-anak menanamkan nilai-
nilai tauhid ketika mendambakan keberadaan Allah. Sikap saling menghormati,
kedermawanan, dan kepedulian terhadap lingkungan merupakan sikap yang perlu
ditanamkan sejak dini, karena kemampuan peduli lingkungan dan interaksi sosial
membentuk kepribadian yang utuh dan utuh. Selain itu, kendalikan diri anak agar
dapat menjelaskan tanggung jawabnya dengan baik, bekerja mandiri dan kreatif, serta
mengabdikan diri sebagai wujud ketakwaan kepada Tuhan. Dibutuhkan kesabaran dan
disiplin untuk membentuknya. Pembelajaran berlangsung dengan memperhatikan
karakteristik bermain dan bernyanyi. Pada saat inilah, guru mengenalkan al-Asma’ al-
Husna, karena lebih mudah menghafalnya. Mereka lebih aktif, senang dan lebih
mengenal dan mengetahui sifat-sifat Allah.
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN BERMAIN PERAN BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Pemerintah Indonesia sangat mendukung pendidikan karakter. Hal ini terbukti dari
adanya Undang-Undang yang mengatur tentang pendidikan karakter dan penerapan
tegas dalam rumusan kurikulum pendidikan. Pendidikan karakter pada intinya
mempunyai tujuan membentuk bangsa yang tangguh, bangsa yang mempunyai akhlak,
bangsa yang menjunjun tinggi nilai sosial dan menjalankan nilai-nilai Pancasila. Tujuan
penulisan ini adalah untuk memberikan sumbangan informasi guna pengiat penelitian
pengembangan model pembelajaran sebagai penguat karakter tanggung jawab pada
siswa di tingkat sekolah dasar. Model pembelajaran bermain peran adalah sebuah
model yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan
memerankan sebuah lakon yang dapat merangsang daya imajinasi dan keterampilan
berbicara pada anak dalam suasana bermain yang menyenangkan. Tahapan yang
dilakukan adalah tahap persiapan, tahap pengajaran dengan memberikan kesempatan
siswa untuk membaca naskah yang bersumber dari cerita dongeng dalam buku
tematik, tahapan latihan dalam hal ini guru melatih siswa untuk berekspresi dan
menjiwai karakter yang akan dimainkan, tahap pemilihan peran, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Kebaruan model ini yaitu siswa dapat menanamkan karakter
bertanggung jawab dalam proses bermain peran sehingga dapat membuka pikiran
siswa bahwa saat diberikan tugas oleh guru harus diselesaikan dengan baik.

Kata Kunci: Bermain Peran, Pendidikan Karakter, Tanggung Jawab.
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PENDAHULUAN

Menurut UU Sisdiknas 2003 Karakter yang ditanamkan pada bangsa adalah
tujuan utama negara yang harus dicapai. Menurut Undang-Undang Sisdiknas 2003
(Suanthara, 2019), mengatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan kemampuan intelektual, pribadi, dan akhlak mulia peserta didik.
Tujuan ini mempunyai makna yang sangat mulia karena mencakup prinsip
keseimbangan dalam pendidikan.

Keseimbangan yang dimaksud adalah pendidikan yang bukan hanya menjadikan
siswa pintar dan cerdas, namu mempunyai karakter baik dan mulia yang dapat
melahirkan generasi penerus bangsa yang dapat menjadi harapan masyarakat sebagai
individu yang cerdas dan berakhlak mulia. Pendidikan karakter sangatlah penting oleh
karena itu penerapannya harus dilakukan sedini mungkin khususnya dimulai sejak
tingkat sekolah dasar agar dapat mencapai hasil yang lebih optimal.

Pendidikan karakter dimulai sejak usia dini, karena anak usia dini merupakan
masa kritis dalam pengembangan pribadi. Pendidikan kepribadian anak tidak hanya
dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh orang tua yang tugas utamanya mendidik
anaknya di lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan pendidikan kepribadian, orang tua
dan guru merupakan model peniruan dan peniruan. Anak-anak akan meniru perilaku
model dan bahasa. Oleh karena itu, orang tua dan guru harus berhati-hati dalam
berbicara dan bertindak (Khaironi, 2017)

Usaha pengembangan karakter mampu diterapkan dengan berbagai cara salah
satunya melalui pengembangan model pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini
meliputi kemampuan kognitif dan mempersiapan mental, sosial serta emosi yang ada
pada diri anak. Oleh sebab itu dalam penerapannya dapat dilaksanakan dengan cara
yang semenarik mungkin, bervariasi, dan harus menyenangkan mengingat usia SD
masih kental nuansa bermainnya. Berhasil atau tidak suatu pembelajaran bergantung
pada berbagai faktor salah satunya adalah pemilihan model yang tepat akan melihat
ketercapaian proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam mencapai tujuan tersebut,
maka guru perlu mengembangkan kreativitas dan keterampilan dalam menerapkan
medel pembelajaran yang berbeda.

Proses penerapan karakter tanggung jawab, terdapat model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan nilai
pendidikan karakter. Akan tetapi, sebelum guru memilih dan mengimplementasikan
model pembelajaran yang sudah ada, guru harus memahami model pembelajaran yang
digunakan, karena saat memilih model pembelajaran yang sesuai akan mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran. Model pembelajaran dalam pendidikan karakter tanggung
jawab sangat beragam, yaitu diantaranya mendongeng, syair, permainan, sajak dan
karya wisata. Tentunya setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan
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kelemahan.

Pada kesempatan ini penulis memilih menerapkan model pembelajaran role
playing atau bermain peran yang lebih fleksibel untuk diintegrasikan ke berbagai
materi dalam suasana yang santai dan menyenangkan. Alasan pemilihan ini diperkuat
dengan pendapat Payato, dkk (2019), yang menyatakan bawah model pendidikan yang
paling menjanjikan adalah yang menggunakan gaya belajar pengalaman dan salah satu
model pembelajaran yang menerapkan gaya belajar pengalaman adalah model
pembelajaran bermain peran.

Berdasarkan semua uraian di atas penulis merasa perlu menyumbangkan ide
dalam bentuk bunga rampai ini dengan tujuan memberikan gambaran tentang
bagaimana mengembangkan sebuah model pembelajaran guna memperkuat karakter
tanggung jawab di tingkat sekolah dasar.

KAIJIAN TEORI

A. Pendidikan Karakter

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang berguna dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa (Suanthara, 2019). Pendidikan Kkarakter telah
tercantum pada kurikulum dan diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Hal inilah
yang menjadikan pendidikan karakter di Indonesia sudah cukup kuat. Fakta ini sejalan
dengan sebuah pendapat yakni, pendidikan karakter akan diperkuat melalui
pengakuan eksplisit dan disengaja (dicantumkan) dalam kurikulum dan pembelajaran
(Peterson, 2019). Hal ini tentunya patut untuk kita syukur bawasannya pendidikan
karakter telah sangat terfasilasi oleh pemeritah melalui kebijakan kurikulumnya.
Tinggal bagaiman kita sebagai insan pendidikan memanfaatkan fasilitas tersebut.

Oleh sebab itu penting untuk kita dapat memahami kembali dan mengulang-
ulang pemahaman tentang apa itu pendidikan karakter agar kita memiliki pemahaman
yang senantiasa terjaga untuk kemudian memudahkan kita dalam proses
penerapannya di lapangan. Beberapa pendapat ahli akan coba penulis angkat untuk
memperkuat pemahaman kita tentang apa itu pendidikan karakter.

Bapak Pendidikan Nasional kita Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh Neolaka
dan Amalia, mengemukakan pengertian pendidikan secera detail dan mendalam
dimana sebuah pendidikan adalah segala cara untuk memajukan nilai karakter,
kemampuan berpikir dan kekuatan jasmani siswa sehingga mampu memajukan
kesumpurnaan dalam kehidupan yakni hidup selaras dengan alamnya dan hidup
selaras dengan masyarakatnya (Neolaka dan Amalia, 2017).
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Pendidikan mencakup semua perilaku dan pengalaman hidup yang secara
formatif mempengaruhi pikiran, kepribadian, dan kemampuan fisik manusia
(Rosidatun, 2018). Pendidikan adalah segala upaya seorang atau individu dalam hal
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mengubah sikap yang tertanam menjadi
lebih baik (Rusmana, 2019).

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai pendidikan nilai yang bermanfaat
karena bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil
keputusan yang baik dan memelihara akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari
(Nasution, 2018). Pendidikan karakter adalah pengembangan ciri-ciri kepribadian
unik individu dalam konteks interaksi sosial. Ciri-ciri ini didasarkan pada kepatuhan
mereka terhadap pedoman moral dan etika (Zaman, 2019). Karakter adalah upaya
menerapkan nilai, kebiasaan, dan perilaku yang diwujudkan dalam tindakan yang
relatif stabil dalam hubungannya dengan lingkungan (Haryati, 2017). Pendidikan
karakter bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menyikapi
permasalahan, melihat dan memilah baik buruknya suatu tindakan, mengenal dan
menyebarluaskan perbuatan yang mulia dalam kehidupan serta menanamkan nilai-
nilai kebaikan pada siswa.

Pendidikan karakter adalah suatu pemikiran dan menilai dalam bentuk sikap
dan praktik, dalam bentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang diwujudkan
melalui interaksi dengan Tuhan dan pribadi itu sendiri, antara lain lingkungan, dan
begitu pentingnya pendidikan karakter atau pembentukan teoritis diberikan tidak
hanya dengan transfer pengetahuan, tapi harus dilakukan dalam praktik dengan
memberikan contoh yang baik dan menghormati siswa atau peradaban di lingkungan
sekolah, keluarga, dan masyarakat (Abidin, 2018). Dari penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa pembentukan karakter merupakan sebuah proses pembentukan
usaha dalam meningkatkan kualitas diri yang ditinjau dari nilai karakter.

Berikut penjabaran yang berkaitan dengan 18 nilai karakter yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat adalah sebagai berikut (Hidayati,
2016)

1. Religius adalah karakter yang paling utama harus dimiliki dan tertanam pada
jiwa siswa. Karakter ini adalah sikap yang mematuhi segala aturan dan menjauhi
larangan-Nya.

2. Jujur, karakter jujur yaitu perilaku yang tidak melakukan kebohongan kepada
orang lain atau tindakan yang sedang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.
Karakter ini jika diterapkan maka orang akan mempercayai kita karena sudah
bersikap terbuka sesuai dengan kenyataan.

3. Toleransi adalah karakter yang dimiliki manusia yang dapat menghormati dan
menghargai antar sesama dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Disiplin yaitu karakter yang menaati aturan atau tata tertib.

5. Kerja keras adalah karakter yang tertanam pada diri manusia bahwa seseorang
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

tidak mengenal lelah dalam mengerjakan sesuatu (sungguh-sungguh).

Kreatif yaitu manusia yang dapat menghasilkan karya baru dan juga
memberikan solusi dalam menghadapi permasalahan.

Mandiri adalah karakter yang dimiliki seseorang karena dapat berdiri sendiri
dalam keadaan apapun dan dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa bantuan
orang lain.

Demokratis yaitu kekuasaan berada di tangan rakyat. Orang yang demokratis
berarti jiwanya merdeka, tanpa memaksa orang lain dan dapat menjalankan
peraturan sesuai dengan kesepakatan.

Rasa Ingin Tahu adalah karakter yang berdasarkan pada ingin tahu yang tinggi
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan.

Semangat kebangsaan adalah karakter yang mengutamakan urusan bangsa
daripada urusan pribadi.

Cinta Tanah Air adalah karakter yang dimiliki seseorang yang sangat
menjunjung tinggi karya atau produk yang dihasilkan oleh negara sendiri.
Menghargai Prestasi adalah mengapresiasi hasil usaha atau keberhasilan orang
lain.

Komunikatif adalah seseorang yang ramah, mampu berkomunikasi dengan
orang-orang sekitarnya dan mampu menyampaikan pendapat dengan baik.

Cinta damai adalah karakter yang tertanam pada diri seseorang yang menyukai
ketenangan tanpa ada rasa dendam atau keributan dalam hidupnya.

Gemar membaca adalah sikap yang harus ditanamkan dalam pembelajaran di
sekolah atau aktivitas saat berada di rumah. Seseorang yang suka membaca akan
mendapatkan banyak pengetahuan dan informasi sehingga orang tersebut akan
menjadi cerdas.

Peduli Lingkungan adalah karakter yang memperhatikan dan merawat
lingkungan disekitarnya. Contoh tidak membuang sampah sembarangan,
merawat tanaman, menanam tumbuhan.

Peduli Sosial adalah karakter yang menunjukkan rasa peduli yang tinggi kepada
orang lain. Contohnya membantu orang lain dan memberikan sumbangan.
Tanggung Jawab adalah karakter seseorang yang dapat menjalankan tugasnya
sesuai dengan kewajiban.

Secara kelembagaan, pendidikan karakter bertujuan untuk mempertahankan

dan meningkatkan kualitas manajemen sekolah serta kegiatan belajar mengajar di

kelas. Disiplin, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, menghargai orang lain,

mencintai kebaikan, jujur, sopan, mengikuti prinsip dan menaati perintah agama, jika

pendidikan karakter ini mampu diterapkan dengan sempurna di sekolah maka akan

menghasilkan tenaga sekolah yang mampu berdaya saing. Pada dasarnya pendidikan
karakter berupaya meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan hasil pendidikan
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secara terpadu dan seimbang sesuai standar kompetensi lulusan, yang mengarah
pada tercapainya pendidikan kepribadian atau akhlak mulia siswa (Kurnia & Sani,
2017). Pendidikan karakter sesungguhnya memiliki tujuan membentuk bangsa yang
kuat, bangsa yang mempunyai akhlak, bangsa yang menjunjun tinggi nilai sosial dan
menjalankan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan karakter mempunyai peranan penting
dalam hidup adalah sebagai berikut.

1. Menumbuhkan kemampuan dasar siswa yang mulia, berpikir dan bersikap
baik.

2. Menjalankan perilaku baik yang beragam sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan untuk membentuk kepribadian dan akhlak yang mulia.

3. Memajukan dan meningkatkan kualitas negara sehingga mampu berdaya saing
dengan nagara lain. Penerapan pendidikan karakter dapat dilakukan dalam
berbagai aktivitas yaitu keluarga, pendidikan, bidang pekerjaan dan media
massa.

B. Model Pembelajaran Bermain Peran (Role Playing)

Model pembelajaran bermain peran atau role playing adalah model
pembelajaran yang memainkan peran tiruan namun ceritanya berkaitan dengan
kehidupan masyarakat (Lestari, 2019). Model pembelajaran bermain peran adalah
model yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan interaksi peserta didik
karena dalam hal ini peserta didik akan berkolaborasi untuk memainkan berbagai
macam peran yang ada dalam cerita. Siswa memainkan perannya masing-masing
tergantung dari karakter yang dimainkannya, saling berinteraksi dan berperan secara
terbuka (Chrismayanti, dkk, 2016). Bermain peran adalah belajar menciptakan
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan dengan tujuan pendidikan tertentu. Peran dari
permainan itu sendiri adalah untuk mengetahui sifat manusia sehingga karakter orang
lain dalam masyarakat dapat dinilai dan dipahami (Hermansyah dkk, 2017).

Model pembelajaran bermain peran dapat digunakan dalam bentuk hands-on
learning dengan memberikan kesempatan sebaik-baiknya untuk berperan dalam
menemukan permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan yang sebenarnya. Model
bermain peran (role playing) dapat mendorong keaktifan siswa sehingga
meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu juga dalam kegiatan ini banyak sekali
karakter yang dapat ditanamkan salah satunya yaitu karakter tanggung jawab.

Model pembelajaran bermain peran memberikan dampak postif terhadap
pembelajaran siswa karena dalam hal ini siswa dapat terlibat dan mengikuti
pembelajaran secara aktif serta memberikan memungkinkan si anak untuk
memberikan umpan balik. Bermain peran dipahami sebagai aktivitas dimana peserta
menafsirkan serangkaian skenario dan tindakan berdasarkan kenyataan yang
memungkinkan peserta didik untuk memahami fungsi, situasi, konflik, kebutuhan,
harapan dan kepentingan .. (Donso, dikutip oleh Franco, dkk. 2020). Menurut

190



Musselman (Fulton, dkk, 2019) bermain peran mendorong pengembangan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap aktif percobaan dan latihan.

Sementara itu, Suarsana (Kristin, 2018) mengemukakan bahwa model
pembelajaran bermain peran merupakan salah satu model yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas karena model ini menarik bagi siswa dan dapat
berperan sebagai tokoh dalam suatu peristiwa dalam sejarah atau peristiwa masa lalu.
Dalam penelitiannya Agung dan Yulistiyas (2018) mengatakan bermain peran adalah
aktivitas siswa yang berperan sebagai orang lain sesuai dengan cerita sehingga dapat
meningkatkan imajinasi siswa dan mengasah keterampilan berbicara.

Model pembelajaran bermain peran adalah salah satu model pembelajaran yang
tepat untuk diimplementasikan pada kegiatan belajar mengajar di tingkat sekolah
dasar dengan berpegang pada beberapa Musselman yang mengemukakan bahwa,
model pembelajaran bermain peran mendorong pengembangan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap aktif melalui perccobaan dan latihan (Dikutip oleh Fulton dkk,
2020). Menurut Dimyati & Mudjiono (Azizi, 2019) bermain peran adalah memainkan
peran yang ditentukan berdasarkan peristiwa masa lalu. Mencipatakan kembali
keadaan sejarah masa lalu, ciptakan kemungkinan masa depan, dan ciptakan peristiwa
paling canggih yang dapat memperkaya atau membayangkan tempat dan waktu
tertentu.

Berdasarkan penjabaran di atas disimpulkan bahwa model pembelajaran
bermain peran merupakan sebuah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan bermain peran karena siswa harus menjadi orang lain (berperan)
untuk merangsang daya imajinasi dan keterampilan berbicara pada anak dalam
suasana bermain yang menyenangkan.

Model pembelajaran bermain peran ini mempunyai 5 tujuan adalah sebagai
berikut (Agung dan Yulistiyas, 2018).

1. Memotivasi dan minat anak terhadap sesuatu (materi yang akan dipelajarai.).
Melatih berbagai keterampilan khususnya berbicara.
Memberi kesempatan bagi anak untuk menerapkan pengetahuannya.
Mempertajam komponen afektif anak.
Menciptakan suasana belajar yang aktif dan menarik.

o1 W

C. Tahapan Pengembangan Model Pembelajaran Bermain Peran Berbasis
Pendidikan Karakter Tanggung Jawab
Tahapan pengambangan model pendidikan karakter bertanggung jawab melalui
model pembelajaran bermain peran ini dilakukan dengan 6 tahap adalah sebagai
berikut.
1. Guru menyiapkan RPP, menyampaikan tujuan pembelajaran, menentukan
naskah yang akan diperankan, dan media pembelajaran yang lainnya.
2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca secara berulang
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sebuah dongeng yang ada dibuku tematik. Dalam bermain peran di sekolah
dasar tokoh-tokoh yang diperankan sering kali bermula dari dongeng.

Setelah siswa paham dengan peran yang dimiliki tokoh dalam cerita. Guru
melatih siswa untuk berekspresi dan menjiwai karakter yang akan dimainkan.
Tahap pemilihan peran. Guru mengamati siswa untuk memilih siswa yang
mampu memainkan peran tokoh yang ada dalam cerita dongeng.

Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini guru dapat melihat siswa sudah
menanamkan karakter tanggung jawab atau belum. Tahap pelaksanaan
merupakan proses yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Jika
siswa sepenuhnya melaksanakan tugas bermain perannya dengan baik, maka
karakter tanggung jawab dapat ditanamkan. Artinya siswa sudah sangat
bertanggung jawab dengan usaha yang semaksimal mungkin untuk
memerankan tokoh yang ada dalam dongeng di buku tematik sebagai
pemenuhan tugas yang diberikan oleh guru.

Tahap evaluasi. Pada tahap ini guru bersama siswa melakukan diskusi sebagai
bahan evaluasi dan penilaian.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Bermain Peran Berbasis
Pendidikan Karakter Tanggung Jawab
Dalam model pembelajaran bermain peran berbasis pendidikan karakter

tanggung jawab ini tentunya mempunyai dampak positif bagi siswa sehingga
kelebihan model pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

1.
2.
3.

Dapat mengaktifkan siswa melalui model pembelajaran bermain peran.
Mengasah kreativitas dan imajinasi siswa sekolah dasar.

Dengan bermain peran, siswa merasa tertantang sehingga menanamkan
karakter tanggung jawab dalam dirinya untuk menyelesaikan tugasnya saat
berperan di depan kelas.

Mengetahui bakat yang dimiliki siswa.

Sedangkan kekurangan dalam model pendidikan karakter tanggung jawab

melalui model pembelajaran bermain peran adalah sebagai berikut.

1.

Jika tidak dilatih dengan baik, maka siswa tidak akan bersungguh-sungguh dan
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya saat bermain peran.
Menimbulkan kecemasan siswa karena siswa masih belum yakin bisa bermain
peran dengan maksimal.

Siswa merasa malu saat bermain peran.

Membutuhkan waktu yang lama.

192



PROGRAM IMPLEMENTASI

Program implementasi model pembelajaran bermain peran berbasis pendidikan
karakter tanggung jawab ini yaitu dilakukan di kelas rendah dan tinggi. Implementasi
dari model pendidikan karakter tanggung jawab melalui model pembelajaran bermain
peran ini dapat dideskripsikan bahwa pembelajaran tingkat SD haruslah
menyenangkan maka harus memilih menggunakan model pembelajaran bermain
peran, medianya berupa naskah drama singkat, dan materinya adalah materi untuk
anak kelas 3 SD tema 4. Secara lebih rinci dapat dijabarkan bahwa pemilihan model
pembelajaran bermain peran dikarenakan model pembelajaran ini sangat baik
digunakan di kelas sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
bagi siswa dan mudah untuk menyelipkan materi sederhana untuk setiap mata
pelajaran yang tergabung dalam materi tematik tema 4. Media pembelajarannya
berupa naskah singkat yang memuat materi-materi dari setiap mata pelajaran dalam
tematik tema 4 serta menekankan pada pengaplikasian karakter tanggung jawab
disetiap ceritanya (dalam naskah dramanya).

Materi yang dipilih adalah tema 4 Kewajiban dan Hakku Subtema 1 dan
subtema 2. Pada tahap ini dihasilkan 2 produk yakni naskah drama dan RPP (RPP
harus memperhatikan langkah-langkah model pembelajaran bermain peran).
Rancangan naskah drama yang telah dibuat digunakan dalam proses pembelajaran
dengan memperhatikan langkah-langkah pembelajaran menggunakan model
pembelajaran bermain peran sebagaimana mestinya.

Input : Sumber peneliti mendapatkan rumusan tentang nilai karakter tanggung
jawab dan contohnya. Setelah didapatkan lantas dirumuskan berserta
contohnya untuk kemudian dimasukan dalam langkah-langkah
pembelajaran menggunakan bermain peran (dalam hal ini tertuang dalam
naskah drama singkat berdasarkan cerita dongeng yang ada dalam buku
tematik).

Proses : Setelah terinklut dalam model pembelajaran bermain peran tersebut
diintegrasikan ke dalam kulikuler yakni tema dan materi pembelajaran
untuk kemudian diterapkan di dalam Kkelas (proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran bermain peran).

Output : Hasil akhir setelah siswa memperoleh pembelajaran di kelas adalah
diharapkan siswa dapat mempunyai rasa tanggung jawab yang baik
tertanam dalam dirinya.
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PENUTUP

Pengembangan model pembelajaran bermain peran berbasis pendidikan
karakter tanggung jawab dapat dilakukan dengan 6 tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pengajaran dengan memberikan kesempatan siswa untuk membaca naskah
yang bersumber dari cerita dongeng dalam buku tematik, tahapan latihan dalam hal
ini guru melatih siswa untuk berekspresi dan menjiwai karakter yang akan
dimainkan, tahap pemilihan peran, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Dalam hal
ini pembentukan karakter tanggung jawab dilihat saat proses bermain peran
berlangsung. Guru mengamati tindakan yang dilakukan oleh siswa saat ia bermain
peran di depan kelas.

Melalui tulisan ini penulis berharap dapat memberikan gambaran yang jelas
dan mudah untuk diikuti bagi para penggiat pendidikan yang ingin melakukan sebuah
pengembangan model pembelajaran berbasis pendidikan karakter khususnya
karakter tanggung jawab untuk tingkat SD. Tentunya juga dalam penulisan ini masih
terdapat kekeliruan maka dari itu penulis mengharapkan saran dan masukan agar
penulisan ini dapat menjadi lebih baik sebagai bahan bacaan tentang model
pembelajaran bermain peran untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab pada
siswa sekolah dasar.
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MODEL PROJECT BASED LEARNING BERBASIS KARAKTER
ABSTRAK

Menghasilkan peserta didik yang berkarakter profil pancasila merupakan salah
satu tujuan dari pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan menerapkan pendidikan karakter di sekolah yang terintegrasi dalam setiap
mata pelajaran. Dalam setiap mata pelajaran menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang variatif salah satunya dengan metode pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Pada artikel ini mengkaji tentang pendidikan karakter pada peserta
didik tingkat sekolah dasar yang dapat dibangun pada diri peserta didik melalui
metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Kajian ini merupakan kajian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif dimana data berasal dari
pengamatam langsung dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan
bahwa melalui penerapan metode Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran
di sekolah dasar dapat membangun karakter peserta didik diantaranya karakter
tanggung jawab, mandiri, kerja keras, toleransi dan demokratis. Melalui kajian ini
diharapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang dapat membangun karakter positif dari peserta didik salah satunya
dengan menerapkan metode Project Based Learning (PjBL).

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), pendidikan karakter, sekolah dasar

197



PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk
mewujudkan peserta didik yang berkarakter profil pancasila. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, pendidikan karakter harus dimulai sedini mungkin. Pendidikan
karakter pada tingkat sekolah dasar sangat penting untuk diterapkan agar pada
jemjang berikutnya karakter pancasila sudah tertanam pada diri peserta didik. Pada
tingkat sekolah dasar pendidikan karakter dapat diintegrasikan pada semua mata
pelajaran, pada ekstrakulikuler maupun pada kegiatan-kegiatan lain di sekolah. Guru
sebagai pendidik dituntut kreatif dan fleksibel dalam merancang pembelajaran dikelas
agar pendidikan karakter dan penyampaian materi dapat berjalan beriringan.
Pendidikan karakter di sekolah yang diimplementasikan melalui model pembelajaran
dan pengajaran dapat mengembangkan etika dan tanggung jawab peserta didik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukanlah suatu materi pembelajaran yang
harus dipelajari secara khusus akan tetapi pendidikan karakter terintegrasi dalam
mata pelajaran melalui metode dan model pembelajaran (Mahdiana 2020).

Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada mata pelajaran tertentu
harus disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan diajarkan dan dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari dari peserta didik (Santika, 2020). Pengintegrasian nilai
karakter dilakukan pada setiap tahap pembelajaran dari perencanaan, pelaksanaan
hingga evaluasi (Sari dkk, 2020). Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pendidikan
karakter tidak menjadi mata pelajaran baru yang diajarkan tersendiri. Saat ini, proses
pembelajaran baik pada tingkat sekolah dasar maupun tingkat selanjutnya ditekankan
pada pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, sehingga tecipta suatu pembelajaran yang
bermakna. Hal ini menuntut guru untuk merancang suatu pembelajaran dengan model,
metode maupun strategi yang variatif. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
merangang peserta didik untuk belajar dengan aktif, kreatif dan inovatif yaitu dengan
penerapan pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL). Menurut Zubaidah
dkk (2016) pembelajaran berbasis PjBL memiliki potensi untuk membuat pembelajran
menjadi bermakna. Pembelajaran berbasis PjBL juga berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. (Nurhadiyati, A. et al, 2021; Setiono, 2020)

Pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Maka diawal pembelajaran diberikan suatu
permasalahan kontekstual. Peserta didik bersama anggota kelompoknya bersama -
sama saling bekerja sama mengumpulkan informasi, data dan pengetahuan baru dalam
menyelesakan permasalahan. Hal ini juga didasarkan pada pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki peserta didik. Seringkali model pembelajaran ini dirancang
untuk menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks yang membutuhkan
investigasi dan observasi dalam menemukan penyelesaian. Yani, N.,& Taufik, T (2020)
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menyatakan, pembelajaran PjBL merupakan model pembelajaran yang melatih peserta
didik untuk menyelesaikan proyek dalam rangka menyelesaikan permasalahan yang
ada pada masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya. Implementasi pembelajaran
PjBL dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Hasnawati 2016; Yani, N., Taufik, T, 2020; Nurhadiyati, A et al, 2021). Selain itu
pembelajaran PjBL yang menuntut peserta untuk dapat bekerjasama, kreatif dan
inovatif dapat menumbuhkan karakter gotong royong yang tinggi pada peserta didik.

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, kajian ini bertujualn untuk mengetalhui
kalralkter alpal yalng dalpalt dibalngun dallalm peneralpaln pembelaljalraln PjBL di
sekolalh dalsalr. Berbedal dengaln penelitialn yang telah dilakukan sebelumnyal kajian
ini dilalkukaln paldal tingkalt sekolalh dalsalr kelas VI pada pembelajaran tematik
tema cita-citaku subtema hebatnya cita-citaku.

KATJIAIN TEORI

A. Pendidikaln Kalralkter

Salalt ini pendidikaln di Indonesial sedalng menghaldalpi krisis kalralkter. Hall
ini dibuktikaln dengaln malralknyal perbualtaln almorall yalng dilalkukaln pelaljalr.
Seiring perkembalngaln zalmaln halrusnyal diiringi oleh perkembalngaln alkhlalk daln
morall. Alkaln tetalpi paldal kenyaltalalnnyal balnyalknyal perubalhaln justru kealralh
negaltif, morall daln alkhlalk malnusial semalkin rendalh (Tuasalamony et al, 2020).
Kemerosotaln alkhlalk daln morall khususnyal paldal pesertal didik menjaldi PR balgi
pendidikaln di Indonesial. Untuk mengaltalsi hall tersebut sallalh saltu upalyal yalng
dilalkukaln pemerintalh yalitu dengaln menggalungkaln pendidikaln kalralkter. Paldal
talhun 2010 telalh diresmikaln keputusaln pemerintalh tentalng geralkaln nalsionall
pendidikaln kalralkter. Meskipun pendidikan karakter telah diresmikan sebagai
gerakan nasional, tetap peran orang tua dan keluarga merupakan faktor terpenting
dalam pembentukan karakter peserta didik (Munir, A., & Malik, |. A, 2020).

Menurut kalmus besalr balhalsal Indonesial kalralkter beralrti waltalk, sifalt-
sifalt kejiwalaln, alkhlalk altalu budi pekerti yalng membedalkaln seseoralng dengaln
oralng yalng lalin (KBBI, 2016). Kalralkter jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali talbialt
yalng merupalkaln peringali altalu kebialsalaln seseoralng yalng selallu
dilalkukaln.Menurut Walker, D. I. (2022) kalralkter jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali
waltalk yalitu sifalt baltin yalng mempengalruhi calral seseoralng berpikir daln
bertingkalh lalku. Dallalm setialp jiwal malnusial terdalpalt dual kalralkter dallalm
dirinyal yalitu balik daln buruk.

Pesertal didik yalng berkalralkter balik altalu yalng beralkhlalk mulial
merupalkaln pesertal didik yalng mengetalhui potensi yalng aldal paldal dirinyal.
(Agung, P., Yulistyas, D,A, 2018; Murphy, D., et al, 2020). Ditalndali dengaln aldalnyal
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nilali-nilali reflektif dallalm dirinyal. Memiliki kepercalyalaln dirinyal, bersifalt logis,
ralsionall, alnallisis, Kritis, krealtif daln inovaltif. Selalin itu paldal diri pesertal didik
tercermin kemalndirialn. Galyal hidup yalng sehalt, bertalnggung jalwalb dengaln
kewaljibalnnyal, salbalr dallalm menghaldalpi persoallaln, pemberalni daln relal
berkorbaln jujur, almalnalh, pemalalf lembut daln setial. Pesertal didik yalng
berkalralkter balik jugal memiliki sifalt pekerjal kerals, tekun, teliti disiplin, visioner,
sportif, hemalt (Zidniyati, Z, 2019). Pesertal didik jugal memiliki kesaldalraln untuk
selallu berbualt balik daln bertindalk sesuali dengaln potensinyal. Berdalsalrkaln
penjelalsaln tersebut secalral singkalt dalpalt dialrtikaln pesertal didik yalng
berkalralkter balik merupalkaln pesertal didik yalng dalpalt mereallisalsikaln
perkenbalngaln positif balik paldal alspek intelektuall, emosionall, sosiall, tingkalh
lalku daln etikal.

B. Pengertialn Project Balsed Lealrning

Project balsed lealrning (PjBL) merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln
student center. Dallalm kurikulum 2013 model pembelaljalraln ini merupalkaln model
pembelaljalraln yalng disalralnkaln untuk digunalkaln dallalm pembelaljalraln. Model
pembelaljalraln  ini menggunalkaln proyek (kegialtaln nyaltal) dallalm
pembelaljalralnnyal. Pesertal didik dilaltih untuk bereksploralsi, berkolalboralsi,
melalkukaln interpretalsi, sintesis daln pengolalhaln daltal daln pengetalhualn balru
yalng diperoleh dalri kegialtaln nyaltal di lalpalngaln. Makrufi, A. (2018) menjelalskaln
balhwal model pembelaljalraln PjBL menjaldi salralnal balgi pesertal didik untuk
mencalpali kompetensi sikalp, kognitif daln psikomotorik. Menurut Hindriyanto, R. A,
et al (2019) pembelaljalraln berbalsis PjBL merupalkaln pembelaljalraln
penyeleisalialn malsallalh. Dimalnal dallalm dallngkalh alwall pembelaljalralnnyal
pesertal didik diberikaln permalsallalhaln kemudialn mengumpulkaln daln
mengintegralsikaln pengetalhualn balru dallalm meralncalng penyelesalialn.
Berdalsalrkaln pendalpalt dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal pembelaljalraln PjBL
menekalnkaln paldal proses pemecalhaln malsallalhbukaln paldal proyeknyal. Selalin
itu pembelaljalraln PjBL jugal menjaldi waldalh krealtifitals guru dallalm mengelolal
pembelaljalraln, daln meneralpkaln pembelaljalraln student center daln guru sebalgali
falsilitaltor. Dalri berbalgali pendalpalt dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal model
pembelaljalraln PjBL merupalkaln model pembelaljalraln student center yalng
berbalsis penyelesalialn sualtu permalsallalhaln kontekstuall.

Kalralkteristik pembelaljalraln Project Balsed Lealrning menurut Abriatin, R., et
al (2019) : (1) Pesertal didik membualt sebualh keralngkal kerjal; (2) Aldalnyal
permalsallalhaln; (3) Pesertal didik meralncalng penyelesalialn; (4) pesertal didik
bekerjal salmal dallalm kelompok menyelesalikaln permalsallalhaln; (5) Aldalnyal
proses evallualsi yalng berkelalnjutaln; (6) Refleksi berkesinalmbungaln; (7)
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Penilalialn alkhir secalral kuallitaltif; (8)Proses pembelaljalraln yalng toleraln
terhaldalp kesallalhaln daln perubalhaln.

Tidalk aldal sualtu model altalu metode pembelaljalraln yalng sempurnal
termalsuk model PjBL. Model pembelaljalraln ini terdalpalt Kkelebihaln daln
kekuralngaln dialntalralnyal:

Kelebihaln Project Balsed Lealrning menurut Abriatin, R, et al (2019):
(1)Meningkaltkaln kemalmpualn pemecalhaln malsallalh; (2) Pembelaljalraln menjaldi
alktif; (3)meningkaltkaln kerjal salmal gotong royong sesalmal pesertal didik; (4)
mengembalngkaln keteralmpilaln komunikalsi pesertal didik; (5) mengembalngkaln
kemalmpualn mengolalh daltal; (6)memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng
bermalknal kepaldal pesertal didik; (7) Memberikaln pengallalmaln kepaldal pesertal
didik menyelesalikaln permalsallalhaln kontekstuall di kehidupaln nyaltal; (8) Proses
pembelaljalraln menyenalngkaln

Sedalngkaln kelemalhaln pembelaljalraln Project Balsed Lealrning menurut
Widialsworo (2016): (1)Memerlukaln walktu yalng cukup palnjalng dallalm
menyelesalikaln proyek; (2) Seringkalli memerlukaln bialyal yalng tidalk sedikit; (3)
Balnyalk guru yalng lebih memilih pembelaljalraln kontekstuall; (4) Memerlukaln
tealm tealching; (5) cukup sulit balgi pesertal didik yalng tidalk memiliki alkses
informalsi dallalm pencalrialn daltal; (6)seringkalli tidalk semual pesertal didik ikut
berpalrtisipalsi; (7) topik yalng berbedal untuk tialp kelompok menyebalbkaln
pesertal didik tidalk memalhalmi malteri secalrral keseluruhaln

Aldal beberalpal hall yalng dalpalt dilalkukaln untuk mengaltalsi kelemalhaln
pembelaljalraln PjBI dialntalralnyal: (1) Memberikaln falsilitals kepaldal pesertal didik
dallalm penyelesalialn malsallalh; (2) aldalnyal pembaltalsaln walktu penyelesalialn
proyek; (3) menghitung secalral rinci bialyal algalr dalpal diminimallisir;
(4)Menggunalkaln allalt daln balhaln yalng mudalh didalpalt di lingkungaln; (5) lokalsi
yalng mudalh dijalngkalu; (6) menyedialkaln tempalt belaljalr yalng nyalmaln balgi
guru daln pesertal didik

C. Sintalks Project Balsed Lealrning dallalm membentuk kalralkter pesertal
didik.

Sintalks altalu lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln PjBL yalng dalpalt digunalkaln
dallalm upalyal membentuk kalralkter pesertal didik menurut Widialsworo (2016)
aldallalh sebalgali berikut:

1. Penentualn pertalnyalaln mendalsalr
Pembelaljalraln dimulali dengaln pertalnyalaln esensiall. Menentukaln topik
proyek yalng relevaln dengaln kemalmpualn pesertal didik. Paldal talhalp ini
pesertal didik telalh beraldal paldal kelompok kerjal nyal malsing-malsing.
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2. Mendesalin perencalnalaln proyek
Perencalnalaln dilalkukaln secalral kolalboraltif alntalral guru daln pesertal
didik. Dengaln demikialn pesertal didik dihalralpkaln alkaln meralsal “memiliki”
altals proyek tersebut. Perencalnalaln proyek berisi tentalng alturaln malin,
pemilihaln alktivitals yalng dalpalt mendukung dallalm menjalwalb
pertalnyalaln esensiall, dengaln calral mengintegralsikaln berbalgali subjek
yalng mungkin, sertal mengetalhui allalt daln balhaln yalng dalpalt dialkses
untuk membalntu penyelesalialn proyek.
3. Menyusun jaldwall
Guru daln pesertal didik secalral kolalboraltif menyusun jaldwall alktivitals
dallalm menyelesalikaln proyek. Alktivitals paldal talhalp ini alntalral lalin:
4. Membualt timeline (allokalsi walktu) untuk menyelesalikaln proyek,
a. membualt dealdline (baltals walktu alkhir) penyelesalialn proyek,
b. membalwal pesertal didik algalr merencalnalkaln calral yalng balru,
c. membimbing pesertal didik ketikal merekal membualt calral yalng tidalk
berhubungaln dengaln proyek, daln
d. memintal pesertal didik untuk membualt penjelalsaln (allalsaln) tentalng
pemilihaln.
5. Memonitor pesertal didik daln kemaljualn proyek
Guru bertalnggung jalwalb untuk melalkukaln monitor terhaldalp alktivitals
pesertal didik selalmal menyelesalikaln proyek. Monitoring dilalkukaln dengaln
calral menfalsilitalsi pesertal didik paldal setialp proses. Dengaln kaltal lalin
guru berperaln menjaldi mentor pesertal didik dalam menyelesaikan project.
Algalr mempermudalh proses monitoring, dibualt sebualh rubrik yalng dalpalt
merekalm keseluruhaln alktivitals yalng penting.
6. Menguji halsil
Penilalialn dilalkukaln untuk membalntu guru dallalm mengukur
ketercalpalialn stalndalr, berperaln dallalm mengevallualsi kemaljualn malsing-
malsing pesertal didik, memberi umpaln ballik tentalng tingkalt pemalhalmaln
yalng sudalh dicalpali pesertal didik, membalntu guru dallalm menyusun
straltegi pembelaljalraln berikutnyal.
7. Mengevallualsi pengallalmaln
Paldal alkhir pembelaljalraln, guru daln pesertal didik melalkukaln refleksi
terhaldalp alktivitals daln halsil proyek yalng sudalh dijallalnkaln. Proses refleksi
dilalkukaln balik secalral individu malupun kelompok.

Pedomaln Bimbingaln dallalm Project Balsed Lealrning. Sallalh saltu kendallal
utalmal dalri project balsed lealrning aldallalh pesertal didik kebingungaln daln
mengallalmi kesulitaln dallalm percobalaln, pengumpulaln informalsi, altalu talhalp
pengerjalaln proyek yalng lalinnyal. Oleh kalrenal itu, bimbingaln guru aldallalh kunci
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utalmal untuk menghaldalpinyal. Berbalgali straltegi pengelolalaln, evallualsi, daln
pembimbingaln jugal diperlukaln untuk memalstikaln pembelaljalraln berbalsis
proyek dalpalt berjallaln seperti sehalrusnyal. Menurut Makrufi, A, et al (2018)
dallalm membimbing pesertal didik paldal pembelaljalraln project balsed lealrning,
aldal beberalpal hall yalng perlu diperhaltikaln daln dijaldikaln pijalkaln tindalkaln,
yalkni sebalgali berikut.

1. Kealutentikaln

2. Ketalaltaln Terhaldalp Nilali-nilali Alkaldemik

3. Belaljalr Paldal Dunial Nyaltal

4. Alktif malndiri

D. Nilali-Nilali Kalralkter dallalm Project Balsed Lealrning

Aldal balnyalk nilali kalralkter yalng dalpalt ditralnsmisikaln melallui
pembelaljalraln berbalsis Project Balsed Lealrning (PjBL). Paldal pembalhalsaln ini
alkaln difokuskaln paldal limal nilali kalralkter yalng dalpalt ditralnsmisikaln melallui
pembelaljalraln berbalsis PjBL yalitu talnggung jalwalb, Kkerjal kerals (ulet),
demokralsi, malndiri, demokraltis daln malndiri.

a. Talnggung Jalwalb, Pembelaljalraln berbalsis PjBL dialwalli dengaln sualtu
permalsallalhaln kontekstuall yalng halrus ditemukaln jalwalbaln daln solusinyal
oleh pesertal didik. Pesertal didik yalng berusalhaln untuk menyelesalikaln
malsallalh merupalkaln pesertal didik yalng bertalnggung jalwalb. Ralsal
talnggung jalwalb ini menjaldikaln pesertal didik palntalng menyeralh daln
terpalnggil jiwalnyal untuk menyelesalikaln permalsallalhaln. Dengaln demikialn
pembelaljalraln berbalsis PjBL dalpalt melaltih daln membalngun kalralkter
talnggung jalwalb pesertal didik.

b. Kerjal Kerals (ulet), aldalnyal ralsal talnggung jalwalb dalri pesertal didik untuk
menyelesalikaln project yalng diberikaln alkaln membentuk kalralkter kerjal
kerals (ulet). Pesertal didik dilaltih untuk tidalk mudalh menyeralh, terus
mencobal daln berusalhal mendalyalgunalkaln sumber dalyal daln potensi yalng
dimilikinyal untuk menyelesalikaln permalsallalhaln yalng menjaldi tujualn
project.

c. Toleralnsi, Dallalm pembelaljalraln PjBL setialp alnggotal alkaln memalpalrkaln
halsil project yalng telalh diselesalikaln. Kelompok lalin alkaln memberikaln
talnggalpaln, kritik daln salraln. Seringkalli aldal balnyalk pendalpalt yalng
berbedal jugal halsil yalng berbedal alntalr kelompok tentalng halsil project.
Setialp alnggotal kelompok halrus terbukal dallalm menerimal perbedalaln. Hall
ini dalpalt melaltih kalralkter toleralnsi dalri setialp pesertal didik.

d. Demokraltis, dallalm pembelaljalraln project balsed lealrning, pendidik
memberikaln kebebalsaln kepaldal pesertal didik untuk menyelesalikaln project
talnpal intervensi. Dallalm menyelesalikaln project malupun salalt
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mempresentalsikaln halsil perbedalaln calral daln halsil salngalt dihalrgali.
Semual pesertal didik memiliki halk yalng salmal untuk menyelesalikaln project
dengaln calralnyal. Hall ini dalpalt membalngun kalralkter demokraltis paldal
pesertal didik.

Malndiri, Pembelaljalraln PjBL dalpalt melaltih kemalndirialn setialp pesertal
didik. Dallalm peneralpalnnyal, setialp pesertal didik bersalmal - salmal
kelompoknyal bekerjalsalmal meralncalng penyelesalialn project talnpal
balntualn dalri pendidik. Pesertal didik diberikaln halk untuk menyelesalikaln
project sesuali calral daln kemalmpualnnyal. Pendidik halnyal berperaln

sebalgali falsilitaltor.

CONTOH IMPLEMENTASI

E.  Sintak Model PjBL Berbasis Karakter

Model pembelajaran PjBL untuk membangun karakter peserta didik dapat
diimplementasikan pada berbagai mata pelajaran di sekolah dasar termasuk tematik,
seni bahkan science dan matematika (Monika, D., & Ramadan, Z. H, 2022). Berikut ini
contoh sintak model PjBL berbasis karakter di sekolah dasar. Lebih jelasnya ada pada

tabel 1:

Tabel 1. Langkah Model PjBL Berbasis Karakter

Langkah Pembelajaran PjBL

Fokus Karakter

Langkah 1: Penentualn pertalnyalaln

mendalsalr yang menjadi fokus
project.
e Project berupa tugas yang

berhubungan dengan mata pelajaran
yang diimplementasikan.

e Contoh: Pada mata pelajaran kelas V
SD mata pelajaran matematika pada
pokok bahasan volume kubus dan
balok. Maka project yang diberikan
berhubungan dengan penguasaan
materi dan pemahaman konsep
volume kubus dan balok.

e Project yang diberikan sesuai dengan
kemampuan peserta didik dan dapat
dilakukan  dilingkungan  tempat
tinggalnya.

e Menentukan anggota kelompok, dan
membagi tugas kelompok.

Pada penentuan pertanyaan mendasar project,
guru melibatkan peserta didik dalam merancang
hipotesis yang menjadi fokus project.

Pada tahap ini difokuskan pada karakter
demokratis peserta didik. Bagaimana peserta didik
dapat memberikan pendapat dan menerima
perbedaan serta keputusan musyawarah. Selain itu
karakter kepemimpinan dari peserta didik juga
dapat dilatih pada langkah kegiatan ini.

Langkah 2: Mendesain perencanaan

project

e Guru menjelaskan tentang project
yang akan dilakukan peserta didik.

Pada tahap ini difokuskan pada pendidikan
karakter demokratis, toleransi dan kemandirian
peserta didik. Guru dapat membimbing peserta
didik dalam kerja kelompok menentukan
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Langkah Pembelajaran PjBL

Fokus Karakter

Guru bersama-sama peserta didik
menentukan peraturan dalam
mengerjakan project, menentukan
kegiatan apa yang akan dilakukan
untuk mendukung project,
menentukan alat dan bahan yang
diperlukan dalam menyelesaikan
project.

Pada taham ini guru memberikan
lembar kerja, buku catatan ataupun
modul apabila diperlukan untuk
mendukung project.

Pada tahap ini sudah ditentukan
tugas masing masing anggota dan
perangkat keanggotaan

perencanaan project. Pada tahap ini terlihat
peserta didik yang mandiri dan aktif berpartisipasi
dalam menentukan rencana project kelompoknya.
Pada tahap ini juga guru dapat memberikan
penguatan pada peserta didik yang menunjukkan
karakter toleransi dalam menyikapi perbedaan
pendapat.

Langkah 3: Menyusun Jadwal

Informasi tentang jadwal pengerjaan
project, perkembangan dan laporan

akhir project disepakati bersama
diawal pembelajaran.

Project pada umumnya Dberisi
kegiatan yang dilakukan dalam

jangka waktu tertentu. Tergantung
jenis project yang diberikan. Maka
penentuan jadwal sangat penting
disepakati diawal pembelajaran.

Pada tahap ini difokuskan pada karakter tanggung
jawab dan kerja keras. Peserta didik yang dapat
menyelesaikan project sesuai jadwal yang telah
ditentukan dapat diberi penguatan. Karakter kerja
keras juga tercermin pada tahap ini. Karena peserta
didik yang mampu menyelesaikan project
merupakan peserta didik yang telah bekerja keras
dan bekerja cerdas hingga dapat menyelesaikan
project yang diberikan.

Langkah 4:

Membualt timeline

(allokalsi walktu)

Membuat tineline tentang
pengerjaan project
Mengarahkan peserta didik dalam
perencaan baru dalam menyelesaikan
project. Alokasi waktu peraktifitas.
Membimbing peserta didik dalam
menentukan cara dan langkah
penyelesaian project sesuai alokasi
waktu yang disepakati.

Peserta didik berdiskusi dengan guru
dalam  membuat timeline dan
memberikan alasan dalam penentuan
timeline.

jadwal

Pada tahap membuat timeline difokuskan pada
karakter kerja keras, dan tanggung jawab.
Bagaimana peserta didik dapat menyelesaikan
setiap tahapan project sesuai timeline. Setiap
project mungkin akan terdiri dari beberapa
kegiatan yang dilakkan pada waktu dan tempat
yang berbeda. Sesuaian langkah kerja berdasarkan
timeline akan mempermudah penyelesaian project.

Langkah 5: Monitor Peserta Didik dan
Kemajuan Project

Guru memonitor peserta didik dalam
menyelesaikan project

Pada tahap ini difokuskan pada karakter tanggung
jawab dan Kkerja Kkeras. Peserta didik dalam
menyelesaikan project. Karakter toleransi dan
demokratis juga dapat dikembangkan pada tahap
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Langkah Pembelajaran PjBL

Fokus Karakter

Guru memonitor kemajuan project
sesuai jadwal dan timeline
Peserta didik melaksanakan kegiatan

untuk menyelesaikan project,
melaporkan dan mencatat
perkembangan.

Guru memfasilitasi peserta didik yang
membutukan bimbingan

Peserta didik berdiskusi dengan guru
tentang mencari solusi kendala yang
dihadapi selama penyelesaian project.
Guru memonitor keaktifan peserta
didik dalam menyelesaikan project.
Guru berperan sebagai mentor dalam
penyelesaian project.

Guru membuat rubrik atau catatan
untuk merekam dan
mendokumentasikan semua aktifitas
penting dalam penyelesaian project

ini ketika peserta didik berdiskusi dan menentukan
solusi  ketika menghadapi kendala dalam
menyelesaikan project. Semua peserta didik
diharapkan berpartisipasi dan ikut aktif dalam
menjalankan setiap tahap kegiatan project.

Langkah 6: Menguji Hasil

Peserta didik mempresentasikan
hasil project yang telah dilakukan.
Pada tahap ini guru melakukan
penilaian terhadap hasil project yang
dilakukan peserta didik.

Guru  mengukur  Kketercalpalialn
stalndalr, mengevallualsi kemaljualn
malsing- malsing pesertal didik

Guru memberi umpaln ballik tentalng
tingkalt pemalhalmaln yalng sudalh
dicalpali pesertal didik

Hasil yang diperoleh dapat dijadikan
bahan evaluasi bagi guru dalam
menyusun straltegi pembelaljalraln
berikutnyal.

Pada tahap ini difokuskan pada karakter tanggung
jawab, kerja keras, toleransi mandiri, dan
demokrasi. Pada  kegiatan peserta didik
mempresentasikan hasil project yang telah mereka
selesaikan, pada saat yang sama terjadi penguatan
karakter kemandirian, tanggung jawab dan kerja
keras dari peserta didik. Setiap kelompok secara
bergantian mengomentari hasil project yang telah
dipresentasikan. Pada kegiatan ini, terjadi
penguatan toleransi dan demokrasi. Peserta didik
dengan terbuka menerima saran dan kritik dari
kelompok lain. Dan bersama-sama memberikan
solusi terbaik dari kelemahan yang mungkin ada
pada kelompok lain.

Langkah 7: Mengevaluasi Pengalaman

Paldal alkhir pembelaljalraln, guru
daln pesertal didik melalkukaln
refleksi terhaldalp alktivitals daln
halsil proyek yalng sudalh
dijallalnkaln.

Proses refleksi dilalkukaln balik
secalral individu malupun kelompok.
Pada tahap ini guru dan peserta didik
berdiskusi tentang kendala yang
dialami  tiap  kelompok dalam

Pada tahap ini difokuskan pada karakter demokrasi
dan toleransi. Setiap peserta didik memiliki
pengalaman yang berbeda saat menyelesaikan
project. Peserta didik juga memiliki pandangan
yang berbeda dalam penyikapi permasalahan dan
kendala yang dijumpai saam menyelesaikan
project. Pada kegiatan evaluasi pengalaman peserta
didik dilatih untuk memiliki karakter demokrasi,
tidak ego sentris dan mengutamakan kepentingan
kelompok. Peserta didik juga dilatih untuk
berkarakter toleransi. Menghargai perbedaan dan
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Langkah Pembelajaran PjBL

Fokus Karakter

menyelesaikan project.

Guru memberikan penguatan kepada
peserta didik terkait kegiatan yang
dapat membangun karakter positif
peserta didik selama menyelesaikan

menerima kelemahan.

project.
e Peserta memahami  dan
mengaplikasikan  karakter positif

pada kehidupan sehari-hari.

F.  Contoh Kegiatan Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Karakter

Kegiatan Deskripsi Alokasi
waktu
Pendahuluan Guru menyiapkan peserta didik menanyakan kabar, membuka | 15
pembelajaran, berdoa, memeriksa kehadiran. Menit
Guru menyiapkan fisik peserta didik kerapian pakaian, tempat
duduk, dan sekitar meja.
Guru memotivasi peserta didik sesuai konteks pelajaran yaitu
tentang cita citaku
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, SK dan KD
pembelajaran.
Guru menjelaskan cakupan mata pelajaran yang akan
dipelajari
Inti menentukan Pertanyaan Mendasar

. Guru mengetuk meja atau papan tulis, kemudian mengajukan

pertanyan kepada peserta didik. Bisakah kalian menirukan
suara yang baru saja kalian dengar?

. guru juga dapat mengajak peserta didik berdiri, bernyanyi

kalau kau suka hati tepuk tangan sambil bertepuk tangan dan
menghentakkan kaki dilantai hingga menimbulkan suara
bunyi.

. Dari kedua kegiatan diatas, guru dapat mengembangkan

pertanyaan: Selain kegiatan yang baru saja dilakukan, kegiatan
apalagi yang dapat menghasilkan bunyi?

. Benda apa saja yang dapat menghasilkan bunyi?
. Bunyi juga identik dengan kendaraan dan alat musik. Misal

bunyi mobil pemadam kebakaran, bunyi mobil polisi.

. Dari pertanyaan no 5, guru dapat mengembangkan

pertanyaan ke pada konsep cita-citaku. Adakah yang ingin
menjadi pemadam kebakaran atau polisi?

. Apa cita-cita kalian?
. Polantas (Polisi lalu lintas) membutuhkan peluit yang

menghasilkan bunyi nyaring dalam pekerjaannya.

. Tahukah kamu proses terjadinya bunyi?
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Mendesain Perencanaan Proyek

. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
dengan kemampuan heterogen. Tiap kelompok terdiri dari 4-5
orang.

. Guru memberikan penjelasan mengenai project yang akan
dilakukan peserta didik bersama kelompoknya. Kegiatan
berisi tentang melakukan percakapan antar anggota kelompok
tentang cita-cita. Project kedua yaitu membuat suatu alat yang
digunakan oleh profesi tertentu. Misal Polantas membutuhkan
peluit dalam bekerja. Peserta didik membuat peluit dari
plastik, daun atau pipet. Mengidentifikasi fungsi serta proses
terjadinya bunyi pada peluit atau terompet.

. Guru menginformasikan peraturan dalam kegiatan project,
menjelaskan percakapan tentang cita-cita dilakukan dengan
bermain peran. Peserta didik menyiapkan alat yang
dibutuhkan. Guru dan peserta didk berkolaborasi berdiskusi
merencanakan project.

Menyusun jadwal

. Guru menginformasikan project akan dilakukan selama dua
minggu.

. Guru menginformasikan akan ada tahap monitoring dalam
pembuatan project yaitu pada hari ketiga dan kesepuluh
setelah tugas diberikan.

. Guru menginformasikan penilaian akan dilakukan pada dua
minggu kedepan.

. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengatur kelompoknya dalam pembagian tugas

Membuat timeline

. Guru membuat jadwal dalam sebuah matriks, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengatur waktu
mengerjakan project.

. Peserta didik membuat alokasi waktu untuk tiap kegiatan.
Bermain peran dan membuat percakapan serta membuat
peluit atau terompet. Mengidentifikasi proses terjadinya
bunyi.

. Peserta didik berdiskusi dengan guru dalam membuat
timeline dan memberikan alasan dalam penentuan timeline
tersebut.

. Penentuan timeline pada minggu pertama peserta didik fokus
pada penyelesaian project membuat percakapan. Pada minggu
kedua menyelesaikan peluit atau terompet.

Monitor Peserta Didik dan Kemajuan Project

. Guru memonitor peserta didik, keaktifan setiap anggota
kelompok dalam menyelesaikan project

. Guru memonitor kemajuan project sesuai jadwal dan timeline
. Peserta didik melaksanakan kegiatan untuk menyelesaikan
project, melaporkan dan mencatat perkembangan.

. Guru memfasilitasi peserta didik yang membutukan
bimbingan

. Peserta didik berdiskusi dengan guru tentang mencari solusi
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kendala yang dihadapi selama penyelesaian project.

Guru melakukan monitor dengan membuat rubrik atau
catatan untuk merekam dan mendokumentasikan semua
aktifitas penting dalam penyelesaian project.

Menguji Hasil

Peserta didik mempresentasikan hasil project yang telah
dilakukan.

Pada tahap ini guru melakukan penilaian terhadap hasil
project yang dilakukan peserta didik.

Guru mengukur ketercapaian dan melakukan evaluasi.

Guru memberi umpan balik

Hasil yang diperoleh dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru
dalam menyusun pembelajaran selanjutnya.

Mengevaluasi Pengalaman

Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan

Guru memberikan umpan balik

Guru mempertegas pengalaman belajar yang telah dilakukan
peserta didik

Guru memberikan penguatan kepada peserta didik terkait
kegiatan yang dapat membangun karakter positif peserta
didik selama menyelesaikan project.

Peserta didik memahami dan mengaplikasikan karakter positif
pada kehidupan sehari-hari.

Penutup

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dari project
yang telah dilakukan.

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajan.
Cita-cita, menulis percakapan dan sifat-sifat bunyi.

Guru memberikan penguatan terhadap karakter tanggung
jawab, demokrasi, kerja keras, mandiri dan toleransi
dikembangkan melalui pembelajaran PjBL yang telah
dilakukan.

Guru menginformasikan tentang pembelajaran dipertemuan
selanjutnya.

Guru bersama peserta didik Menutup pembelajaran dan
berdoa.
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PENUTUP

Pendidikaln kalralkter merupalkaln sallalh saltu upalyal pemerintalh dallalm
mengaltalsi krisis kalralkter paldal pendidikaln di Indonesial. Melallui pendidikaln
kalralkter di sekolalh-sekolalh, dihalralpkaln alkaln membentuk kalralkter positif
paldal diri pesertal didik. Pendidikaln kalralkter bukalnlalh sebualh maltal pelaljalraln
balru di sekolalh, melalinkaln pendidikaln yalng diintegralsikaln paldal setial maltal
pelaljalraln. Pendidikaln kalralkter salngalt penting untuk dialjalrkaln paldal tingkalt
sekolalh dalsalr algalr penalnalmaln morall daln kalralkter positif dalpalt mudalh
untuk ditalnalmkaln. Dihalralpkaln pendidikaln kalralkter yalng dilalkukaln sedini
mungkin dalpalt menjaldi waltalk dalri pesertal didik.

Dallalm mengintegralsikaln pendidikaln kalralkter paldal maltal pelaljalraln,
pendidik dalpalt meneralpkaln pembelaljalraln berbalsis Project Balsed Lealrning
(PjBL). Dengaln meneralpkaln pembelaljalraln berbalsis PjBL balnyalk kalralkter
positif yalng dalpalt ditalnalmkaln paldal diri pesertal didik. Aldalpun kalralkter yalng
dalpalt ditalnalmkaln daln dikembalngkaln dengaln meneralpkaln pembelaljalraln
berbalsis PjBL aldallalh kalralkter talnggung jalwalb, kerjal kerals, toleralnsi,
demokraltis, malndiri.
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PENDEKATAN SAINS TEKNOLOGI MASYARAKAT BERBASIS PENDIDIKAN
KARAKTER UNTUK MENDUKUNG PEMBELAJARAN IPA DI SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan abad 21 yang menekankan
pembelajaran berpusat pada siswa (student centered), pembelajaran dengan sistem
konvensional (tradisional) seharusnya sudah tidak dilakukan lagi. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya tantangan yang harus dikuasai oleh siswa, yakni berupa
penguasaan terhadap keterampilan-keterampilan abad 21. dikan di Indonesia bisa
meningkat. Penerapan model pembelajaran inovatif merupakan solusi yang tepat
untuk mengemas pembelajaran menjadi lebih baik. Model pembelajaran yang inovatif
berawal dari pemilihan pendekatan pembelajaran. Pembelajaran dengan Sains
Teknologi Masyarakat (STM) berbasis Pendidikan karaktermerupakan salah satu
upaya pengemasan pembelajaran secara optimal yang diharapkan dapat
mengoptimalkan kualitas Pendidikan khususnya di Sekolah Dasar. Adapun Langkah-
langkah implementasi Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Berbasis Pendidikan
Karakter Untuk Mendukung Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yaitu (a) Analisis
Kebutuhan, (b) Menyususn tujuan pelaksanaan, (c) Merancang Rencana Pembelajaran,
(d) Evaluasi Formatif, (e) Implementasu, (f) Refleksi

Kata Kunci : Pendekatan Sains teknologi Masyarakat, Pendidikan Karakter, Sekolah
Dasar
ABSTRACT

Along with the development of the 21st century education world which emphasizes
student centered learning, learning with conventional (traditional) systems should no
longer be done. This is because there are many challenges that must be mastered by
students, namely in the form of mastery of 21st century skills. Education in Indonesia can
increase. The application of innovative learning models is the right solution to package
learning for the better. The innovative learning model begins with the selection of a
learning approach. Learning with Community Science Technology (STM) based on
character education is one of the efforts to package learning optimally which is expected
to optimize the quality of education, especially in elementary schools. The steps for
implementing the Character Education-Based Science Technology Approach to Support
Science Learning in Elementary Schools are (a) Needs Analysis, (b) Formulating
implementation objectives, (c) Designing Learning Plans, (d) Formative Evaluation, (e)
Implementing, (f) Reflection.

Keywords : Community Science Technology Approach, Character Education,
Elementary School
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PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi yang sangat pesat menyebabkan siswa tidak
mampu mempelajari semua fakta dan konsep-konsep sains (Rahayu, Iskandar &
Abidin, 2022; Susanto, Rachmadtullah, & Rachbini, 2020). Peranan guru sangat penting
untuk memilih konsep yang esensial dan melatih siswa untuk berpikir, menganalisis
dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Peran guru sangat penting dalam
memilih konsep pembelajaran yang diperlukan dan melatih siswa untuk
merefleksikan, menganalisis dan memecahkan masalah yang mereka hadapi. Guru
hendaknya meneliti isu-isu masalah yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan teknologi yang ada di sekitarnya atau yang berkaitan dengan
kebutuhan siswa, kemudian siswa dapat memecahkan masalah secara kreatif, dibuat
dengan menggunakan konsep-konsep terkait secara mandiri atau dengan bimbingan
guru (Adarkwah, 2021; Asad et al, 2020; Widiyatmoko, 2018).

Penguasaan Ilmu pengetahuan dan teknologi dan hasil perkembangan IPTEK
banyak digunakan bagi kepentingan masyarakat dan membawa dampak terhadap
setiap aspek kehidupan baik dampak positif yaitu mempermudah pekerjaan manusia
maupun dampak negatif terhadap kehidupan manusia dan lingkungan (Coccia, 2019;
Essel, Butakor, & Nortey, 2019). Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi
hal yang utama untuk menghadapi perkembangan IPTEK. Kualitas sumber daya
manusia tergantung pada mutu pendidikan suatu negara (Mardhiyah et al, 2021).
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam peningkatan mutu
pendidikan, khususnya dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, yaitu
manusia yang mampu berpikir Kritis, kreatif, dan memiliki sikap positif terhadap sains,
masyarakat serta berinisiatif dalam menanggapi isu di masyarakat yang diakibatkan
oleh dampak perkembangan IPA dan teknologi, dan dalam pembelajaran IPA guru
masih dominan menggunakan metode ceramah, sehingga peserta didik menjadi bosan
(Suhar, 2022; Utaminingtyas, & Evitasari, 2021; Suryantari,, 2019). Padahal dalam
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar ada kegiatan praktek yang seharusnya
dilaksanakan agar pembelajaran lebih bervariasi, oleh karena itu peneliti mencoba
menerapkan pendekatan pembelajaran Sains Technology and Society (STM)
(Wedyawati & Lisa, 2019).

Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) berarti menggunakan
teknologi sebagai penghubung antara sains dan masyarakat, sehingga seorang guru
perlu memiliki suatu strategi pembelajaran yang memadukan pemahaman dan
pemanfaatan sains, teknologi dan masyarakat dengan tujuan agar konsep sains dapat
diaplikasikan melalui keterampilan yang bermanfaat bagi peserta didik dan
masyarakat Sains dan teknologi dalam kehidupan masyarakat khususnya dunia
pendidikan mempunyai hubungan yang erat karena ilmu pengetahuan pada dasarnya
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menjelaskan tentang konsep. Sedangkan teknologi merupakan suatu seni atau
keterampilan sebagai perwujudan dari konsep yang telah dipelajari dan dipahami
(Coccia, 2020; Arici, et al, 2019). Dengan kata lain untuk memahami sains dan
teknologi berarti harus memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah dengan
menggunakan konsep- konsep ilmu, mengenal teknologi yang ada di masyarakat serta
dampaknya, mampu menggunakan dan memelihara hasil teknologi, kreatif membuat
hasil teknologi sederhana, dan mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai- nilai
yang berlaku dalam masyarakatnya

Studi tentang Sains Teknologi Masyarakat (STM) telah sering di kaji namun yang
di integrasikan dengan Pendidikan karakter masih jarang di lakukan, paadahalan
kajian ini sangat penting. Menurut Koehler et al, (2020) pendekatan pembelajaran
yang berbasis Pendidikan karakter merupakan proses pemberdayaan (empowering)
potensi peserta didik proses humanisasi (humanizing), dan proses pembudayaan
(civilizing), Menurut Deveci (2015) pembelajaran pendidikan yaitu pembelajaran
penanaman nilai, berbasis perkembangan penalaran moral, analisis nilai dan project
citizen, efektif digunakan membantu peserta didik mengembangkan kompetensi
menjadi warga negara yang baik (good citizen), serta pendekatan keteladanan,
berbasis kelas, kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler, kultur kelembagaan dan
kultur akademik, berbasis komunitas, dan dukungan kebijakan pendidikan yang
relevan dapat membantu peserta didik mengidentifikasi masalah-masalah sosial.
Menurut Ayu., et al (2018) Pendekatan STM adalah suatu perubahan di dalam
pengajaran sains, oleh para pendidik sains mengatakan sebagai pendekatan yang
mempersiapkan siswa untuk menghadapi abad 21, sebab pendekatan ini merupakan
pembelajaran dalam konteks pengalaman manusia. Teori kontruktivisme menekankan
bahwa siswa membangun sendiri konsep di dalam struktur kognitif siswa

Sains Teknologi Masyarakat (STM) berbasis karakter merupakan pendekatan
antara sains teknologi dan isu yang berkembang di masyarakat dengan menerapkan
nilai-nilai akhlak dan budi pekerti (Sulthon,2021; Jauhar, 2018). Menurut Suarni,
Rizka, & Zinnurain, (2021) tujuan pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat adalah
untuk membentuklindividu yang memiliki literasi sains dan teknologi serta
kepedulian terhadap masalah di masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Adapun
langkah-langkah pembelajaran dalam model Sains Teknologi Masyarakat yaitu: (a)
invitasi, pada fase ini diberikan pertanyaan mengenailfenomena, permasalahan yang
relevan untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik; (b) eksplorasi, pada fase ini
peserta didik diberi tugas untuk mencari informasi melalui berbagai sumber; (c)
eksplanasi dan solusi, pada fase ini peserta didik diberi tugas untuk membuat laporan
dan mempresentasikan hasil eksperimen secara ringkas; dan (d) tindak lanjut, pada
fase ini peserta didik diharapkan mampu memecahkan masalah dan membuat
keputusan (Insani & Sunarti, 2018). Dengan menerapkan model pembelajaran Sains
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Teknologi Masyarakat diharapkan mampu Mendukung Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar, sehingga dilakukan kajian studi literatur.

KAJIAN TEORI

A.  Sains Teknologi Masyarakat

Sains Teknologi Masyarakat merupakan gabungan dari tiga konsep yang
berkembang dalam kehidupan manusia dewasa saat ini. Dengan alasan berbagai hal,
ketiga konsep ini dijadikan sebuah model dalam proses pembelajaran. Secara logika,
keterkaitan antara ketiga konsep tersebut adalah sains dipelajari didorong oleh
keingintahuan manusia terhadap suatu fenomena alam atau kehidupan melalui proses
kelimuan menghasilakan alat yang disebut dengan teknologi. Teknologi diciptakan
manusia untuk mefasilitasi kebutuhan manusia. Teknologi sebagai produk keilmuan
yang berbentuk alat, digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam
kehidupan masyarakat.

Pendekatan STM (Sains Teknologi Masyarakat) adalah suatu usaha untuk
menyajikan sains melalui pemanfaatan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Pendekatan sains teknologi dan masyarakat melibatkan siswa dalam penentuan tujuan
pembelajaran (Beck, et al, 2022; Fukuda, 2020). Prosedur pelaksanaan pembelajaran,
pencarian informasi bahan pembelajaran dan bahkan pada evaluasi belajar. Tujuan
utama pendekatan sains teknologi dan masyarakat yaitu agar dihasilkan siswa-siswa
yang memiliki bekal ilmu dan pengetahuan agar nantinya mampu mengambil
keputusan-keputusan terkait masalah-masalah dalam masyarakat. Pendekatan sains
teknologi dan masyarakat berlandaskan tiga hal yaitu (a) Hubungan erat antara sains,
teknologi dan masyarakat. (b) Proses belajar-mengajar didasarkan kepada teori
konstruktivisme, dimana siswa membangun sendiri pengetahuannya saat berinteraksi
dengan lingkungan (Jauhar, 2018).

Berdasarkan studi empiris yaitu hasil penelitian yang di lakukan oleh Dewi
(2020). Dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Ipa Terpadu Bervisi Sets (Science
Environment Technology And Society) Terhadap Hasil Belajar Dan Sikap Ilmiah Siswa
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa yang mengikuti pelajaran dengan model pembelajaran IPA Terpadu
Bervisi SETS dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional pada
siswa I. Kedua, terdapat perbedaan sikap ilmiah antara siswa yang mengikuti
pelajaran dengan model pembelajaran IPA Terpadu Bervisi SETS dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional pada siswa. Ketiga, secara simultan
terdapat perbedaan hasil belajar dan sikap ilmiah antara siswa yang mengikuti
pelajaran dengan model pembelajaran IPA Terpadu Bervisi SETS dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran konvensional pada siswa p < 0,05. Hasil penelitian
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ini disarankan sebagai pedoman dalam memilih model pembelajaran meningkatkan
hasil belajar dan sikap ilmiah siswa sehingga hal tersebut dapat bermanfaat bagi guru
ataupun siswa.

Teknologi

Masyarakat

Gambar 1. Terkaitan sains teknologi masyarakat

Sains Teknologi Masyarakat (STM) merupakan gabungan dari tiga konsep yang
berkembang dalam kehidupan manusia dewasa saat ini. Dengan alasan berbagai hal,
ketiga konsep ini dijadikan sebuah model dalam proses pembelajaran. Secara logika,
keterkaitan antara ketiga konsep tersebut adalah sebagai berikut: “Sains” dipelajari
didorong oleh keingintahuan manusia terhadap suatu fenomena alam atau kehidupan
melalui proses kelimuan menghasilakan alat yang disebut dengan teknologi. Teknologi
diciptakan manusia untuk mefasilitasi kebutuhan manusia. Teknologi sebagai produk
keilmuan yang berbentuk alat, digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam
kehidupan masyarakat. Namun ketika teknologi itu sendiri ada, maka muncul
persoalan baru yang menuntut masyarakat sebagai pengguna untuk mengetahui
pengetahuan (Abram & Rondonuwu, 2021).

Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) mengusung Teori
Konstruktivisme, di mana pada pendekatan ini siswa membangun sendiri
pemahamannya tentang bahan-bahan pembelajaran. Selain itu pendekatan STM ini
juga mengakomodasi contextual teaching and learning approach (pendekatan
pembelajaran kontekstual), di mana siswa langsung diajak untuk memahami sains
sesuai dengan keadaan nyata yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Di dalam
pendekatan STM, lingkungan tidak hanya berwujud lingkungan fisik di mana siswa
dapat mempelajari fenomena-fenomena alam abiotik (makhluk tak hidup) maupun
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fenomena-fenomena alam biotik (makhluk hidup), tetapi juga mempelajari dampaknya
terhadap society (lingkungan masyarakat) (Fokuda, 2020; Imaduddin & Hidayah,
2019).

Pendekatan STM mempunyai beberapa perbedaan jika dibandingkan dengan
cara biasa. Perbedaan tersebut ada pada aspek: kaitan dan aplikasi bahan pelajaran,
kreativitas, sikap, proses, dan konsep pengetahuan. Melalui pendekatan STM ini tenaga
pendidik dianggap sebagai fasilitator dan informasi yang diterima peserta didik akan
lebih lama diingat. Sebenarnya dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
STM ini tercakup juga adanya pemecahan masalah, tetapi masalah itu lebih
ditekankan pada masalah yang ditemukan sehari - hari, (Arraafi, 2019).

Pelaksanaan pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat (STM) dapat
mengembangkan Kketerampilan kognitif, keterampilan afektif dan keterampilan
psikomotor. Adapun keenam ranah yang terlibat dalam pendekatan pembelajaran
Sains Teknologi Masyarakat dapat dirinci sebagai berikut : (a) Konsep, fakta,
generalisasi, diambil dari bidang ilmu tertentu dan merupakan kekhasan
masingmasing bidang ilmu, (b) Proses diartikan dengan bagaimana proses
memperoleh konsep atau bagaimana cara-cara memperoleh konsep dalam bidang
ilmu tertentu. Dapat juga di sebut juga dengan istilah epistemologi ilmu, (c) Kreativitas
mencakup lima perilaku individu, yakni: (1) Kelancaran, perilaku ini merupakan
kemampuan seseorang dalam menunjukkan banyak ide untuk menyelesaikan
masalah-masalah, (2) Fleksibilitas, seseorang kreatif yang fleksibel mampu
menghasilkan berbagai macam ide di luar yang biasa dilakukan orang, (3) Originalitas,
seseorang yang memiliki originalitas dalam mencobakan suatu ide memiliki kekhasan
yang berbeda dibandingkan dengan individu lain, (4) Elaborasi, seseorang yang
memiliki kemampuan elaborasi mampu menerapkan ide-ide secara rinci, (5)
sensitivitas, kemampuan kreatif terakhir ini adalah peka terhadap masalah atau situasi
yang ada di lingkungannya (Khumairah & Chatri, 2020; Permatasari, Ramdani &
Syukur, 2019).

Dari beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran STM adalah suatu pembelajaran yang dimaksudkan untuk mengetahui,
dimana ilmu (sains) dapat menghasilkan teknologi untuk perbaikan lingkungan
sehingga bermanfaat bagi masyarakat, dan bagaimana situasi sosial atau isu yang
berkembang di masyarakat mengenai lingkungan dan teknologi mempengaruhi
perkembangan sains dan teknologi yang memberikan sumbangan terbaru bagi ilmu
pengetahuan.

B. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter anak dapat dikatakan sebagai pendidikan plus plus, karena
pendidikan ini melibatkan berbagai macam aspek yaitu kognitif (pengetahuan), afektif
(perasaan), dan juga aksi (tindakan) (Ray, Dutta & Chaudhuri, 2021). Pendidikan
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karakter akan bekerja secara efektif dengan adanya tiga aspek ini. Pendidikan karakter
yang dilakukan secara sistematis dan konsisten akan melahirkan seorang anak dengan
emosi yang cerdas. Kecerdasaan emosi ini akan menjadi bekal bagi mereka untuk
menjalani kehidupan bermasyarakat. Serta berguna pula untuk mengejar mimpinya
karena si anak akan mengerti bagaimana cara menghadapi berbagai macam rintangan
yang terjadi selama hidupnya (Ray, Dutta, & Chaudhuri, 2021; Nurhayya & Tamela,
2021).

[stilah ‘karakter’ dikemukakan oleh Lickona (2019) dengan memakai konsep
karakter baik. Konsep mengenai karakter baik (good character) dipopulerkan Thomas
Lickona dengan merujuk pada konsep yang dikemukakan oleh Aristoteles sebagai
berikut “ ...the life of right conduct, right conduct in relation to other persons and in
relation to oneself” atau kehidupan berperilaku baik/penuh kebajikan, yakni
berperilaku baik terhadap pihak lain (Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan alam
semesta) dan terhadap diri sendiri. Kehidupan yang penuh kebajikan (the virtuous
life) dibagi menjadi dua kategori, yaitu kebajikan terhadap diri sendiri (self oriented
virtuous) seperti pengendalian diri (self control) dan kesabaran (moderation); dan
kebajikan terhadap orang lain (other oriented virtuous), seperti kesediaan berbagi
(generousity) dan merasakan kebaikan (compassion). Menurut Lickona (2019) secara
substantif terdapat tiga unjuk perilaku yang satu sama lain saling berkaitan yaitu
konsep moral (moral knonwing), sikap moral (moral feeling), dan perilaku moral
(moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter
yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik,
dan melakukan perbuatan kebaikan

Secara kebahasaan, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan menurut
ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang
mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika pengetahuan mengenai
karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana individu
tersebut akan bersikap untuk kondisi-kondisi tertentu (Djuanda, 2020; Lickona, 2019;
Jalil, 2016). Dari sudut pengertian berarti karakter dan akhlak tidak memiliki
perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan tang terjadi
tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran, dan dengan kata
lain keduanya dapat disebut dengan kebiasaan (Defitrika & Mahmudah, 2021; Insani,
Dewi, & Furnamasari, 2021).

Lestari & Mustika, (2021).berpendapat bahwa karakter merupakan keadaan
jiwa. Keadaan ini menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan
secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis: (1) alamiah dan bertolak dari watak,
misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal yang paling kecil, atau
yang takut menghadapi insiden yang paling sepele, tertawa berlebihan hanya karena
suatu hal yang amat sangat biasa yang membuatnya kagum; (2) tercipta melalui
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kebiasaan dan latihan. Pada mulanya keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan
dipikirkan, namun kemudian melalui praktek terus menerus, menjadi karakter.

Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang baik dan
mana yang tidak baik. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap
dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan kata
lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral
knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik
(moral action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup
peserta didik (Lestari, A., & Mustika, 2021; Djuanda, 2020).

Menueut Lickona (2019) Berhasil atau tidaknya proses pendidikan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (a) Insting atau naluri, dimana hal ini
merupakan sikap atau tabiat yang telah dimiliki manusia sejak ia dilahirkan. Setiap
orang memiliki insting dan nalurinya masing-masing. Tanamkan pada anak tentang
mana hal yang baik dan yang buruk agar kedepannya sang anak dapat menentukannya
tanpa pikir panjang. (b) Kebiasaan, yaitu sesuatu yang dilakukan secara berulang dan
terus menerus. Disini, peran orang tua atau pendidik cukup penting. Jika anak
melakukan hal-hal yang dianggap tidak baik, maka hentikanlah hal tersebut. Jangan
sampai anak merasa bahwa hal yang ia lakukan itu hal biasa, sehingga ia akan
mengulanginya kembali. (c) Keturunan, dimana umumnya sifat seorang anak
merupakan cerminan dari orang tuanya. Hal ini sesuai dengan pepatah yang
mengatakan buah tidak jatuh jauh dari pohonnya. Memang seringnya, anak akan
meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Oleh karena itu, biasakan bersikap baik
di depan anak. (d) Lingkungan, yang mana menjadi salah satu hal yang paling
berpengaruh pada pendidikan karakter anak. Biasanya, karakter seorang anak dapat
terlihat dari lingkungan dimana ia bergaul.

Bedasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
adalah suatu sistem pendidikan moral atau budi pekerti yang digunakan untuk
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik kepada seseorang,
sehingga mereka memilki pengetahuan dan tindakan yang luhur setelah memiliki
maka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari bak di rumah, di sekolah
maupun di masyarakat.
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CONTOH IMPLEMENTASI PROGRAM IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINS
TEKNOLOGI MASYARAKAT BERBASIS KARAKTER

Adapun program pelaksanaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Berbasis
Karakter Untuk Mendukung Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dengan memodifikasi
teori pengembangan instructional 4D dengan pelaksanaan action research tames and
taget sebagai berikut:

Menyususn Merancang

Analisis :
tujuan Rencana

Kebutuhan pelaksanaan Pembelajaran

Evalausi od |Mmplementasi === Refleksi

Formatif

Gambar 2. Program Pelaksanaan Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
Berbasis Karakter Untuk Mendukung Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Berdasarkan gambar 2 di atas program pelaksanaan Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat Berbasis Karakter Untuk Mendukung Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
dapat di jelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan

Analisa kebutuhan adalah cara yang efektif untuk mengidentifiaski masalah-
masalah yang muncul dalam sebuah organisasi pembelajaran, terutama bila
perancangannya atau dalm mendesain pembelajaranyya tidak begitu akurat. Analisa
kebutuhan dapat mengidentifikasi enam jenis kebutuhan; normative, comparative, felt,
expressed, autisipated and critical accident. Analisa tujuan bisa menggunakan analisa
kebutuhan maupun bantuan pembelajaran: proses analisa tujuan pertama meng-
identifikasi tujuan dan menetapkan, memilih, membuat prioritas. Maka dalam
permasalahan pembelajaran (Intructional Problem) paling tidak memperhatikan tiga
hal yaitu pertama sikap yang diharapkan (Performance Assessment). Kedua,
menganalisa tujuan dan ketiga kebutuhan pembelajaran (Needs Assessment/Analysis)
masihkah sikap-sikap itu sesuai dengan tujuan yang relevan itu juga sesuai dengan
kebutuhan itu sendiri
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2. Menyusun Tujuan Pelaksanaan
mendefinisikan tujuan pelaksanaan adalah suatu pernyataan yang jelas
menunjukkan penampilan / keterampilan yang diharapkan sebagai hasil dari proses
belajar. Setelah kita mengetahui beberapa definisi tujuan instruksional yang
dikemukakan dari beberapa tokoh kita dapat mengambil beberapa manfaat yaitu (a) 1.
Kita dapat menentukan tujuan proses belajar mengajar, (b) Menentukan persyaratan
awal instruksional, (c) Merancang strategi instruksional, (d) Memilih media
pembelajaran. (e) Menyusun instrumen tes sebagai evaluasi belajar, (f) Melakukan
tindakan perbaikan pembelajaran.
3. Merancang Rencana Pembelajaran
Pada saat penyusunan RPP Adapun Langkah-langkah utama yang harus di
terapkan sebagai berikut:
a. siswa mengidentifikasi masalah-masalah yang ada di daerahnya dan dampaknya,
b. menggunakan sumber-sumber setempat (nara sumber dan bahan-bahan) untuk
memperoleh informasi yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah,
c. keterlibatan siswa secara aktif dalam mencari informasi yang dapat diterapkan
untuk memecahkan masalah,
d. penekanan pada keterampilan proses sains, agar dapat digunakan oleh siswa
dalam mencari solusi terhadap masalahnya, dan
e. sebagai perwujudan otonomi setiap individu dalam proses belajar.
4. Evaluasi
Tujuan penilaian adalah mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa terhadap
materi yang telah diberikan. Pada prinsipnya kegiatan penilaian yang dimaksudkan
untuk mengetahui hasil belajar murid selama mereka mengikuti program pengajaran,
yang diberikan dan untuk memperbaiki hasil belajar serta perbaikan kegiatan proses
belajar mengajar.
5. Implementasi
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan.
Menurut Majone dan Wildavsky yang dikutip oleh Syafruddin Nurdin, mengemukakan
bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu
sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu
implementasi sebagai penerapan baru yang bertujuan untuk mencapai hasil yang lebih
baik dalam pendidikan. Keberhasilan implementasi kebijakan akan ditentukan oleh
banyak variable dan faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling berhubungan
satu sama lain. Implementasi dilakukan secara terbatas pada sekolah yang dipilih
sebagai tempat penelitian. Setelah proses pembelajaran, dilakukan tes kemampuan
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pemecahan masalah sesuai dengan soal yang telah disusun peneliti untuk menilai
keefektifan.

1) Implementasi prinsip ini dalam mendesain suatu program pembelajaran adalah
sebagai berikut: Siswa harus diberitahu secara eksplisit outcome belajar
sehingga mereka dapat mensetting harapanharapan mereka dan menentukan
apakah dirinya telah mencapai outcome dari pembelajaran online atau tidak.

2) Pembelajar harus diuji apakah mereka telah mencapai outcome pembelajaran
atau tidak. Tes dilakukan untuk mencek tingkat pencapaian pembelajar dan
untuk memberi umpan balik yang tepat.

3) Materi belajar harus diurutkan dengan tepat untuk meningkatkan belajar.
Urutan dapat dimulai dari bentuk yang sederhana ke yang kompleks, dari yang
diketahui sampai yang tidak diketahui dan dari pengetahuan sampai penerapan.

4) Pembelajar harus diberi umpan balik sehingga mereka dapat mengetahui
bagaimana melakukan tindakan koreksi jika diperlukan.

6. Refleksi
Refleksi pada kegiatan ini adalah upaya untuk mengkaji apa yang telah terjadi
dan/atau tidak terjadi, apa yang telah dihasilkan atau yang belum berhasil dituntaskan
dengan tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksiitu digunakan untuk
menetapkan langkah lebih lanjut, upaya mencapai tujuan yang di harapkan.

PENUTUP

Pendekatan Sains Teknologi dan Masyarakat adalah merupakan kecenderungan
baru dalam pendidikan Sains, STM juga dapat diartikan sebagai pembelajaran Sains
dan teknologi dalam konteks pengalaman manusia. Ciri-ciri pendekatan sains
teknologi masyarakat adalah adanya penekanan pada keterampilan proses dimana
siswa dapat menggunakannya dalam memecahkan masalah, Penekanan pada
kesadaran karir yang berkaitan dengan sains dan teknologi, dan identifikasi sejauh
mana sains dan teknologi berdampak di masa depan. Langkah-langkah pendekatan
sains teknolologi masyarakat meliputi tahap apersepsi, tahap pembentukan konsep,
tahap pemantapan konsep dan tahap evaluasi. Ada beberapa kelebihan dalam
pendekatan sains teknologi masyarakat yaitu ditinjau dari segi tujuan, ditinjau dari
segi pembelajaran dan ditinjau dari segi evaluasi.

Pendidikan karakter di SD yaitu Untuk mengenalkan siswa tentang
perkembangan diri yang jauh dari egosentrisme, saling bekerjasama dan saling
menghormati. Untuk meletakkan dasar-dasar karakter yang baik, yang didefinisikan
sebagai kebiasaan berpikir, berperasaan, dan tindakan yang sesuai dengan moral yang
sesuai (siswa dapat menilai apa yang benar, bersikap peduli, dan bertindak
sesuai).Untuk mengembangkan moral siswa berdasarkan keadilan, kepedulian, dan
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partisipasi dengan sikap yang baik untuk dirinya sendiri dan mendukung untuk
pengembangan karakter dari orang lain.
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PENGEMBANGAN MODEL SAVI UNTUK PENGUATAN KARAKTER GEMAR
MEMBACA SISWA SEKOLAH DASAR

ABSTRAK

Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat karakter terutama dalam
membaca menjadi sangat memprihatinkan. Seperti masalah yang terjadi di SD,
pertama, banyak siswa yang belum mempunyai kesadaran akan pentingnya membaca;
kedua, belum adanya pembinaan yang dilakukan oleh pihak sekolah; ketiga,
terpengaruhnya Kkepribadian peserta didik dikarenakan kegiatan yang kurang
bermanfaat. Oleh karena diperlukanya pengimplementasian karakter gemar membaca
melalui model SAVI. Pengimpelentasian ini dilakukan sebanyak 4 tahap yaitu tahap
persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian (kegiatan inti), tahap pelatihan
(kegiatan inti), dan tahap penampilan hasil (kegiatan penutup). Berdasarkan hasil
kajian teori yang sudah dikaji dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI
bisa memberi dorongan atau memotivasi siswa yang diberikan guru sehingga tumbuh
atau adanya perasaan positif mengenai pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan
menempatkan siswa dalam situasi optimal untuk belajar. Sedangkan pada karakter
gemar membaca yang diimplementasi menggunakan model SAVI guru mampu
melakukan dorongan tentang pentingnya membaca bagi kecerdasan, membuat lembar
kerja untuk memicu proses membaca siswa, membimbing siswa untuk menelaah isi
dari buku bacaan, khususnya pada materi-materi pelajaran Bahasa Indonesia,
emberikan contoh positif, menjadi suri tauladan bagi siswa dengan cara
memanfaatkan waktu luang guru untuk membaca, embiasakan siswa untuk membaca
terlebih dahulu mengenai materi yang akan dibahas ketika pembelajaran, emberikan
tugas meresume dan materi-materi yang sudah diterangkan seminggu sekali, dan
membacakan hasilnya didepan kelas, engajak siswa untuk mencari sumber-sumber
belajar lain seperti internet, film dokumenter, majalah, koran dan liputan berita.
Kemudian mencatatnya dan membacakan hasilnya di depan kelas, dan melakukan
pembelajaran sosio drama.

Keyword: Model SAVI, Karakter ,Gemar Membaca
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal mutlak yang harus dipenuhi dalam upaya untuk
meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia agar tidak sampai tertinggal dengan
negara lain. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menurut (Rahman,dkk : 2021)
yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasional dibuat untuk menjawab tantangan
kebutuhan pada masanya dan mungkin masa setelah itu, ketika diimplementasikan
dalam kehidupan nyata tentunya akan menghadapi berbagai persoalan. Sistem
pendidikan nasioanal harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,
dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana,
terarah, dan berkesinambungan.

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem
Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum 2006 yang sering disebut sebagai
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum 2013 memiliki empat aspek
penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku.
Akan tetapi, dalam pengembangannya pemerintah hanya memberikan rambu-rambu
berupa panduan yang dijadikan rujukan dalam proses pembelajaran. Panduan yang
diberikan tentunya tidak dapat menampung minat dan aspirasi setiap sekolah secara
menyeluruh. Oleh sebab itu, setiap satuan pendidikan hendaknya mampu menjadikan
K-13 sebagai kurikulum operasional dalam proses pembelajaran dengan menunjukkan
kreativitas dan inovasi tersendiri dalam pengembangnnya.

Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting peranannya dalam mata
pelajaran lainnya. Karena Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam
pembelajaran lainnya didalam pembelajaran bahasa Indonesia ini mencakup beberapa
aspek keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan
pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra ini juga merupakan pembelajaran yang
penting karena mengandung nilai estetika yang tinggi untuk tingkat usia SD khususnya
di kelas IV.

Keteralmpilaln salstral iallalh memperkenallkaln kepaldal pesertal didik nilali-
nilali yalng dikalndung kalryal salstral daln mengaljalk pesertal didik ikut menghalyalti
pengallalmaln-pengallalmaln yalng disaljikaln itu. Keteralmpilaln alpresialsi salstral
menurut (Sahril, dkk : 2018) menjelalskaln balhwal saltral aldallalh sualtu kegialtaln
krealtif, sebualh calbalng seni, salstral merupalkaln segallal sesualtu yalng tertulis
altalu tercetalk, daln salstral merupalkaln kalryal yalng imaljinaltif. Sedalngkaln
menurut (Zahrina, dkk : 2018) menjelalskaln balhwal “Salstral merupalkaln sebalgali
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sallalh saltu kalryal yalng imaljinaltif yalng ditulis oleh seoralng pengalralng dengaln
tujualn untuk memberikaln kesenalngaln balgi pembalcal”.

Secalral khusus keteralmpilaln salstral bertujualn untuk mengembalngkaln
kepekalaln pesertal didik terhaldalp nilali-nilali indralwi, nilali alkalli, nilali alfektif,
nilali kealgalmalaln, daln nilali sosiall secalral sendiri-sendiri altalu galbungaln dalri
keseluruhaln itu, sebalgalimnal tercermin dallalm kalryal salstral. Sejallaln dengaln itu
menurut (Silawati, dkk : 2019) mengungkalpkaln balhwal “tujualn keteralmpilaln
salstral aldallalh untuk memperoleh pengallalmaln daln pengetalhualn tentalng
salstral.” Tujualn ini menghendalki algalr pesertal didik mencitali kalryal salstral.
Berdalsalrkaln kecintalalnnyal tersebut selalnjutnyal pesertal didik alkaln
memperoleh pengetalhualn daln pengallalmalnbersalstral sehinggal alkaln
berdalmpalk paldal semalkin lualsnyal walwalsaln pesertal didik tentalng fenomenal
hidup daln kehidupaln malnusial.

Berdalsalrkaln halsil observalsi di SD Negeri 162 Pallembalng dialntalralnyal
keteralmpilaln salstral belum menggunalkaln pembelaljalraln yalng efesien daln guru
belum menyuruh pesertal didik bergeralk daln berbualt dallalm pembelaljalraln
salstral tersebut, selalin itu pesertal didik dallalm pembelaljalraln salstral belum
beralni mengelualrkaln sualral untuk mengeksplor kemalmpualn yalng dimilikinyal.
Guru jugal kuralng untuk menyuruh pesertal didik mengalmalti lingkungalng sekitalr
daln menggalmbalrkaln halsil almaltalnnyal yalng berbentuk tulisaln daln
sebalgalinyal.

Menurut (Fuaduddin, 2018) mengemukalkaln permalsallalhaln yalng sedalng
diallalminyal dallalm pembelaljalraln salstral ini aldallalh (1) walwalsaln guru tentalng
salstral malsih rendalh, (2) rendalhnyal kecintalaln guru terhaldalp salstral, (3)
rendalhnyal kepedulialn guru terhaldalp perkembalngaln salstral, daln (4) rendalhnyal
kemalualn guru untuk berlaltih meningkaltkaln kemalmpualn bersalstralnyal.
Selalnjutnyal terhaldalp pembelaljalraln salstral kital ini balnyalk sekalli
permalsallalhaln dialntalralnyal buku aljalr salstral, falktor salralnal, falktor guru,
falktor sistem ujialn Salyuti (dallalm Albidin 2012:2016). Berkenalaln dengaln falktor
guru salstral keluhaln yalng mendalsalr sekalli yalitu keprofesionallaln guru salstral
yalng selalmal ini malsih rendalh.

Penggunalaln model pembelaljalraln merupalkaln sallalh saltu falktor penentu
keberhalsilaln sebualh proses pembelaljalraln. Model pembelaljalraln yalng memenuhi
kriterial balik alkaln melalhirkaln sebualh proses pembelaljalraln yalng efektif.
Nalmun seballiknyal, alpalbilal balhaln aljalr kuralng sesuali dengaln kriterial malkal
yalng alkaln lalhir aldallalh berbalgali permalsallalhaln dallalm pembelaljalraln.
Menurut (Ningsih, 2018) Balhaln aljalr yalng dikalitkaln dengaln model
pemeblaljalraln  halrus dalpalt mengkomunikalsikaln malteri yalng alkaln
disalmpalikaln kepaldal pesertal didik. Supalyal malteri dalpalt diterimal dengaln
balik, malkal balhaln aljalr halrus menalrik.
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Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial di SD dallalm Kurikulum 2013, mengalnut
pembelaljalraln terpaldu, sehinggal pembelaljalralnnyal (menyimalk, berbicalral,
membalcal, daln menulis) halrus diintegralsikaln dallalm sualtu temal, bersalmal
dengaln maltal pelaljalraln lalin. Dalri alnallisis di altals diketalhui balhwal model
pembelaljalraln belum memaldali untuk mengembalngkaln kompetensi yalng sesuali
dengaln  keteralmpilaln  salstral. Dallalm alnallisis kurikulum terhaldalp
pembelaljalraln balhwalsalnyal ditemui di lalpalngaln proses pembelaljalraln yalng
kuralng balgus dikalrenalkaln perintalhnyal tidalk jelals daln tidalk memalkali
pendekaltaln, straltegi yalng belum sesuali. Balhkaln model pembelaljalraln yalng di
palkali oleh sekolalh balnyalk indikaltor yalng alkaln di aljalrkaln tidalk aldal dallalm
kegialtaln belaljalr mengaljalr.

Berdalsalrkaln wuralialn tersebut diperlukaln pengembalngaln model
pembelaljalraln. Pengembalngaln model pembelaljalraln dalpalt dilalkukaln dengaln
pengembalngaln model SAIVI yalng dimodifikalsi dengaln menggunalkaln valrialsi
teknik daln straltegi pembelaljalraln yalng tepalt. Model Pembelaljalraln dalpalt
membalntu guru daln pesertal didik dallalm kegialtaln belaljalr mengaljalr sehinggal
guru tidalk terlallu balnyalk menjelalskaln malteri pelaljalraln di kelals (Kencanawati,
dkk : 2020) Model pembelaljalraln jugal dalpalt membalntu pesertal didik dallalm
proses belaljalrnyal sehinggal pesertal didik tidalk selallu bergalntung paldal guru
sebalgali saltu saltunyal calral mengalktifkaln siswal dallalm kegialtaln belaljalr
mengaljalr. Menjalwalb permalsallalhaln tersebut, malkal sallalh saltu straltegi
pembelaljalraln yalng cocok untuk pengembalngaln aldallalh model SAIVI (Somaltis,
Aluditori, Visuall, daln Intelektuall).

Menurut pendalpalt (Nainggolan, dkk : 2021) menyaltalkaln balhwal model
SAIVI  merupalkaln  sualtu pendekaltaln pembelaljalraln  dengaln calral
menggalbungkaln geralkaln fisik dengaln alktivitals intelektuall daln penggunalaln
semual allalt inderal. Unsur-unsur yalng terdalpalt dallalm “SAIVI” aldallalh somaltik,
aluditori, visuall daln intelektuall. Belaljalr somaltik memerlukaln usalhal yalng dalpalt
meralngsalng pembelaljalraln untuk melibaltkaln tubuhnyal. Hall tersebut dalpalt
dilalkukaln dengaln menciptalkaln sualsalnal belaljalr yalng dalpalt membualt
pembelaljalr balngkit alktif secalral fisik. Nalmun tidalk semual pembelaljalraln
memerlukaln alktifitals fisik.

Belaljalr aluditori aldallalh belaljalr yalng mengutalmalkaln berbicalral daln
mendengalr. Lestari (2020) menyaltalkaln balhwal belaljalr aluditori salngalt
dialnjurkaln terutalmal oleh balngsal yunalni kuno. Merekal memilih filosofi balhwal
kital malu belaljalr lebih balnyalk tentalngal alpal saljal, bicalralkalnlalh talnpal henti.
Belaljalr aluditori lebih menekalnkaln paldal keteralmpilaln berbicalral daln
menyimalk. Dallalm peneralpalnnyal diperlukaln sualtu ralncalngaln pelaljraln yalng
menalrik balgi salluraln aluditori. Ralncalngaln ini halrus dalpalt mengaljalk
pembelaljalr membicalralkaln alpal yalng sedalng merekal pelaljalri, misallnyal aljalk
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pembicalral berbicalral salalt merekal memecalhkaln malsallalh, mengualsali
keteralmpilaln altalu menciptalkaln malknal-malknal pribaldi balgi diri merekal
sendiri.

Belaljalr visuall aldallalh belaljalr dengaln calral mengalmalti daln
mengalmbalrkaln. Menurut Veriansyah (2022) balhwal didallalm otalk terdalpalt lebih
balnyalk peralngkalt untuk memproses informalsi visuall dalripaldal semual inderal
yalng lalin. Jaldi informalsi lebih efektif ditalngkalp melallui visuall. Halnyal dengaln
memperhaltikaln, kital bisal mengalmalti balnyalk hall. Belaljalr visuall memerlukaln
bentuk visuall dalri malteri pembelaljalraln, dialntalralnyal: (1) Balhalsal yalng penuh
denalg galmbalr, (2) Bendal tigal dimensi, (3) Pengalmaltaln lalpalngaln.

Menurut (Fitriyana, dkk : 2020) kaltal intelektuall menunjukaln alpal yalng
dilalkukaln pembelaljalraln dallalm fikiraln merekal secalral internall ketikal merekal
menggunalkaln kecerdalsaln untuk memikirkaln sualtu pengallalmaln daln
menciptalkaln hubungaln malknal, rencalnal daln nilali dalri pengallalmaln tersebut.

Berdalsalrkaln pendalpalt tersebut, belaljalr intelektuall berfokus paldal belaljalr
memecalhkaln malsallalh daln berfikir. Alspek intelektuall dallalm belaljalr dalpalt
terlaltih jikal pembelaljalr terlibalt dallalm alktifitals seperti ini (1) Memecalhkaln
malsallalh, (2) Melalhirkaln galgalsaln yalng krealtif, (3) Mengaljalrkaln perencalnalaln
yalng straltegis, (4) Mencalri daln menyalring informalsi, (5) Merumuskaln
pertalnyalaln. Malkal Keempalt unsur yalng telalh dijelalskaln dialtals halrus aldal
dallalm peristiwal pembelaljalraln, sehinggal belaljalr bisal optimall daln
menyenalngkaln.

KAIJIAN TEORI

A. Pengertialn Model Pembelalraln SAIVI

Pembelaljalraln SAIVI merupalkaln calral belaljalr berdalsalrkaln alktivitals.
Menurut (Triwulandari, dkk : 2021) “Belaljalr berdalsalrkaln alktivitals (BBAl) beralrti
bergeralk alktif secalral fisik ketikal belaljalr, dengaln memalnfalaltkaln inderal
sebalnyalk mungkin, daln membualt seluruh tubuh altalu fikiraln terlibalt dallalm
proses belaljalr”.

SAIVI  singkaltaln dalri Somaltis, Aluditori, Visuall daln Intektuall.
Pembelaljalraln SAIVI mengalnut alliraln ilmu kognitif modern yalng menyaltalkaln
belaljalr yalng palling balik aldallalh melibaltkaln emosi, seluruh tubuh, semual
inderal, daln segenalp kedallalmaln sertal kelualsaln pribaldi, menghormalti galyal
belaljalr individu lalin dengaln menyaldalri balhwal oralng belaljalr dengaln calral-
calral yalng berbedal. Mengkalitkaln sesualtu dengaln halkikalt reallitals yalng
nonlinealr, nonmekalnis, krealtif daln hidup.
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Beberalpal ciri-ciri yalng mencerminkaln galyal belaljalr tersebut aldallalh:

1) Belaljalr visuall senalng menggalmbalr dialgralm, galmbalr, daln gralfik, sertal
menonton film. Merekal jugal sukal membalcal kaltal tertulis, buku, poster
berslogaln, balhaln belaljalr berupal teks tertulis yalng jelals.

2) Pembelaljalraln aluditori dengaln mendengalr informalsi balru melallui
penjelalsaln lisaln, komentalr daln kalset. Merekal senalng merekalmnyal di
kalset.

3) Pembelaljalraln fisik (somaltis) senalng dengaln pembelaljalraln pralktik
supalyal bisal lalngsung mencobal sendiri. Merekal berbualt salalt belaljalr,
misallnyal: menggalris balwalhi, mencoret-coret, daln menggalmbalr.

Menurut (Herliana, dkk : 2019) menalmbalhkaln saltu lalgi galyal belaljalr SAIVI
yalitu intelektuall. Galyal belaljalr intelektuall bercirikaln sebalgali pemikir.
Pembelaljalr menggunalkaln kecerdalsaln untuk merenungkaln sualtu pengallalmaln
daln menciptalkaln hubungaln, malknal, rencalnal, daln nilali dalri pengallalmaln
tersebut. Intelektuall aldallalh balgialn diri yalng merenung, menciptal, memecalhkaln,
daln membalngun. malknal. Itulalh salralnal yalng digunalkaln pikiraln untuk
mengubalh  pengallalmaln  menjaldi pengtalhualn, pengetalhualn menjaldi
pemalhalmaln, daln pemalhalmaln menjaldi kealrifaln.

B.  Unsur-unsur Pendekaltaln SAIVI

Sesuali dengaln singkaltaln dalri SAIVI sendiri yalitu Somaltis, Aluditori, Visuall
daln Intektuall, malkal kalralkteristiknyal aldal empalt balgialn yalitu:

1) Somaltis

Somaltis beralsall dalri balhalsal Yunalni yalng beralrti tubuh-somal. ]aldi,
belaljalr somaltis beralrti belaljalr dengaln inderal peralbal, kinestetis, pralktis
melibaltkaln fisik daln menggunalkaln sertal menggeralkkaln tubuh sewalktu belaljalr.
Jaldi pembelaljalraln somaltis aldallalh pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln daln
melibaltkaln  tubuh (inderal peralbal, kinestetik, melibaltkaln fisik daln
menggeralkkaln tubuh sewalktu kegialtaln pembelaljalraln berlalngsung

Nalmun, dallalm pembelaljalraln di sekolalh terdalpalt pemisalhaln alntalral
tubuh daln pikiraln, sehinggal yalng berlalku aldallalh duduk malnis, jalngaln
bergeralk, daln tutup mulut, menurutnyal belaljalr halnyal melibaltkaln otalk saljal.
(Nadhiah, dkk : 2020) "Pemisalhaln tubuh daln pikiraln dallalm belaljalr mengallalmi
talntalngaln serius, kalrenal penelitialn neurologi menemukaln balhwal Pikiraln
tersebalr di seluruh tubuh altalu paldal intinyal, tubuh aldallalh pikiraln, daln pikiraln
aldallalh tubuh, dengaln menghallalngi pembelaljalr somaltis menggunalkaln tubuh
merekal sepenuhnyal dallalm belaljalr, kital menghallalngi fungsi pikiraln merekal
sepenuhnyal”. (Wiraputra, dkk : 2020) untuk meralngsalng hubungaln pikiraln daln
tubuh, ciptalkalnlalh sualsalnal belaljalr yalng dalpalt membualt oralng balngkit daln
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berdiri dalri tempalt duduk daln alktif secalral fisik, tetalpi dengaln bergalnti-galnti
menjallalnkaln alktivitals belaljalr alktif daln palsif secalral fisik, alndal dalpalt
membalntu pembelaljalraln setialp oralng”.

2) Aluditori

Belaljalr dengaln berbicalral daln mendengalr. Pikiraln kital lebih kualt
dalripaldal yalng kital saldalri, telingal kital terus menerus menalngkalp daln
menyimpaln informalsi balhkaln talnpal kital saldalri. Ketikal kital membualt sualral
sendiri dengaln berbicalral beberalpal alreal penting di otalk kital menjaldi alktif. Hall
ini dalpalt dialrtikaln dallalm pembelaljalraln pesertal didik hendalknyal mengaljalk
pesertal didik membicalralkaln yalng sedalng merekal pelaljalri, menerjemalhkaln
pengallalmaln pesertal didik dengaln sualral. Mengaljalk merekal berbicalral salalt
memecalhkaln malsallalh, membualt model, mengumpulkaln informalsi, membualt
rencalnal Kkerjal, mengualsali keteralmpilaln, membualt tinjalualn pengallalmaln
belaljalr, altalu menciptalkaln malknal-malknal pribaldi balgi diri merekal sendiri.

Kencenderungaln balnyalk oralng, bisal mengingalt lebih balnyalk alpal yalng
diucalpkalnnyal dengaln lalntalng dalri paldal halnyal dibalcal saljal. Sualral yalng
dihalsilkaln membalntu tingkalt keteringaltaln terhaldalp balhaln pelaljalraln.

3) Visuall

Belaljalr visuall aldallalh belaljalr dengaln mengalmalti daln menggalmbalrkaln.
Dallalm otalk kital terdalpalt lebih balnyalk peralngkalt untuk memproses informalsi
visuall dalripaldal semual inderal yalng Ilalin. Setialp pesertal didik yalng
menggunalkaln visuallnyal lebih mudalh belaljalr jikal dalpalt melihalt alpal yalng
sedalng dibicalralkaln seoralng penceralmalh altalu sebualh buku altalu progralm
komputer.

Secalral khususnyal pembelaljalr visuall yalng balik jikal merekal dalpalt
melihalt contoh dalri dunial nyaltal, dialgralm, petal galgalsaln, ikon daln sebalgalinyal
ketikal belaljalr. Untuk belaljalr visuall ini bisal digunalkaln allalt balntu altalu medial
pengaljalraln. Medial pengaljalraln dalpalt mempercepalt pembelaljalraln menjaldi
lebih menalrik daln relaltif lebih mudalh dipalhalmi.

4) Intelektuall

Belaljalr intelektuall aldallalh belaljalr dengaln memecalhkaln malsallalh daln
merenung. Menurut (Pratiwi, dkk : 2021) “Intelektuall menunjukkaln alpal yalng
dilalkukaln pembelaljalr dallalm pikiraln merekal secalral internall ketikal merekal
menggunalkaln kecerdalsaln untuk merenungkaln sualtu pengallalmaln daln
menciptalkaln hubungaln, malknal, rencalnal, daln nilali dalri pengallalmaln tersebut.
Intelektuall aldallalh balgialn dalri merenung, menciptal, memecalhkaln malsallalh,
daln membalngun malknal. Intelektuall paldal diri pesertal didik merupalkaln
penciptalaln malknal dallalm pikiraln, menyaltukaln pengallalmaln belaljalr. Pesertal
didik alkaln menghubungkaln pengallalmaln-pengallalmaln yalng didalpaltnyal
tersebut untuk membualt malknal untuk dirinyal sendiri. Itulalh calral pengallalmaln
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untuk merubalh pengallalmaln menjaldi pengetalhualn, pengetalhualn jaldi
pemalhalmaln daln pemalhalmaln dihalralpkaln menjaldi kealrifaln.

C. Lalngkalh-lalngkalh Model Pembelaljalraln SAIVI

Lalngkalh-lalngkalh peneralpaln model pembelaljalraln Somaltis Aluditori Visuall
Intelektuall (SAIVI) meliputi empalt talhalp. Talhalpaln yalng perlu dallalm SAIVI
aldallalh persialpaln, penyalmpalialn, pelaltihaln, daln penalmpilaln halsil (Malhmud,
1992)

1) Talhalp Persialpaln altalu Kegialtaln Pendalhulualn

Paldal talhalp ini guru membalngkitkaln minalt pesertal didik, memberikaln
peralsalaln positif mengenali pengallalmaln belaljalr yalng alkaln daltalng, daln
menempaltkaln merekal dallalm situalsi optimall untuk belaljalr. Secalral spesifik
meliputi hall:

1. Memberikaln sugesti positif
2. Memberikaln pernyaltalaln yalng memberi malnfalalt kepaldal pesertal

didikMemberikaln tujualn yalng jelals daln bermalknal.
Membalngkitkaln ralsal ingin talhu
Menciptalkaln lingkungaln fisik yalng positif
Menciiptalkaln lingkungaln emosionall yalng positif
Menciptalkaln lingkungaln sosiall yalng positif
Menenalngkaln ralsal talkut
Menyingkirkaln halmbaltaln-halmbaltaln belaljalr
Balnyalk bertalnyal daln mengemukalkaln berbalgali malsallalh
10. Meralngsalng ingin talhu pesertal didik
11. Mengaljalk pembelaljalr terlibalt secalral penuh sejalk alwall

O XN W

2) Talhalp Penyalmpalialn altalu Kegialtaln Inti
Paldal talhalp ini guru hendalknyal membalntu pesertal didik menemukaln

malteri belaljalr yalng balru dengaln calral melibaltkaln palncal inderal, daln cocok
untuk semual galyal belaljalr. Hall-hall yalng dalpalt dilalkukaln guru:

a) Uji cobal kolalboraltif daln berbalgali pengetalhualn

b) Pengalmaltaln fenomenal dunial nyaltal

c) Pelibaltaln seluruh otalk daln seluruh tubuh

d) Presentalsi interalktif

e) Gralfik daln salralnal presentalsi berwalrnal-walrni

f) Alnekal malcalm calral untuk disesualikaln dengaln seluruh galyal belaljalr

g) Proyek belaljalr berdalsalrkaln kemitralaln daln berdalsalr tim

h) Laltihaln menemukaln (sendiri,berpalsalngaln,berkelompok)

i) Pengallalmaln belaljalr di dunial nyaltal yalng kontekstuall

j) Pelaltihaln pemecalhaln malsallalh
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3) Talhalp Pelaltihaln altalu Kegialtaln Inti
Paldal talhalp ini guru hendalknyal membalntu pesertal didik

mengintegralsikaln daln menyeralp pengetalhualn daln keteralmpilaln balru dengaln
berbalgali calral. Secalral spesifik yalng dalpalt dilalkukaln guru yalitu:

a) Alktivitals pemprosesaln pesertal didik

b) Usalhal alktif altalu umpaln ballik altalu renungaln altalu usalhal kemballi

c) Simulalsi dunial nyaltal

d) Permalinaln dallalm belaljalr

e) Pelaltihaln alktif pembelaljalraln

f) Alktivitals pemecalhaln malsallalh

g) Refleksi daln alrtikulalsi individu

h) Diallog berpalsalngaln altalu berkelompok

i) Pengaljalraln daln tinjalualn kolalboraltif

j) Alktivitals pralktis membalngun keteralmpilaln

k) Mengaljalr balik

4) Talhalp Penalmpilaln Halsil altalu Talhalp Penutup
Paldal talhalp ini hendalknyal guru membalntu pesertal didik meneralpkaln daln
memperluals pengetalhualn altalu keteralmpilaln balru merekal paldal pekerjalaln
sehinggal halsil belaljalr alkaln melekalt daln penalmpilaln halsil alkaln terus
meningkalt. Hall-hall yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh:
a) Peneralpaln dunial nyaltal dallalm walktu yalng segeral
b) Penciptalaln daln pelalksalnalaln dunial alksi
c) Alktivitals pengualtaln peneralpaln
d) Malteri pengualtaln persepsi
e) Pelaltihaln terus menerus
f) Umpaln ballik daln evallualsi kinerjal
g) Alktivitals dukungaln kalwaln
h) Perubalhaln orgalnisalsi daln lingkungaln yalng mendukung

D. Kelebihaln daln Kelemalhaln Model Pembelaljalraln SAIVI
Model pembelaljalraln SAIVI memiliki kelebihaln daln kelemalhaln menurut
(Yuliana, dkk : 2019) yaitu :
I. Kelebihaln
1. Membalngkitkaln kecerdalsaln terpaldu siswal secalral penuh melallui
penggalbungaln geralk fisik dengaln alktivitals intelektuall;
2. Siswal tidalk mudalh lupal kalrenal siswal membalngun sendiri
pengetalhualnnyal;
3. Sualsalnal dallalm proses pembelaljalraln menyenalngkaln kalrenal siswal
meralsal diperhaltikaln sehinggal siswal tidalk cepalt bosaln untuk belaljalr;
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4. Memupuk kerjalsalmal kalrenal siswal yalng lebih palndali dihalralpkaln dalpalt
membalntu yalng kuralng palndali;

5. Memunculkaln sualsalnal belaljalr yalng lebih balik, menalrik daln efektif;

6. Malmpu membalngkitkaln krealtivitals daln meningkaltkaln kemalmpualn
psikomotor siswal;

7. Memalksimallkaln ketaljalmaln konsentralsi siswal;

Siswal alkaln lebih termotivalsi untuk belaljalr lebih balik;

9. Melaltih siswal untuk terbialsal berpikir daln mengemukalkaln pendalpalt daln

®©

beralni menjelalskaln jalwalbalnnyal; daln
10. Merupalkaln valrialsi yalng cocok untuk semual galyal belaljalr.

II. Kelemalhaln

1. Menuntut aldalnyal guru yalng sempurnal sehinggal dalpalt memaldukaln
keempalt komponen dallalm SAIVI secalral utuh;

2. Membutuhkaln kelengkalpaln salralnal daln pralsalralnal pembelaljalraln yalng
menyeluruh daln disesualikaln dengaln kebutuhalnnyal, sehinggal memerlukaln
bialyal pendidikaln yalng salngalt besalr. Terutalmal untuk pengaldalaln medial
pembelaljalraln yalng calnggih daln menalrik. Ini dalpalt terpenuhi paldal
sekolalh-sekolalh malju;

3. Kalrenal siswal terbialsal diberi informalsi terlebih dalhulu sehinggal siswal
kesulitaln dallalm menemukaln jalwalbaln altalupun galgalsalnnyal sendiri;

4. Membutuhkaln walktu yalng lalmal terutalmal bilal siswal yalng lemalh;

5. Membutuhkaln perubalhaln algalr sesuali dengaln situalsi pembelaljalraln salalt
itu;

6. Model SAIVI malsih tergolong balru, sehinggal balnyalk pengaljalr guru yalng
belum mengetalhui daln memalhalmi; daln

7. Model SAIVI cenderung kepaldal kealktifaln siswal, sehinggal untuk siswal yalng
memiliki tingkalt kecerdalsaln kuralng, menjaldikaln siswal itu minder.

Sejallaln dengaln itu berdalsalrkaln teori daln halsil penelitialn (Nuraeni, dkk :
2020), SAIVI jugal memiliki beberalpal kelebihaln daln kekuralngalnnyal alntalral lalin:
1) Membalngkitkaln kecerdalsaln terpaldu siswal secalral penuh melallui
penggalbungaln geralk fisik dengaln alktivitals intelektuall, 2) Memunculkaln
sualsalnal belaljalr yalng lebih balik, menalrik daln efektif, 3) Malmpu
membalngkitkaln krealtifitals daln meningkaltkaln kemalmpualn psikomotor siswal,
4)Memalksimallkaln ketaljalmaln konsentralsi siswal melallui pembelaljalraln secalral
visuall, aluditori daln intelektuall. Sementalral itu kekuralngalnnyal aldallalh: 1)
Pendekaltaln ini salngalt menuntut aldalnyal guru yalng sempurnal sehinggal dalpalt
memaldukaln keempalt komponen dallalm SAIVI secalral utuh, 2) Peneralpaln
pendekaltaln ini membutuhkaln kelengkalpaln salralnal daln pralsalralnal
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pembelaljalraln yalng menyeluruh daln disesualikaln dengaln kebutuhaln, sehinggal
memerlukaln bialyal pendidikaln yalng salngalt besalr. Terutalmal untuk pengaldalaln
medial pembelaljalraln yalng calnggih daln menalrik. Ini dalpalt terpenuhi paldal
sekolalh-sekolalh malju (Rosidah, dkk : 2020).

E. Pengertialn Kalralkter Gemalr Membalcal
1. Pengertialn Pendidikaln kalralkter

Menurut (Muhammad, dkk : 2020) Kalralkter dallalm balhalsal Yunalni daln
Laltin, chalralcter beralsall dalri kaltal chalralssein yalng alrtinyal mengukir coralk
yalng tetalp daln tidalk terhalpuskaln. Waltalk altalu kalralkter merupalkaln
perpaldualn dalri segallal talbialt malnusial yalng bersifalt tetalp sehinggal menjaldi
talndal khusus untuk membedalkaln oralng yalng saltu dengaln yalng lalin.

Menurut Dewalntalral (Zakaria, dkk : 2021) kalralkter terjaldi kalrenal
perkembalngaln dalsalr yalng telalh terkenal pengalruh aljalr. Yalng dinalmalkaln
“dalsalr" yalitu bekall hidup altalu balkalt alnalk yalng beralsall dalri allalm sebelum
merekal lalhir, sertal sudalh menjaldi saltu dengaln kodralt kehidupaln alnalk
(biologis) tersebut. Sementalral kaltal “aljalr* dialrtikaln segallal sifalt pendidikaln
altalu pengaljalraln mulali alnalk dallalm kalndungaln ibu hinggal alkil balligh, yalng
dalpalt mewujudkaln intelligible, yalkni talbialt yalng dipengalruhi oleh kemaltalngaln
berpikir. Jiwal alnalk yalng balru lalhir diumpalmalkaln sehelali kertals yalng sudalh
ditulis dengaln tulisaln yalng algalk suralm.

Pendidikaln kalralkter menurut Raltnal Megalwalngi dallalm (Priasti, dkk :
2021) aldallalh sebualh usalhal untuk mendidik alnalk algalr dalpalt mengalmbil
keputusaln dengaln bijalk daln memperhaltikalnnyal dallalm kehidupaln sehalri-halri,
sehinggal merekal dalpalt memberikaln kontribusi yalng positif kepaldal
lingkungalnnyal. Definisi lalin dikemukalkaln oleh Falkry Galffalr dallalm (Ila, dkk :
2021) pendidikaln kalralkter aldallalh sebualh proses tralsportalsi nilali-nilali
kehidupaln untuk ditumbuhkembalngkaln dallalm kepribaldialn seseoralng sehinggal
menjaldi saltu dallalm perilalku kehidupaln oralng itu. Dallalm definisi tersebut aldal
tigal ide pikiraln penting, yalitu: 1) proses tralnsfortalsi nilali-nilali, 2)
ditumbuhkembalngkalnnyal dallalm kepribaldialn, daln 3) menjaldi saltu dallalm
perilalku.

Menurut (Salsabilah, dkk : 2020) menyaltalkaln balhwal pendidikaln kalralkter
aldallalh hall positif alpal pun itu yalng dilalkukaln guru daln berpengalruh kepaldal
kalralkter siswal yalng dialjalrnyal. Berdalsalrkaln pernyaltalaln di altals dalpalt
disimpulkaln balhwal pendidikaln kalralkter =~ merupalkaln perpaldualn dalri segallal
talbialt malnusial daln sebualh proses tralsportalsi nilali-nilali kehidupaln untuk
ditumbuhkembalngkaln dallalm kepribaldialn seseoralng.
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2. Pengertialn sikalp

Sikalp merupalkaln saltu falktor yalng mempengalruhi prestalsi belaljalr.
Menurut (Gunawan, dkk : 2019) sikalp aldallalh sesualtu yalng dipelaljalri, daln sikalp
menentukaln balgalimalnal individu berealksi terhaldalp situalsi sertal menentukaln
alpal yalng dicalri individu dallalm hidup. Sikalp mengalndung tigal komponen, yalitu
komponen kognitif, komponen alfektif, daln komponen tingkalh lalku.

Sikalp terbentuk melallui malcalm-malcalm calral menurut Dahniar (2019)
alntalral lalin: 1). Melallui pengallalmaln yalng berulalng-ulalng, Sualtu pengallalmaln
yalng disertali peralsalaln yalng mendallalm (pengallalmaln tralumaltik), 2). Melallui
imitalsi, Penirualn dalpalt terjaldi talnpal disengaljal, dalpalt pulal dengaln sengaljal.
Individu halrus mempunyali minalt daln ralsal kalgum terhaldalp mode, disalmping itu
diperlukaln pulal pemalhalmaln daln kemalmpualn untuk mengenall daln mengingalt
model yalng hendalk ditiru, 3). Melallui sugesti, Di sini seseoralng membentuk sualtu
sikalp terhaldalp objek talnpal sualtu allalsaln daln pemikiraln yalng jelals, talpi
semaltal-maltal kalrenal pengalruh yalng daltalng dalri seseoralng altalu sesualtu
yalng mempunyali wibalwal dallalm palndalngalnnyal, 4). Melallui identifikalsi, Di sini
seseoalralng meniru oralng lalin altalu sualtu orgalnisalsi/baldaln tertentu didalsalri
sualtu keterikaltaln emosionall sifaltnyal; meniru dallalm hall ini lebih balnyalk
dallalm alrti berusalhal menyalmali.

3. Sikalp Gemalr membalcal

Gemalr menurut kalmus besalr balhalsal Indonesial aldallalh “sukal sekalli
(alkaln)”, sedalngkaln definisi membalcal aldallalh melihalt sertal memalhalmi isi dalri
alpal yg tertulis (dengaln melisalnkaln altalu halnyal dallalm halti), selalin itu
membalcal dalpalt dialrtikaln sebalgali mengejal altalu melalfallkaln alpal yalng
tertulis, mengucalpkaln, meralmallkaln daln mendugal. Membalcal merupalkaln proses
pengolalhaln balcalaln secalral kritis daln krealtif dengaln tujualn memperoleh
pemalhalmaln secalral menyeluruh tentalng sualtu balcalaln, sertal penilalialn
terhaldalp kealdalaln, nilali, daln dalmpalk balcalaln.

Menurut (Siahaan, dkk : 2019) menjelalskaln balhwal membalcal aldallalh
proses yalng melibaltkaln alktivitals fisik daln mentall. Sallalh saltu alktivitals fisik
dallalm membalcal yalitu salalt pembalcal menggeralkkaln maltal sepalnjalng balris-
balris tulisaln dallalm sebualh teks balcalaln. Membalcal melibaltkaln alktivitals
mentall yalng dalpalt menjalmin pemerolehaln pemalhalmaln menjaldi malksimall.
Membalcal bukaln halnyal sekaldalr menggeralkkaln bolal maltal dalri malrgin kiri ke
kalnaln tetalpi jaluh dalri itu, yalkni alktivitals berpikir untuk memalhalmi tulisaln
demi tulisaln.

Menurut (Khotimah, dkk : 2020) gemalr membalcal aldallalh kebialsalaln talnpal
palksalaln untuk menyedialkaln walktu secalral khusus gunal membalcal berbalgali
informalsi, balik buku, jurnall, maljallalh, koraln, daln sebalgalinyal, sehinggal
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menimbulkaln kebijalkaln balgi dirinyal. Gemalr membalcal aldallalh kebialsalaln
menyedialkaln walktu untuk membalcal berbalgali balcalaln yalng memberikaln
kebijalkaln balgi dirinyal.

Berdalsalrkaln pernyaltalaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwal gemalr
membalcal aldallalh kesukalaln alkaln membalcal daln kecenderungaln halti untuk
memalhalmi daln mengerti isi yalng terkalndung dallalm teks balcalaln sertal
meneralpkalnnyal dallalm pralktek.

IMPLEMENTAISI

Implementalsi model SAIVI paldal kalralkter gemalr membalcal merupalkaln
ralngkalialn kegialtaln yalng di lalkukaln di dallalm proses pembelaljalraln. Sallalh
saltu yalng menjaldi kegialtaln pembelaljalraln di sekolalh sebalgali lalngkalh alwall
menumbuhkaln siswal yalng gemalr membalcal. Berikut hall halrus dilalkukaln dallalm
ralngkal mengimplementalsikaln gemalr membalcal melallui model SAIVI dallalm
maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial:

a. Melalkukaln dorongaln tentalng pentingnyal membalcal balgi kecerdalsaln.

b. Membualt lembalr kerjal untuk memicu proses membalcal siswal.

c¢. Membimbing siswal untuk menelalalh isi dalri buku balcalaln, khususnyal paldal
malteri-malteri pelaljalraln Balhalsal Indonesial.

d. Memberikaln contoh positif, menjaldi suri talulaldaln balgi siswal dengaln calral
memalnfalaltkaln walktu lualng guru untuk membalcal.

e. Membialsalkaln siswal untuk membalcal terlebih dalhulu mengenali malteri
yalng alkaln dibalhals ketikal pembelaljalraln.

f.  Memberikaln tugals meresume daln malteri-malteri yalng sudalh diteralngkaln
seminggu sekalli, daln membalcalkaln halsilnyal didepaln kelals.

g.  Mengaljalk siswal untuk mencalri sumber-sumber belaljalr lalin seperti internet,
film dokumenter, maljallalh, koraln daln liputaln berital. Kemudialn
mencaltaltnyal daln membalcalkaln halsilnyal di depaln kelals.

h. Melalkukaln pembelaljalraln sosio dralmal.

1. Indikaltor Kalralkter Gemalr Membalcal
Indikaltor sikalp gemalr membalcal untuk kelals 4 - 6 SD menurut (Priastri,dkk
:2021) yalitu:

1. Membalcal buku daln tulisaln yalng terkalit dengaln maltal pelaljalraln

2. Mencalri balhaln balcalaln dalri perpustalkalaln daleralh

3. Membalcal buku novel daln cerital pendek

4. Membalcal buku altalu tulisaln tentalng allalm, sosiall, budalyal, seni, daln
teknologi.
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2. Lalngkalh-lalngkalh Model SAIVI dengaln Kalralkter Gemalr Membalcal
Model pembelaljalraln SAIVI (Somaltis, Aluditori, Visuall, Intelektuall) aldallalh
pembelaljalraln yalng menekalnkaln balhwal belaljalr halruslalh memalnfalaltkaln
semual allalt indral yalng dimiliki pesertal didik. Menurut (Lana, dkk : 2021)
mengemukalkaln balhwal pembelaljalraln SAIVI aldallalh pembelaljalraln yalng
melibaltkaln kelimal inderal daln emosi dallalm proses belaljalr dan pembelaljalraln

SAIVI aldallalh pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln semual allalt inderal yalng
dimiliki siswal. Lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln SalVl menurut (Rahayu, dkk :
2019) aldallalh sebalgali berikut :

Talbel 1. Lalngkalh-lalngkalh Model SAIVI

TAIHAIP TINGKAIH LAIKU GURU
Talhalp 1 Paldal talhalp ini guru memotivalsi siswal, memberikaln
Talhalp Persialpaln peralsalaln positif mengenali pembelaljalraln yalng alkaln
altalu Kegialtaln dilalksalnalkaln, daln menempaltkaln siswal dallalm situalsi
Pendalhulualn optimall untuk belaljalr.
Hall yalng bisal dilalkukaln paldal talhalp persialpaln : guru
menyalmpalikaln tujualn pembelaljalraln yalng jelals daln
bermalknal (aluditori), guru membalgi siswal dallalm kelompok
kecil (somaltis), meralngsalng ralsal ingin talhu siswal, daln
mengaljalk siswal untuk terlibalt penuh dallalm pembelaljalraln.
Talhalp 2 Hall yalng bisal dilalkukaln paldal talhalp ini aldallalh : guru
Talhalp penyalmpalialn menyalmpalikaln malteri dengaln contoh nyaltal (somaltis,
(kegialtaln inti) aluditori, visuall), dalri contoh guru menjelalskaln malteri
(aluditori, visuall).
Talhalp 3 Paldal talhalp ini guru membalntu siswal mengintegralsikaln,
Talhalp pelaltihaln menyeralp pengetalhualn, daln keteralmpilaln balru dengaln
(kegialtaln inti) melibaltkaln palncal inderal.
Hall yalng bisal dilalkukaln paldal talhalp ini aldallalh : guru
memberikaln LKS untuk diselesalikaln dengaln berdiskusi sesuali
dengaln kelompoknyal malsing-malsing (intelektuall), guru
membalhals LKS (aluditori, somaltis, intelektuall).
Talhalp 4 Paldal talhalp ini guru membalntu siswal untuk meneralpkaln
Talhalp penalmpilaln daln memperluals pengetalhualn altalu ketralmpilaln balru
halsil (kegialtaln siswal paldal tugals yalng diberikaln sehinggal halsil belaljalr
penutup) alkaln melekalt daln penalmpilaln halsil alkaln terus meningkalt.

Hall yalng dilalkukaln yalitu guru memberi pengualtaln
terhaldalp malteri yalng telalh dipelaljalri (aluditori),
memberikaln  evallualsi  untuk  mengetalhui  tingkalt

pemalhalmaln siswal setelalh proses pembelaljalraln (aluditori,
intelektuall), memberikaln tugals rumalh daln pesaln belaljalr
(intelektuall).
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PENUTUP

Berdalsalrkaln kaljialn teori paldal balb sebelumnyal dalpalt disimpulkaln
balhwal implementalsi model pembelaljalraln SAIVI untuk pengualtaln kalralkter
gemalr membalcal yalng dihalralpalkaln yalitu aldalnyal dorongaln altalu memotivalsi
siswal yalng diberikaln guru Sehinggal tumbuh altalu aldalnyal peralsalaln positif
mengenali pembelaljalraln yalng alkaln dilalksalnalkaln, daln menempaltkaln siswal
dallalm situalsi optimall untuk belaljalr. Selalin itu model pembelaljalraln SAIVI
aldallalh  pembelaljalraln yalng menekalnkaln balhwal belaljalr halruslalh
memalnfalaltkaln altalu melibaltkaln semual allalt indral yalng dimiliki pesertal didik
algalr tercalpali pembelaljalraln yalng malksimall.

Sedalngkaln paldal kalralkter gemalr membalcal yalng diimplementalsi
menggunalkaln  model SAIVI guru malmpu melalkukaln dorongaln tentalng
pentingnyal membalcal balgi kecerdalsaln, membualt lembalr kerjal untuk memicu
proses membalcal siswal, embimbing siswal untuk menelalalh isi dalri buku balcalaln,
khususnyal paldal malteri-malteri pelaljalraln Balhalsal Indonesial, emberikaln contoh
positif, menjaldi suri talulaldaln balgi siswal dengaln calral memalnfalaltkaln walktu
lualng guru untuk membalcal, embialsalkaln siswal untuk membalcal terlebih dalhulu
mengenali malteri yalng alkaln dibalhals ketikal pembelaljalraln, emberikaln tugals
meresume daln malteri-malteri yalng sudalh diteralngkaln seminggu sekalli, daln
membalcalkaln halsilnyal didepaln kelals, engaljalk siswal untuk mencalri sumber-
sumber belaljalr lalin seperti internet, film dokumenter, maljallalh, koraln daln liputaln
berital. Kemudialn mencaltaltnyal daln membalcalkaln halsilnyal di depaln kelals, daln
melalkukaln pembelaljalraln sosio dralmal.
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PENDIDIKAN KARAKTER DI SEKOLAH DASAR MELALUI PENGUATAN
BUDAYA LITERASI BERBASIS PENGEMBANGAN MODEL THE INFORMATION
LITERACY (TIL)

ABSTRAK

Artikel ini memiliki tujuan untuk memaparkan Kketerkaitan pendidikan
karakter di sekolah dasar melalui upaya penguatan budaya literasi berbasis
pengembangan model the information literacy sebagai usaha pembentukan karakter
yang ideal di lingkungan peserta didik, guru, dan masyarakat. Jenis Penelitian ini
menggunakan metode jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini fokus
mengarah pada sumber data yang bersifat informasi kualitatif dan berupaya agar
mendeskripsikan suatu kondisi/situasi yang saat ini terjadi secara nyata. Data pada
penelitian ini bersumber dari hasil wawancara dengan guru dan orangtua, dan
review artikel terkait. Data yang berhasil dikumpulkan pada tulisan ini berbentuk
artikel. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik simak, Teknik baca
dan teknik tulis. Teknik analis yang digunakan adalah analisi deskriptif. Simpulan
dari penulisan artikel ini yaitu adanya integrasi penguatan dalam budaya literasi dan
pendidikan karakter di sekolah dasar mengarahkan pada pembiasaan dan
pengembangan karakter peserta didik yang konsisten meciptakan karakter yang
ideal, sehingga peserta didik memliki kepribadian yang berkarakter kuat.

Keywords : Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Penguatan Literasi, The
Information Literacy.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 yang menjelaskan tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 menyebutkan bagaimana pendidikan nasional memiliki
fungsi pengembangan kemampuan dan mencetak karakter generasi bangsa dan negara
yang memiliki nilai yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan kehidupan generasi
bangsa dan negara, dengan tujuan agar mengarah pada pengembangan potensi peserta
didik menjadi insan yang memiliki iman dan takwa kepada Tuhannya, mandiri,
berakhlak mulia, sehat, berbudi luhur, berilmu, inovatif, kreatif, dan menjadi warga
negara yang toleran dan memiliki rasa tanggung jawab.

Indonesia terus berupaya mengembangkan Pendidikan karakter yaitu dengan
tujuan terbentuknya produk generasi yang berkarakter. Apabila mengajarkan peserta
didik bukan untuk pembentukan tabiat yang berbudi luhur, lalu untuk apakah sistem
pendidikan tersebut? Baik dalam kehidupan pendidikan didalam rumah ataupun
didalam pendidikan di sekolah, guru dan orang tua menyadari bahwa membentuk
watak adalah bagian penting dari peran dan tanggungjawab. Karakter bisa terbentuk
dari kegiatan menulis dan membaca, dimana hal tersebut merupakan salah satu
aktivitas vital dalam hidup. Kebiasaan berlitersi yang melekat dalam diri peserta didik
sehingga bisa memberikan pengaruh terhadap tingkat suatu keberhasilan dengan baik
di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan masyarakat. Namun permasalahannya
adalah kegiatana pembiasaan membaca dan berliterasi bagi masyarakat indonesia
masih sangat rendah, sehingga masyararakat tertinggal jauh dibandingkan dengan
negara-negara maju.

Dari pemaparan masalah di atas diketahui bahwa penulisan artikel ini memiliki
tujuan yakni bermaksud mengangkat atau membiasakan melakukan aktivitas
berliterasi sebagai bagian dari upaya membentuk mengembangkan pembentukan
karakter di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan demikian penulis akna
menterjemahkan gagasan dan pandangan tersebut kedalam peulisa artikel dengan
judul pendidikan karakter di sekolah dasar melalui penguatan budaya literasi berbasis
pengembangan model the information literacy.

Pengembangan model TIL (The Information Literacy) pada Tipe The Big6 bagi
sebuah proses sistem pembelajaran pengembangan model TIL akan melakukan
pengembangan yang ditentukan melalui prinsip, tahapan-tahapan, latar, Langkah-
langkah (syntax) serta evaluasi.

Menerapkan model TIL (The Information Literacy) Tipe The Big6 pada sebuah
proses pembelajaran dikatakan akan berdampak pada pertumbuhan penguatan
budaya literasi sekolah sehingga ilmu pengetahuan dan kemampuan berwawasan
peserta didik akan terus mengalami peningkatan sehingga akan berhasil mewujudkan
peserta didik yang memiliki bakat dan minat menulis, membaca, menyimak serta
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berkemampuan berpikir secara kritis, sehingga dari proses ini yang dilakukan secara
terus menerus akan menghasilkan generasi Indonesia peserta didik fenomena rendah
berliterasi.

KAIJIAN TEORI

A. Penguatan Budaya Literasi

Literasi merupakan kajian umum yang mengarah kepada pada pengertian
seperangkat keahlian atau bisa juga disebut keterampilan personal individu pada
kegiatan membaca, kegiatan menulis, kegiatan berbicara, maupaun kegiatan dalam
menghitung bahkan melakukan pemecahan pada tingkatan keahlian tertentu yang
diperlukan pada kehidupan manusia sehari-hari.

Sehingga, literasi tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa. Menurut
UNESCO, tingkat pengetahuan seorang anak mengenai membaca akan sangat
dipengaruhi oleh beberapa seperti kemampuan akademik, kemampuan memahami
konteks nasional, menelaah institusi, menelaah nilai-nilai yang terkandung pada
budaya serta pengalaman pribadinya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan, literasi adalah keahlian pada
keterampilan khusus pada bidang kegiatan membaca dan menulis. Namun, arti lain
dari literasi sebenarnya mempunyai pengertian yang tidak sederhana, tidak sebatas
yang mengandung arti sebagai keterampilan pada bidang membaca dan menulis.

Pada bahasa Latin misalnya, istilah literasi disebut juga sebagai literatus, yang
mengandung arti adalah orang yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Untuk
memahami lebih lanjut tentang literasi, menurut pendapat ahli ada beberapa definisi,
salah satunya yaitu Elizabeth Sulzby, seorang ilmuan professor dari University of
Michigan menjelaskan bahwa literasi adalah kemampuan seseorang dalam bidang
berbahasa yang dimiliki oleh seorang peserta didik saat melakukan interaksi
komunikasi. pada bagian membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Disamping itu,
dalam kamus online Merriam-Webster misalnya, mendeskripsikan bahwa literasi
adalah kemampuan peserta didik dalam hal kualitas melek bacaan yang di dalamnya
terdapat kemampuan menulis, membaca, dan kemampuan mengidentifikasi serta
kemampuan menterjemahkan ide-ide secara nyata.

Meleknya literasi pada seorang peserta didik sama halnya dengan meningkatkan
kualitas peserta didik. Literasi bisa membantu meningkatkan kemampuan seseorang
bercakap dan berinteraksi dalam meinterpretasikan dan merespon hal yang terjadi
pada lingkungan sekitar. Sehingga dengan demikian ilmua pengetahuan bagi
masyarakat menjadi lebih maju. Harapan dari adanya melek literasi ini adalah mampu
membuat peserta didik agar memberikan pandangan-pandangan dan penilaian kritis
terhadap fenomena yang muncul di masyarakat. Melaksanakan pengembangan literasi
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adalah bagian cara mendukung upaya penggabungan interaksi aktivitas di rumah dan
di sekolah. Dibawah ini adalah kegiatan byang bisa dilakukan agar memeberi
dukungan pada kegitan keterampilan berliterasi peserta didik usia sekolah dasar:
Dorongan membaca.

Membaca adalah bagian pertama pada pilar literasi, arahkan peserta didik untuk
menanamkan niali-nilai diri yang baik di dalamnya secara intensif dan
mendalam. Kegiatan ini harus sering melibatkan media seperti, seperti surat kabar,
komik, novel, film, majalah, situs web, dan materi referensi.

Diskusikan teks bersama.

Dsikusi adalah cara yang dianggap efektif dalam kegiatan berinteraksi dan
berliterasi, diskusikan secara efektif dan aktif apa yang sudah dipelajari agar dapat
mendorong serta mengarahkan peserta didik untuk membuat keterhubungan dan
berpikir lebih mendalam tentang pandangan dan ide-ide yang terdapat pada teks
bahkan konteks. Kemudian menindaklanjuti aktifitas membaca atau menelaah teks
dengan obrolan dan diskusi tentang apa dan bagaimana yang dapat dilakuakn oleh
peserta didik berpikir sesuatu dan merasakan sesuatu.

Manfaatkan perpustakaan.

Keterlibatan peserta didik dalam mebaca teks dalam jumlah banyak tentu dapat
mendorong sekaligus mengarahkan peserta didik agar dapat memperdalam dan
menjelajahi pengetahuan dan informasi baru.

Lingkungan keluarga adalah faktor utama yang menjadi penentu pembentukan
keteladanan yang baik bagi peserta didik. Orang tua akan menjadi tokoh yang
dicontoh dan secara ideal dilihat oleh anak-anak dan akan menjadi panutan yang dapat
diandalkan dalam melewati setiap jenjang fase kehidupan. Sehingga apabila orang tua
mengharapkan anak-anaknya tekun melaksanakan ibadah kepada tuhannya maka
orang tuanya harus tekun beribadah pula, sehingga anak dapat melihat,
memperhatikan, meniru kegiatan yang dilakukan oleh orang tuanya. Namun
sebaliknya akan sulit medapatkan keturunan yang taat beragama apabila orang tuanya
sering berbuat tidak taat pada agama. Bukan hal yang mudah membentuk kebiasaan
anak yang rajin giat mencari ilmu pengetahuan dan gemar membaca/mempelajari
buku-buku, apabila orang tua lebih gemar melihat tayangan visual seperti tv
dibandingkan membaca, karena akan dirasa lebih sulit untuk membuat anak yang
memiliki kepribadian yang karakter/watak yang ideal.

Di luar daripada itu, tanpa keteladanan, apa yang diaplikasikan kepada anak
hanya akan menjadi konsep saja. Yang lebih penting lagi metoe atau pendekatan
keteladanan ini bisa dilakukan setiap saat dan disepanjang waktu. Dengan keteladan
apa yang dicontohkan maka itu akan diingat dan membekas, hal itu merupakan
strategi atau metode termudah dan tidak membutuhkan waktu tertentu. Keteladan
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guru dan orang tua dalam berbagai kegiatan anak akan menjadi cermin bagi peserta
didik. Guru yang terbiasa rajin membaca, menulis dan menelaah, mempelajari, jujur,
menghargai/menghormati sesame, memiliki etika yang baik akan menjadi contoh
yang baik bagi peserta didik, dan sebaliknya. Jika contoh teladan banyak
memprioritaskan sikap dalam bentuk aksi yang konkret daripada hanya sekedar
menyampaikan pesan saja.

Melalui penguatan literasi, akan mengusahakan adanya aktivitas pembiasaan
membaca yang menyeluruh yanh melibatkan berbagai pihak-pihak terkait pada
ekosistem pendidikan agar terjadi peningkatan minat baca dan kemampuan
menafsirkan bahan bacaan. Unsur-unsur diantaranya yaitu peserta didik, guru, dan
keluarga ( Wiedarti, 2016 )

Hal ini memiliki tujuan untuk memupuk nilai kesenangan bagi peserta didik
terhadap minat membaca dan upaya pengembangan karakter peserta didik memiliki
rasa tanggungjawab, sikap disiplin dibarengi dengan peningkatan dan kemajuan
prestasi peserta didik.

Berikut sintak yang telah dilakukan pada kegiatan penguatan literasi tersebut
antara lain:

a) Manajemen sudut baca. Sudut baca ini adalah bagian usaha melukan
pendekatan kepada peserta didik melalui bacaan buku.

- Peserta didik diwajibkan membawa dan mendonasikan satu buku agar
disimpan di pojok sudut baca.

- Peserta didik diwajiban mengunjungi sudut baca lalu membaca minimal
satu buku.

- Setelah selesai membaca dilanjutkan agar peserta didik membuat jurnal
literasi yang berisi : Judul buku, Nama Pengarang, tahun terbit, penerbit.
Sedangkan dalam kolom berisi : tentang waktu yang akurat isi jurnal.
Ringkasan cerita dan pendapat

b) Memilih tokoh duta literasi yang dilakukan dalam setiap per tiga bulan sekali
dengan kriteria peserta didik yang aktif membaca dan menulis. Memberi
hadiah seperti uang, buku bacaan, dan piagam apresiasi.

c) Menjalin kegiatan kerja sama Perpustakaan Daerah dan pihak Lembaga
sekolah. Peserta didik dilibatkan secara langsung dalam aktivitas. Perpusda
juga memberi penghargaan bagi peserta didik yang tekun membaca buku.
Selain daripada itu keterlibatan guru menjadi factor yang penting yang
berperan melakukan pendampingan. Hasil dari kegiatan lierasi tersebut
disiplin peserta didik dapat meningkatkan dan menumbuhkembangankan
sikap berkarakter, bertanggung jawab atas tugas yang diberikan.

UU No. 3 th 2017 sistem perbukuan terdiri atas 14 Bab dan 72 Pasal. Hal ini
menjadi bagian upaya yang bisa dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi
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masyarakat Indonesia karena berisi tentang penjelasan bagaimana mengelola supay
negara hadir ditengah-tengah masyarakat dan turut serta membantu menyelamatkan
bangsa Indonesia agar memiliki tingkat kemajuan literasi yang lebih tinggi. Kegiatan
pemberian penguatan melalui gerakan membaca dan kegiatan pemberian buku-buku
secara gratis kepada masyrakat. Hal ini sebagai bagian dari upaya memupuk
kecintaan peserta didik pada bahan bacaan seperti koran seingga mereka menjadi
senang membaca.

B. Pengembangan Model The Information Literacy (TIL)

Definis literasi informasi menurut Association of College and Reseach Libraries
(Rindyasari : 2008) adalah “a set of abilities to recognize when information is needed
and have the abilitiy to locate, evaluate, and use needed information effectively”. Peserta
didik yang mahir dalam berliterasi informasi tidak hanya akan mempunyai
keterampilan untuk mengidentifikasi kapan peserta didik memerlukan informasi
sebagai sumber pengetahuan baru, namun ia juga mempunyai keterampilan untuk
memperoleh sumber informasi, dan melakukan penilaian, serta bisa mempublikasikan
sumber informasi untuk menemukan keputusan yang bervariatif sesuai sasaran.

Berliterasi menemukan informasi akan berdampak memberikan pengaruh pada
aspek bidang akademik terutama kemampuan berkognisi, misalnya yaitu pada saat
menyelesaikan berbagai pekerjaan tugas-tugas baik tugas individu maupun kelompok
dan membantu peserta didik dalam melaksanan kegiatan penelitian misalnya.
Berliterasi mencari informasi akan mampu merubah pandangan konvensional bahwa
seorang guru adalah satu-satunya sumber untuk mencari informasi di dunia ini.
Melalui proses berliterasi peserta didika kan diajarkan berperilaku mandiri mencari
solusi datau jawaban atas pertanyaan mereka dan belajar mengidentifikasi informasi
secara pemikiran yang kritis (Lakehead University Library dalam Nurul, 2010).
Menurut Prasetyawan (Rahim, 2008) menjelaskan tentang kegunaan berliterasi
bahwa sumber informasi akan memberikan tabungan pengetahuan kepada individu
atau peserta didik dengan kemampuan belajar untuk pengajaran selama hidupnya
seerta bisa memfasilitasi individu cara menggunakan alat internert, menggunakan
sumber informasi dengan bijak, mampu mengambil keputusan, dan mendukung
peserta didik agar bisa berpikir kritis, inovatif dan kreatif.

Model TIL (The Information Literacy) Tipe The Big6

The Big6 merupakan bagian dari jenis model literasi informasi (The Information
Literacy). Tipe The Big6 ini kemudian dikembangkan oleh salah satu ilmuan
Pendidikan Bernama Mike Eisenberg dan Bob Berkowitz yaitu pada tahun 1988. Tipe
The Big6 ini menjadi model yang paling terkenal dan digunakan pada saat melakukan
pengajaran menjadi ahli dalam bagi seseorang dalam mencari informasi. Banyak yang
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berpendapat bahwa The Big6 adalah sebuah rencana dan strategi yang memfungsikan
alat teknologi informasi (Rindyasari, 2008).

The Big6 adalah salah satu model dala, literasi informasi di dunia teknologi
sekaligus sebuah system yang masuk didalam pengembangan kurikulum di sekolah.
Banyak orang berpendapat bahwa The Big6 yaitu sebuah penedekatan strategi pada
saat seseorang melakukan pemecahan masalah karena melalui penggunaa model ini
peserta didik bisa mampu mengatasi berbagai persoalan, pekerjaan dirumah,
mengambil keputusan dan tugas pekerjaan sekolah (Depdikbud, 2010).

Dibawah ini merupakan tahap-tahap model literasi informasi (the information literacy)
dari Tipe The Big6 adalah sebagai berikut:
a. Task Defenition (Pengertian Tugas)
Information Seeking Strategi (Strategi Mendapat Informasi)
Location and Access (Tempat dan Akses)
Information Use (Penggunaan Informai)
Synthesis (Membuat Informasi)
Evaluation (Penilaian)

-0 a0 o

Pendapat dari Kumar (Windayasari, 2008) hadir memberikan penjelasan
tentang literasi informasi tipe The Big6 yang merupakan suatu bentuk pendekatan
yang secara sistematis digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pemecahan masalah
melalui pencairan sumber informasi, dengan menggunakan enam skill umum yang
diperlukan untuk memperoleh pemecahan masalah, dan penggunaan kurikulum yang
lengkap didalamnya berisi kemampuan dalam berliterasi dan mencari informasi.

Desain dari pengembangan model TIL (The Information Literacy) Tipe The Bigé :
a. Tujuan

Penyusunan Tujuan :

1. Menetapkan sesuai sasaran kebutuhan praktis.

2. Penyusunan bertujuan untuk mengatasi permasalahan dalam dunia
pembelajaran.

3. Pengembangan konsepsi beliterasi.

Ruang lingkup dalam materi adalah sebagi berikut :

1. Berisi atas dasar analisis pada karakteristik bahan informasi.

2. Penyusunan materi dibuat berdasarkan tujuan dan kebutuhan.

3. Kemampuan memiliki strategi mempelajari bahan bacaan informasi.

Berdasarkan pada hasil analisis terhadap teks.

1. Mengembangkan materi sesuai hasil diskusi.

2. Proses dan cara mengembangkan

3. Pengembangan model kemampuan dilakukan dengan kriteria sebagai
berikut:
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e Prinsip

a) Mengembangkan keterampilan atas dasar kegiatan menyimak, berbicara,
membaca, menulisa,dan berpikir secara stimultan.

b) Pemnelajaran secara individual berdasarkan menulis, membaca, berpikir,
dan memberikan respon dari kegiatan membaca tersebut.

c) Membuat latar belakang orang yang belajar memiliki pengetahuan secara
prioritas sebagai skill prioritas dalam mendapatkan sebuah pemaknaan
dalam pencarian informasi.

e Latar (Setting)

a) Orang yang sedang belajar agar melakuak proses denga rasa penuh
kesungguhan, serta tersedianya alat fasilitas dalam mengembangkan
kegiatan berliterasi.

b) Menyiapkan dan memfasilitasi ruang kelas untuk kegiatan belajar
mengajar yang efektif.

c) Ketepatan seorang pengajar dalam menentukan sebuah strategi

Syntak atau Langkah dalam Pengembangan Model TIL (The Information
Literacy).

Pengembangan kemampuan dilewati dengan aktifitas berliterasi pembelajar
dalam melaksanakan keterampilan menyimak, mebaca, menulis dan berbicara, dan
berpikir secara simultan, kemudian akan dilaksanakan penilaian agar mendapatkan
keberhasilan program dan penguasaan Kketerampilan pembelajar. Kemudian
keberhasilan tersebut akan diperuntukan bagi pertimbangan dalam perbaikan
berliterasi bagi pembelajar.

Langkah-Langkah Pengembangan Model TIL (The Information Literacy) Tipe The
Big6
Task Defenition (Pengertian Tugas).
1. Memberi definisi pada sumber masalah informasi
2.  Mengenali hal yang dibutuhkan pada masalah tersebut, Kegiatan:
a. Menumpulkan perasaan ingin tahu yang tinggi mengenai isi topik, isu
(persoalan), dan lain sebagainya.
b. Mengetahui keebutuhan sumber informasi dengan tepat dan akurat dan
kompleks berdasarkan tingkat pengetahuannya.
c. Mendiskusikan fokus suatu isi topik dan mengakumulasi pertanyaan-
pertanyaan menjadi sebuah penafsiran.

Information Seeking Strategies (Strategi Mencari Informasi)
1. Menemukan sumber-sumber informasi yang akan diaplilkasikan.
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2.

Menentukan/memilih sumber informasi yang terbaik, Kegiatan :

a. Mengenali sumber informasi yang memiliki makna potensial.

b. Menggunakan rencana dan trik pencarian yang efektif melalui penggunaan
kata kunci, konsep, atau frasa

Location and Access (Tempat dan Akses)

1.
2.

Menemukan sumber-sumber informasi yang akan diaplilkasikan.

Menentukan/memilih sumber informasi yang terbaik, Kegiatan :

Kegiatan Siswa :

a. Melakukan pencarian sumber informasi dari indeks referensi, daftar isi,
sumber-sumber data, dan melakukan pertukaran sumber referensi.

b. Melakukan penilaian kelayakan sumber informasi dan memilih informasi
yang tidak dibutuhkan oleh peserta didik.

Information Use (Pemanfaatan Informasi)

1.
2.
3.

Mengkonesikan Informasi

Menemukan sumber informasi yang sesuai dan relevan

Mempelajari lebih dalam secara spesisik mengenai latar belakang ilmu
pengetahuan.

Mulai mengkonstruksi ilmu pengetahuan utama pada ranah yang pasti dari
suatu isi topik tertentu.

Membuat akurasi yang tepat, relevansi yang jelas, dan mencari ketepatan
informasi dengan membuang informasi yang tidak keliru dan tidak dibutuhkan.
Membedakan pendapat dengan opini, persetujuan, bahan utama atau bukan,
yang tdiak memiliki kaitan sebab akibat.

Mengidentifikasi anatara keterkaitan konsep yang satu dengan konsep yang
lainnya.

Synthesis (Membuat Informasi)

1.
2.

Mengorganisir sumber informasi dari banyak bahan informasi

Mempresentasekan sumber informasi

Kegiatan :

a) Melakukan penyusunan format logika untuk memperoleh catatan yang
diharapkan.

b) Merangkum dan memparafrasekan sumber informasi dengan pilihan redaksi
sendiri.

c) Mendeskripsikan simpulan berdasarkan sumber informasi yang telah
dikumpulkan.
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d) Melakukan penyusunan perolehan informasi yan terbaru untuk memperoleh
Kembali sumber informasi yang kurang tepat atau bahkan salah dan itu tidak
dibutuhkan.

e) Mengintegrasikan sumber informasi baru dengan ilmu pengetahuan yang
utama.

f) Mengorganisir pengetahuan secara logis berdasarkan tingkatan dan tahapan
informasi tersebut.

g) Mengaplikasikan informasi dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah
dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.

h) Menentukan tampilan format bagi pendengar/penyimak serta
mempublikasikan sumber informasi tersebut pada pihak lain dengan efektif.

Evaluation (Penilaian)
1. Melakukan penilaian hasil.
2. Melakukan penilaian proses. Kegiatan:

a. Mengkoneksikan hasil materi yang dinilai yang telah dilewati dengan
kamampuan cara memperbaiki, melaksanakan pengembangan, dan
mengkonstruksi kembalu proses dan hasil yang dibutuhkan.

b. Memutuskan dan memberi ketetapan bagaimana program yang baik dalam
mengenali keperluan pemecahan masalah.

c. Memutuskan dan memberi ketetapan bahwa keterampilan atau pengetahuan
yang baru diperoleh diperuntukan bagi kebutuhan apa di masyarakat.

C. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

Karakter dibentuk dihasilkan dari aktivitas yang terus dilakukan secara terus
menerus dan kemudian membentuk sebuah kebiasaan dan disebut tabiat. Kebiasaan
inilah yang melekat dimiliki oleh peserta didik. Penanaman nilai dan pengembangan
karakter di sekolah adalah hal yang menjadi peran dan tanggung jawab semua pihak,
tidak hanya guru yang memiliki peranan ini namun juga kerjasama dari berbagai
unsur seperti peserta didiik itu sendri beserta orangtua asuhnya. Bagaimanapun
perkembangan karakter di sekolah hmenjadi sumber pembentukan watak/tabiat
selanjutnya®“. Pendidikan karakter di sekolah adalah bagian yang penting untuk
diaplikasikan di lingkungan sekolah di mana tempat pendidikan ini berungsi sebagai
pembentuk watak atau karakter dan kepribadian peserta didika dalam interaksinya di
lingkungan masyarakat.

Pembentukan pendidikan karakter dapat dilaksakan mulai dari hal yang
sederhana seperti membudayakan anak bergembira datang keskolah lalu mencium
kedua tangan gurunya dan mencium kedua tanganorang tuanya saat pulanh dari
sekolah, serta mengucap kata salam pada saat guru sudah masuk ke dalam ruangan
kelas, dan aktivitas-aktivitas lainnya. Kemudian yang demikan apakah bisa disebut
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dengan pembentukan pendidikan karakter? Secara resmi pendidikan karakter
mengandung pengertian yaitu sebuah sistem pendidikan yang berurutan dan telah
dibuat sedemikian rupa dalam bentuk desain planing agar menajdi media pendidikan
dan juga dapat membuat potensi peserta didik lebih baik, sserta agar bisa membangun
karakter pribadinya lebih maksimal, sehingga peserta didik mampu melewati setiap
fase perkembangan dan pertumbuhan menjadi lebih efektif, kemudian menjadi
personal yang dapat memberikan kebermanfaatan bagi pribadinya sendiri, kerbat
keluarga, maupun lingkungan yang ada disekitarnya.

Beberapa ahli dibidang pendidikan pun juga turut menjelaskan pendapatnya
tentang pengertian pendidikan karakter, yaitu antara lain. Santrock memberikan
penjelasan tentang Pendidikan karakter bahwa dikatakan pedidikan karakter adalah
sebuah pendekatan/strategi bagi individu yang secara langsung diarahkan pada
peserta didik yang berfungsi untuk memeberikan pembentukan nilai moral yang
positif dan dapat memberikan pengajaran bagi peserta didik tentang informasi baru
dan ilmu etika sehingga peserta didik tidak akan melakukan aktivitas yang dilarang
dan bertentangan dengan nilai yang berlaku di lingkungan masyarakat.

Theodore Roosevelt mempunyai pandangan tersendiri tentang karakter,
menjadi menarik ketika Roosevelt menjelaskan “Memberikan pendidikan dan
membentuk pola pikir seseorang tanpa diimbangi dengan mendidik etikanya itu
artinya sama dengan membentuk ancaman, menciptakan bahaya dengan mendidik
ancaman bagi masyarakat”. Ini berarti orang yang pintar dan mempunyai daya
intelektual yang tinggi jika memiliki moral yang rendah tidak disertai kepemilikian
sopan santun etika yang baik maka itu artinya dapat menjadi ancaman yang berbahaya
bagi masyarakat di masa depan. Karena tanpa dibarengi kepemilikan moral atau
karakter yang sesuai etika, seseorang bisa melakukan apapaun yang menguntungkan
bagi dirinya sekalipun hal itu merugikan bagi orang lain, hal tersebut tentu dapat
berbahaya dan memnuculkan efek kerugian bagi Sebagian besar orang dengan ilmu
pegetahuan dan keterampilan yang diperolehnya. Dengan itu semua unsur harus
menyadari tentang pentingnya bagaiamana sekolah atau pihak lain untuk terbiasa
memberikan penekanan secara penuh dan terus menerus agar bagaimana pendidikan
karakter pada peserta didik harus ditanamkan sejak kecil. Secara umum pendidikan
karakter memiliki fungsi yaitu agar sekolah dasar adalah Lembaga yang memiliki
kemampuan membentuk kepribadiaan seseorang sehingga menjadi orang yang
mmemiliki nilai etika yang diterima oleh masyarakat, memiliki akhlak mulia, memiliki
sikap menghargai toleransi, sikap kuat angguh, dan berperilaku baik.

Adapun fungsi dan kegunaan dengan adanya pendidikan karakter bagi anak sekolah
dasar antara lain sebagai berikut:
1. Melaksanakan pengembangan bakat yang sudah dimiliki oleh individu agar
memiliki individu yang bisa berkelakuan sopan, rendah hati, dan mempunyai
kebiasaan-kebiasaan yang positif.
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2. Mengkonstruksi citra diri dan memperkokok kekuatan perilaku peserta didik
yang hidup dengan beragam perbedaan di masyarakat multikultur atau
multibudaya.

3. Mengkonstruksi kemjuan peradaban yang berkarakter khas sebagai bangsa yang
memiliki citra jati diri yang baik dan mempunyai daya kompetisi yang maju
dalam hubungan internasional.

4. Karakter atau budaya adalah kekhasan yang diberikan oleh tuhan kepada setiap
individu dan dimunculkan melalui caranya bersikap, dan juga cara melakukan
tindakan untuk hidup serta turut membangun kerjasama dalam lingkungan
sekitar sosialnya baik dikehidupan sekolah, keluarga, ataupun di kehidupan
masyarakat luas.

5. Mendidik anak yang memiliki karakter tentu harus dilakukan sejak dari usia
kecil maka ketika ia mengalaki pertumbuhan dan perkembangan menjadi
individu yang dewasa, maka ia bisa memiliki karakter yang dipandang negatif
atau positif oleh masyarakat. Jika seorang anak memiliki karakter yang
cenderung negative maka itu bisa menjadikannya sangat sulit untuk diterima
oleh masyarakat sekitar dengan baik.

Tujuan Pengembangan Karakter di Sekolah

Karakter adalah salah satu unsur nilai tidak bisa diwariskan secara utuh melalui
gen, karakterpun tidak bisa dibeli oleh uang ataupun ditukar dengan unsur lainnya.
Karakter harus dibangun dari pengembangan diri secara sadar, waktu adalah unsur
terbaik pada fase membentuk peserta didik, karakter tidak didapat secara instan
melainkan suatu proses yang yang harus ditempuh dalam kurun waktu tertentu dan
kebiasaan yang harus dilakukan secara berulang-ulang. Harus dipahami bahwa
karakter bukanlah sifat bawaan lahir, kebiasaaan yang telah melekat dalam diri dan
tidak bisa dirubah lagi seperti pewarisan golongan darah yang diwariskan dari
keturunan. Lickona (1992) sebagai salah satu pencetus pendidikan karakter
memaparkan tentang tujuan dari pengembangan pembentukan karakter di SD yaitu
sebagai berikut :

1. Memberikan pengenalan kepada peserta didik tentang bagaimana
perkembangan diri dibentuk dari egosentrisme, sikap saling kooperatif dan
sikap saling menghargai.

2. Menempatkan dasar karakter sebagai hal yang baik dan tepat, yang diartikan
sebagai bagian kebiasaan megolah pikiran, bersentuhan dengan perasaan, dan
sikap sesuai dengan moral yang seharusnya,

3. Memberi pengembangan moral peserta didik berdasarkan rasa keadilan, rasa
kepedulian, dan sikap partisipasi dengan sikap yang baik bagi dirinya sendiri
dan mensuport agar setiap pengembangan Kkarakter dari orang sekitar
memberikan dampak yang baik.
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D. Integrasi Penguatan Budaya Literasi pada Pendidikan Karakter di Sekolah

Dasar Berbasis Model Pengembangan (The Information Literacy)

Melalui telaah literatur dan panduan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) Kemdikbud,
diketahui bahwa usaha untuk mengukur ketercapaian penguatan literasi di sekolah
setidaknya harus memenuhi dua dimensi indikator:

Pertama, yaitu dimensi Sumber Daya Pendukung yang merupakan rumusan
ejawantah dari 3 lingkungan yang dibutuhkan agar dapat mengembangkan budaya
literasi.

Kedua, Aktivitas yang didalamnya meliputi
pembiasaan, pengembangan diri, dan pembelajaran.

1. Dimensi Sumber Daya Pendukung tersusun dari beberapa indikator, antara lain:
Perpustakaan Sekolah;
Sudut Baca di Dalam Kelas;
Area Baca di Luar Kelas;
Tim Literasi Sekolah;
Pengelola Perpustakaan; serta
Keterlibatan Publik.
2. Dimensi Aktivitas Literasi terdiri dari beberapa indikator, antara lain:

dimensi Literasi kegiatan

™ e a0 TP

a. Kegiatan Pembiasaan;
b. Kegiatan Pengembangan; dan
c. Kegiatan Pembelajaran.

Berdasarkan hasil rumusan dimensi indikator tersebut kemudian ditelaah lebih
lanjut untuk menemukan integrasi pengembangan Pendidikan karakter melalui
penguatan budaya literasi. dan indikator tersebut juga
didiskusikan dengan guru dan kepala sekolah agar mendapatkan masukan dari
berbagai unsur.

Berikut adalah Integrasi antaran penguatan budaya literasi dan Pendidikan

karakter yang berbasis pengembangan model the information literacy di Sekolah

Rancangan dimensi

Dasar.
No Penguatan Budaya Pendidikan Karakter di Model Pengembangan
Literasi Sekolah Dasar (The Information Literacy)
1 Dimensi Sumber | Membiasakan peserta didik | a. Task Defenition (Pengertian
Daya Pendukung sering berkunjung ke | Tugas)
a. Perpustakaan perpusatakan adalah b. Information Seeking Strategi
Sekolah; kegiatan yang dapat (Strategi Mendapat Informasi)
b. Sudut Baca di | menstimulus semangat | c. Location and Access
Dalam Kelas: mencari dan menjemput (Tempat dan Akses)
c. Area Baca di Luar hal-hal p951.t1f, ketika | d. Information Use .
Kelas: peserta didik dengan | (Penggunaan Informai)
o ) . | semangat berlari mengejar e. Synthesis (Membuat
d. Tim Literasi
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No Penguatan Budaya Pendidikan Karakter di Model Pengembangan
Literasi Sekolah Dasar (The Information Literacy)
Sekolah; tempat sudut pojok baca, Informasi)
€. Pengelola dalam benak mereka, f. Evaluation (Penilaian)
Perpustakaan; mereka akan berpikir bahwa
serta setelah itu dia akan

f. Keterlibatan

Publik.

mendapat informasi baru.

Area baca tidak selalu harus
dilakukan dialam ruangan,
namun area baca juga bisa
dilakukan diluar ruangan
atau luar kelas, mereka akan
melihat sekitaran
lingkungan, pohon yang
tumbuh besar dan banyak,

langit yang luas, dan
lainsebagainya, dengan ini
akan membantu
memberikan ~ pemahaman

bahwa mereka akan terbiasa
membuka pikiran mereka
melalui membaca buku dan
memandang
alam/lingkungan dari sudut
pandang yang luas.

Tim literasi seskolah tentu
bertugas mendampingi
mereka dalam Dberliterasi
memberikan  pemahaman
dan pengetahuan baru,
dalam hal ini peserta didik

akan selalu belajar
menyimak dan menghargai
pendampingan dan

memnculkan karakter pada
setiap proses penerimaan
informasi baru.

Keterlibatan publik dan
pengelola perpustakaan juga
ikut andil dalam proses
pembentukan karakter
peserta didik di sekolah,
karena mereka akan
mengajarkan peserta didik
menjadi disiplin dating tepat

waktu sesuai jadwal,
bertanggung jawab agar
buku tidak rusak,
bertanggungjawab atas

kebersihan dan yang paling
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No Penguatan Budaya Pendidikan Karakter di Model Pengembangan

Literasi Sekolah Dasar (The Information Literacy)
penting peserta didik
diajarkan untuk
bertanggungjawanb atas
ilmu  pengetahuan dan
informasi baru yang
diperolehnya.
2 Dimensi  Aktivitas Aktivitas pembiasaan,
Literasi pengembangan, dan
a. Kegiatan pembelajaran yang

Pembiasaan; dilakukan  secara  terus

b. Kegiatan menerus oleh peserta didik
Pengembang tentu akan berdampak baik
an; dan pada tumbuh kembang

C. Kegiatan peserta  didik. Sehingga

peserta  didik  memiliki
berbagai karakter yang baik
seperti bertanggungjawab,
dispilin, teratur, berpikir
logis, mampua menganalisi,
jujur, dan masih banyak
yang lainnya.

Hal ini sangat
memungkinkan siswa akan
tumbuh menjadi personal
dengan karakter yang kuat
di masayarakat.

Pembelajaran

PENUTUP

Pembentukan karakter memiliki tujuan yang hebat dan berorientasi maju dari
sistem pendidikan yang yang sudah tepat. Karakter bisa terbentuk dari pola
kebiasaan perilaku dan dikembangkan dengan aktivitas menulis dan membaca.
Budaya literasi yang melekat dalam diri peserta didik dapat memberikan pengaruh
pada faktor tingkat keberhasilan baik di sekolah maupun di luar sekolah maupun
dikehidupan di masyarakat. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pembiasaan sikap
keteladanan dalam lingkungan keluarga dan di sekolah dan penguatan budaya
literasi disekolah dan didukung oleh pengembangan model the information literacy.

Integrasi penguatan budaya literasi dan pendidikan karakter berbasis
pengembangan model the information literacy di sekolah dasar mengarahkan pada
pembiasaan dan pengembangan karakter peserta didik yang konsistem meciptakan
karakter yang ideal, sehingga peserta didik memliki kepribadian yang berkarakter
kuat.
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PENUTUP

1. Model Pembelajaran Problem Based Character (Proker) : Mengembangkan
Karakter Siswa Sekolah Dasar
Model pembelajaran PROKER-QU merupakan pengembangan dari “model
Problem Based Learning.berbasis karakter dengan media Quiz Board. Tujuan”
pengembangan model ini untuk mengembangkan karakter siswa melalui penyelesaian
masalah yang ada di sekitarnya. Kebaruan model ini adalah di setiap langkah
pembelajaran disispkan nilai-nilai karakter positif seperti karakter religius, mandiri,
kerjasama, bertanggung jawab, kreatif dan keberanian. Langkah atau sintaks dalam
model pembelajara PROKER terdiri dari 4 langkah yang merupakan pengembangan
dari model PBL, yaitu Begin with a genuine issue, map it out, be creative dan joint a
challenge. Model ini termasuk ke dalam model kooperatif dimana dibutuhkan
kerjasama dan kreativitas guru dalam mengembangkan berpikir kritis siswa dalam
menangani maslah yang ada di sekitar siswa.Dengan pengembangan model ini
diharapkan tidak hanya karakter siswa yang berkembang positif namun juga
pengembangan berpikir kritis dan literasi siswa.

2. Pengutan Karakter Peduli Sosial Melalui Discovery Learning Di Sekolah

Dasar Inklusi.

Model ini mengembangkan program penguatan pendidikan karakter khususnya
peduli sosial melalui pembelajaran discovery learning. Karakter peduli sosial
merupakan salah satu karakter yang perlu dimiliki oleh siswa saat ini. Karakter ini
memberikan pemahaman dan kepedulian terhadap seseorang, khususnya ketika
seseorang tersebut hidup dalam kehidupan bermasyarakat. Melihat banyaknya
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada masyarkat, maka pemerintah perlu
untuk dapat melakukan penguatan pendidikan karakter. Salah satu cara untuk dapat
mengajarkan pendidikan karakter tersebut adalah dengan pembelajaran discovery
learning. Meskipun terdapat banyak metode-metode pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengajarkan nilai karakter, namun discovery learning dikatakan
sebagai salahsatu metode yang efektif. Melalui metode discovery learning, pendidikan
karakter dapat diajarkan secara langsung kepada siswa, dan siswa mampu
menemukan dan merefleksikan sendiri bagaimana proses tersebut dapat terjadi.
Sehingga pada akhirnya, siswa dapat mengetahui sendiri nilai-nilai karakter yang
dimiliki dan bagaimana implementasi pada masyarakatnya

3. Hybird Learning Berbasis Profil Pelajar Pancasila Dalam Pendidikan
Karakter Di Sekolah Dasar

263



Kurikulum Merdeka saat ini menjadi hal baru di dunia Pendidikan khusunya
pada jenjang sekolah dasar. Salah satu pengembangan dari kurikulum tersebut adalah
penekanan pada pendidikan karakter yang mengacu Profil Pelajar Pancasila. Sebagai
upaya penguatan Pendidikan karakter sesuai dengan kurikulum terbaru yaitu
kurikulum prototipe atau kurikulum merdeka di sekolah dasar maka akan
dikembangkan model pembelajaran Hybird Learning Berbasis Profil Pelajar Pancasila.
Model pembelajaran hybrid merupakan model pembelajaran inovatif yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang mana pada model ini akan
dikembangkan dan disesuaikan dengan pendidikan karakter berbasisi profil pelajar
Pancasila. Hasil pengembangan model Hybrid dapat diterapkan di sekolah dasar
melalui dua desain pembelajaran online (dari rumah) dan pembelajaran tatap muka
(di sekolah). Hybird Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila memiliki 3 langkah
utama meliputi 1) penentuan tema projek profil pelajar Pancasila, 2) pelaksanaan
projek dan 3) review dan evaluasi hasil pelaksanaan projek profil pelajar Pancasila.
Penelitian ini berimplikasi pada penelitian yang bertujuan untuk dapat menguatan
pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar.

4. Pengembangan Model Contextual Teaching Learning Berbasis Kearifan
Lokal untuk Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila sebagai Karakter Bangsa
Melalui model ini siswa akan bereksplorasi secara mandiri dan menemukan

berbagai pengetahuan mengenai nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat sehingga
terbentuknya karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Kebaruan model ini
adalah siswa akan menghubungkan materi nilai-nilai Pancasila dengan nilai-nilai
kearifan lokal yang ada di masyarakat dan di terapkan dalam kehidupannya sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Berdasarkan model pembelajaran
yang dikembangkan yaitu model contektual teaching and learning berbasis kearifan
lokal untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai karakter bangsa Indonesia,
maka langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: 1) konstruktivisme,
2) menemukan, 3) bertanya, 4) masyarakat belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 7)
penilaian otentik. Dalam setiap langkah-langkah pembelajaran dalam menyampaikan
materi nilai-nilai Pancasila terintegrasi dengan niali-nilai kearifan lokal. Materi
pembelajaran memiliki makna dan relevansi yang tinggi bagi pemberdayaan
masyarakat berdasarkan realitas yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan pendidikan yang mengajarkan peserta
didik untuk merangkul situasi konkrit yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu hasil pendidikan berbasis kearifan lokal dapat berupa pengetahuan yang
menggambarkan sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya asli lokal.
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5. Pengembangan Model BLOKSI (BLOK & AKTUALISASI) dalam Pendidikan
Karakter Berbasis Ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Dasar
Model BLOKSI adalah pengembangan model dari model Blok dan Model
Aktualisasi yang cocok diterapkan dalam penanaman pendidikan karakter melalui
ektrakurikuler pramuka. Tujuan dari pengembangan model ini yaitu untuk
mengembangkan karakter siswa melalui kegiatan latihan kepramukaan dan
perkemahan. Nilai-nilai karakter yang terbangun pada model BLOKSI dilihat secara
psiko-pedagogis koheren dengan sikap spiritual, sosial, dan keterampilan memperoleh
penguatan yang bermakna (meaningfull learning). Proses pembelajaran model BLOKSI
dengan menerapkan learning by doing di alam terbuka dengan berkelompok melalui
keterampilan yang menarik dan menyenangka. Sehingga proses pembentukan
karakter peserta didik akan lebih cepat terwujud manakala mereka mendapatkan lebih
banyak pengalaman dalam proses pembelajaran yang senyatanya

6. Pengembangan Model BEYOND CENTER AND CIRCLE TIME (BCCT) Berbasis
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar
Pembelajaran dengan model BCCT (Beyond Center and Circle Time) bertujuan
untuk mendukung segala aspek pertumbuhan dan perkembangan siswa sekolah dasar,
khususnya di kelas rendah, merangsang seluruh aspek kecerdasan siswa melalui
permainan yang lebih terarah, aktif, dan kreatif. Karakteristik model BCCT ada 3 jenis
main: Main Sensorimotor, Bermain Peran dan Bermain pembangunan. Implementasi
Pengembangan Model BCCT berbasis Pendidikan Karakter melalui 3 tahapan
pengembangan, yaitu Perencanaan model BCCT diawali menyusun RPPH.Pelaksanaan
pengembangan model BCCT berbasis pendidikan karakter berpusat di sentra main
dengan menggunakan 4 jenis pijakan (Scaffolding) untuk mendukung perkembangan
siswa sekolah dasar, yaitu pijakan lingkungan bermain, pijakan sebelum bermain,
pijakan saat bermain dan pijakan setelah bermain. Pijakan2 tersebut sesuai dnegan
prosedur pelaksanaan yang menginternalisasikan delapan nilai karakter pada siswa
sekolah dasar, karakter religius, jujur, disiplin, mandiri, bersahabat, kerja keras, kreatif
dan karakter bertanggung jawab. Sedangkan evaluasi pengembangan model
pembelajaran BCCT menggunakan catatan anekdot untuk mencatat perilaku para
siswa SD, baik itu catatan perilaku siswa yang baik, maupun catatan perilaku siswa
yang kurang baik

7. Pengembangan Model Problem Solving Berbasis Pendidikan Karakter
Terintegrasi Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
Implementasi model pembelajaran problem solving berbasis karakter yang
terintegrasi pembelajaran IPA pada  setiap langkah-langkah pembelajarannya
memfasilitasi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Nilai karakter yang
paling  memungkinkan muncul adalah kreatif, kerja keras, tanggung jawab, gemar
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membaca dan disiplin. Namun hal ini juga tidak menutup kemungkinan nilai karakter
lain untuk ditanamkan.Langkah pembelajaran model Problem Solving Berbasis
Pendidikan Karakter yaitu (1) Membaca masalah (read the problem). Pendidikan
karakter yang terlibat gemar membaca, apa yang ditanyakan, diketahui dan
menanyakan kembali masalah yang ditentukan dengan bahasanya sendiri; (2)
Menggali masalah (explore) melalui bantuan gambar/diagram/tabel/video, internet
untuk penyelesaian masalah. Pendidikan karakter yang terlibat adalah disiplin, rasa
ingin tahu; (3) Memilih strategi (select a strategy) melalui kegiatan membuat
perkiraan, mereduksi hal-hal yang dapat menyederhanakan masalah dan mengamati
pola-pola. Pendidikan karakter yang terlibat adalah teliti, tanggung jawab, kerja keras;
(4) Memecahkan masalah (solve the problem) melalui pelaksanaan prosedur yang
rinci dan sistematis sesuzi dengan strategi yang dipilih. Pendidikan karakter yang
terlibat adalah jujur, teliti; jujur, kerja keras, bertanggung jawab; (5) Melihat ke
belakang (look back) dengan cara mengecek kelogisan penyelesaian. Pendidikan
karakter yang terlibat adalah teliti, bertanggung jawab, kerja keras, teliti.

8. Pengembangan Pendidikan Karakter Melalui Model Vak (Visual Auditori
Kinestetik) Di Sekolah Dasar
Model Visual, Auditory, dan Kinesthetic (VAK) adalah model-pembelajaran yang
melibatkan gaya belajar dan alat indra untuk mengptimalkan pembelajaran. Pelibatan
alat indra dalam pembelajaran antara lain alat indra mata untuk melihat, mengamati,
membaca, menalaah, pelibatan alat indra pendengaran yaitu telinga untuk,
mendengarkan menyimpan berbagai bunyi, resonansi, harmonisasi secara verbal yang
di terima sebagai bagian dari auditori, dan alat indra kulit, tangan, kaki serta anggota
tubuh yang lain secara fisik menjadi bagian dari kinestetik. Penerapan model
pembelajaran VAK merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk
mengakomodir beragamnya gaya belajar peserta didik yaitu visual, audio dan
kinestetik. Langkah model pembelajaran VAK yaitu 1) Kegiatan awal . 2) Penyampaian
Tujuan pembelajaran yang mengoptimalkan 3 gaya belajar peserta didik, 3)
Pelaksanaan Pembelajaran secara aktip, 4) Tahap penampilan hasil kegiatan
pembelajaran merupakan presentasi hasil dari pelaksanaan pembelajaran.
Pembelajaran berbasis karakter dengan menerapkan model Visual Auditory Kinestetik
(VAK) di Sekolah Dasar dapat membentuk nilai gotong royong dan integritas pada
peserta didik sejak dini

9. Model Pembelajaran Blendead Learning Dalam Pendidikan Karakter Di
Sekolah Dasar
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Sekolah sejak dulu di lihat sebagai intitusi untuk menyiapkan anak menghadapi
kehidupan, baik secara intelektual maupun sebagai pengabdian di masyarakat. Untuk
menjadi generasi yang cakap dan bermoral, anak-anak perlu diberi bekal untuk
mempelajari Pendidikan karakter sejak usia dini. Pendidikan karakter ialah segala hal
dalam menghadapi situasi perkembangan global hari ini. Pendidikan karakter adalah
kebijakan nasional untuk menjadikan sekolah yang memberikan kesempatan siswa
agar memiliki Sikap toleransi,dan tanggung jawab,dengan menerapkan dan
mengimplementasikan etika yang baik melalui model bleandead learning. Pendidikan
karakter merupakan sebuah keharusan untuk dilakasanakan di setiap sekolah dan
perguran tinggi demi kemajuan pendidkan dan pengembagan peserta didik di era Four
point Zero. Anak-anak harus didik untuk mengetahui nilai-nilai karakter sesuai
dengan budaya bangsa Indonesia. Model pembelajaran blended learning ialah model
pembelajaran yang tepat untuk dipakai disekolah dasar. Apalagi dengan eradigital
anak-anak harus dilihati dari kecil untuk menguasai media sosial dan dikontrol
langsung oleh guru dan orang tua.

10. Pengembangan Model Collaborative Learning Berbasis Pendidikan
Karakter
Pengembangan Model Collaborative Learning tidak hanya fokus pada aspek
kognitif saja. Pengembangan model collaborative learning berbasis Pendidikan
karakter di sekolah dasar, menyeimbangkan kognitif dan pendidikan karakter,
sehingga siswa tidak hanya pintar tetapi mempunyai nilai-nilai karakter yang melekat
bersamaan dengan pengetahuan, nilai-nilai karakter yang ditekankan adalah
bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Adapun
sistaks dari pengembangan model collaborative learning berbasis Pendidikan
karakter ini meliputi tiga langkah, sehingga dalam pelaksanaannya memungkinkan
diterapkan dan sangat fleksibel baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Materi
pembelajaran sains dan sosial pun dapat menerapkan model pembelajaran
collaborative learning berbasis karakter ini

11. Model Siklus Pendidikan Karakter untuk Siswa Sekolah Dasar

Model Siklus Pendidikan Karakter merupakan model pendidikan karakter yang
mengintegrasikan fungsi dan peran orang tua, guru, dan masyarakat dalam upaya
penguatan karakter siswa. Tujuan pengembangan model siklus pendidikan karakter
yaitu agar terciptanya suatu kolaborasi antara orang tua, guru, dan masyarakat dalam
rangka menciptakan situasi dan kondisi pembelajaran di ruang kelas dan di luar kelas
(keluarga dan masyarakat) yang relevan sehingga siswa dalam proses pembentukan
karakter didukung oleh semua komponen. Model ini dapat diterapkan pada 18 nilai
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karakter yang oleh pemerintah telah dikerucutkan menjadi nilai 5 nilai utama yaitu
Religius, Nasionalis, Gotong Royong, Integritas, dan Mandiri. Selain itu model ini juga
dapat diimplementasikan pada semua mata pelajaran. Adapun sintaks pada model ini
yaitu terdiri dari tahap 1 yaitu orang tua, tahap 2 yaitu guru, dan tahap 3 yaitu
masyarakat. Ketiga komponen ini saling berinteraksi dengan mengoptimalkan peran
dan fungsi yang berbeda pada lingkungan yang berbeda pula dalam rangka
penanaman dan penguatan nilai-nilai karakter terhadap siswa. Melalui model ini
diharapkan adanya kerjasama secara kolaboratif antar semua komponen sehingga
kepribadian siswa semakin kuat dalam memilki nilai-nilai karakter baik di sekolah
maupun di luar sekolah

12. Pembelajaran Terpadu Berbasis Asma’'ul Husna Untuk Meningkatkan
Pendidikan Karakter
Proses pembelajaran terpadu adalah proses pembelajaran dengan
mengintegrasikan mata pelajaran yang berbasis dengan asmaul husna dalam
meningkatkan Pendidikan karakter siswa. Pada pembelajaran terpadu menggunakan 4
tahapan yaitu observasi, perencanaan, kegiatan inti dan refleski. Dalam pembelajaran
ini diharapkan ada 10 karakter yang diciptakan dengan asmaul husna yaitu maha
pencipta dengan karakter cinta pada Allah, maha mengasihi dengan karakter hormat
dan saling menghargai, maha memberi dengan karakter dermawan, maha penyabar
dengan karakter sabar, maha lembut dengan karakter santun, maha melindungi
dengan karakter pemimpin melindungi dan bertanggung jawab, maha menguasai
dengan karakter disiplin, maha menegakkan dengan karakter kemandirian, maha
pengasih karakter peduli lindungi, dan maha melapangkan dengan karakter percaya
diri.

13. Pengembangan Model Pembelajaran Bermain Peran Berbasis Pendidikan
Karakter Tanggung Jawab Sekolah Dasar
Metode bermain peran memberikan dampak postif terhadap pembelajaran
siswa karena dalam hal ini siswa dapat terlibat dan mengikuti pembelajaran secara
aktif serta memberikan memungkinkan si anak untuk memberikan umpan balik.
Bermain peran dipahami sebagai aktivitas dimana peserta menafsirkan serangkaian
skenario dan tindakan berdasarkan kenyataan yang memungkinkan peserta didik
untuk memahami fungsi, situasi, konflik, kebutuhan, harapan dan kepentingan. Usaha
pengembangan karakter melalui bermain peran dapat membentuk tanggung jawab
siswa, mengasah kemampuan kognitif dan mempersiapkan mental, sosial serta emosi
yang ada pada diri anak. Oleh sebab itu dalam penerapannya dapat dilaksanakan
dengan cara yang semenarik mungkin, bervariasi dan harus menyenangkan
mengingat usia SD masih kental nuansa bermainnya. Berhasil atau tidak suatu
pembelajaran bergantung pada berbagai faktor salah satunya adalah pemilihan
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metode yang tepat akan melihat ketercapaian proses pembelajaran dari metode yang
digunakan.

14. Model Project Based Learning Berbasis Karakter

Menghasilkan peserta didik yang berkarakter profil pancasila merupakan salah
satu tujuan dari pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan menerapkan pendidikan karakter di sekolah yang terintegrasi dalam setiap
mata pelajaran. Salah satunya dengan metode pembelajaran Project Based Learning
(PjBL). Pada artikel ini mengkaji tentang pendidikan karakter pada peserta didik
tingkat sekolah dasar yang dapat dibangun pada diri peserta didik melalui metode
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Melalui penerapan metode Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat membangun karakter
peserta didik diantaranya karakter tanggung jawab, mandiri, ulet (kerja keras)
toleransi dan demokratis..

15. Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat Berbasis Pendidikan Karakter
Untuk Mendukung Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
Model pembelajaran dengan Sains Teknologi Masyarakat (STM) berbasis
Pendidikan karaktermerupakan salah satu upaya pengemasan pembelajaran secara
optimal yang diharapkan dapat mengoptimalkan kualitas Pendidikan khususnya di
Sekolah Dasar. Adapun Langkah-langkah implementasi Pendekatan Sains Teknologi
Masyarakat Berbasis Pendidikan Karakter Untuk Mendukung Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar yaitu (a) Analisis Kebutuhan, (b) Menyususn tujuan pelaksanaan, (c)
Merancang Rencana Pembelajaran, (d) Evaluasi Formatif, (e) Implementasu, (f)
Refleksi

16. Pengembangan Model Savi Untuk Penguatan Karakter Gemar Membaca
Siswa Sekolah Dasar
Pengembangan model SAVI ini dilakukan sebanyak 4 tahap yaitu tahap
persiapan (kegiatan pendahuluan), tahap penyampaian (kegiatan inti), tahap pelatihan
(kegiatan inti), dan tahap penampilan hasil (kegiatan penutup). Pengembangannya
terletak pada karakter gemar membaca yang diimplementasi menggunakan model
SAVI guru mampu melakukan dorongan tentang pentingnya membaca bagi
kecerdasan, membuat lembar kerja untuk memicu proses membaca siswa,
membimbing siswa untuk menelaah isi dari buku bacaan, khususnya pada materi-
materi pelajaran Bahasa Indonesia, memberikan contoh positif, menjadi suri tauladan
bagi siswa dengan cara memanfaatkan waktu luang guru untuk membaca,
membiasakan siswa untuk membaca terlebih dahulu mengenai materi yang akan
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dibahas ketika pembelajaran, memberikan tugas meresume dan materi-materi yang
sudah diterangkan seminggu sekali, dan membacakan hasilnya didepan kelas,
mengajak siswa untuk mencari sumber-sumber belajar lain seperti internet, film
dokumenter, majalah, koran dan liputan berita. Kemudian mencatatnya dan
membacakan hasilnya di depan kelas, dan melakukan pembelajaran sosio drama

17. Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Melalui Penguatan Budaya Literasi

Berbasis Pengembangan Model The Information Literacy (TIL)

Penguatan budaya literasi mengandung arti pada model atau metode dan cara
yang menekankan penuh pada keharusan membiasakan diri melakukan kegiatan
berliterasi membaca, menulis, berbicara, dan menghitung hingga sampai kepada fase
kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam tingkat keahlian tertentu.

Lingkungan adalah sumber utama dalam melakukan kegiatan berliterasi,
lingkungan membentuk pola kebiasaan aktivitas yang terus dilakukan berulang-ulang
hingga membentuk menjadi sebuah konsep budaya.Pendidikan karakater dihasilkan
dari aktivitas yg terus menerus dilkakukan berulang-ulang dengan sistem tertentu
sehingga membentuk sebuah kebiasaan yang disebut tabiat/watak/perilaku yang
membudaya.Melalui penguatan budaya literasi yang melekat dalam diri peserta didik
dapat memberikan pengaruh pada faktor tingkat keberhasilan baik di sekolah maupun
di luar sekolah maupun dikehidupan di masyarakat. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan pembiasaan sikap keteladanan dalam lingkungan keluarga dan di sekolah dan
penguatan budaya literasi disekolah.Integrasi model pengembangan penguatan
budaya literasi dan pendidikan karakter di sekolah dasar mengarahkan pada
pembiasaan dan pengembangan karakter peserta didik yang konsisten akan
meciptakan karakter yang ideal.
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Model Pembelajaran

PENDIDIKAN
KARAKTER

di Sekolah Dasar

Buku Model Pengembangan Pendidikan Karakter Sekolah Dasar ini
berisi rangkaian pengembangan dari model-model pembelajaran yang
menitikberatkan kepada pengembangan karakter, terutama karakter
siswa sekolah dasar. Buku ini teridiri dari 17 model atau pendekatan
yang sangat inovatif karena pengembnagannya didasari oleh studi
pendahuan yang sangat inovatif dan sesuai dengan perkembangan
siswasekolah dasar.

Model pembelajaran dalam buku ini dimulai dengan pendahuluan yang
berisi tentang latar belakang adanya pengembangan model, kajian
teori yang terupdate dan berasal dari penelitian internasional dan
nasional, serta contoh implementasi dalam pelaksanaan keterbaruan
darisetiap model pembelajaran.

Semoga buku ini dapat menjadi panduan atau literatur bagi guru
terutama guru sekolah dasar dalam berkiprah di pengajarandan
pendidikan dimana guru dituntut untuk selalu berkreativitas dan
berinovasi dalam mengembangkan karakter siswa sebagai penerus
bangsa. Karena bangsa yang kuat adalah bangsa yang memilki
karakater yang kuat. Karakter yang kuat akan didapatkan dari
pendidikan yang selalu merealisasikan nilai-nilai karakter di setiap
kegiatan pembelajaran, budayasekolahdan pembiasaan.
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